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Surah Fushshilat (Yang Dijelaskan)
Surah ke-41. 54 ayat. Makkiyyah

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-8: Al Qur’anul Karim dan pengaruhnya dalam kehidupan manusia, kebenaran
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, ancaman bagi kaum musyrik, dan kemuliaan yang
diberikan kepada kaum mukmin.
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2. 2(Al Qur’an ini) diturunkan dari Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
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3. °Kitab yang ayat-ayatnya dijelaskan’, bacaan dalam bahasa Arab’, untuk kaum yang
mengetahui’,
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4. Yang membawa berita gembira dan peringatan’, tetapi kebanyakan mereka berpaling (darinya)
serta tidak mau mendengarkan®.

' Lihat tafsirnya di ayat pertama surah Al Baqarah.

* Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya bahwa kitab-Nya yang agung ini
turun dari Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang, dimana rahmat-Nya meliputi segala sesuatu,
dan di antara rahmat-Nya yang paling agung dan paling besar adalah dengan menurunkan kitab tersebut yang
daripadanya keluar berbagai ilmu, petunjuk, cahaya, penyembuh, rahmat dan kebaikan yang banyak yang
merupakan nikmat paling besar kepada hamba-hamba-Nya, dan ia merupakan jalan menuju kebahagiaan di
dunia dan akhirat.

? Selanjutnya Allah memuji kitab-Nya karena begitu jelasnya.

* Dengan hukum-hukum, kisah-kisah dan nasihat-nasihat. Syaikh As Sa’diy, menafsirkan kata “fushshilat”
dengan dipisahkan segala sesuatu secara sendiri-sendiri. Hal ini menunjukkan penjelasannya yang sempurna,
pemisahan antara yang satu dengan yang lain, serta memisahkan berbagai hakikat.

> Yakni dengan bahasa Arab yang fasih lagi sempurna.

% Maksudnya, agar jelas bagi mereka maknanya sebagaimana jelas lafaznya dan agar jelas petunjuk dari yang
sesat. Adapun orang-orang yang jahil (tidak mengetahui), maka petunjuk tidaklah menambah mereka selain
kesesatan dan penjelasan tidaklah menambah bagi mereka selain kebutaan, maka ayat ini tidaklah diarahkan
untuk mereka, karena sama saja bagi mereka baik engkau berikan peringatan atau tidak, mereka tidak juga
akan beriman.
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5. Dan mereka’ berkata'®, "Hati kami sudah tertutup'' dari apa yang engkau seru kami kepadanya
dan telinga kami sudah tersumbat'’, dan antara kami dan engkau ada dinding'’, karena itu
lakukanlah (sesuai kehendakmu), sesungguhnya kami akan melakukan (sesuai kehendak kami)."
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6. Katakanlah (Muhammad)'?, "Aku ini hanyalah seorang manusia seperti kamu, yang diwahyukan
kepadaku bahwa Tuhan kamu adalah Tuhan Yang Maha Esa'®, karena itu tetaplah kamu (beribadah)
kepada-Nya'® dan '"mohonlah ampunan kepadanya. '"Dan celakalah bagi orang-orang yang
mempersekutukan-(Nya)'?,

7 Yakni sebagai pemberi kabar gembira dengan pahala baik cepat atau lambat, serta pemberi peringatan
dengan azab baik cepat atau lambat. Demikian pula merincikannya, menyebutkan sebab maupun sifat yang
membuat mereka memperoleh berita gembira atau peringatan itu. Sifat demikian yang dimiliki kitab ini
mengharuskan kitab tersebut diterima, diikuti, diimani dan diamalkan, akan tetapi kebanyakan manusia
berpaling darinya dengan sikap sombong.

® Maksudnya tidak mendengarkan yang membuat mereka menerima dan mengikuti, mereka hanya
mendengarkan sebagai penegak hujjah bagi mereka.

’ Yang berpaling sambil menerangkan bahwa mereka tidak dapat mengambil manfaat darinya karena pintu-
pintu ke arahnya telah mereka tutup.

' Kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.
'"'Sehingga kami tidak dapat memahami.
> Sehingga kami tidak dapat mendengarkan.

" Schingga kami tidak dapat melihat. Maksud dari kata-kata mereka ini adalah, bahwa mereka
menampakkan sikap berpaling dari berbagai sisi, menampakkan kebencian terhadapnya dan ridha dengan
apa yang mereka pegang selama ini. Oleh karena itulah mereka berkata, “karena itu lakukanlah (sesuai
kehendakmu), sesungguhnya kami akan melakukan (sesuai kehendak kami)." Yakni sebagaimana engkau
ridha mengamalkan agamamu, maka kami telah ridha mengamalkan agama kami. Hal ini menunjukkan
bahwa mereka benar-benar telah ditelantarkan oleh Allah, dimana mereka telah ridha dengan kesesatan
daripada petunjuk, memilih kekafiran daripada keimanan serta menjual akhirat dengan dunia.

'* Kepada mereka.

" Yakni inilah sifatku dan tugasku, yaitu aku hanyalah manusia seperti kamu, aku tidak berkuasa apa-apa
dan tidak mampu mengabulkan permintaan kamu untuk menyegerakan azab, aku hanyalah seorang yang
telah dilebihkan Allah dengan wahyu dari-Nya yang memerintahkan aku untuk mengikutinya dan mengajak
kamu kepadanya. Di antara isi wahyu itu -dan inilah yang paling pokok- adalah bahwa Tuhanmu adalah
Tuhan Yang Maha Esa yang mengharuskan kamu beribadah kepada-Nya.

'® Yakni tempuhlah jalan yang lurus yang menyampaikan kamu kepada Allah ‘Azza wa Jalla, yaitu dengan
beribadah kepada-Nya, membenarkan wahyu yang diturunkan-Nya, mengikuti perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya dan tetap terus di atasnya. Dalam ayat ini terdapat peringatan agar berbuat ikhlas, dan bahwa
orang yang beramal hendaknya menjadikan maksud dan tujuannya adalah sampai kepada Allah dan kepada
kampung akhirat sehingga dengan begitu amalnya ikhlas, saleh dan bermanfaat. Jika tidak demikian, maka
amalnya akan batal.
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7. (yaitu) orang-orang yang tidak menunaikan zakat”® dan mereka ingkar terhadap kehidupan
akhirat®'.
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8. *’Sesungguhnya orang-orang yang beriman®™ dan beramal saleh, mereka mendapat pahala yang

tidak ada putus-putusnya’*.”

Ayat 9-12: Kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala tampak terlihat pada penciptaan langit,
bumi dan apa yang ada pada keduanya, dan bahwa segala sesuatu tunduk kepada perintah
Allah Subhaanahu wa Ta'aala.
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9. 25Katakanlah, "Pantaskah kamu ingkar kepada Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua hari®
dan kamu adakan sekutu-sekutu bagi-Nya? Itulah Tuhan seluruh alam.”

"7 Oleh karena seorang hamba meskipun telah berusaha untuk istiqgamah (tetap di atas syariat-Nya), namun
masih saja dalam menjalankannya terdapat kekurangan dalam melaksanakan perintahnya atau bahkan
terkadang jatuh ke dalam maksiat, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan untuk mendatangi
obatnya, yaitu istighfar dan tobat.

' Selanjutnya Allah mengancam orang yang meninggalkan istiqamah secara keseluruhan.

" Yaitu mereka yang menyembah selain-Nya, sesuatu yang tidak memberi manfaat dan menolak bahaya,
tidak mampu menghidupkan dan mematikan serta membangkitkan, dan mereka mengotori dirinya dengan
dosa-dosa dan maksiat.

%% Yakni tidak membersihkan dirinya dengan tauhid dan ikhlas kepada Allah, tidak melaksanakan shalat dan
tidak menunaikan zakat. Mereka tidak berbuat ikhlas kepada Allah dengan tauhid dan shalat, serta tidak
memberi manfaat kepada manusia dengan zakat dan lainnya.

*! Yakni mereka tidak beriman kepada kebangkitan, surga dan neraka, sehingga hilanglah rasa takut kepada
azab neraka dan mereka pun berani mengerjakan hal yang membahayakan diri mereka di akhirat.

** Setelah Allah menyebutkan orang-orang kafir, maka Dia menyebutkan orang-orang mukmin, menyifati
mereka dan menyebutkan balasan yang akan diberikan untuk mereka.

* Yakni kepada kitab ini (Al Qur’an) dan kepada semua yang wajib diimani yang diserukan oleh kitab
tersebut. Mereka juga membenarkannya dengan amal saleh yang mencakup ikhlas dan mutaba’ah (mengikuti
rasul).

* Yakni yang tidak habis-habisnya, bahkan tetap terus sepanjang waktu, bertambah di setiap saat dan
menghimpun semua kesenangan dan kenikmatan.

* Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingkari dan menganggap anch kekafiran orang-orang kafir yang
mengadakan tandingan bagi-Nya, yang menyekutukan Allah dengan mereka (tandingan-tandingan) serta
berani mengorbankan sesuatu untuk mereka serta menyamakan mereka (tandingan-tandingan) itu dengan
Rabbul ‘aalamin; Tuhan Yang Maha Pemurah Yang menciptakan bumi yang besar dalam dua hari lalu
membentangkannya dalam dua hari, yaitu dengan menjadikan gunung-gunung di atasnya agar bumi tidak
goyang, menyempurnakan penciptaannya serta menyiapkan makanan-makanan bagi penghuninya dan
keperluan lainnya, sehingga jumlah hari keseluruhannya adalah empat hari (hari Ahad, Senin, Selasa dan
Rabu).

% Yaitu hari Ahad dan hari Senin.
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10. Dan Dia ciptakan padanya (bumi) gunung-gunung yang kokoh di atasnya. Dan Dia berkahi®’,

dan Dia tentukan padanya makanan-makanan (bagi penghuni)nya®® dalam empat hari*’. Memadai
untuk (memenuhi kebutuhan) mereka yang memerlukannya
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11. Kemudian’' Dia menuju ke langit dan (langit) itu masih berupa asap’, lalu Dia berfirman
kepadanya dan kepada bumi, "Datanglah kamu berdua menurut perintah-Ku dengan patuh atau
terpaksa.” Keduanya menjawab, "Kami datang dengan patuh.”
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12. Lalu diciptakan-Nya tujuh langit dalam dua hari*’. Dan pada setiap langit Dia mewahyukan
urusan masing-masing”*. Kemudian langit yang dekat (dengan bumi) Kami hiasi dengan bintang-

*7 Seperti dengan banyak air, tanaman, dan lain-lain.
* Manusia dan hewan.
* Yaitu hari Selasa dan hari Rabu, ditambah dengan dua hari sebelumnya (hari Ahad dan Senin).

0 Kalimat “Sawaa’allis saa’iliin” bisa juga diartikan, “sebagai jawaban bagi orang-orang yang bertanya
tentang itu.” Oleh karena itu, tidak ada yang dapat memberitakan seperti pemberitaan Allah Yang Maha
Mengetahui, berita tersebut adalah berita yang benar yang tidak ditambah dan tidak dikurang.

*! Setelah Allah menciptakan bumi.
*? Yang membumbung di atas permukaan air.

» Yaitu hari Kamis dan Jum’at. Dengan demikian Allah Subhaanahu wa Ta'aala menciptakan langit dan
bumi dalam enam hari (dimulai dari hari Ahad dan berakhir sampai hari Jum’at), sebagaimana firman-Nya,
“Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang telah menciptakan langit dan bumi dalam enam hari.” (Terj.
Al A’raaf: 54) Meskipun begitu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mampu menciptakan semua itu hanya
sekejap, akan Dia Mahabijaksana lagi Mahalembut. Oleh karena kebijaksanaan dankelembutan-Nya, maka
Dia menciptakannya dalwam waktu tersebut.

Faedah/catatan:

Dalam surah An Naazi’at: 30 diterangkan, bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala setelah menyebutkan
penciptaan langit, Dia berfirman, “Dan bumi setelah itu dihamparkan-Nya.” Zhahir ayat di atas dengan surah
An Naazi’at ayat 30 tersebut tampak bertentangan, padahal kitab Allah tidak ada pertentangannya. Jawaban
terhadap kemusykilan ini adalah seperti yang diterangkan oleh Ibnu Abbas radhiyallahu 'anhuma berikut.

Imam Bukhari menyebutkan dari Sa’id bin Jubair ia berkata: Seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas
radhiyallahu 'anhuma, “Sesungguhnya aku menemukan dalam Al Qur’an beberapa hal yang bertentangan
menurutku, yaitu ayat, “Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka
pada hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya.” (Al Mu’minun: 101), dengan ayat, “Dan sebagian
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling bertanya-tanya.” (Ath Thur: 25). Firman Allah Ta’ala,
“Dan mereka tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” (An Nisaa’: 42) dengan ayat,
“Demi Allah, Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah.” (Al An’aam: 23), dalam ayat ini mereka
menyembunyikan (kebohongan)nya. Demikian pula firman Allah Ta’ala, “Apakah kamu lebih sulit
penciptaanya ataukah langit? Allah telah membinanya,...dst. Sampai ayat, “Dan bumi setelah itu
dihamparkan-Nya--31. la memancarkan daripadanya mata airnya, dan (menumbuhkan) tumbuh-
tumbuhannya.” (An Naazi’aat: 27-31), Allah menyebutkan penciptaan langit sebelum penciptaan bumi,
sedangkan (di ayat lain) Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Katakanlah, "Pantaskah kamu ingkar
kepada Tuhan yang menciptakan bumi dalam dua hari...dst. Sampai firman Allah Ta’ala, “dengan patuh.”
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bintang™, dan (Kami ciptakan itu) untuk memelihara. Demikianlah®® ketentuan (Allah) Yang
Mahaperkasa®’ lagi Maha Mengetahui’®.

(Fushshilat: 9-11) di ayat ini Allah menyebutkan penciptaan bumi sebelum penciptaan langit. Demikian pula
pada firman Allah Ta’ala, “Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang,” “Allah Mahaperkasa lagi
Mahabijaksana,” dan firman-Nya, "Allah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.” Seakan-akan ia (sifat itu)
ada lalu hilang.”

Ibnu Abbas menjawab,

“(Firman Allah), “Apabila sangkakala ditiup maka tidak ada lagi pertalian nasab di antara mereka pada
hari itu, dan tidak pula mereka saling bertanya.” Adalah pada saat tiupan sangkakala pertama sebagaimana
firman Allah Ta’ala, “Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di langit dan di bumi kecuali
siapa yang dikehendaki Allah.” (Az Zumar: 68) sedangkan pada tiupan yang lain (yang kedua), (Allah
berfirman), “Dan sebagian mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling bertanya-tanya.”

Firman Allah, “Demi Allah, Tuhan kami, tidaklah kami mempersekutukan Allah.” dan, ”Dan mereka tidak
dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” Maka sesungguhnya Allah mengampuni dosa-
dosa orang-orang yang ikhlas, lalu orang-orang musyrik berkata, “Mari (bersama kami) mengatakan, “Kita
tidak berbuat syirk.” Lalu ditutuplah mulut mereka, maka tangan merekalah yang bicara. Ketika itu orang itu
mengetahui bahwa ia tidak dapat menyembunyikan (dari Allah) sesuatu kejadian pun.” Saat itu, “Orang-
orang kafir ...dst.(lihat An Nisaa’: 42)

(Masalah selanjutnya), Allah menciptakan bumi dalam dua hari, kemudian menciptakan langit; Dia menuju
ke langit dan menjadikannya (tujuh langit) dalam dua hari yang lain. Kemudian Dia membentangkan bumi,
dan membentangkan itu maksudnya dengan mengeluarkan mata airnya, menumbuhkan tumbuhan-
tumbuhannya, menciptakan gunung-gunung, pasir, benda mati, dan bukit-bukit dan antara keduanya, hal itu
dalam dua hari yang lain. Itulah firman Alah Ta’ala, “Dahaahaa” (dihamparkan-Nya).

Firman Allah, “yang menciptakan bumi dalam dua hari,” Dia menciptakan bumi dan sesuatu yang ada di
sana dalam empat hari, serta menciptakan langit dalam dua hari.

(Firman Allah), “Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” Dia menamai Diri-Nya dengannya, dan
itulah firman-Nya, yakni Dia senantiasa seperti itu, karena Allah Ta’ala tidaklah menginginkan sesuatu
kecuali Dia kenakan yang Dia inginkan itu, maka jangan ada lagi pertentangan dalam Al Qur’an pada
dirimu, karena semuanya berasal dari Allah ‘Azza wa Jalla.”

Syaikh As Sa’diy juga menyebutkan hal yang sama, ia menyebutkan pendapat mayoritas kaum salaf, bahwa
penciptaan bumi dan pembentukannya lebih dulu daripada penciptaan langit sebagaimana dalam ayat di atas
(9 s.d 11 surah Fushshilat), adapun pembentangan bumi, yaitu dengan mengeluarkan mata airnya,
menumbuhkan tumbuh-tumbuhannya, menancapkan bumi dan seterusnya, maka ia setelah menciptakan
langit sebagaimana di surah An Naazi’at. Oleh karena itu di surah An Naazi’at Allah Subhaanahu wa Ta'aala
berfirman, “Wal ardha ba’da dzaalika dahaahaa—akhraja minhaa maa’ahaa wa mar’aahaa.” tidak
berfirman, “Wal ardha ba’da dzaalika khalagahaa” (dan bumi setelah itu diciptakan-Nya).

** Maksudnya menurut Jalaaluddin Al Mahalliy adalah, bahwa Dia memerintahkan penghuni masing-
masingnya agar taat dan beribadah kepada-Nya. Menurut Syaikh As Sa’diy, bahwa Allah mewahyukan
perintah dan aturan yang layak baginya yang sesuai dengan kebijaksanaan Allah Tuhan yang Mahabijaksana,
wallahu a’lam.

* Yaitu bintang-bintang yang bersinar serta dapat dipakai petunjuk, sebagai penghias langit luar dan dalam,
luarnya tampak indah dengan kilauan bintang-bintang, dan dalamnya sebagai pelempar bagi setan yang
hendak mencuri berita di langit.

%% Yakni bumi dan apa saja yang ada di dalamnya serta langit dan apa saja yang ada di dalamnya.
*’ Dengan keperkasaan-Nya, Dia tundukkan segala sesuatu, Dia atur dan Dia ciptakan semua makhluk.
* Ilmu-Nya meliputi semua makhluk, yang tersembunyi maupun yang tampak.

Dengan demikian, sikap orang-orang musyrik yang meninggalkan berbuat ikhlas Kepada Tuhan Yang Maha
Agung ini adalah sikap yang paling aneh, terlebih mereka mengadakan tandingan untuk-Nya dengan sesuatu
yang memiliki kekurangan dari berbagai sisi. Oleh karena itu, tidak ada obat untuk mereka itu jika tetap
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Ayat 13-18: Peringatan kepada kaum Quraisy tentang peristiwa-peristiwa yang dialami kaum
‘Aad dan Tsamud, Pentingnya mengambil pelajaran dari apa yang menimpa mereka, dan
penjelasan tentang akibat yang akan diterima orang-orang yang bersikap sombong di bumi.
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13. Jika mereka berpaling® maka katakanlah, "Aku telah memperingatkan kamu akan bencana
petir® seperti petir yang menlmpa kaum 'Aad dan kaum Tsamud*'.”
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14. Ketika para rasul datang kepada mereka dari depan dan dari belakang mereka* (dengan

menyerukan), "Janganlah kamu menyembah selain Allah.” Mereka menjawab®, "Kalau Tuhan

kami menghendaki tentu Dia menurunkan malaikat- malaikat-Nya44, maka sesungguhnya kami
mengmgkarl wahyu yang engkau diutus menyampalkannya
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15. ®Maka adapun kaum 'Aad*®, mereka menyombongkan diri di bumi tanpa (mengindahkan)
kebenaran dan mereka berkata®’, "Siapakah yang lebih hebat kekuatannya dari kami?" **Tidakkah

berpaling selain hukuman di dunia dan akhirat. Oleh karena itulah pada ayat selanjutnya Allah Subhaanahu
wa Ta'aala mengancam mereka dengan firman-Nya, “Fa in a 'radhuu...dst.”

* Setelah diterangkan kepada mereka sifat-sifat Al Qur’an yang terpuji dan sifat-sifat Allah Yang Agung.
*Yang menghabiskan kamu.
* Karena kezaliman dan kekafiran mereka.

* Maksudnya, dari segala penjuru, atau maksudnya para rasul datang kepada mereka secara berturut-turut
dengan dakwah yang sama, yaitu tauhid.

* Membantah risalah para rasul dan mendustakan mereka.
* Maksud mereka, adapun kamu wahai rasul adalah manusia yang sama seperti kami.

Inilah syubhat yang menghalangi mereka untuk beriman yang kemudian diwarisi oleh generasi setelah
mereka, padahal syubhat ini termasuk syubhat paling lemah, karena tidak menjadi syarat bahwa rasul itu
harus malaikat, yang menjadi syarat adalah bahwa rasul tersebut datang membawa sesuatu yang
menunjukkan kebenarannya. Sedangkan para rasul itu telah membawanya, maka silahkan mereka mencari
alasan untuk menolaknya secara akal dan naql (penukilan), tentu mereka tidak akan sanggup mencarinya,
karena akal dan naql menghendaki untuk mengikuti para rasul yang datang dengan membawa bukti
kebenarannya.

* Ayat ini menerangkan lebih lanjut kisah dua umat yang mendustakan, yaitu kaum ‘Aad dan Tsamud.

* Di samping mereka kafir kepada Allah dan mengingkari ayat-ayat-Nya serta kafir kepada rasul-Nya,
mereka juga berlaku sombong di bumi, menindas manusia yang tinggal di sekitar mereka dan menzalimi
mereka serta merasa ujub dengan kekuatannya.

" Ketika diancam dengan azab.

* Allah Ta’ala membantah mereka dengan sesuatu yang sudah maklum oleh setiap orang.
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mereka memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan mereka. Dia lebih hebat
kekuatan—Nya dari mereka*? Dan mereka telah menglngkarl tanda-tanda (kebesaran) kami.
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16. Maka Kami tiupkan angin yang sangat bergemuruh® kepada mereka dalam beberapa hari yang
nahas®', karena Kami ingin agar mereka itu merasakan siksaan yang menghinakan dalam kehidupan
di dunia™. Sedangkan azab akhirat pasti lebih menghinakan dan mereka tidak diberi pertolongan
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17. Dan adapun kaum Tsamud™, mereka telah Kami beri petunjuk™* tetapi mereka® lebih menyukai

kebutaan (kekufuran dan kesesatan) daripada petunjuk itu®®, maka mereka disambar petir sebagai
azab yang menghinakan disebabkan apa yang telah mereka kerjakan®’.
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18. Dan Kami selamatkan orang-orang yang beriman®® karena mereka adalah orang-orang yang
bertakwa™.

Ayat 19-24: Keadaan orang-orang Kkafir di akhirat dan berkuasanya Allah Subhaanahu wa
Ta'aala dalam menjadikan anggota badan manusia dapat berbicara.

* Kalau bukan karena Dia yang menciptakan mereka (kaum ‘Aad), tentu mereka tidak akan ada. Seandainya
mereka memperhatikan kepada hal ini dengan perhatian yang benar tentu mereka tidak akan tertipu oleh
kekuatan mereka, karena yang mencipta tentu lebih besar kekuatannya. Maka Allah hukum mereka dengan
azab yang sesuai dengan kekuatan mereka.

** Yakni angin yang dahsyat, dimana saking kuat dan kerasnya, angin tersebut sampai memiliki suara yang
menakutkan seperti guruh yang bergemuruh. Allah timpakan angin itu kepada mereka selama tujuh malam
dan delapan hari terus menerus; lalu kaum 'Aad pada waktu itu mati bergelimpangan seakan-akan mereka
tunggul pohon kurma yang telah kosong (lapuk) (lihat Al Haaqqgah: 7).

>! Sehingga tidak terlihat lagi selain tempat tinggal mereka.
>? Dimana dengan begitu mereka menjadi hina di hadapan makhluk-Nya.

> Tsamud adalah kabilah yang sudah dikenal yang tinggal di Hijr dan sekitarnya. Allah mengutus kepada
mereka Nabi Saleh ‘alaihis salam yang mengajak mereka mentauhidkan Allah, melarang mereka berbuat
syirk, dan Allah memberikan mukjizat kepada Beliau dengan unta betina, dimana unta tersebut dengan kaum
Nabi Saleh memiliki giliran minum; pada hari ini unta tersebut minum dan mereka dapat meminum susunya
sedangkan pada hari yang lain mereka dapat mengambil minum. Di samping itu, mereka tidak perlu
mengeluarkan biaya dan tenaga untuk mengurus unta itu, bahkan unta betina itu makan sendiri dari
rerumputan di bumi. Tetapi kemudian, mereka malah membunuh unta betina itu.

**Yakni telah Kami tegakkan hujjah bagi mereka dengan memperlihatkannya secara jelas.
> Karena kezaliman dan keburukan mereka.

*% Yaitu ilmu dan iman.

°7 Bukan karena Allah menzalimi mereka.

> Yakni Nabi Saleh dan para pengikutnya dari kalangan kaum mukmin.

* Yakni menjaga dirinya dari syirk dan maksiat.
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19. ®Dan (ingatlah) pada hari (ketika) musuh-musuh Allah digiring ke neraka, lalu mereka dipisah-
. 61
pisahkan”".

AR = - ~7

Rﬁjujl.c.’u b.:KLa.: ("“ﬁl}ﬁﬁf"""ﬁ("e"“‘“‘r‘”‘l" .,Lr.o Lbj;\a L |J|L5.>-

20. Sehingga apabila mereka sampai ke neraka®, pendengaran, penglihatan dan kulit mereka
menjadi saksi terhadap apa yang telah mereka lakukan®.
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21. **Dan mereka berkata kepada kulit mereka®, "Mengapa kamu menjadi saksi terhadap kami®®?"

(Kulit) mereka menjawab, "Yang menjadlkan kami dapat berbicara adalah Allah, yang (juga)
menjadikan segala sesuatu dapat berbicara®’, dan Dialah yang menciptakan kamu yang pertama
kali®® dan hanya kepada-Nya kamu dlkembahkan
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22. Dan kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan dan kulitmu

terhadapmu’® bahkan kamu mengira’' Allah tidak mengetahui banyak tentang apa yang kamu
lakukan’?.

% Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang musuh-musuh-Nya yang berani bersikap kufur
kepada-Nya dan kepada ayat-ayat-Nya, mendustakan para rasul-Nya, memusuhi dan memerangi para rasul,
dan memberitahukan keadaan mereka yang buruk saat dikumpulkan.

%! Yakni para malaikat Zabaniyah mengumpulkan orang yang terdepan dari mereka kepada orang-orang yang
di belakang, dan mereka digiring ke neraka dengan keras, mereka tidak sanggup menolaknya, tidak mampu
menyelamatkan diri mereka dan lagi mereka tidak ditolong.

% Mereka hendak mengingkari apa yang yang telah mereka kerjakan selama di dunia.

% Yakni setiap anggota badannya memberikan kesaksian terhadap mereka. Setiap anggota akan berkata,
“Saya pernah melakukan ini dan itu.” Disebutkan tiga anggota ini secara khusus karena kebanyakan dosa
dilakukan olehnya atau karena sebabnya.

% Ketika anggota badan mereka memberikan kesaksian, maka mereka mencelanya dengan berkata seperti
yang disebutkan dalam ayat di atas.

% Syaikh As Sa’diy berkata, “Ini merupakan dalil bahwa persaksian dilakukan oleh setiap anggota badan
sebagaimana yang telah kami sebutkan.”

% Yakni padahal kami membela kamu.

7 Yakni kami tidak dapat menolak memberikan kesaksian ketika Dia menjadikan kami dapat berbicara,
karena tidak ada yang dapat menolak kehendak-Nya.

% Oleh karena Dia yang menciptakan zat dan jasmani kamu, maka Dia pula yang menciptakan sifat
untukmu, termasuk di antaranya berbicara.

% Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu Mas’ud (tentang ayat), “Dan
kamu tidak dapat bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan...dst.” la berkata, “Ada dua orang
laki-laki dari Quraisy dan kerabatnya dari Tsaqif atau dua orang laki-laki dari Tsaqif dan kerabatnya dari
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23. Dan itulah dugaanmu yang telah kamu sangkakan terhadap Tuhanmu’’, (dugaan itu) telah
membinasakan kamu, sehingga jadilah kamu termasuk orang yang rugl74
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24. Meskipun mereka bersabar (atas azab neraka) maka nerakalah tempat tinggal mereka’> dan jika
mereka minta belas kasihan’®, maka mereka tidak termasuk orang yang pantas dikasihani’’

Ayat 25-29: Peringatan terhadap bahaya teman yang buruk dan permusuhan orang-orang
kafir kepada Al Qur’anul Karim.
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25. Dan Kami tetapkan bagi mereka teman-teman (setan)’® yang memuji-muji apa yang ada di
hadapan dan di belakang mereka’® dan tetaplah atas mereka putusan azab bersama umat-umat yang

Quraisy (ini adalah keragu-raguan dari Abu Ma’mar perawi hadits ini) di sebuah rumah, lalu sebagian
mereka berkata kepada yang lain, “Apakah menurutmu bahwa Allah mendengar pembicaraan kita?”
Sebagian mereka berkata, “Dia mendengar sebagiannya.” Sebagian lagi berkata, “Jika mendengar
sebagiannya maka berarti Dia mendengar semuanya.”Maka turunlah ayat, “Dan kamu tidak dapat
bersembunyi dari kesaksian pendengaran, penglihatan...dst.”

" Mereka yang berbuat dosa secara terang-terangan karena mereka menyangka bahwa Allah tidak
mengetahui perbuatan mereka dan karena mereka tidak mengetahui bahwa pendengaran, penglihatan dan
kulit mereka akan menjadi saksi di akhirat kelak atas perbuatan mereka.

"I Ketika kamu melakukan maksiat.

2 Oleh karena itu kamu lakukan perbuatan yang telah kamu lakukan yang menjadi penyebab kamu binasa
dan celaka sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya.

” Yaitu dugaan yang tidak sesuai dengan kebesaran-Nya.

™ Yang merugikan dirimu, keluargamu dan agamamu karena amal yang didasari dugaan buruk kepada Allah,
kamu pun berhak memperoleh ketetapan azab dan kesengsaraan, serta berhak kekal dalam azab, dimana azab
itu tidak akan diringankan darimu walaupun sesaat.

7 Sehingga tidak ada lagi kesabaran bagi mereka. Setiap keadaan masih bisa diberlakukan kesabaran, akan
tetapi untuk menghadapi neraka maka tidak akan bisa bersabar. Bagaimana seseorang dapat bersabar
terhadap api yang sangat panas yang diberi kekuatan 69 kali api di dunia (sebagaimana dalam hadits riwayat
Muslim), minumannya air mendidih dan ghassaq (nanah penghuni neraka atau air yang sangat dingin), alat
pukul untuk memukul penghuni neraka begitu besar, para penjaganya kasar yang sudah tidak memiliki rasa
kasihan lagi kepada mereka, dan diakhiri dengan kemurkaan Allah serta firman-Nya ketika mereka
memohon pertolongan kepada-Nya, “Hinalah di dalamnya dan jangan berbicara lagi dengan-Ku.”

7 Dengan diberikan kesempatan hidup lagi di dunia agar mereka dapat memulai amal yang baru.

77 Karena telah habis waktunya, dan lagi ketika mereka di dunia, mereka telah diberi waktu yang panjang
yang biasanya manusia sadar, ditambah dengan datangnya pemberi peringatan kepada mereka dan hujjah
telah tegak kepada mereka. Kalau pun mereka dikasihani dengan dikembalikan ke dunia, niscaya mereka
akan melakukan hal yang sama, dan sesungguhnya mereka benar-benar dusta.

”® Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Tidakkah kamu melihat, bahwa Kami telah mengirim setan-
setan kepada orang-orang kafir untuk menghasung mereka berbuat maksiat dengan sungguh-sungguh?,
(Terj. Maryam: 83)
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terdahulu sebelum mereka dari (golongan) jin dan manusia. Sungguh, mereka adalah orang-orang
80
yang rugi .
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26. *'Dan orang-orang yang kafir berkata®, "Janganlah kamu mendengarkan (bacaan) Al Qur’an

ini* dan *buatlah kegaduhan terhadapnya, agar kamu dapat mengalahkan™.”
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27. Maka sungguh, akan Kami timpakan azab yang keras kepada orang-orang yang kafir itu dan

sungguh, akan Kami beri balasan mereka dengan seburuk-buruk balasan terhadap apa yang telah

mereka kerjakan.
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28. Demikianlah® balasan (terhadap) musuh-musuh Allah®’ (yaitu) neraka; mereka mendapat
tempat tinggal yang kekal di dalamnya™ sebagai balasan atas keingkaran mereka terhadap ayat-ayat
Kami®’.

” Yang dimaksud dengan yang ada di hadapan ialah hawa nafsu dan kelezatan di dunia yang sedang dicapai,
sedang yang dimaksud dengan di belakang mereka ialah angan-angan dan cita-cita yang tidak dapat dicapai.
Ada pula yang menafsirkan, bahwa yang ada di hadapan mereka adalah dunia, sedangkan yang ada di
belakang mereka adalah akhirat, yakni setan-setan menghiasi dunia di hadapan mereka sehingga mereka
tergoda dan jatuh mengerjakan berbagai maksiat dan mereka mengerjakan apa saja yang mereka lakukan
berupa menentang Allah dan Rasul-Nya. Demikian pula setan-setan itu menghias akhirat mereka, sehingga
mereka anggap masih jauh serta menjadikan mereka lupa kepadanya, bahkan terkadang setan-setan itu
melemparkan berbagai syubhat bahwa akhirat tidak akan terjadi, sehingga hilanglah rasa takut dari hati
mereka dan mereka berani mengerjakan kekufuran, kebid’ahan dan kemaksiatan.

Pemberian kekuasaan kepada setan untuk menguasai orang-orang yang mendustakan adalah disebabkan
mereka berpaling dari mengingat Allah dan ayat-ayat-Nya serta menolak kebenaran sebagaimana firman
Allah Ta’ala, “Barang siapa yang berpaling dari pengajaran Tuhan Yang Maha Pemurah (Al Quran), Kami
adakan baginya setan (vang menyesatkan) Maka setan itulah yang menjadi teman yang selalu
menyertainya.-- Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah malam, siang, matahari dan bulan.
Janganlah kamu sembah matahari maupun bulan, tetapi sembahlah Allah yang menciptakannya, jika Dialah
yang kamu sembah.” (Terj. Az Zukhruf: 36-37)

* Dunia dan akhiratnya, dan jika sudah rugi maka pasti akan hina, sengsara dan akan diazab.

8! Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang berpalingnya orang-orang kafir dari Al Qur’an dan
saling berwasiatnya mereka untuk itu.

82 Ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam membacakan Al Qur’an.

 Yakni palingkanlah pendengaranmu dan janganlah menoleh kepadanya, jangan mendengarkannya dan
jangan memperhatikan orang yang membawanya.

% Jika ternyata berbetulan kamu mendengarnya atau kamu mendengar seruan kepadanya, maka buatlah
kegaduhan terhadapnya.

% Sehingga Beliau berhenti membacakan.

Ini merupakan persaksian dari musuh, bahwa apabila mereka mau mendengarnya tentu mereka akan kalah
karena apa yang disebutkan dalam Al Qur’an adalah kebenaran; sejalan dengan akal dan fitrah mereka.
Dengan demikian, pantaslah mereka disesatkan Allah karena niat mereka memang buruk, tidak mau mencari
yang hak bahkan menghalangi manusia daripadanya, dan pantaslah mereka mendapat hukuman yang berat,
dan benarlah Allah, bahwa Dia tidak pernah berbuat zalim kepada seorang pun.

% Yakni azab yang keras dan balasan yang paling buruk itu.
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29. Dan orang-orang yang kafir berkata’, "Ya Tuhan kami, perlihatkanlah kepada kami dua

golongan yang telah menyesatkan kami yaitu (golongan) jin dan manusia’’, agar kami letakkan
keduanya di bawah telapak kaki kami agar kedua golongan itu menjadi paling bawah’>.”

Ayat 30-32: Orang yang beriman dan beristigamah akan diberi kabar gembira dengan surga
dan termasuk orang yang mendapatkan keamanan pada hari Kiamat.
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30. “Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah" kemudian mereka
meneguhkan pendirian mereka’, maka malaikat-malaikat akan turun kepada mereka® (dengan
berkata), "Janganlah kamu merasa takut’® dan janganlah kamu bersedih hati’’; dan bergembiralah
kamu dengan (memperoleh) surga yang telah dijanjikan kepadamu.”

¥ Yaitu mereka yang menentang Allah dan memerangi para wali-Nya dengan sikap kufur, mendustakan,
mendebat dan memerangi secara fisik.

% Azab yang ditimpakan kepada mereka tidak akan diringankan meskipun sesaat, dan mereka tidak akan
ditolong.

¥ Padahal ayat-ayat-Nya merupakan ayat-ayat yang jelas, dalil-dalilnya gath’i (pasti) dan membuahkan
keyakinan. Oleh karena itu, merupakan kezaliman dan kekerasan yang paling besar adalah mengingkari ayat-
ayat yang begitu jelas.

* Yang menjadi pengikuti. Mereka berkata dengan nada kesal dan benci.
°! Ada yang menafsirkan dengan Iblis dan Qabil anak Adam. Iblis mencontohkan kekafiran, sedangkan Qabil

mencontohkan pembunuhan. Bisa juga maksudnya jin dan manusia yang menyesatkan mereka sehingga
mereka mendapatkan azab.

” Yakni lebih keras azabnya daripada kami. Bisa juga diartikan dengan “menjadi orang yang hina lagi
direndahkan” karena mereka menyesatkan kami dan menguji kami serta menjadi sebab rendahnya kami.

Ayat ini menerangkan bahwa orang-orang kafir satu sama lain saling kesal dan marah serta berlepas diri
meskipun di dunia mereka berteman akrab, sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Teman-teman akrab pada

hari itu sebagiannya menjadi musuh bagi sebagian yang lain kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Terj.
Az Zukhruf: 67)

% Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang para wali-Nya, dimana di dalamnya terdapat
dorongan agar mengikuti mereka.

* Yakni istigamah di atas tauhid dan kewajiban lainnya. Mereka mengakui dan mengatakan dengan ridha
bahwa Tuhannya adalah Allah, berserah diri kepada perintah-Nya dan istigamah di atas jalan yang lurus baik
yang berupa ilmu maupun amal, maka mereka —sebagaimana diterangkan dalam ayat di atas- mendapatkan
kabar gembira dalam kehidupan dunia dan akhirat.

 Menjelang mereka mati.

% Dengan kematian dan peristiwa setelahnya. Yakni ditiadakan dari mereka sesuatu yang tidak mereka
inginkan.

*7 Terhadap masa lalu dan terhadap yang telah kamu tinggalkan, seperti anak dan istri.
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31. *®Kamilah pelindung-pelindungmu dalam kehidupan dunia dan akhirat®; di dalamnya (surga)
kamu memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta.
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32. Sebagai penghormatan (bagimu) dari (Allah) Yang Maha Pengampun 100 lagi Maha
Penyayang]01

Ayat 33-36: Keutamaan berdakwah, sifat da’i ilallah, dan peringatan terhadap was-was
setan.
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33. Dan siapakah yang lebih baik perkataannya'®® daripada orang yang menyeru kepada Allah'®,

mengerjakan kebajikan'®, dan berkata, "Sungguh, aku termasuk orang-orang muslim (yang

berserah diri)'*>?"

% Para malaikat juga berkata memberikan keteguhan dan memberikan berita gembira.

% Yakni kami jaga kamu di dunia, mendorongmu berbuat baik, menghias kebaikan kepadamu dan menakut-
nakuti keburukan, meneguhkan kamu ketika mendapatkan musibah dan peristiwa yang ditakuti, khususnya
ketika mati dan merasakan sekaratnya, demikian pula ketika kamu di kubur dan mendapatkan kegelapannya,
ketika pada hari Kiamat dan peristiwa yang menegangkannya dan kami akan bersama kamu sampai kamu
masuk ke surga, dan ketika kamu di surga, kami akan mengucapkan selamat, dan masuk menemui kamu dari
setiap pintu sambil mengucapkan, “Saalaamun ‘alaikum bimaa shabartum.” (keselamatan atasmu karena
kesabaranmu).

Mereka juga akan mengatakan seperti yang disebutkan dalam ayat di atas, “Di dalamnya (surga) kamu
memperoleh apa yang kamu inginkan dan memperoleh apa yang kamu minta.”

"% Yang mengampuni kesalahan-kesalahan kamu.

"% Karena Dia memberimu taufik untuk mengerjakan kebaikan, lalu Dia menerimanya darimu. Dengan

ampunan-Nya hilanglah hal yang ditakuti dan dengan rahmat-Nya tercapailah sesuatu yang diinginkan.

192 yYakni tidak ada yang paling baik ucapannya, jalannya dan keadaannya.

' Yaitu dengan mengajarkan orang-orang yang tidak tahu, menasihati orang-orang yang lalai dan berpaling
serta membantah orang-orang yang batil, yaitu dengan memerintahkan manusia beribadah kepada Allah
dengan semua bentuknya, mendorong melakukannya, menghias semampunya, melarang apa yang dilarang
Allah, memperburuk larangan itu dengan segala cara agar manusia menjauhinya. Terutama sekali dalam hal
ini (dakwah) adalah mengajak manusia masuk Islam, agar mereka mengikrarkan Laailaahaillallah,
menghiasnya, membantah musuh-musuhnya dengan cara yang baik, melarang hal yang berlawanan
dengannya berupa kekafiran dan kemusyrikan, serta melakukan amar ma’ruf dan nahi mungkar. Termasuk
dakwah ilallah adalah membuat manusia mencintai Allah dengan menyebutkan lebih rinci nikmat-nikmat-
Nya, luasnya kepemurahan-Nya, sempurnanya rahmat-Nya, serta menyebutkan sifat-sifat sempurna-Nya dan
sifat-sifat keagungan-Nya. Termasuk dakwah ilallah juga adalah mendorong manusia mengambil ilmu dan
petunjuk dari kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya. Termasuk pula mendorong manusia mengamalkan akhlak
Islam seperti berakhlak mulia, berbuat ihsan kepada manusia, membalas keburukan dengan kebaikan,
menyambung tali silaturrahmi dan berbakti kepada kedua orang tua. Termasuk pula memberi nasihat kepada
manusia pada musim-musim tertentu di mana mereka berkumpul pada musim-musim itu dengan dakwah
yang sesuai dengan kondisi ketika itu dan lain sebagainya yang isinya mengajak kepada semua kebaikan
serta menakut-nakuti terhadap semua keburukan.
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34. Dan tidaklah sama kebaikan dengan kejahatan'®. '"'Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang

lebih baik'®®, sehingga orang yang ada rasa permusuhan antara kamu dan dia akan seperti teman
-1
yang setia
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35. Dan (sifat-sifat yang baik itu) tidak akan dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang

sabar'' dan tidak dianugerahkan kecuali kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang
besar''".

Termasuk dakwah ilallah pula adalah mengumandangkan azan, karena di dalamnya terdapat seruan
mengajak manusia untuk beribadah kepada Allah.

1% Di samping ia mengajak manusia kepada Allah, dia juga segera mengerjakan perintah Allah dengan

beramal saleh, amal yang membuat Allah ridha.
19 yakni termasuk orang-orang yang tunduk kepada perintah-Nya dan menempuh jalan-Nya.

Tingkatan dakwah ini sempurnanya adalah bagi para shiddiqin, dimana mereka mengerjakan sesuatu yang
menyempurnakan diri mereka dan menyempurnakan orang lain; mereka memperoleh warisan yang sempurna
dari para rasul. Sebaliknya, orang yang paling buruk ucapannya adalah orang yang menjadi penyeru kepada
kesesatan dan menempuh jalannya. Antara kedua orang ini sungguh berjauhan tingkatannya, yang satu yang
menyeru kepada Allah berada di tingkatan yang tinggi, sedangkan yang satu lagi yang menyeru kepada
kesesatan berada di tingkatan yang bawah. Antara keduanya terdapat tingkatan-tingkatan yang tidak
diketahui kecuali oleh Allah dan semua tingkatan itu dipenuhi oleh makhluk yang sesuai dengan keadaannya
sebagaimana firman-Nya, “Dan masing-masing orang memperoleh derajat-derajat (seimbang) dengan apa
yang dikerjakannya. Dan Tuhanmu tidak lengah dari apa yang mereka kerjakan.” (Terj. Al An’aam: 132)

"% Yakni tidaklah sama antara mengerjakan kebaikan untuk mencari ridha Allah dengan mengerjakan
keburukan yang mendatangkan kemurkaan-Nya, dan tidak sama antara berbuat baik kepada manusia dengan
berbuat buruk kepada mereka, baik secara zat(perbuatan)nya, sifatnya maupun balasannya.

"7 Selanjutnya Allah memerintahkan secara khusus untuk berbuat ihsan, dimana ia memiliki kedudukan
yang besar. Thsan di sini adalah berbuat ihsan kepada orang yang berbuat buruk kepadanya.

1% Misalnya marah disikapi dengan sabar, sikap bodoh dihadapi dengan santun, sikap mengganggu dengan
memaafkan, pemutusan silaturrahmi dengan disambung, jika ia membicarakan kita di hadapan kita atau tidak
di hadapan kita, maka kita tidak membalasnya, bahkan memaafkannya dan menyikapinya dengan kata-kata
yang lembut. Ketika mereka menjauhi kita dan tidak mau berbicara dengan kita, maka kita mengucapkan
kata-kata yang baik kepadanya serta mengucapkan salam.

"% Yakni jika kamu melakukan hal itu (menyikapi keburukan dengan kebaikan), maka ada faedah yang

besar, yaitu orang yang sebelumnya sebagai musuh menjadi teman akrab.

"% Yakni mereka yang menahan diri terhadap hal yang tidak disukainya dan memaksa dirinya untuk
mengerjakan hal yang dicintai Allah. Hal itu, karena jiwa diciptakan dalam keadaan ingin membalas
keburukan dengan keburukan serta tidak mau memaafkan. Lalu bagaimana bisa berbuat ihsan? Jika
seseorang berusaha menyabarkan dirinya, mengikuti perintah Tuhannya, mengetahui besarnya pahala dari-
Nya, serta mengetahui bahwa membalasnya dengan perbuatan yang serupa tidaklah berfaedah apa-apa
bahkan hanya menambah permusuhan, dan bahwa berbuat ihsan kepadanya tidaklah mengurangi
kedudukannya, bahkan barang siapa yang bertawadhu’ karena Allah, maka Allah akan meninggikannya,
maka semua urusannya akan mudah dan ia dapat melakukannya dengan senang hati dan merasakan
manisnya.
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36. '*Dan jika setan mengganggumu dengan suatu godaan''?, maka mohonlah perlindungan kepada
Allah'*. Sungguh, Dialah Yang Maha Mendengar' "> lagi Maha Mengetahui' '°.

Ayat 37-39: Beberapa ayat ini menyebutkan dalil-dalil terhadap kekuasaan Allah
Subhaanahu wa Ta'aala di alam semesta, tunduknya segala sesuatu kepada-Nya, dan
dihidupkan bumi setelah matinya menunjukkan berkuasanya Allah Subhaanahu wa Ta'aala
menghidupkan orang-orang yang telah mati.
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37. '""Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya ialah malam''®, siang''®, matahari dan bulan'*’.
Janganlah bersujud kepada matahari dan jangan (pula) kepada bulan'?!, tetapi bersujudlah kepada

Allah yang menciptakannya'??, jika kamu hanya menyembah kepada-Nya'?.
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38. Jika mereka menyombongkan diri'**, maka mereka (malaikat) yang di sisi Tuhanmu'?

bertasbih'*® kepada-Nya pada malam dan siang hari, sedang mereka tidak pernah jemu.

"' Hal itu, karena sifat-sifat itu hanyalah diberikan kepada makhluk-makhluk pilihan-Nya, dimana

dengannya seorang hamba memperoleh ketinggian di dunia dan akhirat, dan yang demikian merupakan
akhlak mulia yang paling besar.

"> Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan cara untuk menghadapi musuh dari kalangan
manusia, yaitu dengan menyikapi perbuatan buruknya dengan sikap ihsan, maka Allah menyebutkan cara
untuk menghadapi musuh dari kalangan jin, yaitu dengan meminta perlindungan kepada Allah dan menjaga
diri dari kejahatannya.

'3 Seperti bisikan dan was-wasnya, penghiasannya terhadap keburukan, menjadikannya malas mengerjakan
kebaikan, terjatuh ke dalam sebagian dosa atau menaati sebagian perintahnya.

"% Yakni mintalah kepada-Nya dengan rasa butuh kepada perlindungan-Nya.

'3 Dia mendengar ucapan dan doamu.
""® Dia mengetahui keadaan kamu dan butuhnya kamu kepada perlindungan-Nya.

""" Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan, bahwa di antara tanda-tanda yang menunjukkan
sempurnanya kekuasaan-Nya, berlakunya kehendak-Nya, luasnya kekuasaan-Nya dan rahmat-Nya kepada
hamba-hamba-Nya, dan bahwa Dia Maha Esa tidak ada sekutu bagi-Nya adalah malam dan siang.

""" Dengan manfaat kegelapannya manusia dapat beristirahat dengan tenang.

" Dengan manfaat terangnya, manusia dapat beraktifitas.

' Dimana kehidupan manusia, badan mereka dan badan hewan ternak mereka tidak akan baik kecuali
dengan keduanya, dan banyak maslahat yang dihasilkan dari keduanya.

12l Karena keduanya diatur dan sebagai makhluk.

12 Karena Dia yang menciptakannya dan Dia Maha Agung. Tinggalkanlah menyembah kepada selain-Nya

betapa pun besar makhluk itu dan betapa pun banyak maslahat yang dihasilkannya, karena semua itu bukan
darinya akan tetapi Dari Penciptanya yang mengadakan demikian, yaitu Allah Tabaaraka wa Ta'aala.

' Oleh karena itu beribadahlah hanya kepada-Nya dan ikhlaskanlah dalam menjalankannya.
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39. Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya'?’, engkau melihat bumi itu kering dan tandus,
tetapi apabila Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur'®. Sesungguhnya
(Allah) yang menghidupkannya'® pasti dapat menghidupkan orang-orang yang mati; sesungguhnya
Dia Mahakuasa atas segala sesuatu'*’

—n\

L~

Ayat 40-46: Penjagaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap Al Qur’an, ancaman
terhadap orang-orang yang menyimpang dan penjelasan terhadap keadilan Allah
Subhaanahu wa Ta'aala yang tidak pernah menzalimi seorang pun.
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40. Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami'®', mereka tidak
tersembunyi dari Kami'*>. Apakah orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka yang lebih baik

" Dari beribadah kepada Allah ‘Azza wa Jalla, tidak mau tunduk kepada-Nya, maka sesungguhnya mereka
tidak akan merugikan Allah sedikit pun, karena Allah tidak butuh kepada mereka. Dia punya hamba-hamba
yang mulia yang tidak mendurhakai perintah-Nya lagi melakukan apa yang diperintahkan, yaitu para
malaikat.

12 Yaitu malaikat yang didekatkan.

126 Ada yang menafsirkan dengan melakukan shalat. Atau bisa juga maksudnya, bahwa mereka tidak pernah
bosan beribadah kepada-Nya karena kuatnya mereka dan karena kuatnya pendorong dalam diri mereka untuk
melakukan ibadah.

"7 Yang menunjukkan sempurnanya kekuasaan-Nya, sendirinya Dia dalam menguasai, mengatur dan
sekaligus menunjukkan keesaan-Nya.

"% Yakni menumbuhkan berbagai tumbuhan yang indah, sehingga dengan hujan itu Allah menghidupkan
manusia dan tanah.

1% Setelah mati dan keringnya bumi itu.

% Oleh karena tidak sukar bagi-Nya menghidupkan tanah setelah matinya, maka tidak sukar pula bagi-Nya
menghidupkan orang-orang yang mati.

B! yulhiduun (menyimpang) dalam ayat tersebut maksudnya menyimpang dari yang benar, yaitu bisa

dengan mengingkarinya, menolaknya, mendustakan yang membawanya, mengalihkannya dari makna yang
hakiki serta menetapkan makna-makna lain yang tidak dikehendaki Allah ‘Azza wa Jalla.

2 Yakni oleh karena itu, Kami akan balas mereka. Allah mengancam orang-orang yang berbuat ilhad

(penyimpangan) terhadap ayat-ayat-Nya, bahwa orang itu tidak tersembunyi bagi-Nya, bahkan Allah melihat
luar dan dalamnya, dan Dia akan membalas ilhadnya itu. Oleh karena itulah, lanjutan ayatnya, “Apakah
orang-orang yang dilemparkan ke dalam neraka yang lebih baik ataukah mereka yang datang dengan aman
sentosa pada hari Kiamat?”
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ataukah mereka yang datang dengan aman sentosa pada hari Kiamat
kamu kehendaki!*> Sungguh, Dia Maha Melihat apa yang kamu kerJakan
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137

Lakukanlah apa yang

41. Sesungguhnya orang-orang yang mengingkari Al Quran ”’ ketika (Al Quran) itu disampaikan
kepada mereka'*® (mereka itu pasti akan celaka), padahal sesungguhnya (Al Quran) itu adalah
kitab"® yang mulia'*,
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42. (yang) tidak akan didatangi oleh kebatilan baik dari depan maupun dari belakang (pada masa
lalu dan yang akan datang)'"', yang diturunkan dari Tuhan Yang Mahabijaksana'** lagi Maha
Terpuji'®.
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43. Apa yang dikatakan (oleh orang-orang kafir) kepadamu'** tidak lain adalah apa yang telah

dikatakan kepada rasul-rasul sebelummu'®. '**Sungguh, Tuhanmu mempunyai ampunan'*’ dan
azab yang pedih'*®.

13 Sudah jelas bahwa orang ini (yang datang dalam keadaan aman sentosa) lebih baik.

1% Setelah jelas yang hak dari yang batil, jalan yang selamat dan jalan yang membinasakan, Allah berfirman,
“Lakukanlah...dst.” Kalimat ini merupakan kalimat ancaman.

% Yakni jika kamu mau, maka tempuhlah jalan yang lurus yang menghubungkan kepada keridhaan Allah
dan surga-Nya, dan jika kamu mau, maka tempuhlah jalan yang sesat yang membuat murka Tuhanmu yang
membawamu ke tempat yang menyengsarakan. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Dan katakanlah,
"Kebenaran itu datangnya dari Tuhanmu, maka barang siapa yang ingin (beriman) hendaklah ia beriman,
dan barang siapa yang ingin (kafir) biarlah ia kafir.” Sesungguhnya Kami telah menyediakan bagi orang
orang zalim itu neraka, yang gejolaknya mengepung mereka. dan jika mereka meminta minum, niscaya
mereka akan diberi minum dengan air seperti besi yang mendidih yang menghanguskan muka. Itulah
minuman yang paling buruk dan tempat istirahat yang paling jelek.” (Al Kahfi: 29)

1 . .
3 Dia akan membalas kamu sesuai keadaan dan amalmu.

B7 Al Qur’an dalam ayat di atas disebut adz dzikr (pengingat), karena ia mengingatkan hamba segala
maslahat mereka baik yang terkait dengan agama, dunia maupun akhirat dan meninggikan kedudukan orang
yang mengikutinya.

1% Sebagai nikmat dari Tuhanmu melalui tangan manusia paling baik (Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi
wa sallam).

139 . .
* Yang menghimpun semua sifat sempurna.

' Bisa juga diartikan dengan yang disegani, yakni orang yang berkeinginan buruk terhadapnya seperti
merubah atau berniat buruk lainnya merasa segan dan enggan.

I Ada yang menafsirkan dengan tidak didekati oleh setan baik dari kalangan jin maupun manusia, baik
dengan dicuri, dimasukkan ke dalamnya sesuatu yang bukan bagian darinya, ditambah atau dikurangi,
sehingga ia terjaga ketika turunnya, baik lafaz maupun maknanya, karena telah dipelihara oleh Tuhan yang
menurunkannya sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Al Quran,
dan sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.” (Terj. Al Hijr: 9).

> Baik dalam ciptaan-Nya maupun perintah-Nya, dan Dia menempatkan sesuatu pada tempatnya serta

memposisikan sesuatu pada posisinya.

' Karena sifat-sifat sempurna dan sifat-sifat keagungan yang dimiliki-Nya dan karena keadilan dan karunia-
Nya. Oleh karena itulah, kitab-Nya penuh hikmah, menghasilkan maslahat dan manfaat, menghindarkan
mafsadat dan bahaya, yang berhak untuk dipuji.
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22
44. "Dan sekiranya Al Quran Kami jadikan sebagai bacaan dalam bahasa selain bahasa Arab
niscaya mereka mengatakan, "Mengapa tidak dijelaskan ayat-ayatnya'>*?" Apakah patut (Al Quran)
dalam bahasa selain bahasa Arab sedang (Rasul), orang Arab?">' Katakanlah, "Al Quran adalah
petunjuk'*? dan penyembuh'>® bagi orang-orang beriman. Dan orang-orang yang tidak beriman'>*

'* Berupa kata-kata pendustaan.

' Yakni seperti yang dikatakan kepada para rasul sebelummu, seperti ucapan mereka, bahwa para rasul
adalah manusia seperti mereka, usulan mereka kepada para rasul agar mendatangkan ayat sesuai yang
mereka inginkan dsb. Ucapan tersebut sama antara sesama mereka karena memang hati mereka sama dalam
kekafiran. Namun para rasul tetap bersabar atas gangguan dan pendustaan mereka, oleh karena itu
bersabarlah engkau wahai Muhammad sebagaimana para rasul sebelummu bersabar.

"% Selanjutnya Allah mengajak mereka untuk bertobat dan mendatangi sebab-sebab ampunan serta
mengancam mereka agar tidak terus-menerus di atas kesesatan.

"7 Bagi orang yang berhenti dan bertobat.
'** Bagi orang yang tetap terus di atas kekafiran dan tidak mau bertobat.

49" Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang karunia dan kemurahan-Nya, dimana Dia telah
menurunkan kitab-Nya dengan bahasa Arab kepada Rasul yang berasal dari bangsa Arab dengan lisan
kaumnya agar Beliau dapat menerangkan kepada mereka. Hal ini tentu mengharuskan mereka lebih
memperhatikan, tunduk dan menerima, dan kalau sekiranya Allah jadikan Al Qur’an berbahasa selain Arab
tentu orang-orang yang mendustakan akan memprotesnya dengan mengatakan, “Mengapa tidak dijelaskan
ayat-ayatnya?”

" Yakni agar kami paham.

"!'Yakni hal ini tidaklah pantas. Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menafikan semua perkara yang di sana

bisa dijadikan syubhat oleh orang-orang yang batil, terhadap kitab-Nya, demikian pula Dia menyifatkan
kitab-Nya dengan sifat yang mengharuskan mereka untuk tunduk. Meskipun demikian, hanya orang-orang
mukmin dan mendapat taufiq saja yang dapat mengambil manfaat darinya, tidak selain mereka sebagaimana
diterangkan dalam lanjutan ayatnya.

132 Agar tidak tersesat. Al Qur’an menunjukkan mereka ke jalan yang benar dan lurus serta mengajarkan
kepada mereka berbagai ilmu yang bermanfaat, dimana dengannya mereka memperoleh hidayah yang
sempurna.

'3 Terhadap kebodohan. Termasuk pula penyembuh terhadap penyakit badan dan hati, karena Al Qur’an
melarang akhlak yang buruk dan perbuatan yang jelek, mendorong untuk bertobat secara murni yang dapat
mencuci dosa-dosa dan menyembuhkan hati.

1 Kepada Al Qur’an.
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pada telinga mereka ada sumbatan'’, dan (Al Quran) itu merupakan kegelapan bagi mereka'®.

Mereka itu (sepertl) orang-orang yang dipanggil dari tempat yang jauh'*’.”
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45. Dan sungguh, telah Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) lalu diperselisihkan'>*. Sekiranya
tidak ada keputusan yang terdahulu dari Tuhanmu'’’, orang-orang kafir itu pasti sudah
dibinasakan'®. Dan sesungguhnya mereka benar-benar dalam keraguan yang mendalam
terhadapnya'®’
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46. Barang siapa mengerjakan amal saleh'®® maka (pahala dan manfaatnya) untuk dirinya sendiri
dan barang siapa berbuat jahat, maka (dosa dan hukumannya) menjadi tanggungan dirinya
sendiri'®. Dan Tuhanmu sama sekali tidak menzalimi hamba-hamba(-Nya)'®*.

Juz 25

Ayat 47-48: Di antara pengetahuan yang hanya khusus diketahui Allah Subhaanahu wa
Ta'aala, dan keadaan orang-orang kafir pada hari Kiamat.
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' Sehingga tidak masuk ke telinga mereka.

% Yang dimaksud suatu kegelapan bagi mereka ialah tidak memberi petunjuk bagi mereka, atau mereka
tidak dapat melihat petunjuk dengannya dan tidak mendapatkannya, serta tidak dapat mengambil kebaikan
darinya, karena mereka telah menutup pintu-pintu petunjuk, dan bahwa Al Qur’an itu hanyalah menambah
kesesatan bagi mereka, karena ketika mereka menolak kebenaran, maka bertambahlah kebutaan mereka di
atas kebutaan serta kesesatan di atas kesesatan.

7 Mereka seperti orang yang dipanggil dari tempat yang jauh, dimana ia (orang yang berada jauh) tidak
dapat mendengar dan memahami seruan. Oleh karena itulah, ketika mereka diajak kepada keimanan, maka
mereka tidak mau memenuhinya.

" Yakni ada yang membenarkan dan ada yang mendustakan sebagaimana Al Qur’an, ada yang
membenarkan dan ada yang mendustakan.

"% Yaitu ditundanya hisab dan pembalasan terhadap manusia sampai nanti hari Kiamat karena santun-Nya
dank arena ketetapan-Nya sejak dahulu.

'% Pada saat itu juga, karena sebab untuk dibinasakan telah ada.

'l Oleh karena itulah mereka mendustakan dan mengingkarinya.

' Yaitu amal yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya.

' Dalam ayat ini terdapat dorongan untuk mengerjakan kebaikan dan meninggalkan keburukan, adanya
akibat dari amal yang dilakukan, dan bahwa seseorang tidak dapat memikul dosa orang lain.

1% Seperti memikulkan kepada hamba dosa-dosa di luar dosa mereka.
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47. ' Kepada-Nyalah ilmu tentang hari Kiamat itu dikembalikan'®®. Tidak ada buah-buahan yang
keluar dari kelopaknya dan tidak seorang perempuan pun yang mengandung dan yang melahirkan,
melainkan semuanya dengan sepengetahuan-Nya'®’. Pada hari ketika Dia (Allah) menyeru
mereka'®®, "Di manakah sekutu-sekutu-Ku itu?"'® Mereka menjawab'’’, "Kami nyatakan kepada
Engkau bahwa tidak ada seorang pun di antara kami yang dapat memberi kesaksian (bahwa Engkau
mempunyai sekutu).”
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48. Dan lenyaplah dari mereka apa yang dahulu selalu mereka sembah'”', dan mereka pun tahu

bahwa tidak ada jalan keluar (dari azab Allah) bagi mereka'’.

Ayat 49-52: Sikap seseorang kepada Tuhannya ketika mendapatkan nikmat dan ketika
mendapatkan kesusahan.

8- 88 5,4}
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49. "*Manusia tidak jemu memohon kebaikan'™®, dan jika ditimpa malapetaka'”, mereka berputus

asa dan hilang harapannya'’®.

1% Ayat ini memberitahukan tentang luasnya pengetahuan Allah dan sendirinya Dia dengan ilmu yang hanya
diketahui-Nya.

1% Maksudnya, hanya Allah-lah yang mengetahui kapan datangnya hari kiamat itu, malaikat yang utama dan
rasul yang utama saja tidak tahu. Oleh karena itu, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika ditanya
malaikat Jibril tentang kapan Kiamat, Beliau menjawab, “Mal mas uulu ‘anhaa bi a’lama minas saa’il”
(Yang ditanya tidaklah lebih mengetahui dari yang bertanya); yakni sama-sama tidak mengetahui.

" Dia mengetahuinya secara tafsil (rinci). Oleh karena itu, mengapa orang-orang musyrik menyamakan
dengan Allah Subhaanahu wa Ta'aala sesuatu yang tidak mengetahui apa-apa, tidak mendengar dan tidak
melihat, yaitu patung dan berhala.

1% Untuk mencela dan menampakkan kedustaan mereka.

1% Yang dimaksud sekutu-sekutu-Ku ialah berhala-berhala yang mereka anggapa sebagai sekutu Allah,

dimana mereka menyembahnya dan sampai berani memerangi para rasul demi membelanya.
' Mengakui kebatilan sesembahan mereka dan mengakui perbuatan syirk mereka.

"I Ada yang menafsirkan dengan lenyapnya akidah dan amal mereka yang mereka kerjakan selama di dunia
untuk beribadah kepada selain Allah, dimana mereka mengira bahwa berhala-berhala itu memberikan
manfaat kepada mereka dan menghindarkan azab, ternyata perkiraan mereka salah dan ternyata sekutu-
sekutu mereka itu tidak berguna apa-apa bagi mereka.

' Inilah akibat bagi orang yang berbuat syirk. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkannya kepada

hamba-hamba-Nya agar mereka menjauhi syirk.

' Ayat ini menerangkan tentang tabiat manusia dari sisi jati dirinya, tidak punya kesabaran, baik terhadap
yang baik maupun yang buruk kecuali orang yang Allah rubah dari keadaan itu kepada keadaan yang
sempurna.

1" Seperti harta, kesehatan dan harapan-harapan lainnya yang terkait dengan kesenangan dunia. Ia tidak
pernah puas baik terhadap yang sedikit maupun yang banyak. Jika ia telah memperoleh harapannya itu, ia
tetap terus meminta tambahan.

'3 Seperti kemiskinan, sakit dan musibah.

176 Yakni ia berputus asa dari rahmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan ia mengira bahwa musibah itu adalah
yang akan membuatnya binasa. Berbeda dengan orang yang bersabar dan beramal saleh, saat ia mendapatkan
nikmat, maka ia bersyukur kepada Allah dan khawatir jika nikmat itu sebagai istidraj (penguluran azab dari
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50. ""Dan jika Kami berikan kepadanya suatu rahmat dari Kami setelah ditimpa kesusahan'’®
pastilah Dia berkata]79, "Ini adalah hakkulgo, dan aku tidak yakin bahwa hari kiamat itu akan
terjadi'®'. Dan jika aku dikembalikan kepada Tuhanku, sesungguhnya aku akan memperoleh
kebaikan'® di sisi-Nya'®." Maka sungguh, akan Kami beritahukan kepada orang-orang kafir
tentang apa yang telah mereka kerjakan, dan sungguh, akan Kami timpakan kepada mereka azab
yang berat.
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51. Dan apabila Kami berikan nikmat kepada manusia'®, dia berpaling'® dan menjauhkan diri
(dengan sombong); tetapi apabila ditimpa malapetaka'®®, maka dia banyak berdoa'®’.
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52. Katakanlah'®®, "Bagaimana pendapatmu jika (Al Quran) itu datang dari sisi Allah'®’, kemudian
kamu mengingkarinya. Siapakah yang lebih sesat daripada orang yang selalu berada dalam
penyimpangan yang jauh (dari kebenaran)'**?"

Ayat 53-54: Janji Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap kemunculan ayat-ayat-Nya di
setiap waktu kepada manusia baik pada diri mereka maupun pada alam semesta sehingga
mereka percaya kepada agama Allah.

Allah), dan jika mereka mendapatkan musibah baik pada diri mereka, harta mereka maupun anak-anak
mereka, maka mereka bersabar, mengharapkan karunia Allah dan tidak berputus asa.

"7 Ayat ini dan setelahnya menerangkan tentang keadaan orang-orang kafir.
'8 Seperti kekayaan dan kesehatan setelah ditimpa kemiskinan dan sakit.

' Tidak bersyukur kepada Allah.

"% yakni karena amalku atau karena aku memang layak memperolehnya.

" Ini merupakan pengingkarannya kepada kebangkitan, kufur kepada nikmat dan rahmat yang Allah

berikan.

182 :
 Yaitu surga.

"™ Yakni kalau memang Kiamat itu terjadi, maka aku akan memperoleh kebaikan sebagaimana aku
memperolehnya di dunia. Ini merupakan sikap beraninya dia kepada Allah dan berkata tentang Allah tanpa
ilmu. Oleh karena itu, pada lanjutan ayatnya Allah mengancamnya.

'8 Seperti kesehatan dan rezeki.
' Dari Tuhannya dan dari bersyukur kepada-Nya.
1% Seperti sakit, kemiskinan dan lainnya.

"7 Yakni karena tidak kuat bersabar di samping keadaannya yang tidak bersyukur saat mendapatkan
kesenangan.

'% K epada orang-orang yang mendustakan Al Qur’an.

' Tanpa ada keraguan lagi.

' Karena yang benar telah jelas, namun kamu malah berpaling darinya, bukan mendatangi kebenaran, tetapi
malah mendatangi kebatilan sehingga kamu menjadi manusia paling sesat dan paling zalim.
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53. "'Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kekuasaan) Kami di segenap
penjuru'®? dan pada diri mereka sendiri'”®, sehingga jelaslah bagi mereka'®* bahwa Al Quran itu
adalah benar'””. Tidak cukupkah (bagi kamu) bahwa Tuhanmu menjadi saksi atas segala sesuatu'*®?
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54. Ingatlah, sesungguhnya mereka dalam keraguan tentang pertemuan dengan Tuhan mereka'’.

Ingatlah, sesungguhnya Dia Maha Meliputi segala sesuatu'*®.

®!'Yakni jika mereka masih meragukan kebenarannya.

"2 Seperti yang ada di langit dan di bumi, serta segala kejadian yang besar yang menunjukkan kepada
kebenaran.

' Berupa indahnya ayat-ayat Allah dan keajaiban penciptaan-Nya, dan besar kekuasaan-Nya. Demikian
pula dengan ditimpanya hukuman kepada orang-orang yang mendustakan dan ditolong-Nya kaum mukmin.

%% Darj ayat-ayat itu.

' Demikian pula isinya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah melakukannya, Dia telah memperlihatkan
kepada hamba-hamba-Nya ayat-ayat yang dengannya semakin jelas kebenaran. Akan tetapi, Allah akan
memberi taufik kepada keimanan siapa yang Dia kehendaki dan akan menelantarkan siapa yang Dia
kehendaki.

' Yakni tidak cukupkah bagi mereka persaksian Allah bahwa Al Qur’an adalah benar dan yang
membawanya juga benar.

"7 Yaitu kebangkitan dan hari Kiamat, dan menurut mereka yang ada hanyalah dunia saja, schingga mereka
tidak mengerjakan amalan untuk akhirat dan tidak menengok kepadanya.

' Baik ilmu-Nya, kekuasaan-Nya maupun keperkasaan-Nya, lalu Dia akan membalas mereka karena
kekafirannya.

Selesai tafsir surah Fushshilat dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya wal hamdulillahi Rabbil ‘aalamin.
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Surah Asy Syuura (Musyawarah)
Surah ke-42. 53 ayat. Makkiyyah

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-6: Kemukjizatan Al Qur’an, pemberitahuan bahwa apa yang dibawa Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah wahyu, dan bahwa alam semesta adalah
milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

i

1. Haa Miim.
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2. 'Ain Siin Qaaf.
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3. "Demikianlah Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana® mewahyukan kepadamu
(Muhammad) dan kepada orang-orang yang sebelummu.
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4. Milik-Nyalah apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi’'. Dan Dialah Yang
Mahatinggi*** lagi Mahabesar*">.
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5. Hampir saja langit itu pecah dari sebelah atasnya (karena kebesaran Allah) dan malaikat-

malaikat’®* bertasbih memuji Tuhan-nya®”> dan memohonkan ampunan untuk orang yang ada di
bumi®”. Ingatlah, sesungguhnya Allah Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Penyayang®’.

' Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa Dia menurunkan Al Qur’anul Karim kepada Nabi
yang mulia Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagaimana Dia mewahyukan kepada para nabi dan
para rasul sebelumnya. Di sana terdapat keterangan yang jelas tentang karunia-Nya dengan menurunkan
kitab-kitab dan mengutus para rasul baik yang dahulu maupun setelahnya, dan bahwa Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam bukanlah rasul yang baru, dan bahwa jalan Beliau adalah sama seperti jalan
rasul-rasul sebelum Beliau, demikian pula keadaannya sama seperti keadaan para rasul sebelumnya. Apa
yang Beliau bawa sama seperti yang mereka bawa, karena semuanya hak dan benar.

*% Kitab Al Qur’an itu turun dari Tuhan yang memiliki sifat ketuhanan, keperkasaan dan kebijaksanaan.

*' Yakni milik-Nya, ciptaan-Nya dan hamba-Nya. Semuanya di bawah pengaturan-Nya baik yang bersifat
qadari (ketetapan-Nya terhadap alam semesta) maupun syar’i (ketetapan-Nya dalam agama).

22 Baik zat-Nya, kedudukan-Nya maupun kekuasaan-Nya.

2% Karena kebesaran-Nya langit itu hampir saja pecah.
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6. Dan orang-orang yang mengambil pelindung-pelindung selain Allah®®, Allah mengawasi

erbuatan) mereka®”; adapun engkau (Muhammad) bukanlah orang yang diserahi mengawasi
P 210
mereka

Ayat 7-12: Al Qur’an adalah peringatan untuk seluruh umat manusia, dan penjelasan bahwa
perselisihan-perselisihan umat manusia dikembalikan penyelesaiannya kepada kitab Allah
dan sunnah Rasul-Nya.
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7. *'"Dan demikianlah Kami wahyukan Al Quran kepadamu dalam bahasa Arab*'’, agar engkau
memberi peringatan kepada penduduk ibu kota (Mekah) dan penduduk (negeri-negeri) di
sekelilingnya®'® serta memberi peringatan tentang hari berkumpul (Kiamat)*'* yang tidak diragukan
adanya. *'°Segolongan masuk surga®'®, dan segolongan masuk neraka

** Yakni malaikat yang mulia lagi didekatkan tunduk kepada keagungan-Nya, menyerahkan diri kepada

keperkasaan-Nya dan tunduk dengan rububiyyah-Nya.

% Maksudnya, mengagungkan-Nya dari setiap kekurangan, dan menyifati-Nya dengan semua

kesempurnaan.
206 <, .
Yaitu kaum mukmin.

*7 Kalau bukan karena ampunan dan rahmat-Nya, tentu Dia akan menyegerakan hukuman yang
membinasakan kepada makhluk-Nya yang durhaka. Dengan disifatinya Allah Subhaanahu wa Ta'aala
dengan sifat-sifat ini setelah disebutkan bahwa Dia memberi wahyu kepada para rasul secara umum dan Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam secara khusus terdapat isyarat bahwa dalam Al Qur’anul Karim ini
terdapat dalil-dalil dan bukti-bukti serta ayat-ayat yang menunjukkan kesempurnaan Allah Subhaanahu wa
Ta'aala. Demikian pula disifatinya Allah Subhaanahu wa Ta'aala dengan nama-nama yang agung akan
membuat hati penuh dengan ma’rifat (mengenal) kepada-Nya, mencintai-Nya, mengagungkan-Nya dan
memuliakan-Nya, serta membuat manusia mengarahkan ibadah baik yang tampak maupun yang tersembunyi
kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dan bahwa sebuah kezaliman yang paling besar serta perkataan yang
paling buruk adalah ketika mengadakan tandingan-tandingan bagi Allah, padahal tandingan-tandingan itu
tidak mampu memberikan manfaat dan menimpakan madharrat.

*% Yaitu kepada patung dan berhala, dimana mereka menyembah kepadanya. Maka sesungguhnya yang
mereka ambil adalah sesuatu yang batil, bukan pelindung sama sekali.

% Yakni menjaga amal mereka, dan akan membalasnya dengan yang baik atau yang buruk.

*! K ewajibanmu hanyalah menyampaikan.

' Selanjutnya Allah menyebutkan nikmat-Nya kepada Rasul-Nya dan kepada manusia karena telah
menurunkan Al Qur’an.

*12 Jelas lafaz dan maknanya.

13 Maksudnya, penduduk dunia seluruhnya.
% Hari Kiamat disebut hari berkumpul karena pada hari itu semua makhluk baik yang terdahulu maupun
yang kemudian dikumpulkan.

*3 Ketika itu manusia terbagi menjadi dua golongan.

*!° Yaitu mereka yang beriman kepada Allah dan membenarkan para rasul-Nya.
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8. Dan sckiranya Allah menghendaki, niscaya Dia jadikan mereka satu umat’'®, tetapi Dia
memasukkan orang-orang yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya. Dan orang-orang yang
zalim®'’ tidak ada bagi mereka pelindung®*® dan penolong®'
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9. Atau mereka mengambil pelindung-pelindung selain Dia***? Padahal Allah, Dialah pelindung
(yang sebenarnya)’>’. Dan Dia menghidupkan orang yang mati, dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu
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10. Dan apa pun yang kamu perselisihkan®® padanya tentang sesuatu, keputusannya (terserah)

kepada Allah™°. (Yang memiliki sifat-sifat demikian) itulah Allah Tuhanku®’. kepada-Nya aku
bertawakkal**® dan kepada-Nya aku kembali**’.

"7 Mereka adalah orang-orang kafir yang mendustakan.

*'® Dj atas petunjuk, karena Dia mampu melakukannya, akan tetapi Dia ingin memasukkan ke dalam rahmat-
Nya orang yang Dia kehendaki di antara makhluk-Nya.

> Yang tidak cocok memperoleh kebaikan, maka mereka terhalang dari mendapatkan rahmat.

%20 Sehingga tidak ada yang membimbing mereka memperoleh hal yang dicintai.
*?! Sehingga tidak ada yang menghindarkan sesuatu yang tidak disukai dari mereka.
2 Sungguh, mereka telah berbuat sangat salah sekali.

*2 Allah Dialah wali yang sebenarnya, Dia yang membimbing hamba-Nya untuk beribadah kepada-Nya dan
menaati-Nya serta untuk mendekatkan diri kepada-Nya dengan taqarrub yang bisa dilakukan, Dia pula yang
mengurus hamba-hamba-Nya secara umum dengan pengaturan-Nya dan berlakunya gadar bagi mereka, Dia
pula yang mengurus hamba-hamba-Nya yang mukmin secara khusus dengan mengeluarkan mereka dari
kegelapan kepada cahaya. Demikian pula mengurus mereka dengan kelembutan-Nya dan membantu mereka
dalam semua urusan mereka.

*** Dialah yang mengatur mereka dengan menghidupkan dan mematikan, kehendak dan qadar-Nya berlaku

bagi mereka. Dialah Tuhan yang berhak diibadahi satu-satu-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya.
** Tentang ushul (masalah pokok) maupun furu’ (masalah cabang) yang kamu tidak bersepakat di sana..

% Yakni dikembalikan kepada kitab Allah dan sunnah Rasul-Nya, yang dihukuminya adalah hak dan yang
menyelisihinya adalah batil. Mafhum ayat ini adalah bahwa kesepakatan umat merupakan hujjah yang qath’i
(pasti), karena Allah tidak memerintahkan kita mengembalikan kepada-Nya kecuali jika kita berselisih,
sehingga dalam hal yang kita sepakati, maka sudah cukup dengan kesepakatan umat, dan bahwa ia
terpelihara dari kesalahan. Namun demikian, kesepakatannya harus sesuai dengan yang ada dalam kitabullah
dan sunnah Rasul-Nya.

Ada pula yang menafsirkan, bahwa apa pun yang kamu perselisihkan dengan orang kafir, maka keputusan-
Nya diserahkan kepada Allah pada hari Kiamat, yakni Dia akan memutuskannya di antara kamu pada hari
itu.

*7 Yakni oleh karena Allah adalah Ar Rabb; Pencipta, Pemberi rezeki, dan pengatur, maka Allah pula yang
memberikan keputusan di antara hamba-hamba-Nya dengan keputusan qadari-Nya, syar’i-Nya dan
jaza’i(pembalasan)-Nya.
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11. (Allah) Pencipta langit dan bumi**°. Dia menjadikan bagi kamu pasangan-pasangan dari jenis
kamu sendiri®®', dan dari jenis hewan ternak pasangan-pasangan (juga)’, dijadikan-Nya kamu
berkembang biak dengan jalan itu. Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia**’. Dia Yang

Maha Mendengar™* dan Maha Melihat™>”.
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12. Milik-Nyalah perbendaharaan langit dan bumi®°

; “'Dia  melapangkan rezeki dan
membatasinya®® bagi siapa yang Dia kehendaki®’. Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala

24
sesuatu 0

¥ Yakni aku bersandar kepada-Nya dalam mendatangkan manfaat dan menolak madharat serta percaya
kepada-Nya bahwa Dia akan memberikan pertolongan.
229

Yakni menghadap, baik dengan hatiku maupun badanku serta taat dan beribadah kepada-Nya. Syaikh As
Sa’diy berkata, “Kedua hal ini merupakan dasar yang sering disebut Allah dalam kitab-Nya, karena dengan
berkumpulnya keduanya tercapailah kesempurnaan pada seorang hamba, dan kesempurnaan itu akan hilang
ketika keduanya hilang atau salah satunya, sebagaimana firman Allah Ta’ala, “lyyaaka na’budu wa iyyaka
nasta’iin” (Hanya kepada-Mu kami menyembah dan hanya kepada-Mu kami memohon pertolongan),
demikian pula firman-Nya, “Fa’bud-hu wa tawakkal ‘alaih.” (Maka sembahlah Dia dan bertawakkallah
kepada-Nya).

% Dengan kekuasaan-Nya, kehendak-Nya dan kebijaksanaan-Nya.

> Sehingga kamu merasakan ketenangan dengannya dan memperoleh keturunan dan memperoleh manfaat.
Ada yang menafsirkan dengan Dia menjadikan Hawa’ dari tulang rusuk Adam.

2 Ada jantan dan ada betina. Itu semua karena kamu, yakni untuk melimpahkan nikmat kepadamu.

3 Yakni tidak ada sesuatu pun dari makhluk-Nya yang serupa dan sama dengan-Nya baik dengan zat-Nya,
nama-nama-Nya, sifat-Nya, maupun perbuatan-Nya. Hal itu, karena semua nama-Nya paling indah dan sifat-
Nya adalah sifat sempurna dan agung. Sedangkan perbuatan-Nya, maka dengannya Dia mengadakan
makhluk-makhluk yang besar tanpa ada yang ikut serta dengan-Nya. Oleh karena itu, tidak ada yang serupa
dengan-Nya karena sendirinya Dia dengan kesempurnaan dari segala sisi.

Ayat ini merupakan bantahan kepada kaum Musyabbihah yang menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya.
Sedangkan lanjutan ayatnya, yaitu wahuwas samii’ul ‘aliim (Dia Maha Mendengar dan Maha Melihat)
merupakan bantahan terhadap kaum Mu’aththilah (yang meniadakan sifat bagi Allah). Ahlussunnah
pertengahan antara kaum musyabbihah dan kaum mu’aththilah, mereka menetapkan sifat bagi Allah seperti
yang disebutkan Allah dalam kitab-Nya dan disebutkan Rasul dalam sunnah-Nya, namun mereka tidak
menyamakan sifat tesebut dengan sifat makhluk-Nya.

4 Dia mendengar semua suara dengan beragam bahasa serta bermacam-macam kebutuhan.

3 Dia melihat rayapan semut yang hitam di malam yang gelap di atas batu yang keras. Dia juga melihat
bagaimana makanan mengalir kepada makhluk-makhluk kecil serta mengalirnya air di dahan-dahan yang
tipis. Jika yang paling kecil saja dan yang tersembunyi Dia mengetahuinya lalu bagaimana dengan yang
besar dan jelas.

¢ Yakni milik-Nyalah kerajaan langit dan bumi dan di Tangan-Nya kunci-kunci rahmat dan rezeki, serta
nikmat-nikmat yang tampak maupun yang tersembunyi. Semua makhluk butuh kepada Allah dalam
mendatangkan maslahat mereka dan menghindarkan madharrat dan dalam setiap keadaan, dan tidak ada
seorang pun yang berkuasa terhadapnya.

Ada yang menafsirkan perbendaharaan langit dan bumi maksudnya hujan dan tumbuh-tumbuhan.
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Ayat 13-15: Semua rasul mengajak untuk menyembah Allah yang Maha Esa, perintah untuk
bersatu dan larangan berpecah belah dan pentingnya beristiqgamah di atas agama.
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13. **'Dia (Allah) telah mensyariatkan kepadamu agama yang telah diwasiatkan-Nya kepada Nuh
dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) dan apa yang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa dan Isa, yaitu, tegakkanlah agama (keimanan dan ketakwaan)*** dan
janganlah kamu berpecah belah di dalamnya®*’. Sangat berat bagi orang-orang musyrik (untuk
mengikuti) agama yang kamu serukan kepada mereka***. Allah memilih orang yang Dia kehendaki

»7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala Dialah yang memberi dan menghalangi, yang menimpakan bahaya dan
memberikan manfaat, dimana tidak ada satu pun nikmat yang diperoleh hamba kecuali dari-Nya dan tidak
ada yang dapat menolak keburukan kecuali Dia. Sebagaimana firman-Nya, “Apa saja yang Allah
anugerahkan kepada manusia berupa rahmat, maka tidak ada seorangpun yang dapat menahannya, dan
apa saja yang ditahan oleh Allah maka tidak seorang pun yang sanggup melepaskannya sesudah itu. Dan
Dialah yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.” (Terj. Fathir: 2) Oleh karena itulah di ayat ini Dia
berfirman, “Dia melapangkan rezeki dan membatasinya bagi siapa yang Dia kehendaki.”

% Sehingga rezeki itu hanya sebatas kebutuhannya dan tidak lebih.
* Semua ini mengikuti pengetahuan dan hikmah-Nya.

* Dia mengetahui semua keadaan hamba-hamba-Nya, Dia memberikan masing-masingnya yang sesuai
dengan hikmah-Nya dan dikehendaki oleh masyi’ah (kehendak)-Nya.

*! Ayat ini menerangkan nikmat yang paling besar yang Allah berikan kepada hamba-hamba-Nya, yaitu
mensyariatkan untuk mereka agama terbaik dan paling utama, paling mulia dan paling suci, yaitu agama
Islam, dimana Allah mensyariatkan agama itu kepada hamba-hamba pilihan-Nya bahkan makhluk terbaik
dan paling tinggi derajatnya, yaitu para rasul ulul ‘azmi yang disebutkan dalam ayat ini. Kalau bukan karena
agama Islam, maka tidak ada seorang pun di antara makhluk menjadi makhluk yang tinggi. Dengan
demikian, agama Islam merupakan ruh kebahagiaan, poros kesempurnaan, dimana hal itu terkandung dalam
kitab yang mulia ini; dimana yang diserukannya adalah tauhid, amal, akhlak dan adab.

Ayat ini menunjukkan bahwa agama para nabi adalah agama tauhid (Islam) meskipun syariatnya berbeda-
beda sesuai dengan kondisi umat pada waktu itu.

*2 Yang dimaksud dengan menegakkan agama Islam di sini adalah mengesakan Allah Subhaanahu wa

Ta'aala, beriman kepada-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya dan hari akhirat serta menaati segala perintah
dan menjauhi larangan-Nya atau menegakkan semua syariat baik yang ushul (dasar) maupun yang furu’
(cabang), yaitu kamu menegakkannya oleh dirimu dan berusaha menegakkannya juga pada selain dirimu
serta saling bantu-membantu di atas kebaikan dan takwa.

* Agar agama dapat tegak secara sempurna. Termasuk di antara sarana berkumpul di atas agama dan tidak
berpecah adalah apa yang diperintahkan syari’ (Allah dan Rasul-Nya) untuk berkumpul di waktu haji, pada
hari raya, shalat Jum’at dan jamaah, berjihad dan ibadah-ibadah lainnya yang tidak mungkin sempurna
kecuali dengan berkumpul bersama dan tidak berpecah belah.

** Jangankan mengikuti, disebut nama Allah saja mereka tidak suka.
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kepada agama tauhid®*’> dan memberi petunjuk kepada (agama)-Nya bagi orang yang kembali
(kepada-Nya)246
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14. **’Dan mereka tidak berpecah belah, kecuali setelah datang kepada mereka ilmu (kebenaran
yang disampaikan para nabi), karena kedengkian antara sesama mereka*. Jika tidaklah karena
suatu ketetapan yang telah ada dahulunya dari Tuhanmu (untuk menangguhkan azab) sampai batas
waktu yang ditentukan®*’, pastilah hukuman bagi mereka telah dilaksanakan®’. Dan sesungguhnya
orang-orang yang mewarisi kitab (Taurat dan Injil) setelah mereka (pada zaman Muhammad)®"',
benar-benar berada dalam keraguan yang mendalam tentang kitab (Al Qur’an) itu®>.
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15. Karena itu serulah (mereka beriman)®>® dan tetaplah (beriman dan berdakwah)®* sebagaimana
diperintahkan kepadamu (Muhammad) dan janganlah mengikuti keinginan mereka™> dan

* Allah memilih di antara makhluk-Nya orang yang Dia ketahui layak dipilih untuk menerima risalah atau
kewalian-Nya. Termasuk pula Dia memilih umat ini dan melebihkannya di atas seluruh umat.

6 Kembali kepada-Nya merupakan sebab dari seorang hamba yang dengannya ia memperoleh hidayah
Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Dengan demikian baiknya niat seorang hamba dan berusaha memperoleh
hidayah termasuk sebab untuk dimudahkan kepada hidayah Allah, sebagaimana firman-Nya, “Dengan kitab
itulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya ke jalan keselamatan, ...dst.” (Terj. Al
Ma’idah: 16).

#7 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan agar kaum muslimin berkumpul di atas agama
mereka serta melarang mereka berpecah belah, maka Dia memberitahukan kepada mercka agar jangan
tertipu hanya karena Allah telah menurunkan kitab kepada mereka, karena Ahli Kitab sebelumnya tidaklah
berpecah belah sampai Allah menurunkan juga kitab kepada mereka yang menghendaki mereka untuk
bersatu, namun ternyata mereka mengerjakan kebalikan dari apa yang diperintahkan dalam kitab tersebut.
Hal itu terjadi karena kedengkian di antara mereka; mereka saling benci membenci dan saling dengki-
mendengki sehingga terjadilah perpecahan, oleh karena itu hendaknya kita berhati-hati agar tidak seperti
mereka.

*® Maksudnya, orang-orang yang beragama atau Ahli Kitab tidaklah berpecah belah dalam hal agama,
kecuali setelah nyata kebenaran, namun mereka pun tetap berpecah belah.

** Yaitu hari Kiamat.

*% Dengan mengazab mereka di dunia, akan tetapi kebijaksanaan dan santun-Nya menghendaki untuk
menunda azab dari mereka.

*! Yaitu orang-orang Yahudi dan Nasrani.

2 Yakni benar-benar berada dalam kesamaran yang besar yang menjatuhkan ke dalam perselisihan, dimana
pendahulu mereka berselisih baik karena dengki maupun karena sikap membangkang. Generasi setelah
mereka juga berselisih karena ragu-ragu, dan semuanya sama-sama dalam perselisihan yang tercela.

> Yakni kepada agama yang lurus dan agama yang benar, dimana Al Qur’an Allah turunkan membawanya
dan para rasul diutus Allah dengan membawanya. Oleh karena itu, serulah umatmu kepadanya dan dorong
mereka kepadanya serta berjihadlah melawan orang-orang yang tidak menerimanya.
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katakanlah®®, "Aku beriman kepada kitab yang diturunkan Allah®’ dan aku diperintahkan agar

berlaku adil di antara kamu®®. Allah Tuhan kami dan Tuhan kamu®’. Bagi kami perbuatan kami
dan bagi kamu perbuatan kamu®®. Tidak (perlu) ada pertengkaran antara kami dan kamu®®', Allah
mengumpulkan antara kita dan kepada-Nyalah (kita) kembali*®*.”

Ayat 16-19: Al Qur’an adalah kebenaran, syariat Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah
timbangan kebenaran terhadap amal, kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada
hamba-hamba-Nya dan bahwa di Tangan-Nya rezeki hamba-hamba-Nya.
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16. Dan orang-orang yang berbantah-bantah®® tentang (agama) Allah setelah (agama itu)
diterima®®*, perbantahan mereka itu sia-sia di sisi Tuhan mereka. Mereka mendapat kemurkaan
(Allah)*®® dan mereka mendapat azab yang sangat keras>*’.

% Maksudnya, tetaplah dalam agama dan lanjutkanlah berdakwah. Atau tetaplah sesuai perintah Allah, tidak

meremehkan dan tidak berlebihan, bahkan di atas perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dengan
konsisten di atasnya. Dalam ayat ini Allah memerintahkan Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam untuk
menyempurnakan dirinya dengan tetap istiqgamah dan menyempurnakan orang lain dengan berdakwah
kepadanya. Sudah menjadi maklum perintah kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam menjadi
perintah pula untuk umatnya jika tidak ada takhshis(pengkhusus)nya.

* Yakni hawa nafsu orang-orang yang menyimpang dari agama seperti orang-orang kafir dan munafik, bisa
dengan mengikuti sebagian agama mereka, meninggalkan dakwah, dan tidak istigamah. Karena
sesungguhnya, jika engkau mengikuti hawa nafsu mereka setelah ilmu datang kepadamu, maka engkau akan
menjadi orang-orang yang zalim. Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak berfirman, “Dan
Jjanganlah kamu mengikuti agama mereka.” Karena hakikat agama mereka adalah apa yang Allah syariatkan
untuk mereka, yaitu agama para rasul, akan tetapi mereka tidak mengikutinya, bahkan mereka mengikuti
hawa nafsu mereka dan menjadikan agama mereka sebagai bahan permainan.

20 K etika berdebat dengan mereka.

*7 Yakni hendaknya perdebatan mereka didasari atas asas yang besar ini, dimana hal ini menunjukkan
kemuliaan Islam, keagungannya, dan pengawasannya terhadap semua agama. Dalam ayat ini terdapat
petunjuk bahwa Ahli Kitab jika mereka mengajak berdebat atas dasar beriman kepada sebagian kitab atau
sebagian rasul, maka tidak diterima, karena kitab yang mereka serukan kepadanya dan rasul yang mereka
menisbatkan diri kepadanya mensyaratkan harus membenarkan semua kitab dan semua rasul.

% Yakni dalam memberikan keputusan terhadap hal yang kamu perselisihkan. Oleh karena itu, wahai Ahli
Kitab! Janganlah kebencian dan permusuhanmu menghalangimu untuk berbuat adil terhadap kami.

*? Yakni Tuhan kita semuanya.

2 . . . .
% Masing-masing dibalas sesuai amalnya.

! Maksudnya, setelah jelas hakikatnya, kebenaran daripada kebatilan juga menjadi jelas, petunjuk daripada

kesesatan juga menjadi jelas, maka tidak ada lagi perdebatan, karena maksud dari perdebatan adalah adalah
menerangkan yang hak dari yang batil agar orang yang cerdas mendapat petunjuk dan agar hujjah tegak
kepada orang-orang yang sesat, namun hal ini bukanlah berarti bahwa Ahli Kitab tidak didebat, tetapi
maksudnya seperti tadi.

%2 Yakni pada hari Kiamat, lalu Dia membalas masing-masing sesuai amalnya dan ketika itu jelaslah yang

benar daripada yang dusta.

%% Hal ini menguatkan firman-Nya di ayat sebelumnya, “Tidak (perlu) ada pertengkaran antara kami dan
kamu.” Di ayat ini Allah memberitahukan bahwa orang-orang yang membantah agama Allah dengan hujjah-
hujjah yang batil serta syubhat yang bertentangan.
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17. *’Allah yang menurunkan kitab (Al Qur’an) dengan (membawa) kebenaran dan neraca
(keadilan)**®. **Dan tahukah kamu, boleh jadi hari Kiamat itu sudah dekat?

i

~ £ 7 g

“ £5g o0 FE L DRV AU 0 B B .@B - IR J% - -
OV NI G Lol Osalng Gl Dpaada Tl Zadlly G Osiade ¥ Tl G Ul

- - - - -~ - - .4,4
D) s Jlo 2oL 3 9dles ol
>z T Y < z -

18. Orang-orang yang tidak beriman kepada hari Kiamat*’’ meminta agar hari itu segera terjadi dan
orang-orang yang beriman merasa takut kepadanya®’' dan mereka yakin bahwa Kiamat itu adalah
benar (akan terjadi). Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang yang membantah tentang terjadinya
Kiamat itu benar-benar telah tersesat jauh”’?.

%+ Oleh orang-orang yang berakal setelah Allah menerangkan kepada mereka ayat-ayat yang qath’i (pasti)
dan hujjah yang jelas, maka mereka yang mendebat kebenaran setelah jelas seperti yang dilakukan orang-
orang Yahudi, hujjahnya batal dan tertolak di sisi Tuhan mereka, karena mengandung penolakan terhadap
yang hak, sedangkan segala sesuatu yang menyelisihi yang hak adalah batil.

%65 Karena kedurhakaan mereka dan berpalingnya mereka dari hujjah-hujjah Allah serta bukti-buktinya dan
karena mereka mendustakannya.

2% Ttu merupakan atsar (bekas) dari kemurkaan Allah kepada mereka. Inilah hukuman bagi setiap orang yang
mendebat yang hak dengan yang batil.

7 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan bahwa hujjah-hujah-Nya begitu jelas dan terang,
dimana hujjah-Nya diterima oleh orang yang memiliki kebaikan, maka Allah menyebutkan dasar dan
kaidahnya, bahkan merupakan semua hujjah yang Allah sampaikan kepada hamba.

%% Kitab di sini adalah Al Qur’an. Ia turun dengan membawa kebenaran, mengandung kebenaran, kejujuran
dan keyakinan. Semuanya adalah ayat-ayat yang jelas, dalil yang terang terhadap semua tuntutan ilahi dan
keyakinan dalam beragama, maka Al Qur’an datang dengan membawa masalah yang paling baik dan dalil
yang paling jelas. Adapun neraca, maka maksudnya keadilan dan memandang dengan qiyas yang shahih dan
akal yang kuat. Termasuk ke dalam neraca yang Allah turunkan dan letakkan di antara hamba-hamba-Nya
adalah semua dalil ‘aqli (akal), baik ayat-ayat yang ada di ufuk maupun yang ada pada diri manusia,
memandang dari sisi syar’i, munasabah (kesesuaian), illat (alasan-alasan), hukum-hukum dan hikmah-
hikmah. Allah letakkan di antara hamba-hamba-Nya agar mereka menimbang masalah-masalah yang masih
samar, mengetahui benarnya apa yang Dia beritakan kepada mereka, dan apa yang diberitakan para rasul-
Nya. Oleh karena itu, apa yang berada di luar perkara ini (kitab dan neraca) yang dianggap sebagai hujjah
atau dalil maka ia adalah batil dan bertentangan, dimana asasnya rusak, bangunannya roboh demikian pula
cabang-cabangnya. Hal itu diketahui oleh orang yang mengetahui masalah dan pengambilannya, mengetahui
perbedaan antara dalil yang rajih dengan yang kurang rajih, serta dapat membedakan antara hujjah dan
syubhat. Adapun orang yang tertipu dengan ungkapan yang terkesan indah, lafaz yang dihias, bashirah(mata
hati)nya tidak sampai kepada makna yang dikehendaki, maka ia tidak termasuk ke dalam orang-orang
tersebut.

** Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman menakut-nakuti orang-orang yang meminta
disegerakan Kiamat lagi mengingkarinya.

" Dengan sikap membangkang, mendustakan, dan melemahkan Tuhannya.

! Yakni takut karena keimanan mereka kepadanya, mereka tahu sesuatu yang akan terjadi pada hari itu

yaitu pembalasan terhadap amal, mereka takut karena mereka kenal Tuhan mereka; mereka takut jika amal
mereka tidak membahagiakan mereka dan tidak menyelamatkan.

™ Yakni setelah mereka membantahnya; membantah rasul dan para pengikutnya yang menetapkan adanya

Kiamat, maka sesungguhnya mereka berada dalam pertengkaran dan permusuhan yang jauh dari kebenaran,
bahkan jauh sekali. Padahal sesuatu apa yang lebih jauh dari kebenaran daripada orang-orang yang
mendustakan negeri yang sebenarnya; negeri yang diciptakan untuk tetap dan kekal, negeri tempat
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19. *"Allah Mahalembut terhadap hamba-hamba-Nya; Dia memberi rezeki kepada yang Dia

kehendaki, dan Dia Mahakuat lagi Mahaperkasa®’*.

Ayat 20-22: Allah memberikan pembalasan kepada amal seseorang menurut niatnya, orang
yang beramal untuk akhirat dan balasannya dan orang yang tertipu dengan dunia serta
bagian yang diperolehnya dari dunia, penghinaan terhadap orang-orang kafir dengan azab
yang akan mereka terima dan kabar gembira kepada orang-orang mukmin dengan surga.
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20. Barang siapa yang menghendaki keuntungan (pahala) di akhirat’” akan Kami tambahkan
keuntungan itu baginya®’® dan barang siapa yang menghendaki keuntungan di dunia?”’ Kami

pembalasan yang di sana Allah menampakkan keadilan dan karunia-Nya, sedangkan negeri ini (dunia) jika
dibandingkan dengannya seperti orang yang mengendarai kendaraan yang beristirahat di bawah naungan
pohon lalu ia pergi meninggalkannya. Negeri tersebut adalah negeri tempat berlalu dan bukan tempat
menetap. Tetapi mereka malah membenarkan negeri yang akan sirna dan fana karena mereka
menyaksikannya dan mendustakan negeri akhirat yang telah mutawatir diberitakan oleh kitab-kitab samawi
dan para rasul yang mulia serta para pengikutnya yang merupakan makhluk paling sempurna akalnya, paling
banyak ilmunya, dan paling dalam kecerdasan dan kepintarannya.

7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan kelembutan-Nya kepada hamba-hamba-Nya agar mereka
mengenal dan mencintai-Nya dan mencari kelembutan dan kemurahan-Nya. Kelembutan adalah salah satu
sifat Allah Ta’ala, maknanya bahwa Dia mengetahui yang tersembunyi maupun yang rahasia, dimana Dia
menyampaikan kepada hamba-hamba-Nya —khususnya kaum mukmin- kepada sesuatu yang di sana terdapat
kebaikan bagi mereka dari arah yang tidak mereka ketahui dan tidak mereka sangka. Ya Allah, berikanlah
kembutan-Mu kepadaku. Ya Allah, berikanlah kelembutan-Mu kepadaku. Ya Allah, berikanlah kelembutan-
Mu kepadaku.

Di antara kelembutan-Nya kepada hamba-Nya yang mukmin adalah Dia menunjukinya kepada kebaikan
dengan petunjuk yang tidak terlintas dalam hatinya karena Dia memudahkan sebab-sebab kepadanya, seperti
fitrahnya untuk mencintai yang hak, tunduk kepadanya, ilham Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada para
malaikat yang mulia agar mereka mengokohkan hamba-hamba-Nya yang mukmin.dan mendorong mereka
kepada kebaikan serta menaruh ke dalam hati mereka indahnya kebenaran yang mendorong mereka untuk
mengikutinya.

Termasuk kelembutan-Nya adalah Dia memberintahkan kaum mukmin ibadah yang dilakukan secara jama’i
(berjamaah), dimana dengannya niat mereka kuat dan cita-cita mereka bangkit dan terjadilah perlombaan
kepada kebaikan serta mencintainya, demikian pula mengikutinya sebagian mereka kepada sebagian yang
lain.

Termasuk kelembutan-Nya adalah Dia menetapkan kepada hamba-Nya semua sebab yang menghalanginya
berbuat maksiat, sehingga Allah Subhaanahu wa Ta'aala karena Dia mengetahui bahwa dunia, harta dan
kepemimpinan dan yang semisalnya -yang biasa dikejar oleh orang-orang yang cinta dunia-, dimana hal itu
dapat memutuskan hamba-Nya dari ketaatan kepada-Nya atau membuatnya lalai dari-Nya atau membuatnya
jatuh ke dalam maksiat, maka Dia palingkan hamba-Nya dan membatasi rezekinya. Oleh karena itulah Dia
berfirman, “Dia memberi rezeki kepada yang Dia kehendaki,” sesuai hikmah (kebijaksanaan) dan
kelembutan-Nya.

™ Dia memiliki kekuatan semuanya, tidak ada daya dan upaya bagi makhluk kecuali dengan pertolongan-
Nya, dimana segala sesuatu tunduk kepada-Nya.

*” Yakni pahala dan balasan-Nya, dia mengimaninya dan membenarkannya serta berusaha kepadanya.
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berikan kepadanya sebagian darinya (keuntungan dunia)*’® tetapi dia tidak akan mendapat bagian di
akhlrat279
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21. ***Apakah mereka mempunyai sembahan selain Allah yang menetapkan aturan agama bagi
mereka yang tidak diizinkan (diridhai) Allah®™'? Sekiranya tidak ada ketetapan yang menunda

(hukuman dari Allah) tentulah hukuman di antara mereka telah dilaksanakan®**. Dan sungguh,
orang-orang zalim itu®® akan mendapat azab yang sangat pedih®™*.
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22. *®Kamu akan melihat orang-orang zalim**® itu sangat ketakutan karena (kejahatan-kejahatan)
yang telah mereka lakukan, **’dan (azab) menimpa mereka. Dan orang-orang yang beriman®*® dan

7% Yakni satu kebaikan dilipatgandakan menjadi sepuluh kebaikan atau lebih, ia juga memperoleh bagian
dari dunia ini. Oleh karena itu, orang yang mencari akhirat seperti orang yang menanam padi, dimana akan
tumbuh pula rumput. Sedangkan orang yang mencari dunia seperti orang yang menanam rumput, tidak akan
tumbuh padi.

*”7 Maksudnya dunia yang menjadi tujuannya dan akhir cita-citanya, tidak mau mengejar akhiratnya, tidak
mengharap pahalanya dan tidak takut siksa pada hari itu.

*® Yakni Kami berikan kepadanya bagian yang telah ditetapkan untuknya.

*” Ja tidak masuk surga dan tidak memperoleh kenikmatannya, bahkan berhak masuk neraka dan

memperoleh kesengsaraannya. Ayat ini sama seperti firman-Nya di ayat lain, “Barang siapa yang
menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan
mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan.-- Itulah orang-orang yang
tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di
dunia dan sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan.” (Terj. Huud: 15-16).

0" Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa kaum musyrik mengambil para sekutu, dimana
mereka berwala’ (menaruh sikap setia) kepadanya, dan mereka bersama-sama dengan para sekutu itu dalam
kekafiran dan amalan kufur, dari kalangan setan manusia para penyeru kekafiran.

Ada pula yang menafsirkan, apakah mereka mempunyai sembahan-sembahan yang menetapkan untuk
mereka agama yang tidak diizinkan Allah?
281

Seperti syirk, mengingkari kebangkitan, bid’ah, mengharamkan apa yang Allah halalkan dan
menghalalkan apa yang Allah haramkan dan sebagainya sesuai hawa nafsu mereka. Padahal aturan dalam
agama itu tidak boleh kecuali apa yang disyariatkan Allah Ta’ala. Dengan demikian, hukum asal dalam
ibadah itu haram sampai ada dalil yang memerintahkannya dari Allah dan Rasul-Nya.

282

Pada saat itu juga karena yang menghendaki untuk dibinasakan sudah ada, akan tetapi Dia menundanya
karena santun-Nya dan karena kebijaksanaan-Nya.

* Yakni orang-orang kafir.

* Dj akhirat.

*% Pada hari itu.

*%6 K epada diri mereka dengan kekafiran dan kemaksiatan.

*7 Oleh karena orang yang takut terhadap sesuatu yang ditakuti terkadang mendapatkan sesuatu yang
ditakuti itu dan terkadang tidak, maka Allah memberitahukan, bahwa sesuatu yang ditakuti itu (azab) akan
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mengerjakan kebajikan®®’ (berada) di dalam taman-taman surga®”’, mereka memperoleh apa yang
mereka kehendaki di sisi Tuhan®™'. Yang demikian itu adalah karunia yang besar”’”.

Ayat 23-26: Batilnya anggapan orang-orang kafir bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi
wa sallam berdusta terhadap Tuhannya, dan bantahan terhadap mereka, serta menerangkan
bahwa pintu tobat bagi orang-orang yang berdosa masih terbuka.
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23. Itulah (karunia) yang diberitahukan Allah untuk menggembirakan hamba-hamba-Nya yang

beriman dan mengerjakan kebajikan®”. *’*Katakanlah (Muhammad), "Aku tidak meminta
kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku®”® kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan®®.” Dan

menimpa mereka. Hal itu, karena mereka telah mengerjakan sebab yang sempurna yang menghendaki
mereka disiksa tanpa ada penghalang, seperti tobat atau lainnya dan telah mencapai tempat yang tidak
berlaku lagi penangguhan dan penundaan.

8 Dengan hati mereka kepada Allah, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya dan apa yang mereka bawa.

*% Baik yang terkait dengan hati, lisan maupun anggota badan, yang wajib maupun yang sunat.

0 Taman tersebut disandarkan ke surga, maka berarti indahnya tidak dapat terbayangkan, baik sungainya,
pohon-pohonnya, burung-burungnya, suara yang terdengar di sana dan berkumpul dengan kekasih. Taman-
taman tersebut semakin hari semakin bertambah indah dan eloknya, dan tidak menambah kepada
penduduknya selain kerinduan kepada kenikmatannya.

»! Apa yang mereka inginkan selalu ada dan apa yang mereka minta selalu hadir di hadapan, dimana
kenikmatannya sampai tidak pernah dilihat oleh mata, tidak pernah didengar oleh telinga dan tidak pernah
terlintas di hati manusia.

*2 Karunia apa yang lebih besar daripada mendapatkan keridhaan Allah, mendapatkan kenikmatan di dekat-

Nya di tempat istimewa-Nya (surga).

*» Yakni kabar gembira yang besar ini merupakan kabar gembira yang paling besar secara mutlak yang
diberitakan oleh Tuhan Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang melalui tangan manusia paling utama
(Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam) untuk orang-orang yang beriman dan beramal saleh, di mana
yang diberitakan itu merupakan cita-cita yang paling besar, sedangkan wasilah (sarana) yang menyampaikan
ke sana adalah wasilah yang paling utama.

** Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abdul Malik bin Maisarah ia berkata:

Aku mendengar Thawus berkata, “Ibnu Abbas ditanya tentang ayat ini, “Katakanlah (Muhammad), "Aku
tidak meminta kepadamu sesuatu imbalan pun atas seruanku kecuali kasih sayang dalam kekeluargaan.” la
(Thawus) berkata, “Sa’id bin Jubair berkata, “(Yaitu) hubungan kekeluargaan dengan Muhammad.”
Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Engkau terburu-buru, sesungguhnya tidak ada satu pun marga dari marga-
marga Quraisy kecuali Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mempunyai hubungan kekerabatan dengan
mereka, lalu ia berkata, “Kecuali kamu menyambung hubungan kekerabatan antara aku dengan kamu.”

*® Yakni atas penyampaian Al Qur’an ini kepadamu dan ajakan kepada hukum-hukumnya. Aku tidak
menginginkan hartamu dan berkuasa atas kamu serta kesenangan lainnya.

¥ Bisa maksudnya, aku tidak meminta kepadamu selain satu imbalan yang diperuntukkan buat kamu dan
manfaatnya kembalinya kepadamu, yaitu agar kamu mencintaiku karena hubungan kekerabatan, yakni kasih
sayang tambahan setelah kasih sayang karena iman, karena kasih sayang dan cinta karena beriman kepada
rasul serta mendahulukannya di atas semua kecintaan -setelah cinta kepada Allah- adalah wajib bagi setiap
muslim. Mereka itu diminta lebih dari itu, yaitu agar mereka mencintai Beliau karena hubungan kekerabatan,
karena Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam telah langsung mendakwahkan kepada orang yang paling dekat
kerabatnya dengan Beliau, bahkan sampai disebutkan bahwa tidak ada satu pun dari kabilah Quraisy kecuali
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7 akan Kami tambahkan kebaikan baginya®®. Sungguh, Allah
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barang siapa mengerjakan kebaikan
Maha Pengampun®”’ lagi Maha Mensyukurl
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24. Ataukah mereka®®' mengatakan, " Dia (Muhammad) telah mengada-adakan kebohongan tentang
Allah***.” Sekiranya Allah menghendaki niscaya Dia kunci hatimu®®”. Dan Allah menghapus yang

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memiliki hubungan kekerabatan kepadanya. Bisa juga maksudnya,
bahwa yang Beliau minta adalah kecintaan kepada Allah yang benar yang diiringi dengan tagarrub
(pendekatan diri) kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan mencari sarana untuk taat kepada-Nya yang
menunjukkan benarnya kecintaannya. Kedua kemungkinan ini menunjukkan bahwa Beliau shallallahu 'alaihi
wa sallam sama sekali tidak meminta upah selain sesuatu yang kembalinya buat mereka dan hal ini
sesungguhnya bukanlah upah, bahkan merupakan imbalan Beliau kepada mereka.

Pengecualian dalam ayat di atas disebut istitsna’ mungathi’ (pengecualian yang memutuskan dengan
sebelumnya) seperti ucapan seseorang, “Fulan tidak punya dosa kepadamu selain perbuatan ihsannya
kepadamu.”

*7 Seperti shalat, zakat, puasa, haji atau berbuat ihsan kepada orang lain.

*® Yaitu Allah akan lapangkan dadanya, memudahkan urusannya, menjadi sebab diberi taufiq kepada
amalan yang lain, bertambah amalnya, tinggi derajatnya baik di sisi Allah maupun di sisi makhluk-Nya serta
memperoleh pahala cepat atau lambat.

* Terhadap dosa-dosa meskipun besar dan banyak ketika seseorang bertobat darinya. Dengan ampunan-Nya

maka diampuni dosa-dosa dan ditutup semua aib.

*% Amal yang dikerjakan hamba dengan menerima kebaikannya meskipun sedikit dan melipatgandakannya.

*! Yang mendustakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

% Karena menisbatkan Al Qur’an kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, padahal mereka mengetahui

kejujuran dan amanahnya, lalu mengapa mereka berani menuduh Beliau berdusta. Tuduhan tersebut
sebenarnya juga mencacatkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, karena Allah yang memberikan kesempatan
kepada Beliau untuk mengemban dakwah yang agung ini, menyuarakannya dan menisbatkannya kepada-
Nya, dan Dia memperkuat Beliau dengan mukjizat yang nyata dan dalil-dalil yang kuat, ditambah dengan
pertolongan-Nya yang jelas dan keberhasilan mengalahkan musuhnya, padahal Allah Subhaanahu wa Ta'aala
berkuasa memutuskan dakwah ini dari dasarnya, yaitu dengan mengunci hati Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam sehingga Beliau tidak dapat menerima apa-apa dan tidak lagi dimasuki oleh kebaikan. Jika hati
sudah dikunci maka perkara apa pun terhenti. Ini merupakan dalil yang qath’i benarnya apa yang dibawa
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan persaksian dari Allah yang paling kuat terhadap aa yang Beliau
ucapkan, dan bahwa tidak ada persaksian yang lebih besar daripada ini. Oleh karena itulah, termasuk
hikmah, rahmat dan sunnah-Nya yang berjalan di alam semesta ini adalah Dia menghapuskan kebatilan dan
menyingkirkannya meskipun terkadang kebatilan dalam suatu waktu memiliki sedikit kekuatan, namun
akhirnya akan binasa.

3% Untuk bersabar terhadap gangguan mereka.
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batil dan membenarkan yang benar dengan kalimat-Nya®**. Sungguh, Dia Maha Mengetahui segala

isi hati*®.
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25. *®Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan memaafkan kesalahan-
kesalahan®®’ ***dan mengetahui apa yang kamu kerjakan,
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26. *®Dan Dia memperkenankan (doa) orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan®'

serta menambah (pahala) kepada mereka dari karunia-Nya. Orang-orang yang ingkar akan
mendapat azab yang sangat keras®''.

*** Baik kalimat-Nya di alam semesta yang tidak dapat dirubah dan diganti, janji-Nya yang benar, kalimat

agama-Nya yang mewujudkan apa yang disyariatkan-Nya berupa kebenaran, mengokohkannya di hati serta
menerangi ulul albab (orang-orang yang berakal). Sehingga termasuk penguatan-Nya terhadap yang hak
adalah Dia adakan kebatilan untuk melawannya, jika kebatilan melawannya, maka kebenaran menyerangnya
dengan bukti dan keterangannya, sehingga dari cahaya dan petunjuknya kalahlah yang batil itu dan tampak
jelas kebatilannya oleh semua orang dan kebenaran semakin jelas bagi setiap orang.

*% Yakni yang ada di dalamnya dan sifat yang melekat padanya baik atau buruk, yang disembunyikan
maupun yang ditampakkan.

% Ayat ini menerangkan sempurnanya kemurahan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, luasnya pemberian-Nya
dan sempurnanya kelembutan-Nya; Dia menerima tobat yang muncul dari hamba-hamba-Nya saat mereka
mencabut dosa mereka dan menyesalinya serta berazam untuk tidak mengulanginya jika maksud mereka
adalah mencari keridhaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala tetap
menerimanya meskipun telah sempurna sebab seseorang binasa.

*7'Yakni menghapusnya dan menghapus pengaruhnya, seperti aib dan hukuman yang menghendakinya, dan
orang yang bertobat di sisi-Nya menjadi mulia seakan-akan dia tidak pernah mengerjakan kejahatan pun, Dia
juga mencintainya dan memberinya taufik kepada sesuatu yang mendekatkan kepada-Nya.

%% QOleh karena tobat terkadang sempurna karena sempurnanya keikhlasan dan kejujurannya, namun bisa saja
berkurang ketika kurang ikhlas dan jujur, bahkan bisa saja sia-sia jika maksudnya untuk memperoleh tujuan
duniawi, dan karena hal itu terletak di hati dimana tidak ada yang mengetahuinya kecuali Allah, maka Dia
tutup ayat ini dengan firman-Nya, “dan mengetahui apa yang kamu kerjakan,

% Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengajak semua hamba-hamba-Nya untuk kembali kepada-Nya dan tobat
terhadap kelalaiannya, maka terbagilah mereka kepada dua golongan; golongan yang mengikuti yaitu orang-
orang yang beriman dan golongan yang tidak mau mengikuti, yaitu orang-orang yang kafir.

*! Maksudnya orang-orang yang beriman memenuhi ajakan Tuhan mereka saat mengajak mereka kepada-
Nya, tunduk kepada-Nya dan mendatangi seruan-Nya, karena iman dan amal saleh yang ada pada mereka
membawa mereka kepadanya. Ketika mereka mau mengikuti, maka Allah mensyukuri mereka dan Dia Maha
Pengampun lagi Maha Mensyukuri. Dia tambahkan kepada mereka pula karunia, taufiq dan semangat untuk
beramal serta menambahkan kelipatannya dalam hal pahala melebihi hal yang seharusnya diperoleh amal
mereka berupa pahala dan keberuntungan yang besar.

' Adapun orang-orang yang tidak mau memenuhi panggilan Allah, yaitu mereka yang tetap membangkang
yang kafir kepada-Nya dan kepada Rasul-Nya, maka merecka mendapatkan azab yang keras di dunia dan di
akhirat.
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Ayat 27-31: Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang membagi rezeki kepada hamba-hamba-Nya
sesuai maslahat hamba, luasnya rahmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan peringatan
terhadap maksiat.
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27. "2 *PDan sekiranya Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya mereka akan
berbuat melampaui batas di bumi®', tetapi Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki®"”.
Sungguh, Dia Mahateliti terhadap (keadaan) hamba-hamba-Nya lagi Maha Melihat®'®.
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28. Dan Dialah yang menurunkan hujan®'’ setelah mereka berputus asa’'® dan menyebarkan rahmat-
Nya®'’. Dan Dialah Yang Maha Pehndung320 lagi Maha Terpuji®*'.
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29. Dan di antara tanda-tanda(kebesaran)-Nya’?? adalah penciptaan langit dan bumi’® dan
makhluk-makhluk yang melata yang Dia sebarkan pada keduanya®*. Dan Dia Mahakuasa
mengumpulkan semuanya®> apabila Dia kehendaki.

*2 Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada ‘Amr bin Harrits dan lainnya, bahwa

mereka berkata, “Ayat ini turun berkenaan dengan penduduk Shuffah (serambi masjid), “Dan sekiranya
Allah melapangkan rezeki kepada hamba-hamba-Nya niscaya mereka akan berbuat melampaui batas di
bumi, tetapi Dia menurunkan dengan ukuran yang Dia kehendaki.” Hal itu karena mereka mengatakan,
“Kalau sekiranya kamu punya...dst.” Mereka berangan-angan.

*3 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan, bahwa di antara kelembutan-Nya kepada hamba-
hamba-Nya adalah Dia tidak melapangkan rezeki kepada mereka yang dapat membahayakan agama mereka.

" Yakni tentu akan lalai dari menaati Allah, mendatangi kesenangan dunia, sehingga hidup mereka penuh

dengan memenuhi hawa nafsu meskipun sebagai kemaksiatan dan kezaliman.
*> Yakni sesuai kelembutan dan kebijaksanaan-Nya.

316 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberi mereka rezeki yang Dia pilih yang di sana terdapat kebaikan bagi
mereka, Dia lebih tahu dalam hal itu, schingga Dia memberikan kekayaan orang yang berhak
mendapatkannya dan membuat fakir orang yang berhak mendapatkannya. Jika kekayaan memperbaiki
imannya, maka Dia memberikannya, tetapi jika kekayaan malah merusaknya, maka Dia berikan kefakiran.
Demikian pula jika kesehatan memperbaiki imannya, maka Dia memberikannya dan jika sakit yang
memperbaiki imannya, maka Dia berikan sakit.

"7 Yakni hujan yang deras yang mengenai negeri dan penduduknya.
*1% Seyelah mereka mengira bahwa hujan tidak akan turun kepada mereka.

*' Seperti dikeluarkan-Nya makanan untuk mereka dan hewan ternak mereka, sehingga mereka bergembira
dengannya.

0 Yakni yang mengurus hamba-hamba-Nya dengan berbagai pengurusan, Dia mengurus maslahat agama
mereka maupun dunia mereka.

! Dalam pengurusan-Nya dan pengarahan-Nya. Demikian pula Maha Terpuji karena kesempurnaan-Nya

dan karena Dia melimpahkan berbagai karunia kepada hamba-hamba-Nya.

22 Yakni termasuk dalil yang menunjukkan kekuasaan-Nya yang besar dan bahwa Dia akan menghidupkan

orang yang telah mati setelah matinya.
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30. ***Dan musibah apa pun yang menimpa kamu adalah karena perbuatan tanganmu sendiri**’, dan

Allah memaatkan banyak (dari kesalahan-kesalahanmu).
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31. Dan kamu®®® tidak dapat melepaskan diri (dari siksaan Allah) di bumi’*’, dan kamu tidak
memperoleh pelindung™° atau penolong®' selain Allah.

Ayat 32-35: Ayat-ayat Allah dan kekuasaan-Nya tampak terlihat di langit dan di bumi.
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32. Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya®*? ialah kapal-kapal (yang berlayar) di laut seperti

gunung-gunung™.

- 2 " « ~ P G < .7 c,, 9’. ‘/, - . /’/?/f P 9/«21/
(2 )5 e eV S 3 0] 2o b (Jo 38155 GBS )T Sas Las o
~ g // -~ -

i

z

3 Dengan keadaannya yang luas dan besar yang menunjukkan kekuasaan-Nya dan luas-Nya kerajaan-Nya.
Apa yang tampak pada keduanya berupa kerapihan dan keindahan menunjukkan kebijaksanaan-Nya.
Demikian pula apa yang ada pada keduanya berupa berbagai manfaat dan maslahat menunjukkan rahmat-
Nya, dan bahwa hal itu menunjukkan bahwa Dia berhak ditujukan berbagai ibadah, dan bahwa peribadahan
kepada selain-Nya adalah batil.

% Sebagai maslahat dan manfaat bagi hamba-hamba-Nya.
?% Setelah mereka mati di padang mahsyar pada hari Kiamat.

26 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa tidaklah Dia menimpakan musibah pada badan
mereka, harta mereka, dan anak-anak mercka dan apa saja yang mereka cintai, dimana mereka sangat
mencintainya kecuali disebabkan perbuatan tangan mereka, yaitu karena mereka melakukan berbagai
maksiat, namun Allah lebih banyak memaafkan, karena Dia tidak menzalimi hamba-hamba-Nya, akan tetapi
merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri, Dia berfirman, “Dan kalau sekiranya Allah menyiksa
manusia disebabkan usahanya, niscaya Dia tidak akan meninggalkan di atas permukaan bumi suatu mahluk
yang melata pun akan tetapi Allah menangguhkan (penyiksaan) mereka, sampai waktu yang tertentu; Maka
apabila datang ajal mereka, maka sesungguhnya Allah adalah Maha melihat (keadaan) hamba-hamba-
Nya.” (Terj. Fathir: 45) Dan penundaan itu bukanlah berarti meremehkan atau karena lemah.

**7 Digunakan kata tangan, karena kebanyakan tindakan yang dilakukan oleh manusia dengan tangannya.
Musibah bagi orang-orang yang berdosa adalah untuk menghapuskan dosa-dosa mereka, adapun bagi orang
yang tidak berdosa, maka untuk meninggikan derajat mereka di surga.

*2% Wahai kaum musyrik.

** Yani kamu tidak dapat melemahkan kekuasaan Allah terhadapmu, bahkan kamu semua adalah lemah, dan

kamu tidak dapat menolak apa yang Allah tetapkan untukmu.

% Sehingga kamu memperoleh manfaat.

»! Yang menghindarkan bahaya darimu.

2 Yakni di antara dalil yang menunjukkan rahmat dan perhatian-Nya kepada hamba-hamba-Nya.

3 Allah menundukkan lautan untuk kapal itu, menjaganya dari gelombang yang besar dan menjadikan kapal
itu dapat membawamu dan membawa barang-barangmu yang banyak ke negeri dan daerah yang jauh serta
menundukkan semua sebab yang dapat membantu hal itu.
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33. #*¥Jika Dia menghendaki, Dia akan menghentikan angin>, sehingga jadilah (kapal-kapal) itu

terhenti di permukaan laut. Sungguh, pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kekuasaan

Allah) bagi orang yang selalu bersabar dan banyak bersyukur™,
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34. atau (Dia akan) menghancurkan®’ kapal-kapal itu karena perbuatan (dosa) mereka, dan Dia
memaatkan banyak (dari mereka),
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35. dan agar orang-orang yang membantah ayat-ayat Kami>>® mengetahui bahwa mereka tidak akan
memperoleh jalan ke luar (dari siksaan).

Ayat 36-43: Kenikmatan dunia hanya sebentar, kenikmatan akhirat itulah yang kekal, dan
penjelasan tentang sifat-sifat orang-orang mukmin, perlunya musyawarah tentang masalah
keduniaan, bersabar dan memaafkan lebih baik daripada mengambil pembalasan.
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36. **Apa pun (kenikmatan) yang diberikan kepadamu®*’, maka itu adalah kesenangan hidup di

dunia®*'. Sedangkan apa (kenikmatan) yang ada di sisi Allah*** lebih baik’* dan lebih kekal bagi
orang-orang yang beriman, dan hanya kepada Tuhan mereka bertawakkal’*,

4 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan tentang sebab-sebab itu.
3 Dimana dengan angin kapal mereka dapat berjalan.

3% Orang itu adalah orang mukmin, di mana ia bersabar saat menerima musibah dan terhadap hal yang
memberatkan dirinya, seperti rasa lelah ketika menjalankan ketaatan, menolak segala yang mengajak kepada
maksiat serta menahan dirinya agar tidak keluh kesah. Demikian pula ia bersyukur saat memperoleh
kelapangan dan saat mendapatkan nikmat; dia mengakui nikmat Tuhannya dan tunduk kepada-Nya serta
mengalihkan nikmat-nikmat itu untuk mencari keridhaan-Nya. Orang inilah yang dapat mengambil manfaat
dari ayat-ayat Allah. Adapun orang yang tidak bersabar dan bersyukur, maka ia tetap saja berpaling atau
membangkang dan tidak mendapatkan manfaat dari ayat-ayat-Nya.

*7 Yakni dengan menenggelamkannya dan membinasakannya, akan tetapi Dia Maha Penyantun dan banyak
memaafkan.

¥ Dengan kebatilan mereka.

% Ayat ini membuat seseorang zuhud kepada dunia dan cinta kepada akhirat serta menyebutkan amal yang
dapat menyampaikan kepadanya.

0 Seperti kekuasaan, kedudukan, harta dan anak, serta badan yang sehat.

*! Yang kemudian akan hilang.

** Yaitu pahala yang besar dan kenikmatan yang kekal.

4. . .
** Daripada kesenangan dunia.

** Mereka menggabung antara iman yang benar yang menghendaki amal dengan tawakkal, dimana ia
(tawakkal) merupakan alat untuk setiap amal. Oleh karena itu, setiap amal yang tidak dibarengi tawakkal,
maka tidak akan sempurna. Tawakkal adalah bersandarnya hati kepada Allah dalam mendatangkan apa yang
dicintai hamba dan dalam menghindarkan apa yang tidak disukainya dengan disertai rasa percaya kepada-
Nya.
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37. dan juga (bagi) orang-orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan-perbuatan keji**,
dan apabila mereka marah segera memberi maaf>*’.
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38. Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya®*’ dan melaksanakan
shalat**®, sedang urusan mereka®*’ (diputuskan) dengan musyawarah antara mereka®’; dan mereka

menginfakkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka®’,
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39. dan (bagi) orang-orang yang apabila mereka diperlakukan dengan zalim, mereka membela
diri>>.
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40. **Dan balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang setimpal, tetapi barang siapa yang

memaafkan®* dan berbuat baik®® kepada orang yang berbuat jahat maka pahalanya dari Allah®*®.
Sungguh, Dia tidak menyukai orang-orang zalim.

* Menurut Syaikh As Sa’diy, perbedaan antara dosa-dosa besar dengan perbuatan keji; dimana kedua-
duanya sama-sama dosa besar adalah, bahwa perbuatan keji adalah dosa besar dimana dalam hati manusia
ada kecenderungan kepadanya, seperti zina dan sebagainya. Sedangkan dosa besar (selain perbuatan keji)
tidak seperti itu. Hal ini ketika dipadukan antara keduanya, akan tetapi ketika dipisahkan, maka masing-
masingnya masuk ke dalam yang lain.

¢ Yakni mereka memiliki akhlak yang mulia dan kebiasaan yang baik, dimana sifat santun menjadi tabiat
mereka, akhlak yang mulia juga sehingga ketika ada yang membuat mereka marah, baik dengan kata-kata
maupun perbuatannya, maka mereka menahan marahnya dan tidak memberlakukannya, bahkan mereka
memaafkan dan tidak membalas orang yang jahat kecuali dengan ihsan, memaafkan dan mengampuni;
sehingga dari sikap itu muncullah berbagai maslahat dan terhindar berbagai mafsadat baik bagi mereka
maupun orang lain; bahkan yang sebelumnya terdapat permusuhan menjadi persahabatan.

**7 Yakni tunduk menaati-Nya dan menyambut seruan-Nya seperti tauhid dan beribadah kepada-Nya,
sehingga niat mereka adalah mencari keridhaan-Nya dan tujuan mereka adalah dekat dengan-Nya. Termasuk
memenuhi seruan Allah adalah mendirikan shalat dan menunaikan zakat

**¥ Yang fardhu maupun yang sunat.

** Baik yang terkait dengan agama maupun dunia.

0 Mereka tidak bertindak sendiri dan tergesa-gesa dalam masalah yang terkait orang banyak. Oleh karena
itu, apabila mereka ingin melakukan suatu perkara yang butuh pemikiran dan ide, maka mereka berkumpul
dan mengkaji bersama-sama, sehingga ketika sudah jelas maslahatnya, maka mereka segera melakukannya.
Misalnya adalah dalam masalah perang dan jihad, mengangkat pegawai pemerintahan atau yang menjadi
hakim, demikian pula membahas masalah-masalah agama secara umum, karena ia termasuk masalah yang
terkait antara sesama, dan membahasnya agar jelas yang benar yang dicintai Allah.

#! Seperti nafkah yang wajib, misalnya zakat, menafkahi anak-istri dan kerabat, dsb. Sedangkan nafkah yang
sunat seperti bersedekah kepada semua manusia.

**2 Karena kuat dan mulianya mereka dan mereka bukan orang yang lemah dan hina.

Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyifati mereka dengan iman, tawakkal kepada Allah, menjauhi dosa-dosa
besar dan perbuatan keji, ketundukan yang sempurna, memenuhi seruan Tuhan mereka, mendirikan shalat,
berinfak dalam hal-hal yang baik, bermusyawarah dalam menetapkan suatu keputusan serta kuat dan mulia
sehingga membalas orang yang menzalimi mereka. Ini semua merupakan sifat sempurna yang mereka miliki,
dan hal ini berarti mereka juga mengerjakan perkara yang di bawah itu dan tidak melakukan kebalikannya.
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41. Tetapi orang-orang yang membela diri setelah dizalimi**’, tidak ada alasan untuk menyalahkan
mereka.
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42. Sesungguhnya kesalahan hanya ada pada orang-orang yang berbuat zalim kepada manusia®>®

dan melampaui batas di bumi tanpa (mengindahkan) kebenaran. Mereka itu mendapat siksaan yang
pedih®®.
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43. Tetapi barang siapa bersabar’® dan memaafkan, sungguh yang demikian itu termasuk perbuatan

. 361
yang mulia®®',

3 Dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan beberapa macam hukuman, dan bahwa ia ada
tiga macam, yaitu adil, ihsan dan zalim. Adil contohnya adalah membalas kejahatan dengan kejahatan yang
setimpal, tidak kurang dan tidak lebih. Oleh karena itu, jiwa dibalas dengan jiwa, luka dibalas dengan luka
yang serupa dan harta ditanggung dengan harta yang serupa. Ihsan contohnya memaafkan dan berbuat baik
kepada orang yang berbuat jahat kepadanya.

*** Orang yang menzaliminya.

> Yang dimaksud berbuat baik di sini ialah berbuat baik kepada orang yang berbuat jahat kepadanya.
Adapula yang menafsirkan selain ini.

% Maksudnya, Allah akan memberikan kepadanya pahala yang besar dan balasan yang banyak, namun
Allah mensyaratkan untuk memaafkan hendaknya ada ishlah (memperbaiki), hal itu menunjukkan, bahwa
pelaku kejahatan jika tidak layak dimaafkan dan maslahat syar’i menghendaki untuk memberikan hukuman
kepadanya, maka dalam keadaan ini tidaklah diperintahkan memaafkan. Firman-Nya, “Fa ajruhuu ‘alallah”
(maka pahalanya dari Allah) terdapat dorongan untuk memaaftkan dan menyikapi manusia dengan sikap yang
dicintai Allah. Oleh karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala suka memaafkan hamba-Nya, maka hendaknya ia
memaafkan mereka. Adapun tentang zalim, maka disebutkan dalam firman-Nya, “Sungguh, Dia tidak
menyukai orang-orang zalim.” Yakni orang-orang yang pertama berbuat kejahatan atas orang lain atau
membalas pelaku kejahatan secara lebih, maka lebihnya itu adalah zalim.

**7 Hal ini menunjukkan bahwa membalas hanyalah ketika benar-benar terjadi kezaliman terhadap dirinya.
Oleh karena itu, jika sekedar ada keinginan untuk menzalimi orang lain namun tidak terjadi, maka tidak
dibalas semisalnya, tetapi cukup diberi ta’dib (pelajaran) yang dapat mencegahnya melakukan kezaliman.

%% Baik darah mereka, harta maupun kehormatan mereka.

** Yang menyakitkan hati dan badan sesuai kezaliman mereka.

*% Terhadap gangguan yang menimpanya dari orang lain.

! Yakni termasuk perkara yang didorong dan ditekankan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dimana Dia

memberitahukan, bahwa hal itu tidaklah dimiliki kecuali oleh orang-orang yang sabar serta memiliki bagian
yang besar, dimiliki oleh orang-orang yang berazam kuat, berpikiran cerdas dan berpandangan dalam. Hal
itu, karena tidak membela diri baik dengan ucapan maupun perbuatan termasuk sesuatu yang paling sulit.
Demikian pula bersabar terhadap gangguan, memaafkan dan mengampuninya serta menyikapinya dengan
ihsan merupakan sesuatu yang paling sulit, akan tetapi hal itu mudah bagi orang yang dimudahkan Allah, ia
berusaha menyifati diri dengannya serta meminta pertolongan kepada Allah terhadapnya. Selanjutnya,
apabila seorang hamba merasakan manisnya kesabaran dan mendapatkan atsar(hasil)nya, maka dia
menerimanya dengan dada yang lapang dan merasa senang di dalamnya.
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Ayat 44-46: Orang-orang yang dibiarkan sesat oleh Allah tidak akan menemukan pemimpin
yang memberi petunjuk, dan dia akan memperoleh azab yang menghinakan di akhirat.
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44. **Dan barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah®®’, maka tidak ada baginya pelindung’®* setelah

itu. Kamu akan melihat orang-orang zalim ketika mereka melihat azab berkata®®’, "Adakah kiranya
jalan untuk kembali (ke dunla)?"
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45. Dan kamu akan melihat mereka dihadapkan ke neraka dalam keadaan tertunduk karena (merasa)
hina, mereka melihat dengan pandangan yang lesu. Dan orang-orang yang beriman berkata®®®,
"Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah orang-orang yang merugikan diri mereka sendiri dan
keluarganya pada hari Kiamat®®’. Ingatlah, sesungguhnya orang-orang zalim*®® itu berada dalam

azab yang kekal’®
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46. Dan mereka tidak akan mempunyai pelindung yang dapat menolong mereka®’”® selain Allah.
Barang siapa dibiarkan sesat oleh Allah tidak akan ada jalan keluar baginya (untuk mendapat
petunjuk)3 7

Ayat 47-50: Keutamaan memenuhi perintah Allah, kewajiban para rasul adalah
menyampaikan, kerajaan adalah milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala seluruhnya, dan bahwa
Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang mengaruniakan anak laki-laki dan perempuan.

2 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa Dia yang sendiri memberi hidayah dan
menyesatkan.

% Disebabkan kezalimannya.

*** Yang memberikan hidayah kepadanya.

3% Menampakkan penyesalan dan kesedihan yang mendalam.
366 K etika telah tampak keadaan akhir manusia, dan tampak jelas orang yang benar dan orang yang salah.

*7 Yang dimaksud dengan merugikan diri dan keluarganya ialah mengekalkan mereka di neraka,
mendapatkan azab yang pedih di sana dan dipisahkan dengan keluarganya, ia juga tidak memperoleh
kenikmatan surga, demikian pula bidadari yang disiapkan di sana jika mereka beriman.

*% Yakni orang-orang kafir.

3 Ya Allah, masukkanlah kami ke dalam surga dan jauhkanlah kami dari neraka. Ya Allah, masukkanlah

kami ke dalam surga dan jauhkanlah kami dari neraka. Ya Allah, masukkanlah kami ke dalam surga dan
Jauhkanlah kami dari neraka.

" Yakni yang menghindarkan azab-Nya.

*"! 1a tidak memperoleh petunjuk ketika di dunia dan tidak mengetahui jalan ke surga di akhirat.
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47. *"Patuhilah seruan Tuhanmu’” sebelum datang dari Allah suatu hari yang tidak dapat ditolak
(atas perintah dari Allah). Pada hari itu kamu tidak memperoleh tempat berlindung dan tidak (pula)
dapat mengingkari (dosa- dosamu)
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48. Jika mereka berpaling®’*, maka (ingatlah) Kami tidak mengutus engkau sebagai pengawas bagi
mereka®”. Kewajibanmu tidak lain hanyalah menyampaikan (risalah)’’®. *’’Dan sungguh, apabila
Kami merasakan kepada manusia suatu rahmat dari Kami dia menyambutnya dengan gembira®’®;
tetapi jika mereka ditimpa kesusahan’”’ karena perbuatan tangan mereka sendiri (niscaya mereka
ingkar), sungguh manusia itu sangat ingkar (kepada nlkmat)3 80
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49. *Milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi; Dia menciptakan apa yang Dia kehendaki,
memberikan anak perempuan kepada siapa yang Dia kehendaki, dan memberikan anak laki-laki
kepada siapa yang Dia kehendaki,

72 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan hamba-hamba-Nya untuk memenuhi seruan-Nya dengan
mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, bersegera melakukannya dan tidak menundanya
sebelum datang hari Kiamat yang jika sudah datang, maka tidak mungkin ditolak dan tidak dapat dikejar
yang telah luput, dan seorang hamba pada hari itu tidak memiliki tempat berlindung untuk meloloskan diri
dari Tuhannya, bahkan para malaikat telah mengepung mereka semua dari belakang dan ketika itu mereka
dipanggil, “Wahai jamaah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) penjuru langit dan
bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali dengan kekuatan.” (Terj. Ar Rahman: 33)
Pada hari itu, manusia juga tidak mengingkari perbuatan yang dikerjakannya, bahkan kalau seandainya
mereka mengingkari, maka anggota badannya akan menjadi saksi.

Dalam ayat ini terdapat celaan terhadap panjang angan-angan dan perintah memanfaatkan kesempatan untuk
beramal saat ada amal saleh di hadapannya, serta tidak menundanya, karena menundanya terdapat
malapetaka.

*" Dengan tauhid dan ibadah.
™ Dari apa yang engkau bawa setelah menerangkan secara sempurna.
°” Yang menjaga dan menanyakan amal mereka.

%76 Oleh karena itu, ketika kamu telah mengerjakan kewajibanmu, maka Allah akan memberimu pahala, baik
mereka mengikuti atau tidak, dan hisab mereka terserah kepada Allah yang menjaga amal mereka besar
maupun kecil, yang tampak maupun tersembunyi.

77 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keadaan manusia, yaitu apabila Allah merasakan
rahmat-Nya kepada mereka, seperti kesehatan, kekayaan, kedudukan, dsb.

°7 Ta merasa tenteram dengannya dan berpaling dari yang memberi nikmat.
7 Seperti sakit, kefakiran, dsb.
** Yakni tabiatnya sangat kufur kepada nikmat dan berkeluh kesah terhadap keburukan yang menimpanya.

1 Ayat ini di dalamnya terdapat berita tentang luasnya kerajaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, berlakunya
tindakan-Nya pada kerajaan-Nya sesuai yang Dia kehendaki, Dia mengatur semua urusan, sampai-sampai
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50. Atau Dia menganugerahkan jenis laki-laki dan perempuan, Dan menjadikan mandul siapa yang
Dia kehendaki. Dia Maha Mengetahui lagi Mahakuasa®**.

Ayat 51-53: Cara wahyu diturunkan kepada rasul (ada yang berupa ilham, mimpi, ucapan
yang didengar oleh rasul atau dengan pengutusan malaikat Jibril ‘alaihis salam) dan
keutamaan Al Qur’an.
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51. **Dan tidaklah patut bagi seorang manusia bahwa Allah akan berbicara kepadanya kecuali
dengan perantaraan wahyu** atau dari belakang tabir’® atau dengan mengutus utusan (malaikat)**®
lalu diwahyukan kepadanya dengan izin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Dia Mahatinggi>®’
lagi Mahabijaksana®*®.
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52. Dan Demikianlah®® Kami wahyukan kepadamu (Muhammad) ruh (Al Quran)™® dengan
perintah Kami. Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah kitab (Al Quran) dan apakah iman

pengaturan Allah Subhaanahu wa Ta'aala karena meratanya; mengena kepada makhluk terhadap sebab yang
dikerjakan mereka. Nikah misalnya, ia termasuk sebab lahirnya anak, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala
Dialah yang memberikan kepada mereka anak sesuai yang Dia kehendaki. Di antara makhluk-Nya ada yang
Dia karuniakan anak perempuan, ada pula yang Dia karuniakan anak laki-laki, ada pula yang Dia berikan
secara berpasangan dan bersamaan; anak laki-laki dan perempuan, dan di antara mereka ada pula yang Dia
jadikan mandul.

%2 Dia mengetahui segala sesuatu dan berkuasa terhadap segala sesuatu, sehingga Dia bertindak dengan

ilmu-Nya dan dengan kekuasaan-Nya terhadap makhluk-makhluk-Nya.

% Ketika orang-orang yang mendustakan para rasul berkata, “Mengapa Allah tidak berbicara langsung
dengan kami?” karena kesombongan mereka, maka Allah membantah mereka dengan ayat yang mulia ini,
dan bahwa pembicaraan Allah Subhaanahu wa Ta'aala hanyalah kepada makhluk pilihan-Nya, dan bahwa
caranya sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas.

** Yaitu dengan menyampaikan wahyu ke dalam hati rasul tersebut tanpa mengutus seorang malaikat dan
tanpa berbicara secara langsung.

**> Dari belakang tabir artinya ialah seorang dapat mendengar firman Allah, akan tetapi dia tidak dapat
melihat-Nya seperti yang terjadi pada Nabi Musa ‘alaihis salam.

¢ Seperti malaikat Jibril ‘alaihis salam.

*7 Tinggi zat-Nya, sifat-Nya, tinggi perbuatan-Nya, Dia mengalahkan segala sesuatu dan semua makhluk
tunduk kepada-Nya.

% Karena menempatkan sesuatu pada tempatnya.
% Sebagaimana Kami telah mewahyukan kepada para rasul sebelum-Mu.

0 Al Qur’an disebut ruh karena dengannya hati dan ruh menjadi hidup, demikian pula maslahat dunia dan
agama menjadi hidup dengannya; karena di dalamnya terdapat kebaikan dan ilmu yang banyak. Ia
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itu, tetapi Kami jadikan Al Quran itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk siapa yang Kami
kehendaki di antara hamba-hamba Kami®'. Dan sungguh, engkau benar-benar membimbing

(manusia) kepada jalan yang lurus;
£
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53. (yaitu) jalan Allah’”* yang milik-Nyala
Ingatlah, segala urusan kembali kepada Allah®”*.

apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi.

merupakan pemberian Allah murni kepada rasul-Nya dan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin tanpa
sebab dari mereka. Oleh karena itulah, Dia berfirman, “Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah
kitab (Al Quran) dan apakah iman itu, yakni engkau tidak memiliki pengetahuan tentang berita kitab-kitab
terdahulu, demikian pula tidak memiliki iman dan amal terhadap syariat Allah, bahkan engkau adalah
seorang yang ummi (buta huruf), tidak bisa menulis dan membaca, lalu datanglah kitab ini kepadamu,

#! Mereka mengambil sinarnya untuk menerangi kegelapan kufur, bid’ah, dan hawa nafsu. Dengannya

mereka mengenal hakikat dan dengannya mereka memperoleh petunjuk ke jalan yang lurus.
392

Jalan tersebut menghubungkan kepada Allah dan kepada surga-Nya.
% Yakni milik-Nya, ciptaan-Nya dan hamba-Nya.

** Semua perkara baik maupun buruk dikembalikan, maka Dia akan memberikan balasan sesuai amal yang
dilakukan seseorang; jika baik maka dibalas dengan kebaikan dan jika buruk, maka akan dibalas dengan
keburukan.

Selesai tafsir surah Asy Syuuraa, wal hamdulillahi awwalan waa aakhiran, wa zhaahiran wa baathinan
karena kemudahan-Nya.
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Surah Az Zukhruf (Perhiasan)
Surah ke-43. 89 ayat. Makkiyyah

(D) e ) ™ bl
Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.
Ayat 1-8: Kedudukan Al Qur’anul Karim dan keadaannya sebagai undang-undang yang

kekal bagi umat, wajibnya mengamalkannya dan tetap berhubungan dengannya, serta
keadaan orang-orang kafir yang mengolok-olok para rasul.

1. Haa Miim>®.

2.***Demi kitab (Al Quran) yang menerangkan.
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3. Sesungguhnya Kami menjadikan Al Quran dalam bahasa Arab®”’ agar kamu mengerti>".
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4. Dan sesungguhnya Al Quran itu dalam Ummul Kitab (Lauh Mahfuzh) di sisi Kami, benar-benar
(bernilai) tinggi®”’ dan penuh hikmah**’.
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Maka apakah Kami akan berhenti menurunkan ayat-ayat (sebagai peringatan) Al Qur’an
kepadamu*®, karena kamu kaum yang melampaui batas?
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401
5.

%% Lihat pembahasan tentangnya di awal ayat surah Al Bagarah.

*® Ini adalah bersumpah dengan Al Qur’an untuk Al Qur’an. Allah Subhaanahu wa Ta'aala bersumpah
dengan kitab yang menerangkan dan menyebutkan secara mutlak “menerangkan” namun tidak menyebutkan
menerangkan apa, untuk menunjukkan bahwa Al Qur’an menerangkan semua yang dibutuhkan hamba baik
yang terkait dengan urusan dunia, agama maaupun akhirat.

*7 Inilah isi sumpahnya, yakni Al Qur’an dijadikan dengan bahasa yang paling fasih, paling jelas, dan paling
terang, dan ini di antara kejelasannya. Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan hikmahnya.

%% Baik lafaz maupun maknanya agar lebih mudah dipahami di pikiran.

¥ Dij atas kitab-kitab sebelumnya.

*% Penuh hikmah pada perintah dan larangannya serta beritanya. Oleh karena itu, tidak ada satu pun hukum
yang menyelisihi hikmah, keadilan dan keselarasan.

“! Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa hikmah dan karunia-Nya menghendaki
untuk tidak membiarkan hamba-hamba-Nya begitu saja; dengan tidak mengutus rasul dan tidak menurunkan
kitab meskipun mereka sebagai orang-orang yang melampaui batas lagi zalim.
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6. ***Dan betapa banyak nabi-nabi yang telah Kami utus kepada umat-umat yang terdahulu.
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7. Dan setiap kali seorang nabi datang kepada mereka, mereka selalu memperolok-olokkannya**.
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8. Karena itu, Kami binasakan orang-orang yang lebih besar kekuatannya di antara mereka dan
telah berlalu contoh umat-umat terdahulu*®”.

Ayat 9-14: Kaum musyrik mengakui bahwa Allah Pencipta langit dan bumi, namun yang
mereka sembah malah berhala, bukti-bukti keesaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan
keberhakan-Nya untuk diibadahi, dan nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-
hamba-Nya.
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9. Dan jika kamu tanyakan kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan langit dan bumi?" Pastilah
mereka akan menjawab, "Semuanya diciptakan oleh (Allah) Yang Mahaperkasa**® lagi Maha

Mengetahui*®’.”
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10. ***Yang menjadikan bumi sebagai tempat menetap bagimu dan Dia menjadikan jalan-jalan di
atas bumi*”’ untukmu agar kamu mendapat petunjuk*'’.

*2 Yakni apakah Kami akan berpaling dari kamu dan Kami tidak menurunkan kitab kepadamu serta

membiarkan kamu (tidak memerintahkan kamu dan tidak melarang) karena kamu berpaling dan tidak mau
tunduk kepadanya? Bahkan Kami tetap akan menurunkan kitab dan menerangkan segala sesuatu di
dalamnya. Jika kamu mengimaninya maka kamu akan mendapatkan petunjuk, dan jika kamu tidak beriman,
maka telah tegak hujjah atas kamu dan kamu di atas masalah yang sudah jelas perkaranya.

%3 Allah Subhaanahu wa Ta'aala dengan ayat ini menerangkan bahwa sudah menjadi sunnah-Nya; Dia tidak
meninggalkan mereka begitu saja, bahkan betapa banyak nabi-nabi yang telah diutus-Nya kepada umat-umat
sebelum mereka.

% Sebagaimana olok-olokkan kaummu kepadamu. Ini merupakan hiburan untuk Nabi Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam.

> Yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkannya kepada kamu karena di dalamnya terdapat
pelajaran dan agar kamu berhenti dari mendustakan dan mengingkari.

*% Dengan keperkasaan-Nya semua makhluk tunduk kepada-Nya.
*7 Dia Maha Mengetahui perkara yang tampak maupun tersembunyi, yang awal maupun yang akhir.

Jika mereka mengakui bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang menciptakan langit dan bumi, lalu
mengapa mereka menjadikan anak, istri dan sekutu untuk-Nya? Mengapa merecka menyekutukan-Nya
dengan sesuatu yang tidak mampu menciptakan dan memberi rezeki, tidak dapat mematikan dan
menghidupkan.

% Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan di antara dalil yang menunjukkan sempurnanya
nikmat dan kekuasaan-Nya, yaitu karena Dia telah menciptakan bumi untuk manusia dan menjadikannya
sebagai tempat menetap bagi manusia sehingga mereka bisa melakukan apa yang mereka inginkan di
atasnya.
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11. Dan yang menurunkan air dari langit menurut ukuran (yang diperlukan)*'', lalu dengan air itu
Kami hidupkan negeri yang mati (tandus). Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).

R AP RS L I S DU DI SO o
210555 G asd ¥ ellall 5o K Jam B 93Y1 Gk ¢l

12. Dan yang menciptakan semua berpasang-pasangan’'’ dan menjadikan kapal untukmu dan
hewan ternak yang kamu tunggangi
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13. agar kamu duduk di atas punggungnya*’ kemudian kamu ingat nikmat Tuhanmu*'* apabila
kamu telah duduk di atasnya; dan agar kamu mengucapkan, "Mahasuci Allah yang telah

menundukkan semua ini bagi kami, padahal kami sebelumnya tidak mampu menguasainya*"”,

14. dan sesungguhnya kami akan kembali kepada Tuhan kami.”

Ayat 15-25: Bantahan terhadap anggapan kaum musyrik, penyucian Allah Subhaanahu wa
Ta'aala dari anak dan sekutu, serta celaan terhadap taqlid buta yang membuat akal beku.
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15. **Dan mereka menjadikan sebagian dari hamba-hamba-Nya sebagai bagian dari—Nya‘”7
Sungguh, manusia itu*'® pengingkar (nikmat Allah) yang nyata.

* Yakni di antara gunung-gunung.

19 Yani agar kamu mendapat petunjuk jalan dan tidak tersesat, demikian pula agar kamu mendapat petunjuk
dari memperhatikan hal itu; yang menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidaklah membiarkan
hamba-hamba-Nya tersesat dan kebingungan, sehingga Dia jelaskan jalan petunjuk agar mercka tidak
tersesat dalam meniti hidup di dunia.

411

Tidak kurang dan tidak lebih, dan hal itu pun disesuaikan dengan ukuran kebutuhan; tidak kurang
sehingga tidak memberi manfaat dan tidak banyak sehingga memadharratkan hamba dan negerinya, bahkan
Dia menghujani hamba dan menyelamatkan negeri-negeri dari kesengsaraan.

12 Ada malam dan ada siang, ada panas dan ada dingin, ada laki-laki dan ada perempuan, dst.

*13 Baik punggung kapal maupun punggung binatang ternak.

% Yaitu mengakui nikmat Allah, karena Dia telah menundukkannya, serta memuji-Nya.

*1% Yakni kalau bukan karena penundukkan-Nya kepada kami baik kapal maupun hewan ternak, tentu kami
tidak akan sanggup menguasainya. Akan tetapi, karena kelembutan dan kemurahan-Nya Dia
menundukkannya dan memudahkan sebab-sebabnya.

Maksud ayat ini adalah bahwa Tuhan yang memiliki sifat itu, yaitu melimpahkan berbagai nikmat kepada
hamba-hamba-Nya, Dialah yang berhak diibadahi, ditujukan shalat dan sujud serta doa.

16 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang kejinya ucapan orang-orang musyrik yang
menjadikan anak untuk Allah, padahal Dia Maha Esa, bergantung kepada-Nya segala sesuatu, Dia tidak
punya istri dan anak, dan tidak ada yang setara dengan-Nya, dan bahwa hal tersebut termasuk kebatilan yang
paling batil karena beberapa sisi, di antaranya:
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16. Pantaskah Dia mengambil anak perempuan dari yang diciptakan-Nya dan memberikan anak
laki-laki kepadamu?
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17. Dan apabila salah seorang di antara mereka diberi kabar gembira dengan apa (kelahiran anak

perempuan) yang dijadikan sebagai perumpamaan bagi Allah Yang Maha Pengasih, jadilah
wajahnya hitam pekat karena menahan sedih dan marah*'’.
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18. Dan apakah patut (menjadi anak Allah) orang yang dibesarkan dalam keadaan berperhiasan
sedang dia tidak mampu memberi alasan yang tegas dan jelas dalam pertengkaran®?’.
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Makhluk semuanya adalah hamba-Nya, dan keadaan sebagai hamba menolak sebagai anak.

- Anak merupakan bagian dari bapaknya, sedangkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala berbeda dengan
makhluk-Nya. Berbeda sifat-Nya dan sifat-sifat kebesaran-Nya. Oleh karena itu, mustahil Allah
Subhaanahu wa Ta'aala mempunyai anak.

- Mereka menyangka bahwa para malaikat adalah puteri-puteri Allah, padahal sudah menjadi maklum
bahwa puteri merupakan bagian yang paling rendah, lalu bagaimana untuk Allah anak perempuan
dan untuk mereka anak laki-laki. Apakah mereka lebih mulia dari Allah, Mahatinggi Allah dari hal
itu dengan ketinggian yang besar.

- Bagian yang mereka nisbatkan kepada Allah adalah puteri, dimana bagian tersebut adalah bagian
yang paling hina, paling mereka benci, bahkan saking bencinya mereka, ketika diberitakan kelahiran
seorang anak perempuan wajahnya menjadi hitam, lalu bagaimana mereka menjadikan untuk Allah
sesuatu yang mereka benci.

- Perempuan sifatnya memiliki kekurangan, termasuk dalam bicara dan dalam menjelaskan (lihat ayat
18).

- Mereka menjadikan para malaikat yang sesungguhnya sebagai hamba-hamba Allah sebagai
perempuan, sehingga mereka berani terhadap para malaikat yang didekatkan, mengangkat mereka
(para malaikat) dari kedudukan sebagai hamba sebagai sekutu bagi Allah dalam sesuatu yang
menjadi kekhususan-Nya, selanjutnya mereka menurunkan kedudukan mereka (para malaikat) dari
kedudukan laki-laki kepada kedudukan perempuan, maka Mahasuci Allah yang memperlihatkan
bertentangannya orang yang berdusta terhadap-Nya dan menentang Rasul-Nya.

- Allah Subhaanahu wa Ta'aala membantah mereka (kaum musyrik), bahwa mereka tidak
menyaksikan penciptaan malaikat, lalu bagaimana mereka berani berbicara terhadap sesuatu yang
tidak mereka ketahui. Meskipun begitu, mereka akan ditanya tentang persaksian tersebut, akan
dicatat dan akan diberikan siksa sebagai balasan.

7 Maksudnya orang musyrikin mengatakan bahwa malaikat-malaikat itu adalah anak-anak perempuan
Allah, padahal malaikat itu sebagian dari makhluk ciptaan-Nya.

*¥ Yang mengatakan seperti itu.

9 Maksud ayat ini ialah apabila dia diberi kabar tentang kelahiran anaknya yang perempuan, mukanya

menjadi merah padam karena malu dan dia sangat marah, padahal dia sendiri mengatakan bahwa Allah
mempunyai anak perempuan.

9 Yakni tidak jelas hujjahnya dan tidak fasih mengungkapkan isi hatinya, lalu bagaimana mereka
menisbatkannya kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala?
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19. Dan mereka menjadikan malaikat-malaikat hamba-hamba Allah Yang Maha Pengasih itu
sebagai jenis perempuan. Apakah mereka menyaksikan penciptaan (malaikat-malaikat itu)? Kelak
akan dituliskan kesaksian mereka*"' dan akan dimintakan pertanggungjawaban
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20. Dan mereka berkata, "Sekiranya Allah Yang Maha Pengasih menghendaki, tentulah Kami tidak

menyembah mereka (malaikat)*?.” Mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Tidak lain mereka
hanyalah menduga-duga belaka.

-
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21. Atau apakah pernah Kami berikan sebuah kitab kepada mereka sebelum Al Quran®?, lalu
mereka berpegang dengan kitab itu?
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22. Bahkan mereka berkata, "Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu
agama, dan kami mendapat petunjuk dengan mengikuti jejak mereka.”
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23. Dan demikian juga ketika Kami mengutus seorang pemberi peringatan sebelum engkau
(Muhammad) dalam suatu negeri, orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu berkata,
"Sesungguhnya kami mendapati nenek moyang kami menganut suatu agama dan sesungguhnya
kami sekadar pengikut jejak-jejak mereka***.”

*! Yaitu bahwa para malaikat adalah perempuan.

#2 Mereka ketika menyembah para malaikat berhujjah dengan kehendak Allah; hujjah yang senantiasa

dipakai orang-orang musyrik, hujjah yang batil dengan sendirinya secara akal maupun syara’. Semua orang
yang berakal tidak akan menerima berhujjah dengan qadar, dan jika tetap dilakukannya, maka pendiriannya
tidak akan teguh karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah memberikan kekuasaan kepada mereka untuk
memilih jalan yang benar dan jalan yang salah, dan Dia telah menegakkan hujjah dengan mengutus Rasul-
Nya untuk menerangkan jalan yang benar, tetapi mereka malah memilih jalan yang salah dengan kesadaran
mereka. Adapun secara syara’ adalah karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala membatalkan berhujjah
dengannya, Dia telah menegakkan hujjah sehingga tidak ada hujjah bagi seorang pun terhadapnya. Oleh
karena itu Dia berfirman, “Mereka tidak mempunyai ilmu tentang itu. Tidak lain mereka hanyalah menduga-
duga belaka.”

*3 Yang memberitakan benarnya perbuatan dan ucapan mereka. Bahkan tidak demikian, sesungguhnya
Allah telah mengutus Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai pemberi peringatan kepada mereka,
sedangkan mereka sebelumnya tidak didatangi oleh pemberi peringatan. Dengan demikian, akal dan naql
(kitab) tidak membenarkan perbuatan mereka, sehingga tidak ada lagi setelahnya selain kebatilan. Ya
memang, mereka punya alasan, yang bukan hujjah, tetapi syubhat, dimana syubhat itu adalah syubhat yang
paling lemah, yaitu mengikuti nenek moyang mereka yang sesat, dimana orang-orang kafir sejak dulu biasa
menolak rasul karena alasan mengikuti nenek moyang,.

#% Oleh karena itu, mereka bukanlah orang pertama yang menolak rasul dengan alasan mengikuti nenek
moyang, dan mereka bukanlah orang yang pertama mengucapkan kata-kata itu.

Berhujjahnya mereka (kaum musyrik) dengan mengikuti nenek moyang mereka bukanlah tujuannya
mengikuti yang hak dan mengikuti petunjuk, ia hanyalah sebatas fanatik yang maksudnya membela kebatilan
mereka.
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24. (Rasul itu) berkata, "Apakah (kamu akan mengikutinya juga) sekalipun aku membawa untukmu
(agama) yang lebih baik daripada apa yang kamu peroleh dari (agama) yang dianut nenek

moyangmu?" Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami mengingkari (agama) yang kamu

diperintahkan untuk menyampaikannya**."
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25. Lalu Kami binasakan mereka

mendustakan (kebenaran)**’.

, maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang

Ayat 26-35: Keteguhan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam di atas kalimat tauhid, berlepas dirinya
dari penyembahan kepada selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala, protes kaum musyrik
terhadap kerasulan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, dan penjelasan terhadap

kerendahan dunia di hadapan Allah Subhaanahu wa Ta'aala.
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26. **Dan (ingatlah) ketika Ibrahim berkata kepada ayahnya** dan kaumnya®, "Sesungguhnya
aku berlepas diri dari apa yang kamu sembah®’,
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27. kecuali (aku menyembah) Allah yang mencipatakanku*’?; karena sungguh, Dia akan memberi

petunjuk kepadaku**.”
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* Dari sini diketahui, bahwa mereka tidak ingin mengikuti yang hak dan mengikuti petunjuk, maksud
mereka adalah mengikuti yang batil dan hawa nafsu.

#6 Karena pendustaan mereka terhadap yang hak dan penolakan mereka kepadanya dengan syubhat yang
batil ini.

#7 Oleh karena itu, hendaknya mereka ini takut jika terus menerus mendustakan akan ditimpa hal yang sama
seperti yang menimpa generasi sebelum mereka.

¥ Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang agama Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, dimana orang-
orang Ahli Kitab dan kaum musyrik menisbatkan diri kepada Beliau, dan masing-masing mereka menyangka
bahwa mereka berada di atas jalan Beliau, maka dalam ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala
memberitahukan tentang agama Beliau yang diwariskannya kepada anak cucunya.

*% Di antara mufassir ada yang berpendapat bahwa yang dimaksud dengan Abiihi (bapaknya) ialah

pamannya.

#% Ayah dan kaumnya menyembah selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

“! Maksudnya, Nabi Ibrahim ‘alaihis salam tidak menyembah berhala-berhala yang disembah kaumnya,

membencinya, menjauhinya dan memusuhi orang-orang yang menyembahnya.
432

Dialah yang aku sembah.

3 Yakni aku berharap Dia memberiku petunjuk kepada ilmu terhadap yang hak dan mengamalkannya.
Sebagaimana Dia telah menciptakanku dan mengurusku dengan sesuatu yang memperbaiki fisik dan
duniaku, maka Dia akan menunjuki pula aku terhadap hal yang bermaslahat bagi agamaku dan akhiratku.
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28. Dan (lbrahim -‘alaihis salam) menjadikan kalimat tauhid itu kalimat yang kekal pada
keturunannya*** agar mereka kembali (kepada kalimat tauhid itu)**”.
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29. Bahkan Aku telah memberikan kenikmatan hidup kepada mereka®® dan nenek moyang
mereka®’ sampai kebenaran (Al Qur’an) datang kepada mereka bersama seorang Rasul yang
memberi penjelasan®®.
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30. Tetapi ketika kebenaran (Al Qur’an)*’ itu datang kepada mereka, mereka berkata, "Ini adalah

. . . . 44
sihir, dan sesungguhnya kami mengingkarinya**’.”
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31. Dan mereka juga berkata*', "Mengapa Al Quran ini tidak diturunkan kepada orang besar (kaya
dan berpengaruh) dari salah satu (di antara) dua negeri ini (Mekah dan Thaif)***?"

% Oleh karena itu, senantiasa pada keturunan Beliau ada orang yang mentauhidkan Allah ‘Azza wa Jalla.

3 Maksudnya, Nabi Ibrahim ‘alaihis salam menjadikan kalimat tauhid sebagai pegangan bagi keturunannya
sehingga kalau di antara mereka ada orang yang mempersekutukan Allah agar mereka kembali kepada tauhid
itu, karena sudah masyhurnya kalimat itu dari Beliau dan karena ia merupakan wasiat Beliau kepada
keturunannya. Kalimat ini tetap ada pada keturunannya sampai mereka didatangi oleh kemewahan hidup dan
sikap melampaui batas.

% Yakni orang-orang musyrik.
7 Dengan berbagai kesenangan, sehingga hal itu (kesenangan) menjadi tujuan.

% Di antara keturunan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam itu ada yang melupakan tauhid dan Allah tidak mengazab
mereka tetapi memberikan kenikmatan dan kehidupan kepada mereka yang seharusnya mereka syukuri.
Namun mereka tidak mensyukurinya, malah menuruti hawa nafsunya, karena itu Allah menurunkan Al
Quran dan mengutus seorang Rasul untuk membimbing mereka dan menjelaskan hukum-hukum syar’i.
Benarnya kerasulan Beliau dapat dilihat dari akhlak Beliau, mukjizatnya, apa yang Beliau bawa, Beliau
membenarkan para rasul sebelumnya, dan dapat dilihat pula dari inti dakwahnya.

*? Dimana kebenaran itu mengharuskan orang yang memiliki akal meskipun kurang sempurna untuk

menerima dan tunduk kepadanya.

*9 Ini merupakan penentangan yang paling keras, dimana mereka tidak hanya berpaling dan mengingkari,
bahkan mereka belum puas sampai mencacatkan kebenaran dan memperburuk citranya dan menganggapnya
sebagai sihir yang tidak dilakukan kecuali oleh orang yang paling buruk dan paling besar kedustaannya, dan
yang membuat mereka begitu adalah karena sikap melampaui batas mereka karena Allah telah
menganugerahkan kesenangan kepada mereka dan nenek moyang mereka.

! Memberikan usulan berdasarkan akal mereka yang rusak.

*2 Mereka mengingkari wahyu dan kenabian Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, karena menurut
pikiran mereka, seorang yang diutus menjadi Rasul itu hendaklah seorang yang kaya raya dan berpengaruh.

Kalau sekiranya mereka mengetahui hakikat laki-laki sejati dan sifat yang dengannya diketahui tingginya
kedudukan seseorang di sisi Allah maupun di sisi makhluk-Nya, tentu mereka akan mengetahui, bahwa
Muhammad bin Abdullah bin Abdul Muththalib adalah laki-laki yang paling besar kedudukannya, paling
tinggi kemuliaannya, paling sempurna akalnya, paling banyak ilmunya, paling tajam dan kuat pendapatnya,
paling sempurna akhlaknya, paling luas kasih sayangnya, paling banyak memberikan petunjuk dan paling
takwa kepada-Nya. Beliau adalah laki-laki yang paling sempurna, laki-laki nomor satu di dunia; diakui oleh
kawan maupun lawan. Oleh karena itu, hanya orang yang dungu saja yang tidak mengakui keutamaan dan
kemuliaan Beliau, yaitu orang-orang yang berdoa dan beribadah kepada sesuatu yang lebih lemah dari
dirinya, seperti patung, berhala, batu, pohon, dsb. yang tidak dapat menimpakan bahaya dan tidak dapat
memberikan manfaat, tidak dapat memberi dan menghalangi, bahkan menjadi beban bagi penyembahnya,
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32. *“Apakah mereka yang membagi-bagi rahmat Tuhanmu***? ***Kamilah yang menentukan

penghidupan mereka dalam kehidupan dunia**®, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas

sebagian yang lain beberapa derajat, agar sebagian mereka dapat memanfaatkan sebagian yang
lain®¥. 449

Dan rahmat Tuhanmu**® lebih baik dari apa yang mereka kumpulkan
_ 28 PR _ z__ %z Pt nay _
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33. “Dan sekiranya bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat yang satu (dalam
kekafiran), pastilah sudah Kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada (Allah) Yang Maha
Pengasih loteng-loteng rumah mereka dari perak, demikian pula tangga-tangga (perak) yang mereka
naiki,
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34. Dan (Kami buatkan pula) pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu pula)
dipan-dipan tempat mereka bersandar,

perlu diurusnya dan dijaga. Bukankah ini menunjukkan kebodohannya dan tidak dapat menimbang sesuatu
secara adil dan tepat?

43 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman membantah usulan mereka.

** Maksudnya, apakah mereka yang menyimpan rahmat Tuhanmu (seperti kenabian, dsb.) dan di tangan
mereka hak mengaturnya, sehingga mereka memberikan kenabian dan kerasulan kepada orang yang mercka
kehendaki dan mencegahnya dari orang yang mereka kehendaki.

* Jika penghidupan manusia dan rezeki merecka di tangan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, Dia yang
membagikannya di antara hamba-hamba-Nya, Dia yang melapangkan rezeki kepada siapa yang Dia
kehendaki dan menyempitkannya kepada siapa yang Dia kehendaki sesuai kebijaksanaan-Nya, maka rahmat
agama; dimana yang paling tinggi adalah kenabian dan kerasulan lebih patut berada di Tangan Allah
Subhaanahu wa Ta'aala, sehingga Dialah yang paling tahu dimanakah Dia menaruh risalah-Nya. Dari sini
diketahui, bahwa usulah mereka gugur dengan sendirinya, dan bahwa mengatur segala urusan baik yang
terkait dengan agama maupun dunia adalah di Tangan Allah Subhaanahu wa Ta'aala saja. Hal ini untuk
menundukkan mereka dari sisi kesalahan mereka dalam memberikan usulan yang bukan di tangan mereka
urusan tentang hal itu, bahkan hal itu sebenarnya sikap zalim mereka dan penolakan terhadap yang hak.

6 Yakni oleh karena itu, Kami jadikan sebagian mereka sebagai orang kaya dan sebagian lagi sebagai orang
miskin.

*7 Dalam ayat ini terdapat pengingat dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap hikmah mengapa Dia
melebihkan sebagian hamba di atas sebagian yang lain di dunia, yaitu agar sebagian dapat dimanfaatkan oleh
orang lain dengan mendapat upah. Jika seandainya manusia semuanya sama kaya, dan sebagiannya tidak
membutuhkan yang lain, maka tentu banyak maslahat mereka yang hilang.

¥ Yaitu surga.
* Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa nikmat agama jauh lebih baik daripada nikmat dunia.

9 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa dunia tidak ada artinya apa-apa di sisi-Nya, dan
kalau bukan karena kelembutan dan rahmat-Nya kepada hamba-hamba-Nya, tentu Dia akan meluaskan dunia
kepada orang-orang kafir dengan seluas-luasnya.
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35. Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-perhiasan dari emas®™'. Dan semuanya itu tidak lain
hanyalah kesenangan kehidupan dunia, sedangkan kehidupan akhirat di sisi Tuhanmu disediakan
bagi orang-orang yang bertakwa.

Ayat 36-39: Permusuhan yang terjadi antara setan dan bala tentaranya dengan hamba-
hamba Allah; orang yang berakal adalah orang yang sadar terhadapnya.

N A T N A A R T -1 (< A S
36. *?Barang siapa berpaling dari pengajaran Allah*>® Yang Maha Pengasih (Al Quran), Kami
biarkan setan (menyesatkannya) dan menjadi teman karibnya.
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37. Dan sungguh, mereka (setan-setan itu) benar-benar menghalangi mereka dari jalan yang benar,
sedang mereka menyangka bahwa mereka mendapat petunjuk*>*.
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#! Yakni kalau bukan karena dikhawatirkan orang-orang mukmin akan kafir karena orang-orang kafir

diberikan semua kesenangan itu, tentu Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan memberikan semua yang
disebutkan itu karena rendahnya kedudukan dunia di sisi Allah dan tidak ada artinya dengan kenikmatan di
akhirat.

Ayat ini menunjukkan bahwa Dia menghalangi hamba-hamba-Nya sebagian kesenangan dunia baik secara
umum maupun khusus karena maslahat mereka, dan bahwa dunia di sisi Allah tidak memiliki arti apa-apa
sampai saking rendahnya tidak menyamai beratnya sayap nyamuk, dan bahwa semua yang disebutkan adalah
kesenangan hidup di dunia yang memiliki kekurangan, sementara dan akan binasa, dan bahwa akhirat (surga)
di sisi Allah lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa, karena kenikmatannya sempurna, kekal dan semua
yang diinginkan ada.

2 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang hukuman-Nya yang besar bagi orang yang
berpaling dari peringatan-Nya.

*3 Yaitu Al Qur’anul Karim yang merupakan rahmat terbesar yang Dia berikan kepada hamba-hamba-Nya.

Barang siapa yang menerimanya, maka ia telah menerima pemberian terbaik, berhasil memperoleh harapan
yang paling besar, dan barang siapa yang berpaling darinya dan menolaknya, maka ia telah rugi dengan
kerugian yang tidak ada lagi kebahagiaan setelahnya, dan Allah Yang Maha Pengasih akan menyerahkan
untuknya setan yang durhaka sebagai kawannya yang menemani, yang menjanjikan dan membuatnya
berangan-angan serta mendorongnya berbuat maksiat.

4 Hal ini disebabkan penghiasan dari setan kepada kebatilan dan berpalingnya mereka dari yang hak.

Jika seorang berkata, “Apakah ia bisa diterima uzurnya, yaitu karena ia mengira bahwa hal itu sebagai
petunjuk?” Maka dijawab, bahwa orang itu dan yang sepertinya tidak bisa diterima uzurnya karena sumber
kebodohan mereka adalah berpaling dari peringatan Allah padahal mampu mengambilnya sebagai petunjuk;
mereka tidak suka petunjuk padahal mampu memperolehnya, dan mereka juga senang kepada yang batil.

Inilah keadaan orang yang berpaling dari mengingat Allah di dunia bersama kawannya yaitu setan, ia berada
dalam kesesatan, kebodohan dan terbaliknya hakikat yang sebenarnya. Adapun keadaannya ketika datang
menghadap Tuhannya, maka lebih buruk lagi, ia akan menampakkan penyesalan dan kesedihan yang tidak
dapat ditutupi, dan berlepas diri dari kawannya itu (lihat ayat 38 surah ini).
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38. Sehingga apabila orang-orang yang berpaling itu datang kepada Kami (pada hari Kiamat) dia
berkata, "Wahai! Sekiranya (jarak) antara aku dan kamu seperti jarak antara timur dan barat!
Memang setan itu teman yang paling jahat (bagi manusia).”
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39. Dan (harapanmu itu) sekali-kali tidak akan memberi manfaat kepadamu pada hari itu karena
kamu telah menzalimi (dirimu sendiri)455. Sesungguhnya kamu pantas bersama-sama dalam azab
. 456
1tu .

Ayat 40-45: Hiburan untuk Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam terhadap sikap
berpaling orang-orang kafir dan bahwa mereka akan ditanya pada hari Kiamat.
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40. *"Maka apakah engkau (Muhammad) dapat menjadikan orang yang tuli bisa mendengar, atau
(dapatkah) engkau memberi petunjuk kepada orang yang buta (hatinya), dan kepada orang yang
tetap dalam kesesatan yang nyata*>"?
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41. *°Sungguh, sekiranya Kami mewafatkan kamu*®

memberikan azab mereka (di akhirat),

, maka sesungguhnya Kami akan tetap
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42. atau Kami perlihatkan kepadamu (azab) yang telah Kami ancamkan kepada mereka'®'. Maka
sungguh, Kami berkuasa atas mereka™".

3 Dengan kekafiran dan kemaksiatan.

#6 Kebersamaan mereka dalam azab tidaklah memberikan manfaat apa-apa bagi mereka, demikian pula
mereka tidak mendapatkan ruh hiburan saat tertimpa musibah, karena biasanya ketika di dunia saat seseorang
tertimpa musibah, lalu ada orang lain pula yang mendapatkan musibah, maka musibah itu terasa ringan dan
sebagiannya menghibur yang lain. Adapun musibah di akhirat, maka musibah itu menghimpun semua siksa,
di dalamnya tidak ada istirahat meskipun sebentar. Ya Allah, masukkanlah kami ke surga dan jauhkanlah
kami dari neraka.

#7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman kepada Rasul-Nya memberinya hiburan karena orang-orang yang
mendustakan tidak mau memenuhi seruan Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam, dan bahwa mereka tidak
memiliki kebaikan sama sekali serta tidak memiliki sifat baik yang membuat mereka mendatangi petunjuk.

*¥ Dia tersesat dalam keadaan tahu bahwa dirinya tersesat dan ridha dengannya.

% Sebagaimana orang yang tuli tidak dapat mendengar suara, orang yang buta tidak dapat melihat dan orang
yang sesat dengan kesesatan yang nyata tidak mendapatkan petunjuk, maka mereka ini telah rusak fitrah dan
akalnya karena berpaling dari peringatan dan mengadakan keyakinan yang baru dan sifat yang buruk yang
menghalangi mereka dari petunjuk dan mengharuskan mereka bertambah sengsara, sehingga tidak tersisa
lagi bagi mereka selain azab dan hukuman baik di dunia maupun di akhirat.

* Yakni sebelum engkau mencapai kemenangan atau sebelum memperlihatkan azab yang dijanjikan-Nya
kepada mereka, maka ketahuilah Kami tetap akan memberikan azab kepada mereka.

%! Maksudnya ialah kemenangan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan kehancuran kaum musyrik.

%2 Akan tetapi hal itu sesuai kebijaksanaan-Nya untuk menangguhkan azab atau menyegerakannya. Inilah
keadaan engkau dan keadaan orang-orang yang mendustakanmu.
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43. *“Maka berpegang teguhlah kamu kepada (agama) yang telah diwahyukan kepadamu®*®’.
Sungguh, engkau berada di jalan yang lurus*®’.
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44. Dan sungguh, Al Quran itu benar-benar suatu peringatan bagimu dan bagi kaummu*®®, dan

kelak kamu akan diminta pertanggungjawaban*®’.
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45. Dan tanyakanlah (Muhammad) kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami utus sebelum

engkau®®®, "Apakah kami menentukan tuhan-tuhan selain Allah Yang Maha Pengasih untuk
disembah?"*”

Ayat 46-56: Kisah Nabi Musa ‘alaihis salam dengan Fir’aun yang merupakan kisah
pertarungan antara kebenaran dengan kebatilan, dan bahwa kemenangan akan selalu diraih
oleh kebenaran dan orang-orang yang berpegang di atasnya.
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3 Yakni adapun engkau, maka berpeganglah...dst.

% Baik dengan mengerjakannya maupun bersifat dengannya, demikian pula mendakwahkannya dan

berusaha mewujudkannya (berpegang teguh itu) baik pada dirimu maupun pada diri orang lain.

%> Yang menyampaikan kepada Allah dan kepada surga-Nya. Hal ini mengharuskan engkau berpegang
kepada agama-Nya dengan kuat dan menjadikannya petunjuk, jika engkau mengetahui bahwa engkau berada
di atas yang hak, di atas keadilan, dan kebenaran, dan engkau berada di atas bangunan yang berpondasi kuat,
sedangkan orang lain berada di atas bangunan yang mudah roboh; di atas keraguan, persangkaan, dan
kezaliman.

6 Bisa juga diartikan sebagai kemuliaan dan ketinggian bagimu serta nikmat yang tidak dapat diukur
besarnya, demikian pula mengingatkan kamu sesuatu yang di sana terdapat kebaikan di dunia maupun di
akhirat, mendorongmu kepadanya, serta mengingatkan kamu kepada keburukan dan menakut-nakuti kamu
darinya.

*7 Yakni yang terkait dengan Al Qur’an itu; apakah kamu sudah memenuhi haknya sehingga Al Qur’an
menjadi hujjah bagimu atau malah tidak memenuhinya sehingga Al Qur’an menjadi hujjah atasmu.

% Ada yang berpendapat, bahwa perintah ini sesuai zhahirnya, yaitu pada malam Beliau berisraa’-mi’raj
dikumpulkan para rasul kepada Beliau, lalu Beliau diperintahkan untuk bertanya kepada para rasul, namun
Beliau sudah cukup yakin sehingga tidak bertanya. Namun kebanyakan para mufassir berkata, “(Maksudnya)
bertanyalah kepada orang-orang mukmin dari Ahli Kitab yang para nabi diutus kepada mereka, bukankah
para rasul datang membawa tauhid?” Ini adalah pendapat Ibnu Abbas dalam semua riwayat, Mujahid,
Qatadah, Adh Dhahhak, As Suddiy, Al Hasan dan dua orang Mugqatil. Hal ini ditunjukkan pula oleh giraat
Abdullah (Ibnu Mas’ud) dan Ubay, “Was ‘alilladziina ar salnaa ilaihim gablaka rusulanaa.”

Perintah untuk bertanya ini adalah untuk menyatakan kepada kaum musyrik Quraisy, bahwa tidak ada satu
pun rasul maupun kitab yang memerintahkan beribadah kepada selain Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

* Ayat ini menunjukkan bahwa semua para rasul menyuruh menyembah Allah dan menjauhi sesembahan
selain-Nya. Demikian pula menunjukkan bahwa kaum musyrik tidak memiliki sandaran dalam syriknya,
baik dari akal yang sehat maupun nukilan dari para rasul.
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46. *°Dan sunguh, Kami telah mengutus Musa dengan membawa mukjizat-mukjizat Kami'’
kepada Fir'aun dan pemuka-pemuka kaumnya. Maka dia (Musa) berkata, "Sesungguhnya aku

adalah utusan dari Tuhan seluruh alam*’>.”
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47. Maka ketika dia (Musa) datang kepada mereka membawa mukjizat-mukjizat Kami, seketika itu
mereka mentertawakannya®’>.
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48. Dan tidaklah Kami perlihatkan suatu mukjizat kepada mereka kecuali (mukjizat itu) lebih besar
dari mukjizat-mukjizat (yang sebelumnya). Dan Kami timpakan kepada mereka azab*’* agar mereka
kembali (ke jalan yang benar)*”.
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49. Dan mereka berkata’’®, "Wahai pesihir*’’! Berdoalah kepada Tuhanmu untuk (melepaskan)
kami sesuai dengan apa yang telah dijanjikan-Nya kepadamu*’®; Sesungguhnya kami (jika doamu
dikabulkan) akan menjadi orang yang mendapat petunjuk.”
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50. Maka ketika Kami hilangkan azab itu dari mereka®”, ketika itu (juga) mereka ingkar janji**’.

0 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Dan tanyakanlah (Muhammad) kepada rasul-rasul
Kami yang telah Kami utus sebelum engkau, "Apakah kami menentukan tuhan-tuhan selain Allah Yang
Maha Pengasih untuk disembah?", maka Dia menerangkan keadaan Musa dan dakwahnya yang sudah
masyhur.

' Yang menunjukkan kebenaran kerasulannya dan apa yang Beliau serukan, seperti tongkat, ular,

pengiriman belalang dan kutu, dll.

2 Beliau mengajak mereka mengakui Tuhan mereka (Allah) dan melarang mereka beribadah kepada selain-

Nya.

*? Mereka menolak dan mengingkarinya serta memperolok-oloknya dengan sikap zalim dan sombong,
sehingga hal itu bukan karena mukjizatnya yang kurang dan tidak jelasnya ayat-ayatnya. Oleh karena itulah
di ayat selanjutnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Dan tidaklah Kami perlihatkan suatu mukjizat
kepada mereka kecuali (mukjizat itu) lebih besar dari mukjizat-mukjizat (yang sebelumnya).”

" Yang dimaksud azab di sini ialah azab duniawi sebagai cobaan dari Allah seperti kurangnya makanan,

berjangkitnya hama tumbuh-tumbuhan, merebaknya belalang, katak, darah dsb.
7 Agar mereka beriman dan tidak berbuat syrik dan berbuat buruk.

76 K etika azab itu menimpa mereka.

*7 Yang mereka maksud dengan pesihir di sini ialah Nabi Musa ‘alaihis salam. Ucapan ini bisa maksudnya
memperolok-olok Beliau dan bisa maksudnya sebagai ucapan penghormatan mereka kepada Beliau, karena
mereka menyangka bahwa ulama mereka adalah para pesihir.

*® Yakni dengan keistimewaan yang Allah berikan kepadamu berupa keutamaan dan kelebihan.

*" Dengan doa Musa.

*0 Mereka tidak memenuhi janji mereka untuk beriman dan mereka tetap di atas kekafiran (lihat pula surah
Al A’raaf: 133-135).
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51. Dan Fir'aun berseru kepada kaumnya (seraya) berkata®™', "Wahai kaumku! Bukankah kerajaan

Mesir itu milikku** dan (bukankah) sungai-sungai*® ini mengahr di bawahku*®*; apakah kamu
tidak melihat**>?
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52. Bukankah aku lebih baik dari orang (Musa) yang hina ini dan yang hampir tidak dapat
menjelaskan (perkataannya)**®?
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53. Maka mengapa dia (Musa) tidak dlpakalkan gelang dari emas™’, atau malaikat datang bersama-
sama dia untuk mengiringkannya***?"
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54. Maka Fir'aun (dengan perkataan itu) telah mempengaruhi kaumnya*®, sehingga mereka patuh
kepadanya. Sungguh, mereka adalah kaum yang fasik*".
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*! Merasa tinggi dengan kebatilannya dan telah tertipu oleh kerajaannya. Harta dan tentaranya juga telah

membuatnya bersikap melampaui batas.

*2 Yakni aku rajanya dan yang berkuasa bertindak di dalamnya.

* Yang berasal dari sungai Nil.
*% Yakni di bawah istanaku.

* Kebesaran dan kerajaanku yang panjang dan lebar. Hal ini termasuk kebodohannya yang dalam, karena ia
berbangga dengan sesuatu yang berada di luar dirinya dan tidak berbangga dengan sifat-sifat terpuji dan
perbuatan yang baik.

*6 Hal itu karena Beliau tidak fasih lisannya. Ini bukanlah aib jika Beliau masih bisa menerangkan isi
hatinya meskipun berat dalam mengucapkan.

*7 Maksudnya, mengapa Tuhan tidak memakaikan gelang emas kepada Musa, sebab menurut kebiasaan
mereka apabila seseorang akan diangkat menjadi pemimpin, mereka mengenakan gelang dan kalung emas
kepadanya sebagai tanda kebesaran.

*¥ Sambil menjadi saksi atas kebenarannya, membantu dakwahnya dan menguatkan ucapannya.

* Dengan syubhat yang ditampilkannya yang sesungguhnya tidak ada hakikatnya, yang bukan dalil

terhadap yang hak maupun yang batil; syubhat yang hanya laku di kalangan orang yang lemah akal. Mana
dalil yang menunjukkan bahwa Fir’aun adalah orang yang benar dalam pernyataannya bahwa dirinya sebagai
raja Mesir dan sungai-sungai mengalir di bawah istananya. Apakah di sana terdapat dalil yang menunjukkan
batilnya apa yang dibawa Nabi Musa ‘alaihis salam hanya karena pengikutnya sedikit, lisannya tidak fasih
dan karena Allah tidak memberinya perhiasan selain hanya karena Beliau bertemu dengan para pemuka yang
tidak berakal yang selalu mengikuti ucapan pimpinannya; benar atau salah.

0 Oleh karena kefasikannya, Allah jadikan Fir’aun untuk mereka; dimana dia menghias kesyirkkan dan
keburukan kepada mereka.
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55. Maka ketika mereka membuat Kami murka, Kami hukum mereka, lalu Kami tenggelamkan
mereka semuanya (di laut),
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56. dan Kami jadikan mereka sebagai (kaum) terdahulu, dan pelajaran bagi orang-orang yang

kemudian®".

Ayat 57-66: Ajakan Nabi Isa ‘alaihis salam kepada kaumnya agar beribadah kepada Allah
Subhaanahu wa Ta'aala, batilnya sangkaan golongan-golongan sesat terhadap Nabi Isa
‘alaihis salam, dan ancaman bagi orang-orang kafir dengan azab pada hari Kiamat.
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57. ¥ Dan ketika putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (suku Quraisy)
bersorak karenanya.
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58. Dan mereka berkata, "Manakah yang lebih baik, tuhan-tuhan kami atau dia (Isa)?" Mereka tidak

memberikan (perumpamaan itu) kepadamu melainkan dengan maksud membantah saja; sebenarnya

mereka adalah kaum yang suka bertengkar*””.

1 Agar mereka tidak melakukan hal yang sama dengannya.

2 Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Maula bin ‘Aqil ia berkata: Ibnu

Abbas berkata, “Sungguh aku mengetahui sebuah ayat dalam Al Qur’an yang belum pernah ditanyakan oleh
seorang pun. Aku tidak mengetahui, apakah orang-orang sudah mengetahuinya sehingga tidak lagi bertanya
atau mereka tidak mengerti sehingga (perlu) bertanya?” Lalu ia (Ibnu Abbas) mulai berbicara dengan kami.
Ketika ia (Ibnu Abbas) bangun (dan pergi), maka kami saling cela-mencela karena tidak bertanya kepadanya,
maka aku berkata, “Saya siap untuk bertanya, jika ia datang besok. Ketika ia datang, aku berkata, “Wahai
Ibnu Abbas, kemarin engkau menyebutkan tentang sebuah ayat yang belum ditanyakan oleh seorang pun;
engkau tidak mengetahui apakah orang-orang sudah mengetahuinya schingga tidak lagi bertanya atau
mereka tidak mengerti? Lalu aku melanjutkan kata-kataku, “Beritahukanlah kepadaku tentang ayat itu dan
tentang beberapa ayat yang telah engkau bacakan.” Ia (Ibnu Abbas) menjawab, “Ya.” Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam pernah berkata kepada orang-orang Quraisy, “Wahai kaum Quraisy! Sesungguhnya tidak
ada satu pun yang disembah selain Allah ada kebaikannya.” Orang-orang Quraisy mengetahui, bahwa
orang-orang Nasrani menyembah Isa putra Maryam dan mengetahui apa yang dikatakan Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu mereka berkata, “Wahai Muhammad! Bukankah engkau menyangka bahwa
Isa seorang nabi dan salah satu hamba di antara hamba-hamba Allah yang saleh. Jika engkau benar, maka
sesungguhnya sembahan-sembahan mereka sama seperti yang engkau katakan.” Maka Allah menurunkan
ayat, “Dan ketika putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan, tiba-tiba kaummu (suku Quraisy) bersorak
karenanya.” Aku bertanya, “Apa maksud bersorak?” Ia (Ibnu Abbas) menjawab, “Berteriak dengan gaduh.”
(Apa maksud), “Dan sungguh, dia (Isa) benar-benar menjadi pertanda akan datangnya hari Kiamat.” (Az
Zukhruf: 61) ITbnu Abbas menjawab, “Yaitu keluarnya Isa putra Maryam ‘alaihis salam sebelum hari
Kiamat.” (Hadits ini diriwayatkan pula oleh Thahawi dalam Musykilul Aatsar juz 1 hal. 431. Hadits ini
menurut Haitsami dalam Majma’uz Zawaa’id juz 7 hal. 104, diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani yang
sama seperti itu (hanyasaja di sana disebutkan lafaznya, “Fa in kunta shaadigan fa innahaa li aalihatihim”)
dan di dalam sanadnya terdapat ‘Ashim bin Bahdalah yang ditsiqahkan oleh Ahmad dan yang lain, ia buruk
hapalannya, sedangkan para perawi selebihnya adalah para perawi hadits shahih. As Suyuthiy dalam
Lubaabun Nuqul berkata, “Sesungguhnya sanadnya shahih,” Syaikh Mugbill mengatakan, bahwa yang
ditetapkan oleh Adz Dzahabi dalam Al Mizan adalah bahwa hadits ‘Ashim itu hasan.”).

3 Ayat 57 dan 58 di atas menceritakan kembali kejadian ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
membacakan di hadapan orang-orang Quraisy surah Al Anbiya ayat 98 yang artinya, “Sesungguhnya kamu
dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah bahan bakar Jahannam.” Maka seorang Quraisy bernama
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59. Dia (Isa) tidak lain hanyalah seorang hamba yang Kami berikan nikmat (kenabian) kepadanya,
dan Kami jadikan dia*** sebagai tanda contoh bagi Bani Israil*”.
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60. Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami jadikan sebagai gantimu di muka bumi

malaikat-malaikat yang turun temurun*’°.
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61. Dan sungguh, dia (Isa) benar-benar menjadi pertanda akan datangnya hari Kiamat*’’. Karena

itu, janganlah kamu ragu-ragu tentang (Kiamat) itu*”® dan ikutilah aku®”. Inilah jalan yang lurus®®.

Abdullah bin Az Zab'ari menanyakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tentang keadaan Isa
yang disembah orang Nasrani apakah beliau juga menjadi bahan bakar neraka Jahannam seperti halnya
sembahan-sembahan mereka. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam terdiam dan mereka pun
mentertawakannya; lalu mereka menanyakan lagi mengenai mana yang lebih baik antara sembahan-
sembahan mereka dengan Isa ‘alaihis salam? Pertanyaan-pertanyan mereka ini hanyalah mencari
perbantahan saja, bukan mencari kebenaran. Jalan pikiran mereka itu adalah kesalahan yang besar. Nabi Isa
‘alaihis salam yang disembah oleh orang-orang Nasrani sesungguhnya tidak rela dijadikan sesembahan.

Di samping itu, penyamaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala antara larangan menyembah berhala dan larangan
menyembah Nabi Isa ‘alaihi salam adalah karena ibadah adalah hak Allah Subhaanahu wa Ta'aala saja, tidak
dimiliki oleh seorang pun dari makhluk, baik malaikat yang didekatkan, para nabi yang diutus maupun
lainnya, dimanakah letak syubhat ketika pelarangan diratakan baik menyembah patung maupun menyembah
Isa ‘alaihis salam? Tidak ada bukan? Dan lagi kelebihan Nabi Isa ‘alaihis salam dan keadaannya yang dekat
dengan Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidaklah menunjukkan dibedakannya Beliau dalam masalah ini, karena
Beliau sebagaimana diterangkan dalam lanjutan ayat adalah seorang hamba yang Allah berikan nikmat
kepadanya dengan kenabian, hikmah, ilmu dan amal.

Adapun firman Allah Ta’ala di surah Al Anbiya: 98, “Innakum wa maa ta’buduuna minduunillahi hashabu
Jahannam” (artinya: Sesungguhnya kamu dan apa yang kamu sembah selain Allah adalah bahan bakar
Jahannam.) maka dapat dikaji sebagai berikut:

Pertama, firman-Nya tersebut menggunakan kata “maa” (apa) yang biasa digunakan untuk sesuatu yang
tidak berakal, sehingga tidak termasuk ke dalamnya Nabi Isa ‘alaihis salam.

Kedua, ayat ini tertuju kepada orang-orang musyrik yang tinggal di Mekah dan sekitarnya, dimana mereka
menyembah patung dan berhala dan tidak menyembah Al Masih.

Ketiga, bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala setelah ayat tersebut berfirman, “Bahwa orang-orang yang
telah ada untuk mereka ketetapan yang baik dari Kami, mereka itu dijauhkan dari neraka,” (Terj. Al
Anbiyaa’: 101) Tidak diragukan lagi bahwa Isa dan para nabi yang lain serta para wali tergolong ke dalam
ayat ini.

¥ Lahir dari Maryam tanpa bapak. Hal itu sebagai dalil Mahakuasanya Allah Subhaanahu wa Ta'aala atas

apa yang Dia kehendaki.

# Ayat ini menegaskan pandangan Islam terhadap kedudukan lsa “alaihis salam, yaitu sebagai hamba Allah
dan Rasul-Nya.

0 Yakni lalu mereka tinggal di bumi, kemudian Allah mengutus utusan yang terdiri dari para malaikat.
Adapun kamu wahai manusia! Maka tidak bisa yang diutus kepadamu adalah para malaikat (tidak sejalan).
Oleh karena itu, termasuk rahmat Allah kepadamu adalah Dia mengutus para rasul dari jenismu agar kami
dapat menimba ilmu dari mereka.

*7 Yakni ketika Isa turun ke dunia di akhir zaman saat Dajjal telah keluar, merupakan tanda dekatnya hari
Kiamat, demikian pula menunjukkan bahwa yang berkuasa menciptakannya tanpa bapak, berkuasa pula
membangkitkan orang-orang yang telah mati dari kubur mereka.
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62. Dan janganlah kamu sekali-kali dipalingkan oleh setan™'; sungguh, setan itu musuh yang nyata
baglmu502
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63. Dan ketika Isa datang membawa keterangan®”, dia berkata ®*, "Sungguh, aku datang kepadamu

dengan membawa hikmah®”, dan untuk menjelaskan kepadamu sebagian dari apa yang kamu
perselisihkan’®®; maka bertakwalah kepada Allah dan taatlah kepadaku507
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64. Sungguh, Allah, Dia Tuhanku dan Tuhanmu, maka sembahlah Dia. Ini adalah jalan yang
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65. *®Tetapi golongan-golongan (yang ada) saling berselisih’'® di antara mereka; maka celakalah®"’
orang-orang yang zalim” “ karena azab pada hari yang pedih (Kiamat).

% Karena meragukannya adalah sebuah kekufuran.

* Yaitu dengan mengerjakan apa yang aku perintahkan dan menjauhi apa yang aku larang. Di antara yang

aku perintahkan adalah mentauhidkan Allah ‘Azza wa Jalla.

*% Yang menghubungkan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

' Dari menjalankan perintah Allah.

> Ta berusaha sekuat tenaga untuk menyesatkan kamu.

°% Yang menunjukkan benarnya kenabian Beliau dan apa yang Beliau bawa, seperti menghidupkan orang
yang mati, menyembuhkan orang yang buta sejak lahir dan orang yang berpenyakit sopak.

" Kepada Bani Israil.

> Yang dimaksud dengan hikmah di sini ialah kenabian, Injil, ilmu dan hukum.

% Sehingga kesamaran menjadi hilang. Oleh karena itu, Nabi Isa ‘alaihis salam datang menyempurnakan
syariat Nabi Musa ‘alaihis salam dan datang membawa sebagian kemudahan yang seharusnya diikuti dan
diterima

7 Yakni sembahlah Allah saja, ikutilah perintah-Nya dan jauhilah larangan-Nya, berimanlah kepadaku,
benarkanlah aku dan taatilah aku.

°% Dalam ayat ini terdapat pengakuan terhadap tauhid rububiyyah (Allah adalah Pengatur alam semesta) dan
tauhid Uluhiyyah (Allah yang berhak disembah saja), demikian pula terdapat pemberitahuan bahwa Isa
‘alaihis salam adalah salah satu di antara hamba-hamba Allah, dan bahwa apa yang disebutkan ini adalah
jalan yang lurus; yang menyampaikan kepada Allah dan kepada surga-Nya.

> Setelah Nabi Isa ‘alaihis salam menerangkan kebenaran.

>!% Tentang Nabi Isa, ada yang mengatakan bahwa dia adalah Allah, atau dia putra Allah atau dia salah satu
di antara yang tiga. Padahal yang benar bahwa Isa adalah hamba Allah dan Rasul-Nya. Demikian pula
mereka membantah apa yang Beliau bawa. Kecuali orang-orang yang beriman, yang bersaksi terhadap
kerasulan Beliau, membenarkan semua yang Beliau bawa, dan mereka berkata tentang Beliau, bahwa Beliau
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.

"' 'Yakni alangkah sedih, rugi dan celaka mereka pada hari itu.
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66. Mereka tidak menunggu kecuali kedatangan hari Kiamat kepada mereka secara mendadak,

sedang mereka tidak menyadarinya®"”.

Ayat 67-73: Balasan bagi orang-orang yang bertakwa dan kenikmatan di akhirat yang akan
mereka peroleh, dan pentingnya memilih teman yang saleh lagi bertakwa.
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67. Teman-teman karib’'* pada hari itu saling bermusuhan’'"” satu sama lain kecuah mereka yang
bertakwa’'®.
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68. °'""Wahai hamba-hamba-Ku! Tidak ada ketakutan bagimu pada hari itu dan tidak pula kamu
bersedih hati’'®.
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69. (Yaitu) orang-orang yang beriman kepada ayat-ayat Kami’'® dan mereka berserah diri’*
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70. Masuklah kamu ke dalam surga®*', kamu dan pasanganmu’** akan digembirakan®>.”

>'2 Yakni orang-orang yang kafir karena ucapan mereka yang salah tentang Nabi Isa ‘alaihis salam.

>3 Ketika Kiamat tiba, maka janganlah engkau tanya keadaan orang-orang yang mendustkannya dan orang-
orang yang mengolok-oloknya, dan bahwa teman akrab pada hari itu akan bermusuhan.

** Yang bersahabat di atas kekafiran, mendustakan dan maksiat kepada Allah sewaktu di dunia.

> Hal itu, karena persahabatan mereka bukan karena Allah sehingga pada hari Kiamat berubah menjadi
permusuhan.

>1% Yakni mereka yang menjauhi diri dari syrik dan maksiat, maka persahabatan mereka akan kekal dan
terus-menerus.

>'7 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan pahala orang-orang yang bertakwa, dan bahwa
Allah akan memanggil mereka pada hari Kiamat dengan sesuatu yang membuat senang hati mereka dan
ketika itu hilang segala musibah dan penderitaan.

>'® Yakni tidak ada kekhawatiran yang akan menimpamu di masa mendatang dan tidak pula kamu bersedih
hati terhadap hal yang telah berlalu bagimu. Jika sesuatu yang tidak diinginkan sudah hilang dari berbagai
sisi, maka yang ada adalah hal yang diinginkan dan diharapkan.

> Sifat mereka beriman kepada ayat-ayat Allah, hal ini tentu mencakup membenarkannya, dan melakukan
sesuatu yang dengannya pembenaran menjadi sempurna, yaitu mengetahui maknanya dan mengamalkan
konsekwensinya.

% Kepada Allah dan tunduk kepada-Nya dalam semua keadaan mereka. Oleh karena itu, mereka
menggabung antara mengerjakan amalan zhahir (berserah diri dan tunduk) maupun batin (beriman).

> Yang merupakan tempat menetap.

> Yang seperti amalmu; baik istri, anak, kawan, maupun lainnya.

>3 Yakni akan diberi nikmat dan akan dimuliakan, dan karunia Tuhanmu akan datang kepadamu baik berupa
kebaikan, kesenangan maupun kenikmatan yang tidak dapat diuraikan oleh lisan.
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71. Kepada mereka diedarkan piring-piring dan gelas-gelas dari emas >*, dan di dalam surga itu
terdapat apa yang diingini oleh hati dan segala yang sedap (dipandang) mata®*’. Dan kamu kekal di
dalamnya
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72. Dan itulah surga yang diwariskan kepada kamu karena perbuatan yang telah kamu kerjakan
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73. Di dalam surga itu terdapat banyak buah-buahan untukmu yang sebagiannya kamu makan®**

Ayat 74-80: Penjelasan tentang azab yang akan menimpa orang-orang yang berdosa.
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74.°*Sungguh, orang-orang yang berdosa itu>*’ kekal di dalam azab neraka Jahannam®”
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75. Tidak diringankan (azab) itu dari mereka®*?, dan mereka berputus asa di dalamnya™>

> Pelayan mereka yang terdiri dari anak muda yang tetap muda mengedarkan makanan dan minuman

kepada mereka dengan piring dan gelas yang paling baik, yaitu piring dan gelas emas.

> Semua yang diinginkan oleh hati, seperti makanan, minuman, menggauli istri, dan yang sedap dipandang
mata seperti pemandangan yang indah, pohon-pohon yang lebat, kesenangan yang mengagumkan ada bagi
mereka dengan keadaan yang paling sempurna dan paling utama.

> Inilah pelengkap kenikmatan surga, yaitu kekal selamanya di sana, dimana di dalamnya mengandung
tetapnya nikmat itu dan bertambah serta tidak pernah putus.

7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mewariskannya kepada kamu karena amal yang telah kamu kerjakan, dan
menjadikan surga karena karunia-Nya sebagai balasan terhadap amalmu serta menyimpan di dalamnya dari
rahmat-Nya apa yang Dia simpan.

> Yaitu buah yang kamu pilih di antara sekian buah yang enak itu.

> Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kenikmatan di surga, maka Dia melanjutnya dengan
menyebutkan azab di neraka Jahanam.

> Karena kekafiran dan pendustaan mereka.

! Azab meliputi mereka dari berbagai sisi.
> Yakni tidak dikurangi apalagi dihilangkan.

>3 Mereka berputus asa dari semua kebaikan dan tidak mengharapkan lagi jalan keluar. Hal itu adalah karena
mereka menyeru Tuhan mereka dengan mengatakan, “Ya Tuhan Kami, keluarkanlah kami daripadanya (dan
kembalikanlah kami ke dunia), maka jika kami kembali (juga kepada kekafiran), sesungguhnya kami adalah
orang-orang yang zalim."--Allah berfirman, "Tinggallah dengan hina di dalamnya, dan janganlah kamu
berbicara dengan Aku.” (Terj. Al Mu’minuun: 107-108) Azab yang pedih ini disebabkan perbuatan mereka
dan karena mereka menzalimi diri mereka sendiri, dan Allah tidaklah menzalimi mereka; Dia tidak
menghukum mereka tanpa dosa sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya.
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76. Dan tidaklah Kami menzalimi mereka, tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri.
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77. Dan mereka berseru”*, "Wahai (malaikat) Malik™*’! Biarlah Tuhanmu mematikan kami saja”*®.”

Dia menjawab™’, "Sungguh, kamu akan tetap tinggal (di neraka ini).”
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78. >*Sungguh, Kami telah datang membawa kebenaran kepada kamu’*

4
antara kamu benci pada kebenaran itu*’.

, tetapi kebanyakan di
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79. Ataukah mereka telah merencanakan suatu tipu daya (jahat), maka sesungguhnya Kami telah
berencana (mengatasi tipu daya mereka)™*'.
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80. Ataukah mereka mengira®**, bahwa Kami tidak mendengar rahasia®* dan bisikan-bisikan
mereka?’** ***Sebenarnya (Kami mendengar), dan utusan-utusan Kami (malaikat-malaikat) selalu
mencatat’*® di sisi mereka.

¥ Ketika berada dalam neraka dengan harapan mereka dapat beristirahat.

> Malik adalah Malaikat penjaga neraka.

> Yakni agar kami dapat beristirahat, karena kami dalam kesedihan yang sangat dan azab yang keras, kami
tidak sanggup bersabar terhadapnya.

>’ Dengan jawaban yang tidak sesuai dengan yang mereka minta dan membuat mereka bertambah sedih.

> Selanjutnya mereka dicela lagi.

9 ..
> Melalui lisan para rasul.

>* Oleh karena itu kamu mendapatkan kesengsaraan yang tidak ada lagi kebahagiaan setelahnya.

>' Maksudnya, kaum musyrikin Mekah bukan saja benci kepada kebenaran, bahkan mereka juga telah

merencanakan hendak membunuh Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam tetapi rencana itu gagal,
karena Allah juga mempunyai rencana untuk menyelamatkan Nabi-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam. Bisa
juga maksudnya, mereka (orang-orang kafir) juga telah membuat rencana jahat terhadap kebenaran dan
orang-orangnya agar mereka dapat membatalkan yang hak, seperti dengan menghias kebatilan, namun Allah
Subhaanahu wa Ta'aala telah berencana pula untuk mengatasinya dengan menetapkan sebab dan dalil untuk
mengokohkan yang hak dan membatalkan yang batil sebagaimana firman-Nya, “Sebenarnya Kami
melontarkan yang hak kepada yang batil lalu yang hak itu menghancurkannya, maka dengan serta merta
yang batil itu lenyap...dst.” (Terj. Al Anbiyaa’: 18)

> Dengan kebodohan dan kezaliman mereka.
** Yang disembunyikan dalam hati mereka.

> Sehingga mereka berani berbuat maksiat dan mengira bahwa maksiat itu tidak ada akibatnya serta tidak
diberikan balasan terhadap hal yang tersembunyi darinya.

>% Allah Subhaanahu wa Ta'aala membantah sangkaan mereka itu.

>% Mereka mencatat apa yang mereka kerjakan dan menjaganya untuk mereka sampai tiba hari Kiamat, lalu
mereka mendapatkan amal mereka ada di hadapan, dan Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak pernah
menzalimi seorang pun.
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Ayat 81-89: Bantahan Al Qur’an tentang kepercayaan Tuhan mempunyai anak, bersihnya
Allah Subhaanahu wa Ta'aala dari sekutu dan anak dan perintah memperhatikan kerajaan
Allah Subhaanahu wa Ta'aala.
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81. Katakanlah (Muhammad)®¥’, “Jika benar Tuhan Yang Maha Pengasih mempunyai anak, maka
akulah orang yang mula-mula memuliakan (anak itu)™*®.
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82. Mahasuci Tuhan pemilik langit dan bumi, Tuhan pemilik 'Arsy, dari apa yang mereka sifatkan

itu’®.
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83. Maka biarkanlah mereka tenggelam (dalam kesesatan) dan bermain-main®" sampai mereka

menemui hari yang dijanjikan kepada mereka551
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84. °>?Dan Dialah Tuhan (yang disembah) di langit dan Tuhan (yang disembah) di bumi, dan Dialah
Yang Mahabijaksana® lagi Maha Mengetahui’>*

7 Kepada orang-orang yang mengatakan Allah punya anak, padahal Dia Maha Esa, semua makhluk
bergantung kepada-Nya, Dia tidak beranak dan tidak diperanakkan dan tidak ada seorang pun yang setara
dengan-Nya.

>* Yakni akan tetapi kenyataannya Dia tidak punya anak, sehingga aku tidak menyembahnya. Oleh karena
itulah, aku adalah orang yang pertama mengingkarinya dan menafikannya. Ayat ini merupakan hujjah yang
besar yang menerangkan kebatilan perkataan mereka, dan bahwa tidak ada satu pun kebaikan, kecuali para
rasul adalah orang yang pertama melakukannya, dan tidak ada satu pun keburukan kecuali para rasul adalah
orang yang pertama meninggalkannya, mengingkarinya dan menjauhinya. Bisa juga maksud ayat ini adalah,
bahwa jika Allah Yang Maha Pengasih punya anak, maka aku sebagai orang yang pertama beribadah kepada
Allah, sehingga termasuk beribadah kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah menetapkan apa yang
ditetapkan-Nya dan meniadakan apa yang ditiadakan-Nya, dan hal ini termasuk ibadah pada perkataan dan
keyakinan. Dengan demikian, jika hal itu benar tentu aku adalah orang yang pertama menetapkannya,
sehingga dari sini diketahui kebatilan perkataan orang-orang musyrik yang mengatakan bahwa Allah punya
anak baik secara akal maupun naql (nukilan).

¥ Yaitu penisbatan anak, istri, sekutu, penolong kepada-Nya Subhaanahu wa Ta'aala yang dilakukan oleh

orang-orang musyrik.

>% Dji dunia. Oleh karena itu, ilmu mereka merugikan mereka dan tidak bermanfaat; mereka tenggelam
dalam mengkaji ilmu-ilmu untuk menolak yang hak dan apa yang dibawa para rasul. Perbuatan mereka
adalah main-main dan kebodohan, tidak membersihkan jiwa dan membuahkan pengetahuan. Oleh karena itu,
pada lanjutan ayatnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengancam mereka dengan hari Kiamat, “Sampai
mereka menemui hari yang dijanjikan kepada mereka.”

>*! Yaitu hari Kiamat, dimana mereka akan mengetahui apa yang mereka dapatkan, yaitu kesengsaraan yang

kekal dan azab yang tetap.

2 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa Dia yang berhak disembah saja baik di langit
maupun di bumi. Oleh karena itu, penghuni langit semuanya dan penduduk bumi yang beriman mereka
beribadah kepada-Nya, mengagungkan-Nya, dan tunduk kepada kebesaran-Nya. Allah Subhaanahu wa
Ta'aala berfirman, “Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di langit dan di bumi, baik
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85. Dan Mahatinggi Allah®>® yang memiliki kerajaan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara

keduanya; dan di sisi-Nyalah ilmu tentang hari Kiamat dan hanya kepada-Nyalah kamu
dikembalikan.
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86. >**Dan orang-orang yang menyeru kepada selain Allah tidak mendapat syafa'at (pertolongan di
akhirat)™’; kecuali orang yang mengakui yang hak (tauhid) dan mereka meyakini>>®.

a

dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) bayang-bayangnya di waktu pagi dan petang
hari.” (Terj. Ar Ra’d: 15)

Ayat di atas sama seperti firman-Nya, “Dan Dialah Allah (vang disembah), baik di langit maupun di bumi.”
(Terj. Al An’aam: 3) Yakni Dia yang disembah dan dicintai baik di langit maupun di bumi. Adapun Dzat-
Nya, maka berada di atas ‘Arsyi-Nya, terpisah dengan makhluk-Nya, sendiri dengan keagungan-Nya dan
mulia dengan kesempurnaan-Nya.

>3 Dia merapihkan ciptaan-Nya dan merapihkan syariat-Nya. Oleh karena itu, Dia tidaklah menciptakan
sesuatu kecuali karena hikmah (kebijaksanaan) dan tidak mensyariatkan sesuatu kecuali karena hikmah, dan
ketetapan-Nya baik yang qadari (terhadap alam semesta) maupun yang syar’i (dalam agama-Nya) juga
mengandung hikmah.

% Terhadap hal yang bermaslahat bagi mereka. Dia mengetahui segala sesuatu, yang tampak maupun yang

tersembunyi, dan tidak ada satu pun yang luput dari pengetahuan Allah Subhaanahu wa Ta'aala seberat
dzarrah (debu) pun baik di langit maupun di bumi, demikian pula yang lebih kecil dari itu atau yang lebih
besar.

> Tabaaraka artinya Mahatinggi, Maha Agung, Mahabanyak kebaikan-Nya, luas sifat-Nya dan Maha besar
kerajaan-Nya. Oleh karena itu, Dia menyebutkan luasnya kerajaan-Nya meliputi langit, bumi dan apa yang
ada di antara keduanya, demikian pula luas ilmu-Nya dan bahwa Dia Maha Mengetahui segala sesuatu,
sehingga Dia sendiri saja dalam mengetahui banyak hal gaib yang tidak ada satu pun makhluk
mengetahuinya, baik nabi yang diutus maupun malaikat yang didekatkan. Dia menerangkan bahwa di sisi-
Nyalah pengetahuan tentang kapan datang hari Kiamat.

Di antara sempurnanya kerajaan-Nya dan luasnya adalah bahwa Dia yang memiliki dunia dan akhirat. Oleh
karena itu, Dia berfirman, “dan hanya kepada-Nyalah kamu dikembalikan.” Yaitu di akhirat, lalu Dia akan
memberikan keputusan di antara kamu dengan keputusan-Nya yang adil.

% Dj antara sempurnanya kerajaan-Nya juga adalah tidak ada seorang pun yang berkuasa terhadap urusan-
Nya, dan tidak ada yang berani memberi syafaat kecuali dengan izin-Nya.

>7 Syaikh As Sa’diy menerangkan, bahwa semua yang diibadahi selain Allah, baik para nabi, malaikat,
maupun selain mereka tidak memiliki syafaat, dan mereka tidaklah memberi syafaat kecuali dengan izin
Allah, dan lagi mereka pun tidak memberi syafaat kecuali kepada orang yang Allah ridhai. Oleh karena
itulah pada lanjutan ayatnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “kecuali orang yang mengakui yang
hak (tauhid) dan mereka meyakini.” Dengan demikian, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan
Nabi yang lain ‘alaihimush shalaatu was salam dapat memberi syafa'at setelah diberi izin oleh Allah
Subhaanahu wa Ta'aala dan kepada orang yang diridhai-Nya.

% Yakni mengucapkan dengan lisannya dan mengakui dengan hatinya serta mengetahui (meyakini) apa
yang diikrarkannya itu. Demikian pula disyaratkan pengakuan ini terhadap yang hak, yaitu bersaksi bahwa
Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang berhak disembah saja (Laailaahaillallah), mengakui kenabian dan
kerasulan para rasul-Nya dan benarnya apa yang mereka bawa, baik yang terkait dengan dasar agama
maupun cabang, hakikat maupun syariat. Mereka inilah oran yang bermanfaat bagi mereka syafaat orang-
orang yang memberi syafaat dan mereka inilah orang-orang yang selamat dari azab Allah serta mendapatkan
pahala-Nya.
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87. Dan jika engkau bertanya kepada mereka, "Siapakah yang menciptakan mereka, niscaya mereka
menjawab, "Allah; jadi bagaimana mereka dapat dipalingkan (dari menyembah Allah)>’,
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88. Dan (Allah mengetahui) ucapannya (Muhammad)®®, "Ya Tuhanku, sesungguhnya mereka itu
adalah kaum yang tidak beriman.”
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89. Maka berpalinglah dari mereka®®' dan katakanlah, "Salam (selamat tinggal)." Kelak mereka

akan mengetahui (nasib mereka yang buruk)’®*.

> Pengakuan mereka bahwa Allah Pencipta mereka mengharuskan mereka untuk beribadah hanya kepada-

Nya. Hal ini merupakan dalil terbesar yang menunjukkan batilnya perbuatan syrik.

*% Yaitu keluhannya kepada Tuhannya karena pendustaan kaumnya dan rasa sedihnya Beliau terhadapnya
karena mereka tidak mau beriman. Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui keadaan Beliau, mampu
segera menyiksa mereka, akan tetapi Dia Maha halim (santun), Dia menundanya agar mereka bertobat dan
kembali. Oleh karena itulah dalam ayat selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Maka
berpalinglah dari mereka dan katakanlah, "Salam (selamat tinggal).”

*! Yakni maafkanlah gangguan yang datang kepadamu dari mereka baik yang berupa perkataan maupun

perbuatan, dan jangan kamu sikapi selain dengan sikap yang dilakukan oleh orang-orang yang berakal dan
berpandangan tajam terhadap orang-orang yang bodoh, yaitu sikap salam (selamat tinggal). Maka Beliau
shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan perintah Tuhannya, dan menyikapi gangguan kaumnya dengan
membiarkan dan memaafkan serta tidak membalas selain dengan berbuat ihsan kepada mereka serta ucapan
yang baik. Semoga Allah melimpahkan shalawat dan salam kepada Beliau atas kesabarannya.

*2 Yakni akibat perbuatan mereka.

Selesai tafsir surah Az Zukhruf dengan pertolongan Allah, taufig-Nya dan kelembutan-Nya wal hamdulillahi
awwalan wa aakhiran wa zhaahiran wa baathinan.
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Surah Ad Dukhaan (Asap)
Surah ke-44. 59 ayat. Makkiyyah
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-8: Turunnya Al Qur’an pada malam yang diberkahi, yaitu malam Lailatul Qadr.
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1. Haa miim.

“\

W

2. **Demi kitab (Al Quran) yang menjelaskan,
o2 /}

3. sesungguhnya Kami menurunkannya pada malam yang dlberkahl.56 Sungguh, Kamilah yang
memberi peringatan.
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4. Pada (malam itu) dijelaskan segala urusan’® yang penuh hikmah®®,

> Ini adalah sumpah Allah Subhaanahu wa Ta'aala dengan Al Qur’an untuk Al Qur’an. Allah Subhaanahu
wa Ta'aala bersumpah dengan Al Qur’an yang menjelaskan, yakni menjelaskan semua yang butuh
dijelaskan.

°* Malam yang diberkahi ialah malam Al Quran pertama kali diturunkan, yaitu malam Lailatul qadr.

Lailatuq dar adalah malam yang diberkahi, karena pada malam itu banyak kebaikan dan berkah, malam yang
lebih baik daripada seribu bulan. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menurunkan ucapan yang paling mulia di
malam yang paling mulia kepada manusia yang paling mulia dengan bahasa orang-orang Arab yang mulia
untuk memperingatkan kaum yang diliputi oleh kebodohan dan kesengsaraan, agar mereka mendapat
penerangan dengan sinarnya dan dapat mengambil petunjuknya, serta berjalan di belakangnya sehingga
mereka memperoleh kebaikan dunia dan akhirat. Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman,
“Sungguh, Kamilah yang memberi peringatan.”

*% Yang dimaksud dengan segala urusan di sini ialah segala perkara yang berhubungan dengan kehidupan
makhluk seperti hidup, mati, rezeki, keberuntungan, kerugian dan sebagainya.

% Tbnu Katsir berkata, “Yakni pada malam Lailatul qadr dijelaskan dari Lauh Mahfuzh kepada para
malaikat yang mencatat, urusan yang terjadi setahun, dan apa yang terjadi pada tahun itu berupa ajal, rezeki,
dan apa yang terjadi sampai akhir tahun.”

Syaikh As Sa’diy menjelaskan, “Yakni dipisahkan dan dicatat semua perkara, baik yang qadari (terhadap
alam semesta) dan yang syar’i (terhadap agama) yang Allah putuskan. Pemisahan dan pencatatan yang
terjadi pada malam Lailatul qadr ini adalah salah satu catatan yang ditulis dan dipisahkan, sehingga
bersesuaian antara catatan pertama yang Allah catat dengannya taqdir semua makhluk, ajalnya, rezeki, amal
dan keadaan mereka, kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'aala mewakilkan kepada para malaikat untuk
mencatat apa yang akan terjadi pada seorang hamba, yaitu ketika dia masih dalam perut ibunya. Selanjutnya
Dia menyerahkan kepada mereka (para malaikat) setelah manusia terlahir ke dunia, Allah menyerahkan
kepada para malaikat yang mulia lagi mencatat, mereka menulisnya dan menjaga amal manusia. Kemudian
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menaqdirkan pada malam Lailatul gadr apa yang terjadi dalam setahun. Semua
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5. (yaitu) urusan yang besar dari sisi Kami’®’. Sungguh, Kamilah yang mengutus rasul rasul>®®

6. Sebagai rahmat dari Tuhanmu’®. Sungguh, Dia Maha Mendengar lagi Maha Mengetahul

-
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7. Tuhan (yang memelihara) langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya®’'; jika kamu

. 572
orang-orang yang meyakini’’
&
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8. Tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Dia yang menghidupkan dan yang
mematikan®”. (Dialah) Tuhanmu dan Tuhan nenek moyangmu dahulu.

Ayat 9-16: Sikap kaum musyrik terhadap Al Qur’anul Karim, keraguan mereka terhadapnya
padahal jelas bukti-bukti kebenarannya dan ancaman azab untuk mereka.
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9. .

Tetapi mereka dalam keraguan®”>, mereka bermain-main

ini termasuk sempurnanya pengetahuan-Nya, sempurnanya kebijaksanaan-Nya, teliti menjaganya dan
perhatian-Nya kepada makhluk-Nya.”

> Yakni perkara yang penuh hikmah ini muncul dari sisi Kami.

> Yakni untuk menyampaikan perintah-perintah-Nya.

>% Maksudnya, pengutusan rasul dan penurunan kitab adalah rahmat dari Rabbul ‘alamin. Allah Subhaanahu

wa Ta'aala tidaklah memberikan rahmat yang lebih besar daripada memberikan hidayah kepada mereka
dengan menurunkan kitab dan mengutus rasul, dimana setiap kebaikan yang mereka peroleh di dunia dan
akhirat adalah karena hal itu dan sebabnya.

" Dia mendengar semua suara dan mengetahui semua perkara yang lahir maupun yang batin. Dia
mengetahui butuhnya hamba-hamba-Nya kepada para rasul dan kitab, maka Dia merahmati mereka dengan
menurunkan kitab dan mengutus para rasul serta menganugerahkan nikmat kepada mereka.

' Dia yang menciptakan semua itu, yang mengaturnya dan yang bertindak padanya sesuai yang Dia

kehendaki.

> Jika kamu meyakini bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala Tuhan pemelihara langit dan bumi, maka

yakinilah bahwa Dia yang berhak disembah saja dan bahwa Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam adalah
utusan-Nya.

°” Dia yang sendiri menghidupkan dan mematikan, dan akan menghimpun kamu setelah kamu mati, lalu
memberi balasan kepada amalmu, jika baik maka dibalas dengan kebaikan dan jika buruk, maka dibalas
dengan keburukan.

™ Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyatakan rububiyyah dan uluhiyyah-Nya (ketuhanan dan
keberhakan-Nya disembah) dimana hal ini mengharuskan ada pengetahuan yang sempurna (yakin) dan
menolak keraguan, maka Dia memberitahukan, bahwa orang-orang kafir setelah dijelaskan hal ini, ternyata
masih bergelimang di atas keraguan dan syubhat serta lalai dari tujuan mereka diciptakan, demikian juga
mereka menyibukkan dengan permainan yang batil yang tidak menghasilkan bagi mereka selain bahaya.

°” Terhadap tauhid dan kebangkitan.
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10. °"’"Maka tunggulah®’® pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas’”,

>’ Yakni mengolok-olok Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau berdoa kepada Allah
agar menimpakan kepada mereka kemarau panjang selama tujuh tahun sebagaimana yang menimpa bangsa
Mesir di zaman Nabi Yusuf ‘alaihis salam.

°”7 Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Masrug, ia berkata: Abdullah (Ibnu
Mas’ud) berkata, “Sesungguhnya hal ini adalah karena orang-orang Quraisy ketika mereka mendurhakai
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Beliau mendoakan mereka agar ditimpakan kemarau panjang seperti
kemarau (pada zaman) Nabi Yusuf, sehingga mereka merasakan kelaparan dan kesusahan sampai mereka
memakan tulang, lalu ada seorang yang melihat ke langit dan ia lihat antara dirinya dengan langit ada seperti
asap, hal itu karena penderitaan yang menimpanya, maka Allah Ta’ala menurunkan ayat, “Maka tunggulah
pada hari ketika langit membawa kabut yang tampak jelas,-- yang meliputi manusia. Inilah azab yang
pedih.” (Ad Dukhan: 10-11) Maka orang itu mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu
dikatakan kepada Beliau, “Wahai Rasulullah, mintakanlah hujan kepada Allah untu suku Mudhar, karena
mereka telah binasa.” Beliau menjawab, “(Apa) untuk Mudhar? Sesungguhnya engkau benar-benar lantang.”
Maka Beliau meminta hujan, lalu mereka diberi hujan, maka turunlah ayat, “Tentu kamu akan kembali
(ingkar).” (Ad Dukhan: 15) Ketika mereka memperoleh kesenangan, maka mereka kembali kepada keadaan
mereka ketika senang sebelumnya, lalu Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan ayat, “(Ingatlah) pada hari
(ketika) Kami menghantam mereka dengan keras. Kami pasti memberi balasan.” (Terj. Ad Dukhaan: 16) Ia
(Ibnu Mas’ud) berkata, “Yaitu pada perang Badar.”

Syaikh Mugbil berkata, “Hadits di atas diriwayatkan pula oleh Imam Muslim juz 17 hal. 141 dan di sana
disebutkan bahwa ada seorang laki-laki yang datang kepada Abdullah dan berkata, “Saya tinggalkan
seseorang di masjid yang menafsirkan Al Qur’an dengan pendapatnya, ia menafsirkan ayat, “Pada hari
ketika langit membawa kabut yang tampak jelas,” bahwa pada hari Kiamat akan datang kepada manusia
dukhaan (asap) lalu mengena kepada nafas-nafas mereka sehingga mengenai mereka seperti pilek, lalu
Abdullah berkata, “Barang siapa yang mengetahui ilmu, maka katakanlah dan barang siapa yang tidak tahu,
maka katakanlah, “Allahu a’lam (Allah lebih tahu).” Karena termasuk kepandaian seseorang adalah
mengatakan kepada yang tidak ia ketahui, “Allahu a’lam.” Sesungguhnya hal ini adalah karena...dst.” Lalu
disebutkanlah hadits itu. Hadits itu ada di Bukhari juga, dan diriwayatkan oleh Ahmad juz 1 hal. 381.”

578 Yakni azab.

°” Para mufassir berbeda pendapat tentang maksud dukhan (asap/kabut) di ayat ini. Ada yang berpendapat,

bahwa dukhan tersebut adalah asap yang meliputi manusia ketika neraka mendekat kepada orang-orang yang
berdosa pada hari Kiamat, dan bahwa Dia mengancam mereka dengan azab pada hari Kiamat serta
menyuruh Nabi-Nya menunggu hari itu. Hal ini diperkuat oleh jalan yang dilalui Al Qur’an dalam
memberikan ancaman kepada orang-orang kafir dan menakut-nakuti mereka dengan hari itu dan azabnya,
sekaligus menghibur rasul dan kaum mukmin agar menunggu azab yang menimpa orang yang mengganggu
mereka. Hal ini juga diperkuat dengan firman-Nya, “Bagaimana mereka dapat menerima peringatan,
padahal (sebelumnya pun) seorang rasul telah datang memberi penjelasan kepada mereka.” (Terj. Ad
Dukhaan: 13) Hal ini diucapkan pada hari Kiamat kepada orang-orang kafir ketika mereka meminta kembali
ke dunia lalu dikatakan bahwa waktunya telah hilang.

Adapula yang berpendapat, bahwa maksud dukhan (kabut/asap) yang nyata ialah bencana kelaparan yang
menimpa kaum Quraisy karena mereka menentang Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, tidak mau
beriman dan sombong kepada kebenaran sehingga Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam berdoa
kepada Allah agar menimpakan kepada mereka kemarau yang menimpa bangsa Mesir pada zaman Nabi
Yusuf ‘alaihis salam. Kemudian Allah Subhaanahu wa Ta'aala menimpakan kepada mereka kelaparan yang
dahsyat sehingga mereka memakan bangkai dan tulang serta melihat seperti ada kabut di antara langit dan
bumi karena lapar yang dahsyat. Mereka tetap seperti ini sampai meminta kepada Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam agar dikasihani serta meminta kepada Beliau agar Beliau berdoa kepada Allah Subhaanahu
wa Ta'aala agar Dia menghilangkan azab itu dari mereka, lalu Beliau berdoa dan Allah menghilangkan azab
itu. Sehingga firman-Nya, “Sungguh, (kalau) Kami melenyapkan azab itu sedikit saja, tentu akan kembali
(ingkar).” Merupakan pemberitahuan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menghilangkannya dan
memberitahukan bahwa mereka akan kembali ingkar, dan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan
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11. yang meliputi manusia. Inilah azab yang pedih.
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12. (Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, lenyapkanlah azab itu dari kami. Sungguh, kami akan
beriman®®.”
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13. Bagaimana mereka dapat menerima peringatan, padahal (sebelumnya pun) seorang rasul telah
datang memberi penjelasan kepada mereka,

4 - 2
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14. kemudian mereka berpaling darinya dan berkata, "Dia itu orang yang menerima ajaran (darl
orang lain) dan orang gila®®'.”
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15. Sungguh, (kalau) Kami melenyapkan azab itu sedikit saja, tentu kamu akan kembali (1ngkar)582

-

16. (Ingatlah) pada hari (ketika) Kami menghantam mereka dengan keras’®. Kami pasti memberi
balasan.

Ayat 17-33: Pelajaran yang dapat diambil dari azab yang menimpa Fir’aun dan kaumnya,
serta akibat sikapnya yang melampaui batas.
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17. **Dan sungguh, sebelum mereka, Kami telah menguji kaum Fir'aun dan telah datang kepada
mereka seorang Rasul yang mulia (Musa)585

menghukum mereka dengan azab yang lebih besar lagi sebagaimana pada lanjutan ayatnya (ayat 16), yaitu
dengan terjadinya perang Badar.

Ada pula yang berpendapat, bahwa maksud dukhan adalah salah satu tanda Kiamat dan bahwa pada akhir
zaman akan ada dukhan (asap/kabut) yang mengena kepada nafas manusia dan menimpa orang-orang
mukmin di antara mereka seperti asap. Wallahu a’lam.

Syaikh As Sa’diy berkata, “Jika beberapa ayat ini turun menurut dua makna (kemungkinan itu), maka
engkau tidak temukan dalam lafaz yang menolaknya, bahkan engkau menemukannya sama persis, dan inilah
yang tampak dan rajih menurut saya, wallahu a’lam.”

>80 K epada Nabi-Mu.

! Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dituduh menerima pelajaran dari seorang yang bukan

bangsa Arab bernama Addas yang beragama Kristen.

*%2 Ternyata mereka kembali ingkar.

*% Hantaman yang keras itu terjadi di peperangan Badar di mana orang-orang musyrik dipukul dengan
sehebat-hebatnya sehingga menderita kekalahan dan banyak di antara pemimpin-pemimpin mereka yang
tewas.
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18. (dengan berkata), "Serahkanlah® kepadaku hamba-hamba Allah (Bani Israil yang kamu
perbudak)®’. Sesungguhnya aku adalah utusan (Allah) yang dapat kamu percaya o8

19. dan janganlah kamu menyombongkan diri terhadap Allah589. Sungguh, aku datang kepadamu
dengan membawa bukti yang nyata™".

P .5,",// we A Ta e

(20525 0128505 G eds G
20. *'Dan sesungguhnya aku berlindung kepada Tuhanku dan Tuhanmu, dari ancamanmu untuk
merajamku,
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21. dan jika kamu tidak beriman kepadaku, maka biarkanlah aku®”* (memimpin Bani Israil) ”?
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22. Kemudian dia (Musa) berdoa kepada Tuhannya, "Sungguh, mereka ini adalah kaum yang
berdosa®” (segerakanlah azab kepada mereka).”

*%* Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan pendustaan orang-orang yang mendustakan Rasul-
Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Dia menyebutkan bahwa mereka mempunyai pendahulu
mereka yang sama mendustakan, yaitu kaum Fir’aun. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kisah
mereka dengan Nabi Musa ‘alaihis salam dan apa yang Allah timpakan kepada mereka agar orang-orang
yang mendustakan itu berhenti dari apa yang mereka pegang selama ini berupa kesyirkkan dan kekufuran.

*% Pada diri Beliau (Nabi Musa ‘alaihis salam) terdapat kemuliaan dan akhlak yang mulia yang tidak ada
pada orang lain.

% Yakni lepaskanlah mereka dari siksaanmu, karena mereka adalah keluargaku dan bangsa yang paling
mulia di zaman ini. Kamu telah menzalimi dan memperbudak mereka dengan tanpa hak, maka lepaskanlah
mereka agar beribadah kepada Tuhan mereka.

%7 Ayat ini juga bisa diartikan, “Lakukanlah apa yang aku seru kepadamu, yaitu beriman wahai hamba-
hamba Allah.”

> Yakni dapat dipercaya terhadap risalah-Nya kepadaku, aku tidak akan menyembunyikannya meskipun
sedikit, aku tidak menambah dan tidak pula mengurangi. Hal ini seharusnya membuat mereka tunduk secara
sempurna kepadanya.

589

Dengan enggan beribadah kepada-Nya serta bersikap sombong terhadap hamba-hamba Allah.

** Yaitu mukjizat dan dalil, namun ternyata mereka mendustakan Beliau dan hendak membunuh Beliau
dengan mengancam akan merajam Beliau.

' Maka Nabi Musa ‘alaihis salam berlindung kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dari ancaman itu.

*” Yakni jika kamu tidak mau beriman kepadaku, maka jangan menggangguku. Tetapi mereka di samping

tidak mau beriman malah menambah dengan mengganggunya.

% Yakni mereka telah mengerjakan dosa yang mengharuskan untuk disegerakan hukuman. Nabi Musa
‘alaihis salam berdoa dengan menyebutkan keadaan mereka, dan ini adalah doa bil haal (dengan
menyebutkan keadaan), dimana doa ini lebih dalam daripada doa dengan perkataan sebagaimana doa Nabi
Musa ‘alaihisa salam ketika lapar, “Ya Rabbi, sesungguhnya aku butuh kepada kebaikan yang Engkau
turunkan.” Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Beliau membawa pergi Bani Israil
pada malam hari dan memberitahukan, bahwa Fir’aun dan kaumnya akan mengejar mereka.
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23. (Allah berfirman), "Karena itu berjalanlah dengan hamba-hamba-Ku pada malam hari,

sesungguhnya kamu akan dikejar,
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24. Dan biarkanlah laut itu terbelah™. Sesungguhnya mereka bala tentara yang akan
ditenggelamkan.”
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25. Betapa banyak taman-taman dan mata air-mata air yang mereka tinggalkan,
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26. juga kebun-kebun serta tempat-tempat kediaman yang indah,
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27. dan kesenangan-kesenangan yang dapat mereka nikmati di sana,
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28. demikianlah, dan Kami wariskan (semua) itu kepada kaum yang lain (Bani Israil).
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29. Maka langit dan bumi tidak menangisi mereka’””, dan mereka pun tidak diberi penangguhan
waktu.
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30. **Dan sungguh, telah Kami selamatkan Bani Israil dari siksaan yang menghinakan®’,
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31. dari (siksaan) Fir'aun, sungguh, dia itu orang yang sombong

melampaui batas®””.

, termasuk orang-orang yang

*** Ketika Nabi Musa ‘alaihis salam membawa pergi Bani Israil pada malam hari sebagaimana yang Allah

perintahkan, lalu Fir’aun mengejar mereka, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Musa
memukul laut. Lalu Musa memukulnya sehingga terbelahlah dua belas jalan, dan ketika itu air laut seperti
gunung yang besar, lalu Musa dan kaumnya melintasinya. Setelah mereka melintasinya, maka Allah
Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Musa agar membiarkan laut seperti itu agar Fir’aun dan tentaranya
melintasinya karena mereka akan ditenggelamkan. Ketika kaum Fir’aun telah masuk ke dalamnya, maka
Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan laut agar menyatu sehingga mereka (Fir’aun dan kaumnya)
tenggelam semuanya, mereka mati dalam keadaan meninggalkan kesenangan yang banyak dari kehidupan
dunia (lihat ayat 26-28 surah ini) dan Allah mewariskannya kepada Bani Israil yang sebelumnya diperbudak
oleh mereka.

>% Bahkan merasa senang dengan kematian mereka, karena mereka meninggalkan sesuatu yang buruk yang
merusak bumi. Berbeda dengan orang-orang mukmin, maka bumi yang menjadi tempat shalat mereka akan
menangisi mereka, demikian pula langit yang menjadi tempat naiknya amal mereka akan menangis.

*% Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan nikmat kepada Bani Israil.

*7 Yaitu pembunuhan anak laki-laki dan menjadikan kaum wanita sebagai pelayan.
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32. Dan sungguh, Kami pilih mereka (Bani Israil) dengan ilmu (Kami)®® di atas semua bangsa

(pada masa itu)*".
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33. Dan Kami telah berikan kepada mereka di antara tanda-tanda (kekuasaan Kami) sesuatu yang di
dalamnya terdapat nikmat yang nyata®"’.

Ayat 34-39: Keingkaran kaum musyrik kepada kebangkitan dan pembatalan syubhat
mereka, dan penjelasan bahwa sunnatullah berlaku dalam membinasakan kaum yang
melampaui batas dan berdosa.

603

34. Sesungguhnya mereka” ~ itu pasti akan berkata,
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35. "Tidak ada kematian selain kematian di dunia ini. Dan kami tidak akan dibangkitkan®"*
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36. “®maka hadirkanlah (kembali) nenek moyang kaml jika kamu orang yang benar®”®.”
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37. °“7 Apakah mereka (kaum musyrikin) yang lebih baik ataukah kaum Tubba’608 dan orang-orang

yang sebelum mereka yang telah Kami binasakan karena mereka adalah orang-orang yang sungguh
berdosa®”.

> Dia sombong di muka bumi dengan tanpa hak.

** Yakni yang melanggar batasan Allah dan berani mengerjakan larangan-Nya.

% Yakni dengan pengetahuan Kami terhadap keadaan mereka dan layaknya mereka mendapatkan
keutamaan itu.

%! Allah melebihkan mereka pada masa itu dan memberi mereka nikmat yang tidak diberikan-Nya kepada
selain mereka.

62 Yang dimaksud tanda-tanda kekuasaan Allah ialah seperti naungan awan, turunnya manna dan salwa,

terpancarnya air dari batu, terbelahnya laut merah. Itu semua merupakan hujjah atas mereka yang
membuktikan kebenaran apa yang dibawa Nabi mereka Musa ‘alaihis salam.

% Yaitu kaum musyrik yang mengingkari kebangkitan.

6% Yakni menurut mereka, tidak ada kehidupan selain di dunia saja, setelah itu tidak ada kebangkitan, surga

dan neraka.

65 Selanjutnya mereka berkata dengan lancang dan berani kepada Tuhan mereka sambil mencoba
melemahkan-Nya.

% Ini adalah usulan orang-orang yang bodoh lagi menentang. Padahal dimana letak keterkaitan kebenaran
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan dihadirkan kembali nenek moyang mereka, karena ayat-ayat
telah membuktikan kebenaran apa yang Beliau bawa.

97 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman.
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38. °"’Dan tidaklah Kami bermain-main menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya.
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39. Tidaklah Kami ciptakan keduanya melainkan dengan haq (benar)®"’
tidak mengetahui®'*.

, tetapi kebanyakan mereka

Ayat 40-50: Ancaman bagi orang-orang kafir dengan azab pada hari ketika harta, anak dan
kedudukan tidak lagi bermanfaat.
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613 (hari Kiamat) adalah waktu yang dijanjikan bagi mereka

40. Sungguh, hari keputusan
semuanya®'?,
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41. (yaitu) pada hari (ketika) seorang teman sama sekali tidak dapat memberi manfaat kepada teman
lainnya, dan mereka tidak akan mendapat pertolongan®",
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42. kecuali orang yang diberi rahmat oleh Allah®'®. Sungguh, Dia Mahaperkasa®’ lagi Maha
Penyayangm 5

%08 Kaum Tubba' ialah orang-orang Himyar di Yaman dan Tubba' adalah gelar raja-raja mereka.

% Yakni mereka (kaum musyrik) saat ini tidaklah lebih baik dari mereka, bahkan sama-sama berdosa. Oleh

karena itu, hendaklah mereka menunggu apa yang telah menimpa saudara-saudara mereka dahulu dari
kalangan orang-orang yang berdosa.

619 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang sempurnanya kekuasaan-Nya dan sempurnanya
hikmah (kebiaksanaan)-Nya, yaitu Dia tidaklah menciptakan langit dan bumi dengan main-main atau
percuma saja tanpa faedah, bahkan Dia menciptakan keduanya dengan hak (kebenaran), mengandung yang
hak, dan bahwa Dia menciptakan keduanya adalah agar mereka menyembah-Nya, agar Dia memerintah dan
melarang hamba, memberi pahala dan memberi siksa.

"' Yakni untuk menunjukkan kekuasaan dan keesaan Kami.

%12 Oleh karena itu, mereka tidak memikirkan penciptaan langit dan bumi.

%13 Pada hari itu Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan keputusan kepada hamba-hamba-Nya.

% Semuanya akan Allah kumpulkan pada hari itu, Dia menghadirkan mereka dan menghadirkan amal
mereka dan pembalasan disesuaikan dengan amal mereka. Ketika itu seorang kerabat atau teman tidak dapat
menolong kerabatnya atau temannya.

815 yakni dihindarkan dari azab Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

%1 Mereka adalah kaum mukmin, dimana sebagian mereka memberi syafaat kepada yang lain dengan izin
Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

" Dalam memberikan hukuman kepada orang-orang kafir.

1 .
%18 K epada orang-orang mukmin.
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43. *®Sungguh pohon zagqqum itu®*’,

44. Makanan bagi orang yang banyak dosa.

45. Seperti cairan tembaga®' yang mendidih di dalam perut,

46. seperti mendidihnya air yang sangat panas.

47. “Peganglah dia®?, kemudian seretlah dia sampai ke tengah—tengah neraka,

PG P - 2 /"’./a
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48. kemudian tuangkanlah di atas kepalanya azab (dari) air yang sangat panas.
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49. “Rasakanlah, sesungguhnya kamu benar-benar orang yang perkasa lagi mulia
. s> AR |
50. Sungguh, inilah azab yang dahulu kamu ragukan®**

Ayat 51-59: Keadaan orang-orang yang bertakwa di surga dan kenikmatannya dan
peringatan agar jangan mendustakan.
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619 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan tentang hari Kiamat dan bahwa pada hari itu Dia akan
memberikan keputusan di antara hamba-hamba-Nya, maka Dia menyebutkan bahwa mereka terbagi menjadi
dua golongan; golongan yang menjadi penghuni surga dan golongan yang menjadi penghuni neraka. Adapun
golongan penghuni neraka yaitu mereka yang melakukan dosa dengan mengerjakan kekufuran dan
kemaksiatan, maka balasannya sebagaimana yang disebutkan dalam ayat di atas.

620 Zaqqum adalah jenis pohon yang tumbuh di neraka, pohon tersebut adalah pohon yang paling jelek dan
paling buruk.

62! Muhl dalam ayat tersebut juga bisa berarti nanah yang berbau busuk, dan akan panas sampai mendidih

dalam perut mereka.

%22 Yakni orang yang berdosa itu. Perkataan ini diucapkan kepada malaikat Zabaniyyah.

62 Ucapan ini merupakan ejekan baginya, dimana dia mengira bahwa tidak ada orang yang paling perkasa
dan paling mulia daripadanya. Dia mengira bahwa dirinya adalah orang yang perkasa dan mampu
meloloskan diri dari azab Allah, dan bahwa dirinya adalah orang yang mulia yang tidak mungkin ditimpa
azab, maka pada hari itu tampak jelas, bahwa dirinya adalah orang yang lemah dan hina.

%* Yakni sekarang kamu baru meyakininya.
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51. **Sungguh, orang-orang yang bertakwa berada dalam tempat yang aman,
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52. (yaitu) di dalam taman-taman dan mata air-mata air,
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53. mereka memakai sutera yang halus dan sutera yang tebal, (duduk) berhadapan®,
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54. demikianlah®’, kemudian Kami berikan kepada mereka pasangan bidadari®®® yang bermata jeli.
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55. Di dalamnya mereka dapat meminta segala macam buah-buahan®® dengan aman dan
630

tenteram -,
2 ~
)

) < - &/';,9,4// L2 & Lo A8
(E) et Olde 2835 oY1 050N il Led T80 Y
56. mereka tidak akan merasakan mati di dalamnya, selain kematian (pertama) di dunia. Allah
melindungi mereka dari azab neraka,
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631 Demikian itulah kemenangan yang agung®”.

57. Itu merupakan karunia dari Tuhanmu
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58. Sungguh, Kami mudahkan Al Quran itu dengan bahasamu®’

pelajaran®*,

agar mereka mendapat

625 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan balasan untuk orang-orang yang bertakwa, yaitu
mereka yang ketika di dunia menjaga diri dari kemurkaan dan azab-Nya dengan meninggalkan maksiat dan
mengerjakan ketaatan, sehingga mereka memperoleh keridhaan Allah dan pahala-Nya. Mereka berada dalam
naungan yang teduh karena banyak pepohonan dan buah-buahan serta mata air, di bawahnya mengalir
sungai-sungai dan mereka dapat memancarkannya dengan sebaik-baiknya.

%26 Dengan santai yang sempurna, tenang, saling mencintai, berhubungan baik dan beradab baik.
627 K enikmatan dan kesenangan yang sempurna itu.

628 Yakni wanita-wanita yang cantik.

6 Baik yang ada namanya di dunia maupun yang tidak ada namanya serta tidak ada bandingannya di dunia.

Buah-buahan itu ada pada saat itu di hadapan mereka tanpa susah payah memperolehnya.

9 Maksudnya, mereka aman dari dikeluarkan dari surga dan aman dari kematian.

! Mendapatkan nikmat dan terhindar dari azab termasuk karunia Allah kepada mereka dan kemurahan-Nya

karena Allah yang memberi mereka taufiq untuk mengerjakan amal saleh sehingga mereka memperoleh
kebaikan akhirat, serta memberikan kepada mereka apa yang tidak dicapai oleh amal mereka.

%32 Kemenangan apa yang lebih besar daripada memperoleh keridhaan Allah dan surga-Nya, serta selamat

dari azab dan kemurkaan-Nya.

633 Yakni Kami mudahkan Al Qur’an dengan bahasamu yang merupakan bahasa yang paling fasih secara
mutlak dan paling agung sehingga lafaz dan maknanya mudah.

6% Yakni mengingatkan mereka sesuatu yang bermanfaat bagi mereka schingga mereka mengerjakannya,

dan mengingatkan sesuatu yang terdapat madharrat sehingga mereka meninggalkannya.
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59. Maka tunggulah®”; sungguh, mereka itu (juga sedang) menunggu®*®.

835 K ehancuran mereka.

636 K ehancuranmu. Bisa juga diartikan, maka tunggulah apa yang dijanjikan Tuhanmu berupa kebaikan dan
pertolongan, sesungguhnya mereka juga menunggu hal yang menimpa mereka berupa azab. Oleh karena itu,
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para pengikutnya menunggu kebaikan di dunia dan akhirat,
sedangkan musuh mereka menunggu keburukan di dunia dan akhirat.

Selesai tafsir surah Ad Dukhaan dengan pertolongan Allah, taufiq dan kelembutan-Nya wal hamdulillahi
Rabbil ‘aalamiin.
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Surah Al Jaatsiyah (Yang Berlutut)
Surah ke-45. 37 ayat. Makkiyyah

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-5: Keutamaan Al Qur’anul Karim, isyarat agar hati sadar dan tidak lalai, dan dalil-
dalil terhadap keesaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

i

W 1

1. Haa Miim.
2. ¥'Kitab (ini) diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
2 ol ¥ o3 N1 5l 3 O

3. Sungguh, pada langit dan bumi benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan dan keesaan Allah)
bagi orang-orang mukmin.
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4. Dan pada penciptakan dirimu”" dan pada makhluk bergerak yang bernyawa yang bertebaran (di
bumi) terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) untuk kaum yang meyakini

638
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5. dan pada pergantian malam dan siang, dan hujan yang diturunkan Allah dari langit, lalu dengan

(air hujan) itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering); dan pada perkisaran angin terdapat
tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang mengerti.

%7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan suatu berita yang di dalamnya mengandung perintah
mengagungkan Al Qur’an dan memuliakannya. Hal itu, karena Al Qur’an turun dari Allah Tuhan yang
berhak disembah karena sifat sempurna pada-Nya dan karena Dia yang sendiri melimpahkan nikmat-nikmat-
Nya. Dia memiliki keperkasaan dan kebijaksanaan yang sempurna. Selanjutnya, Dia menguatkan hal itu
dengan menyebutkan ayat-ayat-Nya yang ada di ufuk (cakrawala) dan pada diri manusia, berupa penciptaan
langit dan bumi serta makhluk yang disebarkan-Nya pada keduanya, serta apa yang Dia simpan pada
keduanya berupa berbagai manfaat, demikian pula apa yang Allah turunkan dari langit berupa air hujan yang
dengannya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghidupkan negeri dan penduduknya. Ini semua merupakan ayat
yang jelas dan dalil yang terang yang menunjukkan kebenaran Al Qur’an dan kebenaran isinya yang terdiri
dari hikmah dan hukum-hukum. Demikian pula menunjukkan kesempurnaan yang dimiliki Allah
Subhaanahu wa Ta'aala, serta menunjukkan benarnya kebangkitan manusia setelah mati.

%% Dari mani, lalu berubah menjadi segumpal darah dan berubah menjadi segumpal daging sehingga
kemudian menjadi manusia.

% Adanya kebangkitan. Mereka ini adalah orang-orang mukmin.
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Ayat 6-13: Sifat orang-orang kafir, ancaman untuk mereka dengan azab pada hari Kiamat
dan menerangkan tentang keagungan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan keesaan-Nya.
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6. Ttulah ayat-ayat Allah®*® yang Kami bacakan kepadamu dengan sebenarnya; maka dengan
perkataan mana lagi mereka akan beriman setelah (kalam) Allah dan keterangan-keterangan-Nya.
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7. ®*Celakalah bagi setiap orang yang banyak berdusta® lagi banyak berdosa®®,
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8. (yaitu) orang yang mendengar ayat-ayat Allah ketika dibacakan kepadanya, namun dia tetap
menyombongkan diri®** seakan-akan dia tidak mendengarnya. Maka peringatkanlah dia dengan

azab yang pedih.
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9. Dan apabila dia mengetahui sedikit tentang ayat-ayat Kami, maka ayat-ayat itu dijadikan olok-

olok. Merekalah yang akan menerima azab yang menghinakan.
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10. Di hadapan mereka neraka Jahannam®®, dan tidak akan berguna bagi mereka sedikit pun apa

yang telah mereka usahakan®®, dan tidak pula (bermanfaat) apa yang mereka jadikan sebagai
pelindung-pelindung (mereka) selain Allah®’. Dan mereka akan mendapat azab yang besar.

%9 Yang menunjukkan keesaan-Nya.

1! Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala membagi manusia dari sisi dapat mengambil manfaat dari ayat-
ayat-Nya atau tidak kepada dua golongan:

Pertama, golongan yang dapat mengambil dalil darinya, yang memikirkan ayat-ayat-Nya, mereka dapat
mengambil manfaat darinya sehingga keadaan mereka menjadi tinggi. Mereka adalah orang-orang yang
beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari akhir dengan keimanan yang
sempurna yang sampai kepada derajat yakin, sehingga akal mereka menjadi bersih, pengetahuan dan
pandangan mereka semakin bertambah dan tajam.

Kedua, golongan yang mendengar ayat-ayat Allah yang hanya sebagai penegak hujjah saja bagi mereka, ia
lalu berpaling dan sombong seakan-akan belum pernah mendengarnya karena hatinya tidak menjadi bersih
karenanya, bahkan dengan sebab kesombongannya maka bertambahlah sikap melampaui batasnya. Bahkan
ketika ia mengetahui sedikit ayat-ayat Allah, maka ia menjadikannya sebagai bahan olok-olokkan sehingga
Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengancam celaka kepadanya.

2 Dalam ucapannya.

3 Dalam perbuatannya.

4 Dari beriman.

5 Yang cukup sebagai hukuman yang dahsyat baginya.
646 Seperti harta dan perbuatan.

%7 Yaitu patung-patung dan berhala-berhala yang mereka sembah.
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11. ®*®Ini (Al Quran) adalah petunjuk®”. Dan orang-orang yang mengingkari ayat-ayat Tuhannya®*’,
mereka akan mendapat azab berupa siksaan yang sangat pedih.
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12. ®'Allah-lah yang menundukkan laut untukmu agar kapal-kapal dapat berlayar di atasnya

dengan perintah-Nya dan agar kamu dapat mencari sebagian dari karunia-Nya®? dan agar kamu
bersyukur®>.
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13. Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit®®* dan apa yang ada di bumi®” untukmu
semuanya (sebagai rahmat) dari-Nya. Sungguh, dalam hal yang demikian itu benar-benar terdapat

tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang berpikir®*®.

% Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan ayat-ayat-Nya baik yang ada dalam Al Qur’an atau
yang ada di alam semesta yang mereka saksikan, dan bahwa manusia dalam hal tersebut terbagi menjadi dua
golongan, maka Dia memberitahukan bahwa Al Qur’an yang mengandung tuntutan-tuntutan yang tinggi ini
adalah sebagai petunjuk.

9 Petunjuk merupakan sifat yang merata kepada seluruh isi Al Qur’an. Al Qur’an menunjuki ma’rifatullah

(mengenalkan Allah) dengan sifat-sifat-Nya yang suci dan perbuatan-Nya yang terpuji. Demikian pula
menunjuki kepada mengenal para rasul-Nya, para wali-Nya, musuh-musuh-Nya serta sifat-sifat mereka. la
(Al Qur’an) juga menunjuki amal yang saleh dan mengajak kepadanya, demikian pula menerangkan amal
yang buruk serta melarangnya, serta menunjuki dengan menerangkan balasan terhadap amal serta
menerangkan balasan di dunia dan akhirat. Orang-orang yang mendapat petunjuk mengambil petunjuk
darinya sehingga mereka beruntung dan berbahagia.

0 Yang begitu jelas, dimana tidak ada yang mengingkarinya kecuali orang yang sudah terlalu zalim dan
banyak sikap melampaui batasnya.

6! Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan karunia dan ihsan-Nya kepada hamba-hamba-Nya dengan
menundukkan lautan agar dapat dilintasi kapal dan perahu dengan perintah dan kemudahan-Nya.

%2 Yaitu dengan melakukan perdagangan dan bisnis.

63 Kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, karena dengan bersyukur kepada-Nya, maka Dia akan
menambahkan nikmat-nikmat-Nya serta membalas dengan pahala yang besar terhadap sikap syukur itu.

6% Seperti matahari, bulan, bintang dan benda-benda langit lainnya baik yang diam maupun yang bergerak.

6% Seperti binatang melata, pepohonan, sungai, barang tambang dan lainnya. Semua itu diciptakan untuk
manfaat dan maslahat manusia. Hal ini tentunya mengharuskan mereka banyak bersyukur kepada Allah
Subhaanahu wa Ta'aala atas nikmat-nikmat-Nya dan berusaha memikirkan ayat-ayat-Nya dan hikmah-
hikmah-Nya.

66 Ya, pada penciptaan, pengaturan dan penundukan-Nya kepada alam semesta terdapat dalil yang
menunjukkan berlakunya kehendak Allah dan sempurnanya kekuasaan-Nya. Demikian pula kerapihan,
keserasian dan indahnya ciptaan-Nya juga menunjukkan sempurnanya hikmah-Nya dan ilmu-Nya. Apa yang
terlihat di alam semesta berupa luas, besar dan banyak juga menunjukkan luasnya kerajaan-Nya.
Pengkhususan yang diberikan-Nya serta adanya sesuatu yang berlawanan juga menunjukkan bahwa Dia
berbuat apa yang Dia kehendaki. Manfaat dan maslahat baik yang terkait dengan agama maupun dunia
menunjukkan luasnya rahmat-Nya, meratanya karunia dan ihsan-Nya, dan pada indahnya kelembutan-Nya
dan kebaikan-Nya dan pada semua yang disebutkan tadi juga menunjukkan bahwa Dia yang berhak
disembah, dimana tidak pantas ibadah, penghinaan diri dan kecintaan kecuali kepada-Nya, dan bahwa apa
yang dibawa para rasul-Nya adalah benar. Ini adalah dalil ‘aqli (akal) yang begitu jelas, yang tidak menerima
lagi keraguan dan kebimbangan.
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Ayat 14-15: Balasan bagi orang-orang mukmin dan hukuman bagi orang-orang kafir.
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14. Katakanlah (Muhammad) kepada orang-orang yang beriman, hendaklah mereka memaafkan
(gangguan dari) orang-orang yang tidak takut akan hari-hari Allah®’, karena Dia akan membalas
suatu kaum sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan.
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15. ®®*Barang siapa mengerjakan kebajikan, maka itu untuk dirinya sendiri, dan barang siapa

mengerjakan kejahatan, maka itu akan menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmu
dikembalikan®’.

Ayat 16-19: Nikmat Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada Bani Israil berupa kitab Taurat,
kekuasaan dan kenabian, tetapi mereka mengingkarinya dan malah mengikuti yang batil
seperti keingkaran mereka kepada kerasulan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam
setelah mereka mengetahui bukti-bukti kebenarannya.
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16. Dan sungguh, kepada Bani Israil telah Kami berikan kitab (Taurat), kekuasaan dan kenabian®®’

Kami anugerahkan kepada mereka rezeki yang baik®', dan Kami lebihkan mereka atas bangsa-
bangsa (pada masa itu).
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17. Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan yang jelas tentang urusan (agama)
% maka mereka tidak berselisih®” kecuali setelah datang ilmu kepada mereka, karena kedengklan

%7 Yang dimaksud hari-hari Allah ialah hari-hari di waktu Allah menimpakan siksaan-siksaan kepada
mereka.

6% Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin agar berakhlak mulia,
bersabar terhadap gangguan kaum musyrik yang tidak takut azab Allah kepada mereka yang durhaka
kepada-Nya dan tidak menginginkan pahala-Nya. Orang-orang yang mukmin, maka Allah Subhaanahu wa
Ta'aala akan membalas iman, sikap memaafkan dan bersabar dari merecka dengan pahala yang besar,
sedangkan mereka (kaum musyrik) jika tetap mendustakan maka mereka akan ditimpa azab yang pedih dan
kehinaan.

6 Lalu Dia akan memberikan balasan kepada orang yang berbuat baik dan orang yang berbuat jahat.

60 yakni Kami telah memberi berbagai nikmat kepada Bani Israil yang tidak diberikan kepada bangsa yang
lain; Kami beri mereka kitab, yaitu Taurat dan Injil, kekuasaan terhadap manusia, dan kenabian. Oleh karena
itu, banyak para nabi yang berasal dari Bani Israil.

1 . . .
661 Seperti makanan, minuman, pakaian, manna dan salwa.

662 Seperti tentang yang halal dan yang haram dan tentang pengutusan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi
wa sallam. Ayat ini bisa juga diartikan dengan, “Dan Kami berikan kepada mereka keterangan-keterangan
yang jelas dari perkara (qadari).” Yakni yang Allah Subhaanahu wa Ta'aala sampaikan kepada mereka.
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yang ada di antara mereka®®. Sungguh, Tuhanmu akan memberi putusan kepada mereka pada hari
Kiamat terhadap apa yang selalu mereka persehs1hkan666
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18. Kemudian Kami jadikan engkau (Muhammad) mengikuti syariat (peraturan) dari (agama itu)®’,
maka ikutilah (syariat itu)®®® dan janganlah engkau ikuti keinginan orang-orang yang tidak
mengetahui®®’.
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19. Sungguh, mereka tidak akan dapat menghindarkan engkau sedikit pun dari (azab) Allah®”’. Dan

Sungguh, orang-orang yang zalim itu sebagian menjadi pelindung atas sebagian yang lain; sedang
Allah pelindung bagi orang-orang yang bertakwa®’'

Ayat 20-22: Al Qur’anul Karim adalah kitab yang mengandung petunjuk dan cahaya, dan
perbedaan antara orang yang beramal saleh dengan orang yang beramal buruk.
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20. Al Quran ini adalah pedoman bagi manusia®’’, petunjuk dan rahmat bagi kaum yang
meyakini®”.

Keterangan yang jelas ini menurut Syaikh As Sa’diy adalah mukjizat-mukjizat yang mereka lihat di tangan
Nabi Musa ‘alaihis salam.

63 Nikmat-nikmat yang Allah Subhaanahu wa Ta'aala berikan kepada Bani Israil ini menghendaki mereka
mengikuti yang hak secara sempurna dan berkumpul di atas yang hak yang telah Allah terangkan kepada
mereka, akan tetapi kenyataannya berbeda, mereka malah melakukan sebaliknya; mereka berpecah belah
dalam hal yang mereka diperintahkan untuk berkumpul di atasnya. Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa
Ta'aala berfirman, “Maka mereka tidak berselisih kecuali setelah datang ilmu kepada mereka, karena
kedengkian yang ada di antara mereka.” Ilmu yang datang kepada mereka menghendaki mereka agar tidak
berselisih, tetapi mereka malah berselisih disebabkan kedengkian mereka antara yang satu dengan yang lain
dan disebabkan kezaliman.

5%* Tentang kerasulan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.

665 Seperti kedengkian mereka kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.
556 Dja akan memisahkan yang hak dengan yang batil.

%7 Yakni kemudian Kami mensyariatkan kepadamu syariat yang sempurna yang mengajak kepada semua
kebaikan dan melarang semua keburukan yang berasal dari perintah Kami yang syar’i.

6% Karena dengan mengikutinya seseorang akan bahagia, baik dan beruntung.

6% Yaitu mereka yang keinginannya tidak mengikuti ilmu dan tidak berjalan di belakangnya. Mereka ini

adalah orang-orang yang hawa nafsunya tidak sejalan dengan syariat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

67 Maksudnya mereka tidak bermanfaat bagimu di sisi Allah; mereka tidak dapat memberikan kebaikan
kepadamu dan tidak dapat menghindarkan keburukan darimu jika kamu mengikuti keinginan mereka. Oleh
karena itu, kamu tidak pantas sejalan dan sepakat dengan mereka karena kamu dan mereka berbeda,
sedangkan mereka menjadi pelindung antara sesama mereka.

' Dia akan mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya disebabkan ketakwaan mereka.

7 Dengan Al Qur’an diperoleh pandangan yang jelas dalam menyikapi semua masalah, sehingga orang-

orang mukmin akan mendapatkan manfaat, petunjuk dan rahmat.

7 Dengan Al Qur’an mereka memperoleh petunjuk ke jalan yang lurus baik dalam masalah ushul (dasar)
maupun furu’ (cabang), demikian pula tercapai kebaikan, kesenangan, kebahagiaan di dunia dan akhirat, dan
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21. Apakah orang-orang yang melakukan kejahatan itu mengira bahwa Kami akan
memperlakukan mereka seperti orang-orang yang beriman dan yang mengerjakan kebajikan®’,
yaitu sama dalam kehidupan dan kematian mereka?®’® Alangkah buruknya penilaian mereka itu®’”.

674
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22. Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar®’®, dan agar setiap jiwa diberi
balasan sesuai dengan apa yang dikerjakannya®”, dan mereka tidak akan dirugikan.

Ayat 23-26: Bantahan terhadap ucapan kaum musyrik tentang akhirat dan terhadap
sangkaan mereka bahwa mereka tidak akan dibangkitkan.
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23. Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya sebagai Tuhannya680 dan

Allah membiarkannya sesat dengan sepengetahuan-Nya®', dan Allah telah mengunci pendengaran
dan hatinya®” serta meletakkan tutupan atas penglihatannya®’? Maka siapakah yang mampu

inilah rahmat. Dengannya jiwa mereka menjadi bersih, kecerdasan mereka bertambah, demikian pula
keimanan dan keyakinan mereka dan dengannya hujjah pun menjadi tegak kepada orang yang tetap
membangkang.

* Yaitu mereka yang banyak dosa dan meremehkan hak Tuhan mereka.

% Yaitu mereka yang memenuhi hak-hak Tuhan mereka, menjauhi kemurkaan-Nya, dan senantiasa
mengutamakan keridhaan Tuhan mereka daripada hawa nafsu mereka.

676 Maksudnya, apakah orang-orang kafir mengira bahwa mereka akan disamakan dengan kaum mukmin di
akhirat, yakni berada dalam kebaikan dan kenikmatan seperti halnya orang-orang mukmin. Bahkan tidak
demikian, mereka (orang-orang kafir) di akhirat berada dalam azab, kehinaan, dan kesengsaraan tidak seperti
keadaan mereka ketika di dunia, sedangkan kaum mukmin di akhirat mendapatkan pahala, kemenangan,
keberuntungan, kebahagiaan karena amal mereka ketika di dunia, seperti shalat, zakat, puasa, dsb.

%77 Hal itu karena keputusan tersebut menyelisihi kebijaksanaan hakim yang paling baik dan paling adil, yaitu
Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Keputusan tersebut juga bertentangan dengan akal yang sehat dan fitrah yang
lurus, bertentangan dengan kitab-kitab yang diturunkan dan bertentangan dengan apa yang dibawa para rasul.

% Untuk menunjukkan kekuasaan dan keesaan-Nya. Atau maksud “bil hag” adalah dengan hikmah
(kebijaksanaan) dan agar Dia diibadahi saja, selanjutnya Dia akan menghisab mereka setelah itu, yakni
setelah mereka diperintahkan beribadah dan dikaruniakan berbagai nikmat, apakah mereka bersyukur dan
mengerjakan perintah-Nya atau tidak? Atau bahkan mereka malah kufur dan meninggalkan perintah-Nya?

57 Baik berupa ketaatan atau kemaksiatan.

%0 Yakni apa yang diinginkan hawa nafsunya dia kerjakan, baik mendatangkan keridhaan Allah atau
kemurkaan-Nya.

! Maksudnya Allah membiarkan orang itu sesat, karena Allah telah mengetahui bahwa orang itu tidak mau
menerima petunjuk yang diberikan kepadanya sebelum ia diciptakan.

682 Sehingga dia tidak dapat mendengar petunjuk dan tidak dapat memahami.
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memberinya petunjuk setelah Allah (membiarkannya sesat)®®*? Mengapa kamu tidak mengambil
pelajaran‘?685
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24. ®*Dan mereka berkata®’, "Kehidupan ini tidak lain hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati
dan kita hidup®®, dan tidak ada yang membinasakan kita selain masa®." Tetapi mereka tidak
mempunyai ilmu tentang itu®’, mereka hanyalah menduga-duga saja®".
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25. Dan apabila kepada mereka dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas®®?, tidak ada bantahan mereka
selain mengatakan, "Hidupkanlah kembali nenek moyang kami jika kamu orang yang benar®®."

683 Sehingga ia tidak dapat melihat petunjuk.

%% Tidak ada seorang pun yang dapat memberinya hidayah ketika Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah

menutup pintu-pintu hidayah dan membuka pintu-pintu kesesatan. Allah tidaklah menzaliminya, akan tetapi
dialah yang menzalimi dirinya dan yang mengadakan sebab untuk terhalang dari rahmat Allah.

%5 Bisa juga diartikan, “Tidakkah kamu ingat?” Yakni ingat sesuatu yang bermanfaat bagimu lalu kamu
mengerjakannya dan ingat sesuatu yang bermadharrat sehingga kamu dapat menjauhinya.

5% Ibnu Jarir meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Hurairah dari Nabi shallallahu 'alaihi

wa sallam, Beliau bersabda, “Orang-orang jahiliyyah mengatakan bahwa yang membinasakan kami adalah
malam dan siang, itulah yang membinasakan kami, mematikan dan menghidupkan kami.” Maka Allah
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman dalam kitab-Nya, “Dan mereka berkata, "Kehidupan ini tidak lain
hanyalah kehidupan di dunia saja, kita mati dan kita hidup, dan tidak ada yang membinasakan kita selain
masa.” Beliau bersabda, “Mereka mencaci-maki masa, maka Allah Tabaaraka wa Ta'aala berfirman, “Anak
Adam menyakiti-Ku karena mencaci-maki masa. Aku adalah masa; di tangan-Ku segala urusan; Aku
mengatur malam dan siang.” (Hadits ini disebutkan As Suyuthi dalam Al Lubab secara mauquf sampai
kepada Abu Hurairah dan ia menisbatkan kepada Ibnul Mundzir, dan di sana disebutkan, maka Allah
menurunkan ayat, dan disebutkanlah ayat itu. Al Hafizh Ibnu Katsir berkata dalam tafsirnya juz 4 hal. 151,
“Ibnu Jarir menyebutkan dengan susunan yang asing sekali,” lalu ia menyebutkannya dan berkata,
“Demikian pula Ibnu Abi Hatim dari Ahmad bin Manshur dari Suraih bin Nu’man dari Ibnu Uyaynah.”
Syaikh Mugbil berkata, “Saya tidak mengetahui sisi gharib (asing) pada susunannya. Adapun sanad, maka
para perawinya perawi hadits shahih, Al Haafizh menyebutkannya dalam Al Fath-h juz 10 hal. 195 dan ia
mendiamkannya.”

%7 Sambil mengingkari kebangkitan.

%% Yakni sebagian kita mati, sedangkan sebagian lagi hidup (lahir).

%9 Yakni berlalunya waktu. Oleh karena itu, menurut mereka setelah seorang mati, maka ia tidak akan

kembali kepada Allah dan tidak akan dibalas amalnya.
%0 Yakni tentang ucapan itu.

%! Oleh karena mereka hanya menduga-duga saja sehingga mereka mengingkari akhirat, mendustakan para
rasul tanpa dalil dan bukti yang menguatkan sikap mereka itu. Hal itu hanyalah sangkaan-sangkaan mereka
saja yang kosong dari hakikat.

%2 Yakni yang menunjukkan bahwa Kami berkuasa membangkitkan.

%3 Ini adalah sikap beraninya mereka kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dimana mereka mengusulkan
usulan ini dan menyangka bahwa untuk membuktikan kebenaran para rasul Allah tergantung apakah mereka
(para rasul tersebut) mampu mendatangkan nenek moyang mereka atau tidak, dan meskipun para rasul telah
mendatangkan semua ayat, mereka tidak akan beriman kecuali jika rasul mengikuti usulan mereka. Mereka
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26. Katakanlah, "Allah-lah yang menghidupkan™ kemudian mematikan kamu, setelah itu

mengumpulkan kamu®” pada hari kiamat yang tidak diragukan lagi; tetapi kebanyakan manusia
tidak mengetahui®®®.

694

Ayat 27-35: Gambaran keadaan umat-umat pada hari hati Kiamat sambil menunggu tempat
mereka; di surga atau di neraka.
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27. ®'Dan milik Allah kerajaan langit dan bumi. Dan pada hari terjadinya Kiamat, maka akan
rugilah pada hari itu orang-orang yang mengerjakan kebatilan (dosa).
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28. “*Dan (pada hari itu) engkau akan melihat setiap umat berlutut®”’. Setiap umat dipanggil untuk

(melihat) buku catatan amalnya’”’. Pada hari itu kamu diberi balasan atas apa yang telah kamu
kerjakan.

telah berdusta dalam ucapannya itu, maksud mereka hanyalah untuk menolak dakwah Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam, bukan untuk diterangkannya yang hak.

% K etika kamu sebelumnya sebagai mani.

% Dalam keadaan hidup.

%% Kalau seandainya pengetahuan mereka terhadap hari akhir masuk ke dalam hati mereka, tentu mereka
akan mengerjakan amalan-amalan untuk menghadapinya.

%7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang luasnya kerajaan-Nya, sendirinya Dia dalam di
setiap waktu, dan bahwa pada saat tibanya Kiamat, sedangkan semua makhluk dikumpulkan di padang
mahsyar, maka rugilah orang-orang yang berada di atas kebatilan yang menggunakan kebatilan untuk
menolak yang hak, dan amal mereka juga batil karena terikat dengan yang batil sehingga batil pula pada hari
Kiamat; hari dimana semua hakikat tampak jelas, kebaikan luput dari mereka dan mereka memperoleh azab
yang pedih.

% Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyifati dahsyatnya hari Kiamat untuk memperingatkan
hamba dan agar mereka bersiap-siap menghadapinya.

% Karena takut dan khawatir sambil menunggu keputusan Ar Rahman.

" Menurut Syaikh As Sa’diy, setiap umat dipanggil kepada syariat nabi mereka yang datang kepada mereka
dari sisi Allah, apakah mereka mengerjakannya sehingga mereka mendapatkan pahala dan keselamatan atau
mereka malah menyia-nyiakannya sehingga mereka memperoleh kerugian? Umat Nabi Musa ‘alaihis salam
akan dipanggil kepada syariat Nabi Musa, demikian pula umat Nabi Isa ‘alaihis salam dan umat Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam. Setiap umat dipanggil kepada syariat yang dibebankan kepadanya.
Ini salah satu tafsir ayat tesebut, dan tafsir ini benar. Bisa juga maksudnya, bahwa setiap umat dipanggil
kepada catatan amalnya dan apa yang tertulis di sana baik atau buruk, dan bahwa setiap orang akan dibalas
sesuai amal yang dikerjakannya seperti dalam firman Allah Ta’ala, “Barang siapa yang mengerjakan amal
saleh, maka itu adalah untuk dirinya sendiri, dan barang siapa yang mengerjakan kejahatan, maka itu akan
menimpa dirinya sendiri, kemudian kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.” (Terj. Al Jaatsiyah: 15) Bisa
jadi kedua tafsir ini merupakamn maksud ayat tersebut. Hal ini ditunjukkan oleh firman-Nya di ayat
selanjutnya, “(Allah berfirman), "Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan kepadamu dengan sebenar-
benarnya.” Yakni ini adalah kitab yang Kami turunkan kepadamu yang akan memutuskan di antara kamu
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29. (Allah berfirman), "Inilah kitab (catatan) Kami yang menuturkan kepadamu dengan sebenar-
benarnya. Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu kerjakan.”

L e O PN SN Y SR v PN I B VA T e

30. Maka adapun orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan’’', maka Tuhan

memasukkan mereka ke dalam rahmat-Nya (surga). Demikian itulah kemenangan yang nyata’®>.
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31. Dan adapun kepada orang-orang yang kafir (difirmankan’®), "Bukankah ayat-ayat-Ku telah

dibacakan kepadamu’®, tetapi kamu menyombongkan diri dan kamu menjadi orang-orang yang
berbuat dosa’>?"
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32. "Dan apabila dikatakan (kepadamu), "Sungguh, janji Allah itu benar, dan hari Kiamat itu tidak

diragukan adanya,” kamu menjawab, "Kami tidak tahu apakah hari kiamat itu, kami hanyalah

menduga-duga saja dan kami tidak yakin’®’.”
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33. Dan nyatalah bagi mereka’® keburukan-keburukan yang mereka kerjakan’"’, dan berlakulah
(azab) terhadap mereka yang dahulu mereka perolok-olokkan.
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dengan hak atau adil. Firman-Nya lagi, “Sesungguhnya Kami telah menyuruh mencatat apa yang telah kamu
kerjakan.” Ini adalah catatan amal. Oleh karena itu, pada ayat selanjutnya lagi Allah Subhaanahu wa Ta'aala
menerangkan secara rinci tindakan Allah terhadap dua golongan; golongan mukminin dan golongan kafirin.

1 . . . .
' Mereka beriman dengan iman yang benar dan membenarkan keimanan mereka dengan amal saleh, baik

yang wajib maupun yang sunat.

"2 Karena apabila seseorang mendapatkannya, maka ia akan mendapatkan semua kebaikan dan akan

terhindar dari semua keburukan.

7% Dengan dicela dan ditegur secara keras.

7% Yang di sana diterangkan hal yang menjadi kebaikan bagi kamu dan dilarang hal yang memadharratkan

kamu. Ia merupakan nikmat terbesar yang sampai kepada kamu jika kamu diberi taufiq untuknya, akan tetapi
kamu menyombongkan diri darinya dan berpaling serta kafir kepadanya. Maka pada hari ini, kamu akan
diberi balasan terhadap amalmu.

7 Yakni orang-orang kafir.

7% Mereka juga dicela lagi dengan ayat ini.
7 1a akan datang.

% Dj akhirat.

" D dunia.
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34. Dan kepada mereka dikatakan, "Pada hari ini Kami melupakan kamu’'® sebagaimana kamu
telah melupakan pertemuan (dengan) harimu ini’''; dan tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-
kali tidak akan ada penolong bagimu’'%.
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35. Yang demikian itu karena sesungguhnya kamu telah menjadikan ayat-ayat Allah sebagai olok-

olokan’", dan kamu telah ditipu oleh kehidupan dunia’'*.” Maka pada hari ini mereka tidak

dikeluarkan dari neraka dan tidak pula mereka diberi kesempatan untuk bertobat’".

Ayat 36-37: Segala puji milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala Yang memiliki segala sesuatu,
yang mempunyai kebesaran, keperkasaan dan kekuasaan.
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36. Segala puji hanya bagi Allah’', Tuhan (pemilik) langit dan Tuhan bumi, Tuhan seluruh alam’"’.
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37. Dan hanya bagi-Nya segala keagungan di langit dan di bumi’'®, dan Dialah Yang

Mahaperkasa’ '’ lagi Mahabijaksana'*.

"% yakni membiarkan kamu dalam azab.

" Yakni tidak beramal untuk menghadapinya. Hal itu, karena balasan sesuai dengan amal yang dikerjakan.

2 Yang menolong kamu dari azab Allah dan menghindarkan siksa-Nya.

7 Padahal ayat-ayat Allah itu seharusnya diseriusi dan diterima dengan senang hati.

71* Sehingga kamu katakan, bahwa kebangkitan itu tidak ada dan neraka juga tidak ada.

715 Karena ketika itu sudah tidak bermanfaat dan mereka tidak akan dikembalikan ke dunia.
71% Sebagaimana yang sesuai dengan keagungan dan kebesaran kerajaan-Nya.

"7 Dia berhak mendapat segala puji karena rububiyyah (pengurusan)-Nya terhadap semua makhluk, Dia
yang menciptakan mereka dan mengurus mereka serta mengaruniakan berbagai nikmat kepada mereka yang
tampak maupun yang tersembunyi.

'8 Dalam pujian terdapat sanjungan bagi Allah Subhaanahu wa Ta'aala karena sifat-Nya yang sempurna,
kecintaan kepada-Nya dan pengagungan-Nya. Sedangkan pada keagungan terdapat pengagungan dan
pembesaran-Nya. Dan ibadah itu dibangun di atas dua rukun, yaitu cinta kepada Allah Subhaanahu wa
Ta'aala dan menghinakan diri kepada-Nya, dan keduanya muncul dari pengetahuan terhadap keberhakan
Allah untuk dipuji, keagungan dan kebesaran-Nya.

19 .
™ Dia menundukkan segala sesuatu.

2 Dia menempatkan sesuatu pada tempatnya, Dia tidaklah mensyariatkan suatu syariat kecuali karena
hikmah dan maslahat dan tidaklah mencipta kecuali karena faedah dan manfaat.

Selesai tafsir surah Al Jaatsiyah dengan pertolongan Allah dan taufig-Nya, wal hamdulillahi rabbil ‘aalamiin.
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Juz 26

Surah Al Ahqgaf (Bukit-Bukit Pasir)
Surah ke-46. 35 ayat. Makkiyyah

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-5: Kelemahan kaum musyrik dari mendatangkan kitab yang serupa dengan Al
Qur’an dan bantahan terhadap orang-orang kafir karena menyembah selain Allah
Subhaanahu wa Ta'aala.

i

W 1

1. Haa Miim.
/;\\ /’ -~ /’l a -~ _ - e } . :
2. ™*'Kitab ini diturunkan dari Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahabijaksana.
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Oy 2

Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya melainkan

dengan (tujuan) yang benar’> dan dalam waktu yang ditentukan’>*. ”*Namun orang-orang yang
kafir berpaling dari peringatan yang diberikan kepada mereka.

722
3.

2! Ini merupakan pujian dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala terhadap kitab-Nya yang agung dan pengagungan

untuknya. Di dalamnya terdapat bimbingan kepada hamba agar mengambil petunjuknya, mentadabburi ayat-
ayat-Nya dan menggali simpanannya.

2 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan tentang penurunan kitab-Nya yang mengandung
perintah dan larangan, maka Dia menyebutkan tentang penciptaan langit dan bumi, sehingga Dia
menggabung antara menciptakan dan memerintahkan sebagaimana dalam firman-Nya di ayat lain, “Allah-
lah yang menciptakan tujuh langit dan seperti itu pula bumi. perintah Allah berlaku padanya, agar kamu
mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu, dan sesungguhnya Allah, ilmu-Nya benar-benar
meliputi segala sesuatu.” (Terj. Ath Thalaaq: 12) Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang
menciptakan manusia, menciptakan tempat tinggal mereka dan menundukkan langit dan bumi untuk mereka
lalu Dia mengutus para rasul-Nya dan menurunkan kitab-Nya, Dia memerintahkan dan melarang serta
memberitahukan bahwa dunia yang mereka tempati ini adalah tempat beramal dan tempat sementara, bukan
tempat tujuan dan tempat persinggahan terakhir, dan bahwa mereka akan pindah ke tempat yang kekal, di
mana pada tempat yang kekal itu mereka akan mendapatkan balasan secara sempurna. Allah Subhaanahu wa
Ta'aala juga menegakkan dalil yang menerangkan tentang tempat ini (dunia) dan merasakan kepada hamba
contoh pahala dan hukuman di dunia agar mendorong mereka untuk mengejar sesuatu yang dicintai dan
menjauhkan diri dari yang ditakuti.

™ Yakni bukan untuk main-main atau percuma begitu saja, bahkan untuk mengenalkan kepada hamba
keagungan, kekuasaan dan keesaan Penciptanya, dan agar mereka dapat mengetahui kesempurnaan-Nya dan
agar mereka mengetahui bahwa yang berkuasa menciptakan keduanya yang demikian besar dan luas, mampu
pula mengembalikan hamba setelah matinya untuk diberi balasan, dan bahwa dunia yang mereka tempati ada
batas akhirnya.
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4. Katakanlah (Muhammad)m, "Terangkanlah (kepadaku) tentang apa yang kamu sembah selain
Allah; perlihatkan kepada-Ku apa yang telah mereka ciptakan dari bumi, atau adakah peran serta
mereka dalam (penciptaan) langit?’*’ **Bawalah kepadaku kitab yang sebelum (Al Qur’an) ini atau
peninggalan dari pengetahuan (orang-orang dahulu)m, jika kamu orang yang benar."
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5. Dan siapakah yang lebih sesat””’ daripada orang-orang yang menyembah selain Allah

(sembahan) yang tidak dapat memperkenankan (doa)nya sampai hari Kiamat”', dan mereka lalai
dari (memperhatikan) doa mereka’>*?

24 . . . .
7 Yaitu sampai hari Kiamat.

7 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan hal itu, menegakkan dalil dan menyinari jalan,
maka Dia memberitahukan, bahwa sebagian makhluk malah tidak menghendaki melainkan berpaling dari
yang hak; berpaling dari dakwah para rasul. Berbeda dengan orang-orang yang beriman, ketika mereka
mengetahui hakikat yang sebenarnya, maka mereka menerima wasiat Tuhan mereka dan tunduk kepadanya
serta memuliakannya, sehingga mereka memperoleh semua kebaikan dan terhindar dari semua keburukan.

726 Kepada orang-orang yang menyekutukan Allah dengan patung dan berhala yang tidak dapat memberi
manfaat dan tidak dapat menghindarkan bahaya, tidak dapat menghidupkan dan tidak dapat mematikan,
yakni katakan kepada mereka untuk menerangkan lemahnya sesembahan mereka dan bahwa sesembahan itu
tidak berhak disembah.

7?" Yakni apakah mereka menciptakan benda-benda langit atau bumi? Apakah mereka menciptakan gunung
atau mengalirkan sungai? Apakah mereka yang menyebarkan hewan-hewan dan menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan atau apakah mereka ikut serta dan membantu dalam hal semua itu? Jelas sekali, mereka tidak
menciptakan dan tidak pula memiliki peran serta dalam hal itu. Ini merupakan dalil ‘aqli (akal) yang
menunjukkan bahwa selain Allah semuanya tidak berhak disembah.

7 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan alasan kedua secara riwayat (dalil naqli), yakni
apakah ada kitab yang menyuruh berbuat syrik atau ilmu yang diwariskan dari para rasul yang menyuruh
demikian, bahkan semua kitab dan semua rasul mengajak mentauhidkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan
melarang berbuat syirk. Dengan demikian, perdebatan orang-orang musyrik untuk menguatkan kemusyrikan
mereka sama sekali tidak bersandar kepada dalil maupun bukti, bahkan hanya bersandar kepada sangkaan-
sangkaan yang dusta, pandangan-pandangan yang tidak laku dan tidak dipandang, serta akal yang rusak. Hal
ini dapat diketahui jika menelusuri keadaan mereka, pengetahuan dan amal mereka serta melihat keadaan
orang yang menghabiskan umurnya untuk menyembah patung dan berhala itu, apakah memberi manfaat bagi
mereka meskipun sedikit di dunia dan akhirat sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya, “Dan
siapakah yang lebih sesat daripada orang yang menyembah sembahan-sembahan selain Allah yang tiada
dapat memperkenankan (doa) nya sampai hari kiamat dan mereka lalai dari (memperhatikan) doa mereka? ”
(Terj. Al Ahqaaf: 5)

™ Yang membenarkan dakwaanmu menyembah patung dan berhala, dan bahwa mereka dapat mendekatkan

kamu kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

70 Yakni tidak ada yang lebih sesat.

! Maksudnya selama hidupnya di dunia, ia tidak dapat mengambil manfaat apa-apa dari sesembahannya.

7 Bisa juga maksudnya, bahwa sesembahan itu tidak dapat mendengar doa mereka dan tidak dapat

menjawab seruan. Inilah keadaan mereka ketika di dunia, adapun pada hari Kiamat, maka sesembahan itu
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Ayat 6-8: Batilnya keyakinan syirk, pengingkaran kaum musyrik kepada kebenaran dan
berpegangnya mereka dengan ‘aqidah yang batil.
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6. Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat), sesembahan itu menjadi musuh mereka
dan mengingkari pemujaan—pemuj aan yang mereka lakukan kepadanya.
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7. Dan apabila mereka’® dibacakan ayat-ayat Kami yang jelas’*, orang-orang yang kafir berkata
ketika kebenaran itu datang kepada mereka, "Ini adalah sihir yang nyata’>.”
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8. Bahkan mereka berkata, "Dia (Muhammad) telah mengada-adakannya (Al Quran)’*®.”
Katakanlah, "Jika aku mengada-adakannya, maka kamu tidak kuasa sedikit pun menghindarkan aku
dari (azab) Allah™’. Dia lebih tahu apa yang kamu percakapkan tentang Al Quran itu. Cukuplah Dia

menjadi saksi antara aku dan kamu’**. Dia Maha Pengampun’”’ lagi Maha Penyayang’*.”

Ayat 9-14: Menetapkan kerasulan Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam, tugas Beliau
shallallahu 'alaihi wa sallam adalah menyampaikan, pembenaran kitab-kitab samawi

akan mengingkari kesyirkkan mereka sebagaimana diterangkan dalam ayat selanjutnya, dan bahwa sebagian
mereka akan saling laknat-melaknat dan akan saling berlepas diri.

7 Orang-orang yang mendustakan itu.

7 Yang tidak menyisakan keraguan, namun ternyata tidak memberikan kebaikan bagi mereka, bahkan hanya

menegakkan hujjah dan mereka malah berkata yang keluar dari kedustaan mereka, “Ini adalah sihir yang
nyata.”

7 Ini merupakan pemutarbalikkan hakikat, dimana hal ini hanya laris di kalangan orang-orang yang lemah
akal, karena antara kebenaran yang dibawa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan sihir terdapat
perbedaan dan pertentangan yang jauh sebagaimana jauhnya langit dan bumi. Oleh karena itu, bagaimana
mungkin kebenaran yang tinggi dan menjulang ke langit, diperkuat oleh dalil-dalil baik yang ada di
cakrawala dan oleh apa yang ada pada diri manusia, diakui oleh orang-orang yang berpandangan tajam dan
berakal cerdas kemudian sama dengan sihir yang merupakan kebatilan, dimana ia tidak muncul kecuali dari
orang yang sesat, zalim, berjiwa kotor dan beramal buruk?

7 Yakni berasal dari dirinya, bukan dari sisi Allah ‘Azza wa Jalla.
77 Yakni jika Dia mengazabku, karena Dia Mahakuasa terhadapku.

7 Oleh karena itu, kalau aku berani mengada-ada terhadap-Nya, tentu Dia bertindak keras terhadapku dan
menghukumku dengan hukuman yang dilihat semua orang. Selanjutnya, Beliau mengajak mereka bertobat
terhadap hal yang muncul dari mereka berupa menentang yang hak dan memusuhinya, yaitu pada kata-kata,
“Dia Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

™ Bagi orang yang bertobat.

™ Sehingga Dia tidak segera menghukum mereka. Oleh karena itu, bertobatlah kalian kepadanya dan
berhentilah dari apa yang kalian kerjakan selama ini, niscaya Dia akan mengampuni dosamu dan
merahmatimu; Dia akan memberimu taufiq kepada kebaikan dan membalasmu dengan pahala yang besar.
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terhadap kerasulan Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam dan pentingnya istiqgamah di atas
agama.

9. Katakanlah (Muhammad), "Aku bukanlah Rasul yang pertama di antara rasul-rasul’*', dan aku
tidak tahu apa yang akan diperbuat terhadapku dan terhadapmu’**. Aku hanyalah mengikuti apa
yang diwahyukan kepadaku743 dan aku hanyalah pemberi peringatan yang menjelaskan’**.”
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10. "*Katakanlah, "Terangkanlah kepada-Ku, bagaimana pendapatmu jika sebenarnya Al Quran ini
datang dari Allah, dan kamu mengingkarinya’®, padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang

™! Yakni aku bukanlah rasul yang pertama di antara rasul-rasul, lalu mengapa kamu menganggap anch

kerasulanku dan mendustakanku, padahal sebelumku telah ada para nabi dan rasul yang dakwah mereka
sama dengan dakwahku.

™ Di dunia ini, yakni apakah aku akan diusir dari kampung halamanku atau dibunuh sebagaimana yang

terjadi pada para nabi sebelumku, atau kamu merajamku atau bahkan kamu akan diberi hukuman
sebagaimana yang terjadi pada orang-orang sebelummu. Aku hanyalah manusia, aku tidak berkuasa apa-apa.
Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang berkuasa terhadapku dan terhadapmu, dan aku tidak dapat mendatangkan
apa-apa dari sisiku.

™ Yakni aku tidak mengadakan sesuatu pun dari sisiku.

* Yakni jika kamu menerima risalahku dan memenuhi seruanku, maka itu adalah keberuntungan untukmu
di dunia dan akhirat, dan jika kamu menolaknya, maka hisabmu terserah Allah, dan aku telah
memperingatkan kamu, sedangkan orang yang telah diperingatkan, maka sudah ditegakkan hujjah.

™ Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abdurrahman bin Jubair bin Nufair
dari bapaknya dari ‘Auf bin Malik ia berkata: Suatu hari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pernah pergi dan
aku ikut bersamanya sehingga kami memasuki tempat ibadah orang-orang Yahudi di Madinah pada hari raya
mereka, lalu mereka tidak senang terhadap masuknya kami kepada mereka, maka Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda kepada mereka, “Wahai kaum Yahudi! Tunjukkanlah kepadaku 12 orang dari
kamu yang bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah dan bahwa Muhammad
adalah utusan Allah. Allah akan menjatuhkan kemurkaan kepada setiap orang Yahudi dari atas langit.” Lalu
mereka semua diam dan tidak ada seorang pun dari mereka yang menjawab, lalu Beliau mengulangi lagi
namun tidak ada yang menjawab sehingga ketiga kalinya Beliau mengulangi lagi, namun tidak ada yang
menjawab. Kemudian Beliau bersabda, “Demi Allah, kamu memang tidak mau. Sesungguhnya aku adalah
orang yang akan mengumpulkan, orang (nabi) yang terakhir, dan nabi yang terpilih, baik kamu beriman
atau mendustakan.” Lalu Beliau pulang dan aku ikut bersama Beliau, sehingga ketika kami hendak keluar
ada seorang laki-laki yang memanggil dari belakang, “Sebagaimana engkau wahai Muhammad?” Lalu orang
itu datang, dan berkata, “Siapakah seseorang yang mau memberitahuku wahai kaum Yahudi?” Mereka
(orang-orang Yahudi) menjawab, “Demi Allah, kami tidak mengetahui di antara kami orang yang paling
tahu dan paling paham tentang kitab Allah daripada engkau, demikian pula daripada bapakmu sebelummu
dan kakekmu yang sebelum bapakmu.”:Lalu orang tersebut berkata, “Sesungguhnya aku bersaksi bahwa dia
adalah nabi Allah yang kalian temukan dalam Taurat.” Mereka menjawab, “Engkau dusta.” Kemudian
mereka membantah perkataannya dan mengatakan, bahwa pada orang tersebut ada keburukan. Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Kamu dusta dan ucapanmu tidak lagi diterima. Sebelumnya kamu
puji dia karena kebaikannya, namun ketika ia beriman, kamu malah mendustakannya dan kamu katakan
terhadapnya ucapan yang telah kamu ucapkan sehingga ucapanmu tidak lagi diterima.” Lalu kami keluar
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mengakui (kebenaran) yang serupa dengan (yang disebut dalam) Al Qur’an lalu dia beriman’’, dan
kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang

zalim’®.”
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dalam keadaan bertiga; yaitu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, aku, dan Abdullah bin Salam, maka
Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan ayat tentangnya (Abdullah bin Salam), “Katakanlah, "Terangkanlah
kepada-Ku, bagaimana pendapatmu jika sebenarnya Al Quran ini datang dari Allah, dan kamu
mengingkarinya, padahal ada seorang saksi dari Bani Israil yang mengakui (kebenaran) yang serupa
dengan (vang disebut dalam) Al Qur’an lalu dia beriman, kamu menyombongkan diri. Sungguh, Allah tidak
memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (Hadits ini menurut Haitsami dalam Majma’uz
Zawaa’id juz 7 hal. 106, diriwayatkan oleh Thabrani dan para perawinya adalah para perawi hadits shahih.
Ibnu Hibban juga menyebutkannya dalam Mawaariduzh Zham’aan hal. 518, Thabrani juz 26 hal. 12, Hakim
dalam Mustadrak juz 3 hal. 416 dan ia berkata, “Shahih sesuai syarat Bukhari dan Muslim dan didiamkan
oleh Adz Dzahabi.” Syaikh Muqbil berkata, “Hadits tersebut sesuai syarat Muslim, karena Bukhari tidak
menyebutkan hadits dari Abdurrahman bin Jubair dan bapaknya, demikian pula Shafwan bin ‘Amr, ia
(Bukhari) tidak menyebutkannya selain secara mu’allaq sebagaimana dalam biografinya di Tahdziibut
tahdziib, wallahu a’lam.”)

Catatan:

Disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim bahwa Abdullah bin Salam radhiyallahu 'anhu adalah orang
yang datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ketika Beliau baru datang dari Mekah, dan
disebutkan hal yang serupa dengan kisah tersebut, namun di sana tidak disebutkan sebab turunnya ayat.
Sedangkan kisah ini menunjukkan bahwa Beliau yang pergi ke tempat ibadah mereka. Lalu bagaimanakah
menggabungnya? Menurut Syaikh Mugqbil, bahwa Abdullah bin Salam ketika telah masuk Islam saat ia
datang kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka ia pergi ke kumpulan orang-orang Yahudi,
namun mereka tidak mengetahui keislamannya. Ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang
kepada mereka, Beliau berkata kepada mereka apa yang Beliau katakan, wallahu a’lam. Jika penggabungan
ini diridhai, atau Allah membukakan kepada hati anda penggabungan yang lebih baik darinya, jika tidak
maka dikuatkan hadits yang disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, terlebih ‘Auf bin Malik menurut
al Waaqidiy, masuk Islam pada perang Khaibar, yang lain berpendapat, bahwa ia hadir pada penaklukkan
Mekah, sedangkan menurut Ibnu Sa’ad, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mempersaudarakan antara
‘Auf bin Malik dengan Abud Dardaa’ (dari Al Ishaabah juz 3 hal. 43). Dalam Al Istii’aab, bahwa perang
yang dihadirinya pertama kali adalah Khaibar, juz 3 hal. 131 dengan Al Ishaabah. Dalam Ath Thabaqgaat juz
7 qgaaf 2, bahwa ‘Auf bin Malik Al Asyja’i masuk Islam sebelum peristiwa Hunain dan hadir pada saat
perang Hunanin sampai selesai. Dalam Al Mustadrak juz 3 hal. 546 dari Al Waaqidiy sama dengan yang
disebutkan di sini, sehingga yang tampak adalah tidak sahnya hadits di atas, wallahu a’lam. Demikianlah
menurut Syaikh Mugbil).

™ Yakni beritahukanlah kepadaku jika sekiranya Al Qur’an dari sisi Allah, dan kebenarannya disaksikan
oleh orang-orang Ahli Kitab yang mendapat taufiq, dimana mereka memiliki sesuatu yang dengannya
mereka dapat mengetahui kebenaran, lalu mereka beriman kepadanya sehingga sesuailah berita para nabi dan
para pengikutnya yang mulia, namun kamu wahai orang-orang yang jahil dan sesat malah bersikap
sombong?

™ Yang dimaksud dengan seorang saksi dari Bani Israil ialah Abdullah bin salam. Ia menyatakan
keimanannya kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam setelah memperhatikan bahwa di antara
isi Al Quran ada yang sesuai dengan Taurat, seperti ketauhidan, janji dan ancaman, kerasulan Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam, adanya kehidupan akhirat dan sebagainya.

7 Termasuk kezaliman adalah sombong terhadap yang hak setelah mengetahuinya.
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11. Dan orang-orang yang kafir berkata’® kepada orang-orang yang beriman, "Sekiranya (Al
Quran)” itu sesuatu yang baik, tentu mereka tidak pantas mendahului kami (beriman)
kepadanya’'. Tetapi karena mereka tidak mendapat petunjuk dengannya, maka mereka akan
berkata, "Ini adalah dusta yang lama.”’**
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12. Dan sebelum Al Quran itu telah ada kitab Musa sebagai petunjuk dan rahmat. Dan (Al Quran)
ini adalah kitab yang membenarkannya’>® dalam bahasa Arab’>* untuk memberi peringatan kepada
orang-orang yang zalim’>> dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat baik’*°.
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13. Sesungguhnya orang-orang yang berkata, "Tuhan kami adalah Allah,” kemudian mereka tetap
istigamah”’, tidak ada rasa khawatir pada mereka dan mereka tidak (pula) bersedih hati’*®.
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14. Mereka itulah para penghuni surga’, kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telah
mereka kerjakan’®.

™ Menolak kebenaran lagi menentangnya.

7" Ada pula yang menafsirkan dengan “beriman.”

7! Maksud ayat ini ialah bahwa orang-orang kafir itu mengejek orang-orang Islam dengan mengatakan,

kalau sekiranya Al Quran ini benar tentu kami lebih dahulu beriman kepadanya daripada mereka itu, yaitu
orang-orang miskin dan lemah seperti Bilal, 'Ammar, Suhaib, Habbab radhiyallahu anhum dan lain-lain.
Padahal siapakah yang lebih bersih jiwanya dan sempurna akalnya daripada orang-orang mukmin itu?
Ucapan yang muncul dari mereka ini, mereka maksudkan untuk menghibur diri mereka seperti halnya orang
yang tidak mendapatkan sesuatu lalu segera mencelanya.

2 Ini sebab mereka berkata seperti itu, yakni karena mereka tidak mendapat petunjuk dari Al Qur’an ini dan

kehilangan pemberian yang paling besar serta harapan yang paling agung, maka mereka berkata bahwa Al
Qur’an adalah dusta, padahal ia adalah kebenaran yang tidak ada lagi keraguan di dalamnya; yang sesuai
dengan kitab-kitab samawi (dari langit), khususnya kitab samawi yang paling lengkap dan paling utama
setelah Al Qur’an yaitu Taurat yang Allah turunkan kepada Nabi Musa ‘alaihis salam yang menjadi petunjuk
dan rahmat bagi Bani Israil sehingga mereka memperoleh kebaikan di dunia dan akhirat.

™ Yakni membenarkan kitab-kitab yang terdahulu, ia (Al Qur’an) menjadi saksi terhadap kebenaran kitab-
kitab itu dan ia (Al Qur’an) dibenarkan pula oleh kitab-kitab sebelumnya.

7* Agar mudah diterima dan mudah dipelajari.

™ Yang menzalimi diri mereka dengan kekufuran, kefasikan dan kemaksiatan jika mereka tetap terus di
atasnya, yaitu diberi peringatan dengan azab yang buruk.

¢ Baik dalam beribadah kepada Tuhan mereka maupun dalam memberikan manfaat kepada manusia, yaitu
diberi kabar gembira dengan pahala yang banyak, di dunia dan akhirat.

7 Istiqamah ialah teguh pendirian dalam tauhid dan tetap beramal saleh.

% Yakni mereka yang mengakui Tuhan mereka, menyaksikan keesaan-Nya dan menaati-Nya serta konsisten
di atasnya selama mereka masih hidup, maka tidak ada kekhawatiran atas mereka terhadap keburukan yang
ada di hadapan mereka dan tidak pula mereka bersedih hati terhadap yang mereka tinggalkan di belakang
mereka.

7 Mereka tidak ingin pindah darinya dan mencari gantinya. Allahumma innaa nas’alukal jannah wa

na ‘uudzu bika minan naar (ya Allah, kami meminta kepada-Mu surga dan kami berlindung kepada-Mu dari
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Ayat 15-18: Pentingnya berbuat ihsan dan berbakti kepada kedua orang tua, serta bahaya
durhaka kepada kedua orang tua.
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15. *'Dan Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik kepada kedua orang tuanya, ibunya
mengandungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan susah payah (pula). Masa
mengandung sampai menyapihnya selama tiga puluh bulan’®, sehingga apabila dia (anak itu) telah
dewasa’® dan umurnya mencapai empat puluh tahun, ia berdoa, "Ya Tuhanku, berilah aku petunjuk
agar aku dapat mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau limpahkan kepadaku’® dan kepada
kedua orang tuaku’® dan agar aku dapat berbuat kebajikan yang Engkau ridhai; '*°dan berilah aku
kebaikan yang akan mengalir sampai kepada anak cucuku. Sungguh, aku bertobat kepada
Engkau’®’, dan sungguh aku termasuk orang muslim.”
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neraka). Allahumma innaa nas’alukal jannah wa na’uudzu bika minan naar. Allahumma innaa nas’alukal
Jjannah wa na 'uudzu bika minan naar. Amin Yaa Rabbal ‘alamiin.

7" Berupa iman yang menghendaki amal saleh dan istiqamah di atasnya.

! Ini termasuk kelembutan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya dan syukur-Nya

kepada mereka; Dia memerintahkan manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua mereka baik
dengan berkata yang lembut dan halus, memberi nafkah dan perbuatan lainnya yang termasuk ihsan.
Selanjutnya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan sebab yang mengharuskan demikian, yaitu karena
ibunya mengandungnya dengan merasakan penderitaan saat mengandung, lalu penderitaan saat melahirkan
dan penderitaan saat menyusui dan mengasuhnya, dan waktunya tidak sebentar; tidak satu jam atau dua jam;
bahkan dalam waktu yang cukup lama, yaitu 30 bulan; untuk hamilnya sembilan bulan dan sisanya untuk
menyusui, ini menurut rata-rata.

72 Ulama berdalil dengan ayat ini, bahwa masa kehamilan paling sedikit adalah enam bulan, karena masa

menyusui selama dua tahun, sehingga 30 bulan dikurang 24 bulan sama dengan 6 bulan.

73 Yakni telah sempurna kekuatannya, akalnya, dan pandangannya, dimana paling sedikitnya adalah 30 atau
33 tahun.

7%* Baik nikmat agama maupun nikmat dunia. Mensyukurinya adalah dengan menggunakan nikmat-nikmat

itu untuk menaati pemberi nikmat, mengakuinya dan merasa dirinya kurang bersyukur serta bersungguh-
sungguh dalam memuji Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

7% Nikmat yang Allah berikan kepada orang tua kita merupakan nikmat bagi kita. Di antara sekian nikmat
yang Allah limpahkan kepada orang tua kita yang paling besarnya adalah nikmat beragama Islam dan
mengamalkannya sehingga kita dapat mengikutinya.

7% Setelah ia berdoa kepada Allah untuk kebaikan dirinya, maka dia berdoa kepada Allah untuk kebaikan
anak cucunya, yaitu agar Allah memperbaiki keadaan mereka, dan bahwa kesalihan mereka manfaatnya
kembali juga kepada kedua orang tua mereka.

T Dari dosa dan maksiat serta kembali menaati-Mu.
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16. Mereka itulah’® orang-orang yang Kami terima amal baiknya yang telah mereka kerjakan’®
dan (orang-orang) yang Kami maafkan kesalahan-kesalahannya, (mereka akan menjadi) penghuni-

penghuni surga’’’. Itu janji yang benar yang telah dijanjikan kepada mereka’”".
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17. "Dan orang yang berkata kepada kedua orang tuanya’’”, "Ah. Apakah kamu berdua
memperingatkan kepadaku bahwa aku akan dibangkitkan (dari kubur), padahal beberapa umat
sebelumku telah berlalu’’*? Lalu kedua orang tuanya itu memohon pertolongan kepada Allah seraya
berkata, "Celaka kamu, berimanlah!””> Sungguh, janji Allah itu benar.” "‘lalu dia (anak itu)

berkata, "Ini hanyalah dongeng orang-orang terdahulu’”’.”
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18. Mereka itu orang-orang yang telah pasti terkena ketetapan (azab) bersama umat-umat dahulu

sebelum mereka, dari golongan jin dan manusia’’®. Mereka adalah orang-orang yang rugi’"".

78 Yang telah disebutkan sifatnya di ayat sebelumnya.

7 Yaitu amal ketaatan.

% Sehingga mereka memperoleh kebaikan dan sesuatu yang mereka cintai, dan mereka akan terhindar dari
keburukan serta sesuatu yang mereka benci.

77! Hal itu, karena janji tersebut adalah janji dari Allah yang tidak pernah mengingkari janji.

2 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keadaan orang saleh yang berbakti kepada kedua
orang tuanya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kebalikannya, yaitu menyebutkan keadaan
orang yang durhaka, dan bahwa keadaan tersebut adalah keadaan yang paling buruk.

7 Kedua orang tuanya mengajaknya beriman kepada Allah dan hari akhir serta menakut-nakutinya dengan
pembalasan. Ini merupakan ihsan yang terbesar yang diberikan orang tua kepada anaknya; mengajak kepada
kebahagiaan dan keberuntungan yang kekal. Namun sayang, perbuatan baik ini dibalas dengan balasan yang
buruk.

77* dan mereka belum juga dibangkitkan.

7 Kedua orang tuanya berusaha keras untuk menunjuki anaknya sampai berdoa kepada Allah untuk
kebaikannya, namun dibalas dengan kata-kata yang sangat menyakitkan sampai akhirnya kedua orang tuanya
mencelanya dengan keras dan menerangkan yang hak (benar) kepadanya.

776 Kedua orang tuanya menegakkan hujjah terhadap kebenarannya semampunya, tetapi anaknya tetap saja
sombong kepada kebenaran dan menjauhinya serta mencelanya dengan mengatakan, bahwa itu adalah
dongengan orang-orang yang terdahulu.

777 Padahal semua orang tahu, bahwa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam seorang yang ummiy;
tidak mengenal baca-tulis dan tidak belajar kepada seseorang, sehingga dari mana Beliau bisa membawa Al
Qur’an yang tidak dapat ditandingi oleh jin dan manusia -meskipun mereka saling bantu-membantu untuk
membuat yang semisalnya- kalau bukan berasal dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala?

77 Yang sama-sama kafir dan mendustakan.

7% Rugi artinya kehilangan modal, dan jika sudah kehilangan modal, maka bagaimana akan mendapat

untung. Mereka telah kehilangan iman, sehingga di akhirat tidak akan mendapatkan sedikit pun kenikmatan
serta tidak akan selamat dari azab neraka.
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Ayat 19-20: Balasan terhadap amal manusia pada hari Kiamat dan keadaan orang-orang
kafir ketika itu.
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19. Dan setiap orang’*° memperoleh tingkatan sesuai dengan apa yang telah mereka kerjakan’™'
dan agar Allah mencukupkan balasan perbuatan mereka, dan mereka tidak dizalimi’*.
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20. "Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang kafir dihadapkan ke neraka (seraya dikatakan
kepada mereka), "Kamu telah menghabiskan (rezeki) yang baik untuk kehidupan duniamu’®*, dan
kamu telah bersenang-senang (menikmati)nya; maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang

menghinakan, karena kamu sombong di bumi tanpa mengindahkan kebenaran, dan karena kamu
berbuat durhaka (tidak taat kepada Allah)’™.”

Ayat 21-25: Kisah Nabi Hud ‘alaihis salam ketika didustakan kaumnya dan bagaimana
mereka meminta disegerakan azab serta pembinasaan mereka.
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21. Dan ingatlah saudara kaum 'Aad’®’ yaitu ketika dia mengingatkan kaumnya di bukit-bukit
pasir’®®, dan sesungguhnya telah terdahulu beberapa orang pemberi peringatan sebelumnya dan

7 Orang yang baik (mukmin) maupun orang yang buruk (kafir).

81 Semuanya tergantung tingkat kebaikan dan keburukannya, dan tempat mereka di akhirat tergantung amal
mereka. Orang-orang mukmin berada di tempat yang tinggi, yaitu surga, sedangkan orang-orang kafir berada
di tempat yang rendah, yaitu neraka.

782 Yaitu dengan ditambah keburukannya atau dikurangi kebaikannya.

783 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan keadaan orang-orang kafir ketika dihadapkan ke neraka saat
mereka dicela dan digertak.

78 Yakni kamu merasa tenteram dengan dunia, tertipu oleh kesenangannya, ridha dengan syahwatnya, rezeki

yang baik telah membuatmu lalai dari menggunakannya untuk akhirat, dan kamu bersenang-senang seperti
bersenang-senangnya hewan ternak.

785 Yakni karena kamu berkata-kata terhadap Allah dengan tidak benar, kamu nisbatkan jalan sesat yang
kamu pegang selama ini kepada Allah dan kepada hukum-Nya, dan kamu dusta dalam semua itu.

78 Yakni sombong dari menaati-Nya. Dengan demikian, mereka menggabung berkata yang batil, beramal
yang batil, berdusta terhadap Allah, mencacatkan yang benar dan sombong terhadap kebenaran, sehingga
mereka dihukum dengan hukuman yang sangat pedih.

" Yaitu Nabi Hud ‘alaihis salam salah seorang rasul yang mulia; yang Allah lebihkan dia dengan
dakwahnya kepada agama-Nya dan membimbing manusia kepada-Nya.

7 Yang berada di Yaman.

Tafsir Al Qur’an Al Karim Marwan Bin Musa www.tafsir.web.id




setelahnya™ (dengan berkata), "Janganlah kamu menyembah selain Allah, aku sungguh khawatir’*’

nanti kamu ditimpa azab pada hari yang besar.”
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22. ®'Mereka menjawab, "Apakah engkau datang kepada kami untuk memalingkan kami dari
(menyembah) tuhan-tuhan kami?”*> Maka datangkanlah kepada kami azab yang telah engkau
ancamkan kepada kami, jika engkau termasuk orang yang benar793 ”?
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23. Dia (Hud) berkata, "Sesungguhnya ilmu (tentang itu) hanya pada Allah”* dan aku (hanya)

menyampaikan kepadamu apa yang diwahyukan kepadaku, tetapi aku melihat kamu adalah kaum
yang berlaku bodoh™>.”
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24. *Maka ketika mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke lembah-lembah mereka,
mereka berkata, "Inilah awan yang akan menurunkan hujan kepada kita.” "’(Bukan!) Tetapi itulah
azab yang kamu minta agar disegerakan datangnya, (yaitu) angin yang mengandung azab yang
pedih,
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25. Yang menghancurkan segala sesuatu dengan perintah Tuhannya’®, sehlngga mereka (kaum

‘Aad) menjadi tidak tampak lagi (di bumi) kecuali hanya (bekas-bekas) tempat tinggal mereka’”.
Demikianlah Kami memberi balasan kepada kaum yang berdosa®”’

7 Sehingga Beliau bukanlah rasul yang baru.

7 Jika kamu menyembah selain-Nya.

! Namun ternyata dakwah Beliau tidak bermanfaat apa-apa bagi mereka.

™2 Yakni kamu tidak punya niat selain dengki kepada sesembahan kami, sehingga kamu ingin memalingkan

kami darinya.

7 Ini merupakan kebodohan yang dalam dan sikap keras kepala mereka.

”* Yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang mengetahui kapan datangnya azab itu kepada kamu.
75 Karena meminta disegerakan azab.

7% Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengirimkan kepada mereka azab yang besar, yaitu angin yang akan
membinasakan mereka. Angin tersebut seperti awan yang menuju lembah-lembah mereka untuk memberikan
siraman hujan.

"7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman.

™8 Allah Subhaanahu wa Ta'aala menimpakan angin itu dengan izin dan kehendak-Nya selama 7 malam dan
8 hari terus menerus sehingga mereka mati bergelimpangan seperti batang-batang pohon kurma yang telah
kosong (lapuk).

™ Jiwa, harta dan hewan ternak mereka binasa oleh azab itu.

%0 Disebabkan dosa dan kezaliman mereka, padahal Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah melimpahkan
nikmat yang banyak, namun mereka tidak mensyukurinya dan tidak mengingat-Nya sebagaimana yang Allah
terangkan dalam ayat selanjutnya.
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Ayat 26-28: Peringatan kepada kaum musyrik untuk mengambil pelajaran dari hal yang
menimpa umat-umat terdahulu dan agar tidak tertipu dengan kekuatan dan kekayaan, dan
bahwa kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak dapat dikalahkan.
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26. Dan sungguh, Kami telah meneguhkan kedudukan mereka (dengan kemakmuran dan kekuatan)
yang belum pernah Kami berikan kepada kamu®' dan Kami telah memberikan kepada mereka
pendengaran, penglihatan dan hati®"%; tetapi pendengaran, penglihatan, dan hati mereka itu tidak
berguna sedikit pun bagi mereka, karena mereka (selalu) mengingkari ayat-ayat Allah®”, dan
(ancaman) azab yang dahulu mereka perolok-olokkan telah mengepung mereka.
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27. **Dan sungguh, telah Kami binasakan negeri-negeri di sekitarmu®”, dan juga telah Kami

jelaskan berulang-ulang tanda tanda (kebesaran) Kami agar mereka kembali (bertobat).
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28. Maka mengapa (berhala-berhala dan tuhan-tuhan) yang mereka sembah selain Allah untuk
mendekatkan diri (kepada-Nya) tidak dapat menolong mereka? Bahkan tuhan-tuhan itu telah lenyap
dari mereka®; dan itulah akibat kebohongan mereka®’ dan apa yang dahulu mereka ada-adakan.

' Yakni oleh karena itu, jangan kamu mengira bahwa peneguhan Kami kepada kamu hanya diberikan

kepadamu saja, dan bahwa hal itu akan menghindarkan kamu dari azab Allah, bahkan selain kamu juga
diberikan peneguhan, namun harta, anak-anak dan tentara mereka tidak berguna bagi mereka sedikit pun dari
azab Allah.

%2 Pendengaran, penglihatan dan hati mereka normal, schingga tidak dapat dikatakan bahwa mereka

meninggalkan kebenaran karena kebodohannya dan tidak dapat mengetahui atau karena kurangnya akal
mereka, akan tetapi taufiq di Tangan Allah.

%7 Yang menunjukkan keesaan-Nya dan keberhakan-Nya untuk diibadahi saja.

4 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memperingatkan kaum musyrik bangsa Arab dan selain mereka dengan
pembinasaan-Nya terhadap umat-umat yang mendustakan yang tinggal di sekitar mereka, bahkan
kebanyakan mereka tinggal di jazirah Arab seperti kaum ‘Aad, Tsamud, dsb. dan bahwa Allah Subhaanahu
wa Ta'aala telah mengulang-ulang ayat-ayat-Nya dan menampilkan secara bermacam-macam kepada mereka
agar mereka kembali kepada Allah, meninggalkan kekafiran dan mendustakan. Namun mereka tetap tidak
beriman, sehingga Allah menghukum mereka dengan hukuman dari Tuhan yang Mahaperkasa lagi
Mahakuasa, dan sesembahan yang mereka sembah selain Allah itu tidak bermanfaat apa-apa bagi mereka.

% Yang dimaksud dengan negeri-negeri di sekitarmu ialah negeri-negeri yang berada di sekitar kota Mekah,
seperti negeri Al Hijr, Sadum, Ma'rib dan lain-lain.

806 K etika azab turun.

%7 Bisa juga diartikan, bahwa itulah kebohongan mereka, yaitu mengambil berhala dan patung sebagai
sesembahan selain Allah dengan anggapan bahwa hal itu dapat mendekatkan diri mereka kepada-Nya serta
dapat memberi manfaat bagi mereka.
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Ayat 29-32: Penyiaran Al Qur’an pada golongan jin, dan bahwa di antara jin itu ada yang
mukmin dan ada yang kafir.
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29. *®Dan (ingatlah) ketika Kami hadapkan kepadamu (Muhammad) serombongan jin yang
mendengarkan (bacaan) Al Quran, maka ketika mereka menghadiri (pembacaan)nya mereka

berkata, "Diamlah kamu (untuk mendengarkannya) ” Maka ketika telah selesai®”, mereka kembali
kepada kaumnya (untuk) memberi perlngatan
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30. Mereka berkata, "Wahai kaum kami! Sungguh, kami telah mendengarkan kitab (Al Quran) yang

diturunkan setelah Musa®', membenarkan (kitab kitab) yang datang sebelumnya, membimbing
kepada kebenaran, dan kepada jalan yang lurus®'%.
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31. ®Wahai kaum kami! Terimalah seruan orang (Muhammad) yang menyeru kepada Allah®?,

Dan berimanlah kepada-Nya, niscaya Dia akan mengampuni dosa-dosamu dan melepaskan kamu
dari azab yang pedih.

%5 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengutus Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam kepada
makhluk baik manusia maupun jin. Kepada manusia, maka Beliau bisa mendakwahkan mereka dan memberi
peringatan, adapun kepada jin, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala hadapkan jin dengan kekuasaan-Nya
kepada Beliau.

 Dan mereka telah hapal atau mengerti.

81 Untuk menegakkan hujjah kepada kaumnya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menaqdirkan jin beriman
kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam untuk membantu Beliau menyebarkan dakwah Islam
di kalangan jin.

' Hal itu karena kitab Musa adalah kitab asal (pokok) bagi Injil dan pegangan bagi Bani Israil dalam

hukum-hukum syara’, sedangkan Injil hanyalah sebagai pelengkap dan penyempurna serta merubah sedikit
sebagian hukum.

82 Yakni menyampaikan kepada Allah dan kepada surga-Nya. Di dalamnya terdapat mengenal Allah,

hukum-hukum agama-Nya dan hukum-hukum jaza’i(balasan)-Nya.

81 Ketika mereka telah memuji Al Qur’an dan menerangkan kedudukannya, maka mereka mengajak
kaumnya untuk beriman.

*1* Dia mengajak kepada Allah, bukan untuk kepentingan diri dan hawa nafsunya. Dia mengajak kamu

kepada Allah agar Dia memberimu pahala dan menghindarkan semua perkara buruk dan dibenci. Oleh
karena itu, mereka (jin-jin yang masuk Islam) itu berkata, “niscaya Dia akan mengampuni dosa-dosamu dan
melepaskan kamu dari azab yang pedih.” Apabila Dia melindungi mereka dari azab yang pedih, maka di
sana tidak ada lagi selain kenikmatan. Ini merupakan balasan bagi orang yang memenuhi seruan Allah.
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32. Dan barang siapa tidak menerima (seruan) orang yang menyeru kepada Allah (Muhammad)
maka dia tidak akan dapat melepaskan diri dari siksaan Allah di bumi®"”, padahal tidak ada
pelindung baginya selain Allah. Mereka berada dalam kesesatan yang nyata®'®.”

Ayat 33-35: Alam semesta adalah milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala, keadaan orang-orang
kafir ketika dihadapkan ke neraka, pengakuan mereka terhadap kebenaran, dan bimbingan
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam agar bersabar di jalan dakwah.
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33. Dan tidakkah mereka®’ memperhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang menciptakan langit
dan bumi, dan Dia tidak merasa payah karena menciptakannya, dan Dia kuasa menghidupkan yang
mati? Begitulah, sungguh, Dia Mahakuasa atas segala sesuatu®'®.
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34. ¥¥Dan (ingatlah) pada hari (ketika) orang-orang yang kafir dihadapkan kepada neraka, (mereka

akan ditanya), "Bukankah (azab) ini benar?" Mereka menjawab, "Ya benar, demi Tuhan kami.”

Allah berfirman, "Maka rasakanlah azab ini, karena dahulu kamu mengingkarinyagzo.”

815 Karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu sehingga tidak ada yang dapat meloloskan diri dari azab-
Nya.

816 K esesatan apa yang lebih besar daripada orang yang dipanggil oleh para rasul, disampaikan peringatan-
peringatan dengan ayat-ayat yang jelas dan hujjah-hujjah yang kuat, lalu ia berpaling dan menyombongkan
diri?

17 Yakni orang-orang yang mengingkari kebangkitan.

818 Ayat ini merupakan istidlal (pengambilan dalil) dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala untuk menunjukkan
bahwa Dia mampu menghidupkan orang-orang yang telah mati, yaitu dengan menerangkan bahwa Dia yang
telah menciptakan langit dan bumi dengan keadaannya yang besar, luas dan rapih. Dia tidak merasa payah
menciptakan semua itu. Oleh karena itu, bagaimana mungkin Dia sulit menciptakan manusia yang telah mati,
sedangkan Dia Mahakuasa atas segala sesuatu.

819 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan keadaan orang-orang kafir yang sangat mengerikan ketika
mereka dihadapkan ke neraka yang telah mereka dustakan, dan bahwa mereka akan dicela dan akan
dikatakan, "Bukankah (azab) ini benar?" Mereka menjawab, "Ya benar, demi Tuhan kami.” Mereka pun
mengakui dosa mereka dan jelaslah kedustaan mereka.

%20 Yakni rasakanlah azab yang kekal ini karena kekafiranmu selalu melekat dalam dirimu padahal hujjah
telah ditegakkan.
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35. ®'"Maka bersabarlah engkau (Muhammad) sebagaimana kesabaran rasul-rasul yang memiliki

keteguhan hati, dan janganlah engkau meminta agar (azab) disegerakan untuk mereka®*. Pada hari

mereka melihat azab yang dijanjikan, mereka merasa seolah-olah tinggal (di dunia) hanya sesaat
saja pada siang hari®*’. Tugasmu hanya menyampaikan®, maka tidak ada yang dibinasakan®®,
kecuali kaum yang fasik (tidak taat kepada Allah)**°.

821 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam untuk bersabar menghadapi gangguan orang-orang yang mendustakan dan menentangnya, dan agar
Beliau senantiasa mengajak manusia kepada Allah serta mengikuti kesabaran para rasul ulul ‘azmi (yang
mempunyai keteguhan hati dan cita-cita yang tinggi), dimana mereka adalah para pemimpin manusia yang
kuat kesabarannya, sempurna keyakinannya dan mereka adalah manusia yang paling berhak diteladani dan
diikuti jejaknya.

Maka Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam melaksanakan perintah Tuhannya, Beliau pun bersabar
dengan kesabaran yang tidak pernah dilakukan oleh nabi sebelumnya, sampai musuh-musuhnya berkumpul
bersama menentang dakwah Beliau, tetapi Beliau tegar mendakwahi manusia kepada Allah, bahkan sampai
melakukan jihad melawan musuh-musuh Allah, bersabar terhadap gangguan yang menimpa Beliau sampai
Allah memberikan kekuasaan kepada Beliau, memenangkan agama-Nya di atas semua agama serta
melebihkan umatnya di atas semua umat, maka semoga shalawat dan salam Allah dilimpahkan kepada
Beliau.

%22 Yang meminta untuk disegerakan azab. Mereka meminta disegerakan azab adalah karena kebodohan

mereka, oleh karena itu jangan terpengaruh olehnya sehingga membuatmu mendoakan keburukan atas
mereka..

%2 Oleh karena itu, janganlah kamu dibuat sedih karena mereka bersenang-senang. Hal itu, karena mereka
hanya sebentar saja bersenang-senang dan akan kembali kepada azab yang pedih.

824 Kata-kata “balaagh” bisa tertuju kepada kehidupan dan kesenangan dunia yang keadaannya memadai
namun kurang. Atau bisa juga maksudnya, bahwa di dalam Al Qur’an ini Allah telah jelaskan dengan
penjelasan yang sempurna, cukup dan menyampaikan ke kampung akhirat. Ia adalah sebaik-baik bekal yang
dapat menyampaikan ke surga dan memelihara seseorang dari neraka, ia merupakan bekal paling utama yang
harus dipegang oleh seseorang agar sampai ke sana, dan merupakan nikmat yang paling besar yang Allah
anugerahkan kepada mereka.

%2 Dengan berbagai siksaan.

%2 Mereka adalah orang-orang yang sudah tidak ada lagi kebaikannya, telah keluar dari ketaatan kepada
Tuhan mereka dan tidak menerima kebenaran yang dibawa para rasul. Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah
memperingatkan mereka, namun mereka tetap saja berada di atas pendustaan dan kekafiran. Kita berlindung
kepada Allah dari hal tersebut.

Selesai tafsir surah Al Ahgaaf dengan pertolongan Allah dan taufig-Nya wal hamdulillahi Rabbil ‘aalamiin.
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Surah Muhammad (Nabi Muhammad)
Surah ke-47. 38 ayat. Madaniyyah
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-6: Pengumuman perang dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada musuh-musuh-
Nya, penjelasan tentang hukum para tawanan perang, dan balasan untuk para syuhada’.
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1. ®Orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah®®, Allah
menghapus segala amal mereka
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2. Dan orang-orang yang beriman (kepada Allah) dan beramal sale serta beriman kepada apa
yang diturunkan kepada Muhammad, dan itulah kebenaran dari Tuhan mereka; Allah menghapus
kesalahan—kesalahan mereka™', dan memperbaiki keadaan mereka®*”.
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3. Yang demikian®”, karena sesungguhnya orang-orang kafir mengikuti yang batil (sesat)*** dan

sesungguhnya orang-orang yang beriman mengikuti kebenaran®’ dari Tuhan mereka®*.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan-perumpamaan bagi manusia®’

827 Ayat ini dan setelahnya mengandung penjelasan pahala bagi kaum mukmin dan siksaan bagi orang-orang
yang durhaka, sebabnya, serta mengajak manusia agar mengambil pelajaran terhadapnya.

%% Yakni dari beriman kepada-Nya. Mereka ini adalah tokoh-tokoh kekafiran dan pemimpin kesesatan,
dimana mereka menggabung antara kafir kepada Allah dan ayat-ayat-Nya dengan menghalangi diri mereka
dan orang lain dari jalan Allah, yaitu beriman kepada apa yang diserukan para rasul dan pengikutnya.

%2 Maksudnya, semua amal mereka tidak mendapat bimbingan dari Allah, tidak dihargai dan tidak mendapat

pahala, seperti amal mereka memberi makan orang lain dan menyambung tali silaturrahim. Mereka tidak
akan melihat pahalanya di akhirat, namun mereka diberi balasan di dunia karena karunia-Nya. Menurut
Syaikh As Sa’diy, amal di sini mencakup rencana jahat mereka keopada kebenaran dan kepada para wali
Allah, yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menjadikan rencana jahat tersebut berbalik kepada mereka
sehingga maksud mereka gagal. Termasuk pula amal yang mereka harapkan pahalanya, maka Allah akan
menghapuskannya.

30 Yakni mengerjakan hak-hak Allah dan hak-hak hamba, baik yang wajib maupun yang sunat.

¥ Yang besar maupun yang kecil, dan jika kesalahan mereka telah dihapuskan, maka mereka akan selamat

dari azab di dunia dan akhirat.

%32 Baik agama mercka, dunia mereka, hati mereka maupun amal mereka. Dia juga akan memperbaiki pahala

mereka dengan mengembangkannya dan membersihkannya serta memperbaiki semua keadaan mereka.
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4. ¥®Apabila kamu bertemu dengan orang-orang yang kafir (di medan perang), maka pukullah
batang leher mereka. Selanjutnya apabila kamu telah mengalahkan mereka, **tawanlah mereka®"
dan setelah itu kamu boleh membebaskan mereka®' atau menerima tebusan®** sampai perang
selesai®”. Demikianlah®**, dan sekiranya Allah menghendaki, niscaya Dia membinasakan
mereka®®, tetapi Dia hendak menguji kamu satu sama lain®*. Dan orang-orang yang gugur di jalan

Allah®’, Allah tidak menyia-nyiakan amal mereka™*®.
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% Yakni penyia-nyiaan amal bagi orang-orang kafir dan penghapusan kesalahan bagi orang-orang mukmin,
sebabnya adalah sebagaimana yang diterangkan dalam ayat di atas.
834

Yaitu semua tujuan yang tidak dimaksudkan mencari keridhaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, seperti
menyembah patung dan berhala, dan amal untuk membela yang batil.

%3 Yaitu kebenaran, keyakinan, dan apa saja yang dikandung dalam Al Qur’an.

¢ Yang mengurus mereka dengan nikmat-nikmat-Nya, mengatur mereka dengan kelembutan-Nya, Dia
mendidik mereka dengan kebenaran, lalu mereka mengikutinya sehingga menjadi baik semua perkara
mereka

%7 Dia menerangkan kepada mereka orang-orang yang baik dan orang-orang yang buruk, menerangkan sifat
masing-masingnya agar mereka kenal dan dapat membedakannya.

3% Allah Subhaanahu wa Ta'aala membimbing hamba-hamba-Nya kepada sesuatu yang menjadi maslahat
bagi mereka dan dapat memenangkan mereka terhadap musuh-musuh-Nya.

%3 Yakni jika kamu melihat bahwa menawan itu lebih baik.

%0 Jika mereka telah ditawan, maka kaum muslimin dapat menjadi tenang dari kejahatan mereka dan larinya
mereka.

**! Tanpa harta dan tanpa tebusan.

2 Yaitu dengan tidak melepaskan mereka sampai mereka membeli diri mereka atau dibeli oleh kawan-

kawan mereka dengan harta, atau mengganti dengan seorang muslim yang tertawan.

3 Yaitu dengan masuknya mereka ke dalam Islam atau masuk ke dalam perjanjian. Atau maksudnya sampai
tidak ada lagi peperangan. Oleh karena itu, apabila dalam sebagian waktu tidak ada peperangan karena suatu
sebab, maka tidak ada pembunuhan dan penawanan.

* Yakni diujinya orang-orang mukmin dengan orang-orang kafir, digilirkannya kemenangan di antara
mereka, dan menangnya sebagian mereka atas sebagian yang lain.

° Tanpa perlu mengadakan peperangan karena Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, Dia berkuasa agar
orang-orang kafir tidak bisa menang di satu medan pertempuran pun.

% Agar tegak pasar jihad, dan agar jelas keadaan hamba, yang benar dari yang dusta, dan agar beriman
orang yang beriman di atas bashirah (ilmu), bukan iman atas dasar ikut-ikutan, karena hal itu adalah iman
yang lemah, dimana hampir saja tidak langgeng pada seseorang saat menghadapi ujian dan cobaan.

%7 Agar kalimat-Nya tinggi, maka bagi mereka pahala yang besar.

% Yakni Allah tidak akan menghapuskannya dan membatalkannya, bahkan Dia akan menerimanya dan
menumbuhkannya untuk mereka serta memperlihatkan hasil amal mereka di dunia dan akhirat.
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5. Allah akan memberi petunjuk kepada mereka®*® dan memperbaiki keadaan mereka®*’,
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6. dan memasukkan mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya®' kepada mereka.

Ayat 7-11: Pertolongan Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya jika
mereka menolong agama-Nya dan perintah mengambil pelajaran dari umat-umat yang telah
binasa.
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Wahai orang-orang beriman! Jika kamu menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan
853

852
7.

menolongmu dan meneguhkan kedudukanmu

I }-& 5281 bl

8. Dan orang-orang yang kafir®, maka celakalah mereka, dan Allah menghapus segala amalnya®*
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9. Yang demikian itu®° karena mereka membenci apa yang diturunkan Allah (Al Qur’an) *’, maka

Allah menghapus segala amal mereka.

9 Untuk menempuh jalan ke surga.

%0 Yakni keadaan, urusan dan pahala mereka sehingga menjadi baik dan sempurna.

%! Yakni yang telah diperkenalkan-Nya pertama kali kepada mereka dengan dibuat mereka rindu kepadanya,

disifati-Nya untuk mereka serta disebutkan segala amal yang dapat menyampaikan mereka kepadanya, yang
di antaranya adalah terbunuh di jalan-Nya, diberinya mereka taufiq untuk mengerjakan apa yang
diperintahkan dan didorongnya mereka kepadanya. Selanjutnya, apabila mereka telah masuk ke dalam surga,
maka Allah memperkenalkan kepada mereka tempat-tempat mereka serta kenikmatan yang terkandung di
dalamnya dan kehidupan yang selamat.

%52 Ayat ini merupakan perintah Allah kepada kaum mukmin agar mereka menolong agama-Nya, berdakwah
kepada-Nya, dan berjihad melawan musuh-musuh-Nya dengan mengharapkan keridhaan-Nya. Jika mereka
melakukan hal itu, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan menolong mereka dan meneguhkan mereka,
yakni menguatkan mereka dengan kesabaran , ketenangan, dan keteguhan serta membuat badan mereka
dapat bersabar di atasnya serta menolong mereka terhadap musuh mereka. Ini adalah janji dari Allah Yang
Maha Pemurah yang benar janji-Nya, bahwa barang siapa yang menolong agama-Nya baik dengan ucapan
maupun perbuatan, maka Dia akan menolongnya, memudahkan sebab-sebab pertolongan, seperti keteguhan
dsb.

%> Di medan perang.
%3¢ Kepada Tuhan mereka dan membela yang batil.
%3 Yang tujuannya untuk mengalahkan kebenaran, sehingga tipu daya itu kembali ke leher-leher mereka.

% Yakni penyia-nyiaan amal orang-orang kafir dan kecelakaan untuk mereka disebabkan karena mereka
membenci apa (Al Qur’an) yang diturunkan Allah.

%7 Yang mengandung beban agama, untuk memperbaiki mereka dan sebagai keberuntungan bagi mereka.
Tetapi mereka malah menolaknya, membencinya dan tidak suka kepadanya.
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10. Maka apakah mereka™™" tidak pernah mengadakan perjalanan di bumi, sehingga dapat

memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka®’. Allah telah
membinasakan mereka dan bagi orang-orang kafir akan menerima (nasib) yang serupa itu.
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11. Yang demikian itu*® karena Allah pelindung bagi orang-orang yang beriman®®'; sedang orang-
orang kafir®® tidak ada pelindung bagi mereka®®.

858

Ayat 12-15: Keadaan orang-orang mukmin dan kenikmatan yang mereka peroleh di surga,
dan keadaan orang-orang kafir di neraka.
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12. **Sungguh, Allah akan memasukkan orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan ke
dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai. Dan orang-orang yang kafir menikmati

%% Yaitu orang-orang yang mendustakan Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam.

9 Mereka akan menemukan bahwa yang mereka (orang-orang sebelum mereka) dapatkan adalah akibat

yang paling buruk. Tidaklah mereka menengok ke kanan dan ke kiri kecuali mereka akan melihat generasi
sebelum mereka yang berada di sekeliling mereka telah habis dan binasa. Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah
menghancurkan harta dan rumah-rumah mereka, bahkan menghancurkan amal dan tipu daya mereka, dan
untuk orang-orang kafir di setiap zaman dan setiap tempat ada hukuman dan azab yang serupa. Adapun
orang-orang mukmin, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyelamatkan mereka dari azab dan
melimpahkan pahala yang besar kepada mereka.

%0 Yakni kemenangan bagi kaum mukmin dan kekalahan bagi kaum kafir.

%! Dia melimpahkan rahmat-Nya kepada mereka, Dia mengeluarkan mereka dari kegelapan kepada cahaya

serta yang memberikan balasan dan yang menolong mereka.

%2 Kepada Allah, karena mereka berlepas dari perlindungan Allah dan menutup pintu rahmat kepada dirinya.

%3 Yang menunjuki mereka ke jalan-jalan keselamatan, menyelamatkan mereka dari azab Allah dan siksa-
Nya, bahkan pelindung mereka adalah thagut yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada kegelapan.
Mereka itu penghuni neraka dan mereka kekal di dalamnya.

%% Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan bahwa Dia adalah wali (Pelindung) kaum mukmin,
maka Dia menyebutkan apa yang Dia lakukan untuk mereka di akhirat, yaitu dengan memasukkan mereka ke
dalam surga yang di bawahnya mengalir sungai-sungai, dimana sungai-sungai itu mengairi kebun-kebun
yang indah dan pohon-pohon yang berbuah. Demikian pula setelah Dia menyebutkan bahwa orang-orang
kafir tidak mempunyai pelindung, maka Dia menyebutkan bahwa mereka (orang-orang kafir) diserahkan
mengurus diri mereka sendiri, sehingga mereka tidak memiliki sifat yang baik dan sifat yang wajar yang
seharusnya ada pada dirinya, bahkan keadaan mereka turun seperti halnya hewan ternak yang tidak punya
akal dan tidak punya kelebihan, bahkan perhatian mereka dan tujuan mereka hanya ingin bersenang-senang
dengan kesenangan dunia. Oleh karena itu, kita melihat aktifitas mereka baik luar maupun dalam (seperti
memikirkan) hanya beredar seputar dunia, tidak lebih dari itu dan tidak menghendaki hal yang lebih baik dari
itu. Maka tepatlah jika neraka tempat tinggal mereka —wal ‘iyaadz billah-, dimana merecka tidak akan
dikeluarkan darinya dan tidak akan diringankan azabnya.
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kesenangan (di dunia), dan mereka makan seperti hewan makan®®’; dan (kelak) nerakalah tempat
tinggal bagi mereka.
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13. Dan betapa banyak negeri yang (penduduknya) lebih kuat dari (penduduk) negerimu
(Muhammad) yang telah mengusirmu itu™". Kami telah membinasakan mereka; maka tidak ada
seorang pun yang menolong mereka®®’.

o a2 114" F. Lloa_ A AY _ws o2 P

@(ﬁ;‘}hl ‘)”'3'") Lf\}.f‘ :).«-u ;UOEUOJL‘UJU.AMJ&QKU.AJl
14. Maka apakah orang yang berpegang pada keterangan yang datang dari Tuhannya® sama
dengan orang yang dijadikan terasa indah baginya perbuatan buruknya dan mengikuti hawa
nafsunya®®?
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15. Perumpamaan®”® surga yang dijanjikan kepada orang-orang yang bertakwa®’'; di sana ada
sungai-sungai yang airnya tidak payau®’?, sungai-sungai air susu yang tidak berubah rasanya®”,
sungai-sungai dari khamar (anggur yang tidak memabukkan) yang lezat rasanya bagi
peminumnya®’*, dan sungai-sungai madu yang murni®”. Di dalamnya mereka memperoleh segala

%5 Mereka tidak peduli terhadap akhirat, bahkan yang mereka pikirkan adalah memuaskan kebutuhan perut
dan seksual mereka.

%6 Yakni betapa banyak negeri-negeri orang-orang yang mendustakan yang keadaannya lebih kuat daripada
penduduk negerimu yang telah mengusirmu, baik dalam hal harta, anak, penguat, bangunan maupun
peralatan.

%7 Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah membinasakan mereka ketika mereka mendustakan rasul-rasul-Nya,
dimana semua nasehat tidak lagi bermanfaat bagi mereka, dan ketika itu todak ada yang menolong mereka,
dan kekuatan mereka tidak berguna sama sekali bagi mereka ketika berhadapan dengan azab Allah ‘Azza wa
Jalla. Lalu bagaimana dengan mercka yang lemah itu, yakni penduduk negeri yang mengusir Beliau,
mendustakan Beliau dan memusuhi Beliau padahal Beliau rasul yang paling utama dan manusia terbaik?

%% Mereka ini adalah orang-orang mukmin.

% Mereka ini adalah orang-orang kafir. Maksudnya, tidak sama orang yang berada di atas ilmu tentang

agamanya, dimana dia mengetahui yang hak dan mengikutinya, serta mengharap janji Allah bagi orang yang
berada di atas yang hak, dengan orang yang buta hatinya, yang menolak kebenaran dan menghilangkannya
serta mengikuti hawa nafsunya tanpa petunjuk dari Allah, disamping itu dia mengira bahwa apa yang dia
pegang selama ini adalah kebenaran. Sungguh berbeda kedua golongan itu dan sungguh jauh
perbandingannya!

¥ Yakni sifatnya.

! Yaitu mereka yang menghindari kemurkaan Allah dan mengikuti keridhaan-Nya.

2 Yakni tidak berubah seperti halnya air di dunia yang berubah ketika ada sesuatu yang mengenainya.

Bahkan airnya adalah air yang paling segar, paling jernih, paling wangi dan paling lezat rasanya.
¥ Menjadi asam atau rasa lainnya.
¥7* Berbeda dengan khamr di dunia, tidak lezat rasanya ketika diminum dan memabukkan.

¥ Yang telah disaring.
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macam buah-buahan®’®, dan ampunan dari Tuhan mereka®’’. Samakah mereka dengan orang yang
kekal dalam neraka, dan diberi minuman dengan air yang mendidih, sehingga ususnya terpotong-
potong®’®?

Ayat 16-19: Bahaya kaum munafik bagi umat Islam karena mereka menampakkan keislaman
dan menyembunyikan kekafiran dan penjelasan tentang keutamaan dzikrullah dan istighfar.
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16. Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu (Muhammad)®”, tetapi

apabila mereka telah keluar dari sisimu, mereka berkata kepada orang yang telah diberi ilmu
(sahabat-sahabat Nabi)*’, "Apakah yang dikatakannya tadi?"**' Mereka itulah orang-orang yang
dikunci hatinya oleh Allah®?, dan mengikuti hawa nafsunya.
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17. *Dan orang-orang yang mendapat petunjuk®™, Allah akan menambah petunjuk kepada
mereka®™ dan menganugerahi ketakwaan mereka®*®
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18. Maka apalagi yang mereka®’ tunggu-tunggu selain hari Kiamat, yang akan datang kepada
mereka secara tiba-tiba, karena tanda-tandanya sungguh telah datang®®. Maka apa gunanya
kesadaran mereka itu. Apabila hari kiamat itu sudah datang®**?

%76 Seperti kurma, anggur, apel, delima, tin dan lainnya yang tidak ada bandingannya di dunia. Segala yang
mereka senangi dan mereka inginkan, mereka dapatkan.

7 Dengan ampunan itu semua yang dikhawatirkan hilang.

¥% Mahasuci Allah yang membedakan antara kedua tempat itu, demikian pula balasannya, orangnya dan
amalnya.

¥ Yaitu pada saat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berceramah. Mereka ini adalah orang-orang

munafik. Mereka hanya sekedar mendengar, bukan untuk menerima dan mengikuti, bahkan hati merecka
berpaling darinya.

%0 Meminta pemahaman terhadap apa yang mereka dengar dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam,
padahal mereka tidak suka kepada ucapan Beliau.

%1 Sekiranya mereka menginginkan kebaikan, tentu mereka pasang telinganya dan ucapan Beliau yang
begitu jelas masuk ke dalam hati mereka, dan anggota badan mereka tunduk kepadanya, akan tetapi mereka
tidak demikian.

%2 Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah mengunci hatinya dan menutup pintu-pintu kebaikan disebabkan
mereka mengikuti hawa nafsunya dan tidak mereka inginkan selain kebatilan.

% Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan keadaan orang-orang yang mendapat petunjuk.
%4 Dengan beriman, tunduk dan mengikuti keridhaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala.
%5 Sebagai syukur-Nya kepada mereka atas hal itu.

%8¢ Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan memberi mereka taufiq kepada kebaikan dan menjaga mereka dari
keburukan. Dia menyebutkan dalam ayat ini bahwa orang-orang yang mendapatkan petunjuk memperoleh
dua balasan; ilmu yang bermanfaat dan amal yang saleh.

7 Yaitu orang-orang yang mendustakan.
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19. ¥"Maka ketahuilah, bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah®', dan

mohonlah ampunan atas dosamu™” dan atas (dosa) orang-orang mukmin, laki-laki dan
perempuan®”’. Dan Allah mengetahui tempat usaha dan tempat tinggalmu®*.

%% Yang menunjukkan kedekatannya, seperti telah diutusnya Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam,
terbelahnya bulan, adanya dukhan (asap), dsb.

% Kesadaran ketika itu tidaklah berguna karena waktunya telah berlalu, mereka telah melalui waktu yang

biasanya orang yang sadar jika melaluinya akan sadar, yaitu di dunia. Di samping itu, pemberi peringatan
telah datang kepada mereka. Dalam ayat ini terdapat dorongan untuk mempersiapkan diri sebelum maut
datang seara tiba-tiba, karena dengan tibanya kematian, maka tibalah kiamat untuk dirinya.

%0 Mengetahui mengharuskan untuk mengakui dengan hati dan mengenal makna (kandungan) yang dituntut
untuk diketahui, dan menjadi sempurna adalah ketika mengerjakan konsekwensinya. Mengetahui keesaan
Allah adalah fardhu ‘ain bagi setiap manusia. Di antara cara untuk mengetahui bahwa tidak ada Tuhan yang
berhak disembah kecuali Allah adalah sebagai berikut:

1. Mentadabburi (memikirkan) nama-nama, sifat-sifat-Nya, dan perbuatan-Nya yang menunjukkan
kesempurnaan-Nya, keagungan-Nya dan kebesaran-Nya. Hal itu menghendaki sseorang beribadah
hanya kepada Allah Yang Mahasempurna, dimana semua pujian, kemuliaan, keagungan dan
keindahan milik-Nya.

2. Mengetahui bahwa Dia yang sendiri menciptakan dan mengatur alam semesta, sehingga dari sini
diketahui bahwa Dia yang satu-satunya berhak disembah.

3. Mengetahui bahwa Dia yang sendiri memberi nikmat baik yang tampak maupun yang tersembunyi,
baik nikmat agama maupun nikmat dunia. Hal ini tentu akan membuat seseorang bergantung hati
kepada-Nya dan mencintai-Nya serta beribadah kepada-Nya.

4. Kita telah melihat dan mendengar nikmat dan pertolongan yang Allah berikan kepada mereka yang
mentauhidkan-Nya, serta hukuman-Nya kepada orang-orang yang menyekutukan-Nya.

5. Mengetahui sifat patung dan berhala yang disembah di samping Allah, ternyata ia penuh dengan
kekurangan dari berbagai sisi, zatnya fakir, tidak berkuasa memberi manfaat terhadap dirinya dan
para penyembahnya, tidak mampu menghidupkan dan mematikan serta tidak mampu menolong para
penyembahnya. Hal ini pun sama menghasilkan pengetahuan bahwa tidak ada yang berhak disembah
kecuali Allah ‘Azza wa Jalla.

6. Sepakatnya semua kitab samawi menyatakan, hanya Allah yang berhak disembah.

7. Manusia pilihan yang paling sempurna akal, akhlak, pandangan dan ilmunya, yaitu para nabi dan
rasul serta para ulama bersaksi terhadap keesaan-Nya.

8. Dalil yang Allah tunjukkan di cakrawala dan pada diri manusia juga menunjukkan keesaan Allah.
9. DIl

Demikian pula dengan mentadabburi Al Qur’an dan memperhatikan ayat-ayatnya membantu sekali
seseorang mengetahui tauhid, bahkan ia merupakan pintu terbesar untuk mengetahuinya.

¥ Yakni tetaplah kamu di atas pengetahuan itu, yakni bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain

Allah, karena hal itu akan bermanfaat pada hari Kiamat.

%2 Dikatakan demikian kepada Beliau, sedangkan Beliau seorang yang ma’shum adalah agar umat Beliau

mengikuti Beliau, dan Beliau telah melakukan hal itu (beristighfar). Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, “Sesungguhnya aku meminta ampun kepada Allah dalam sehari seratus kali.”
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Ayat 20-24: Sifat penakut pada orang-orang kafir ketika mereka diperintahkan berperang
dan jauhnya mereka dari memahami Al Qur’an.
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20. Dan orang-orang yang beriman berkata®’, "Mengapa tidak ada suatu surah (tentang perintah
berjihad) yang diturunkan?" Maka apabila ada suatu surah®® diturunkan yang jelas maksudnya dan
di dalamnya tersebut (perintah) perang, engkau meihat orang-orang yang di dalam hatinya™’ ada
penyakit akan memandang kepadamu seperti pandangan orang yang pingsan karena takut mati®*®.
%9Tetapi yang lebih pantas bagi mereka,
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21. (adalah) taat (kepada Allah) dan bertutur kata yang baik’”. Sebab apabila perintah (perang)
ditetapkan (mereka tidak menyukainya). Padahal jika mereka benar-benar (beriman) kepada

Allah™', niscaya yang demikian itu lebih baik bagi mereka’**.

Firman-Nya, “Mohonlah ampunan atas dosamu.” Menurut Syaikh As Sa’diy, “Mintalah ampunan kepada
Allah untuk dosamu, yaitu dengan mengerjakan sebab-sebab yang mendatangkan ampunan, seperti tobat,
berdoa meminta ampunan, mengerjakan kebaikan, meninggalkan dosa dan memaatkan kesalahan.

%3 Ini adalah pemuliaan Beliau kepada mereka. Hal itu karena dengan sebab keimanan mereka, maka mereka
memiliki hak atas orang mukmin baik laki-laki maupun wanita, di antara hak mereka adalah didoakan dan
dimintakan ampunan untuk dosa mereka. Dalam perintah memintakan ampunan untuk mereka yang isinya
mengandung penyingkiran dosa dan hukuman terhadap mereka terdaoat perintah untuk memberikan sikap
nush-h (tulus) kepada mereka dan mencintai kebaikan diperoleh mereka serta tidak suka keburukan diperoleh
mereka, memerintahkan mereka kepada hal yang baik untuk mereka dan melarang sesuatu yang
membahayakan mereka, memaafkan kesalahan mereka, mendorong mereka bersatu dan menyingkirkan
segala dendam yang dapat menimbulkan permusuhan dan pertengkaran, dimana hal itu dapat menambah
dosa dan maksiat mereka.

%% Dia mengetahui semua keadaanmu, dan tidak ada satu pun yang samar bagi-Nya. Oleh karena itu, berhati-

hatilah jangan sampai mendurhakai-Nya. Ada pula yang mengartikan “tempat usahamu” yakni di dunia, dan
“tempat tinggalmu” yakni di akhirat.

%3 Meminta perkara yang berat dengan terburu-buru.
¢ Yang dimaksud dengan surat di sini ialah surat yang berisi perintah untuk memerangi orang-orang kafir.
%7 Mereka ini adalah kaum munafik.

%8 Ayat ini seperti firman-Nya di ayat yang lain, “Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan
kepada mereka, "Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat! Setelah
diwajibkan kepada mereka berperang, tiba-tiba sebagian dari mereka (golongan munafik) takut kepada
manusia (musuh), seperti takutnya kepada Allah, bahkan lebih dari itu takutnya. mereka berkata, "Ya Tuhan
kami, mengapa Engkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa tidak Engkau tangguhkan (kewajiban
berperang) kepada Kami sampai kepada beberapa waktu lagi?" Katakanlah, "Kesenangan di dunia ini
hanya sebentar dan akhirat itu lebih baik untuk orang-orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya
sedikitpun.” (Terj. An Nisaa’: 77)

%% Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyarankan sikap yang terbaik.

%0 Yakni yang patut bagi mereka adalah melaksanakan perintah pada saat itu dan mengerahkan kemampuan
mereka untuknya serta tidak meminta disyariatkan hal yang masih berat bagi mereka dan agar mereka
bergembira atas perlindungan Allah dan maaf-Nya.
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22. *"Maka apakah sekiranya kamu berkuasa, kamu akan berbuat kerusakan di bumi dan
memutuskan hubungan kekeluargaan®*?
“ 2 }/ -7

23. Mereka itulah orang-orang yang dikutuk Allahgos; dan dibuat tuli (pendengarannya)’®® dan
dibutakan penglihatannya’’
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24. Maka tidakkah mereka menghayati Al Quran®®, ataukah hati mereka sudah terkunci®*’?

*! Dengan memohon pertolongan kepada-Nya dan mengerahkan kemampuan untuk menaati-Nya.

2 Daripada keadaan mereka pertama tadi. Hal itu dikarenakan beberapa sebab, di antaranya:

- Seorang hamba adalah lemah dari berbagai sisi dan tidak mempunyai kemampuan kecuali orang yang
dibantu Allah. Oleh karena itu, janganlah ia meminta lebih dari itu.

- Jika jiwa seseorang sudah terikat dengan masa mendatang, maka ia akan lemah beramal dengan amal
hariannya dan amal untuk masa mendatang. Hal itu, karena perhatiannya pindah kepada yang lain,
sedangkan amal tergantung pada perhatiannya, adapun masa mendatang, maka tidaklah datang kecuali
setelah semangatnya menjadi lemah sehingga ia tidak terbantu.

- Seorang hamba yang mengharapkan sesuatu di masa mendatang dengan keadaannya yang malas pada
waktu itu, maka mirip dengan orang yang bersumpah yang sudah menetapkan dengan kemampuannya
terhadap perkara di masa mendatang sehingga berpeluang besar ia tidak dapat meraihnya dan tidak dapat
melakukan hal yang telah ditekadkannya.

Oleh karena itu, hal yang patut dilakukan oleh seorang hamba adalah mengumpulkan cita-cita, pikiran dan
semangatnya terhadap perkara pada saat itu dan mengerjakannya sesuai kesanggupan, lalu setiap kali datang
waktu, ia menghadapinya dengan semangat dan cita-cita tinggi sambil meminta pertolongan kepada
Tuhannya, maka orang ini layak memperoleh taufiq dalam semua urusannya.

% SQelanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keadaan orang yang berpaling dari ketaatan
Tuhannya, bahwa keadaannya bukan kepada kebaikan tetapi kepada keburukan.

%" Yakni kembali mengerjakan perbuatan orang-orang jahiliyyah. Keadaannya ada dua macam; bisa tetap di

atas ketaatan kepada Allah dan mengerjakan perintah-Nya sehingga ia memperoleh kebaikan, petunjuk dan
keberuntungan, atau malah berpaling dari ketaatan kepada Allah sehingga yang terjadi adalah mengadakan
kerusakan di bumi dengan mengerjakan maksiat serta memutuskan tali silaturrahim.

% Yakni dijauhkan dari rahmat-Nya dan didekatkan dengan kemurkaan-Nya.
% Dari mendengarkan yang hak.

*7 Dari melihat petunjuk. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menjadikan mereka tidak dapat mendengar sesuatu
yang bermanfaat bagi mereka. Mereka memang bisa mendengar, tetapi mendengarnya bukan untuk tunduk
dan menerima, bahkan hanya menegakkan hujjah Allah atas mereka. Mereka punya mata, akan tetapi mereka
tidak dapat melihat ibrah (pelajaran) dan ayat-ayat dengan matanya itu serta tidak melihat bukti dan
keterangan.

% Yakni apakah mereka yang berpaling itu tidak mentadabburi Al Qur’an dan memperhatikannya dengan
sebaik-baiknya, dimana jika mereka memperhatikannya sebaik-baiknya tentu ia (Al Qur’an) akan
menunjukkkan mereka kepada semua kebaikan dan menjauhkan mereka dari keburukan serta memenuhi hati
mereka dengan iman dan keyakinan, menyampaikan mereka kepada tuntutan yang tinggi, serta memberikan
hadiah yang mahal, menerangkan kepada mereka jalan kepada Allah dan kepada surga-Nya. Demikian pula
mengenalkan mereka kepada Tuhan mereka, nama-nama-Nya, sifat-Nya, dan ihsan-Nya serta akan membuat
mereka rindu kepada pahala yang besar dan membuat mereka takut kepada azab yang buruk. Demikian pula
dengan Al Qur’an, mereka dapat mengetahui yang hak (kebenaran).
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Ayat 25-29: Membuka kedok kaum munafik, persekongkokalan mereka dengan orang-orang
Yahudi dan ancaman azab bagi mereka.
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25. ?1%Sesungguhnya orang-orang yang berbalik kepada (kepada kekafiran) setelah petunjuk itu
jelas bagi mereka, setanlah yang merayu mereka (berbuat dosa) dan memanjangkan angan-angan
mereka.
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26. Yang demikian itu’'', karena sesungguhnya mereka (orang-orang munafik) telah mengatakan

kepada orang-orang (Yahudi) yang tidak senang kepada apa yang diturunkan Allah’'?, "Kami akan
mematuhi kamu dalam beberapa urusan’'?, tetapl Allah mengetahui rahasia mereka’'*.
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27. Maka bagaimana (nasib mereka) apabila malaikat (maut) mencabut nyawa mereka, memukul
wajah dan punggung mereka’'>?
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28. Yang demikian itu’'®, karena sesungguhnya mereka mengikuti apa yang menimbulkan
kemurkaan Allah’’” dan membenci apa yang menimbulkan keridhaan-Nya, sebab itu Allah
menghapus segala amal mereka®'®.

% Oleh keburukan sehingga tidak bisa dimasuki kebaikan, dan tidak dapat memahaminya.

1 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang keadaan orang yang murtad dari petunjuk dan
iman kepada kesesatan dan kekafiran. Hal itu terjadi bukanlah karena ada dalil yang mengalihkan mereka
darinya, akan tetapi karena hiasan dan rayuan musuh mereka, yaitu setan serta pemanjangan angan-angan
darinya.

' Yakni penyesatan oleh setan itu, karena telah jelas petunjuk bagi mereka, namun mereka membenci dan

menolaknya.

2 Yaitu mereka yang terang-terangan memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu adalah orang-orang

Yahudi.

’" Yaitu dengan membantu memusuhi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan melemahkan semangat kaum
muslimin dari berjihad. Bisa juga maksud, “Kami akan mematuhi kamu dalam beberapa urusan,” adalah
kami akan mematuhi kamu dalam sebagian urusan yang sesuai dengan hawa nafsu kami. Oleh karena itu,
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menghukum mereka dengan kesesatan serta tetap berada di atas sesuatu yang
membawa mereka kepada kesengsaraan dan azab. Mereka mengatakan kata-kata itu secara rahasia, namun
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menampakkannya.

°* Oleh karena itu, Dia membuka aib mereka dan menerangkan kepada hamba-hamba-Nya yang mukmin
agar mereka tidak tertipu dengannya.

’> Yaitu dengan cambuk-cambuk dari besi.

*1%Yakni azab yang mereka peroleh itu.
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29. Atau apakah orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit’'® mengira bahwa Allah tidak akan
menampakkan kedengkian mereka’*"?

Ayat 30-32: Peringatan terhadap kaum musyrik, kaum munafik dan orang-orang Yahudi
yang memerangi dakwah Islam dan bagaimana mereka menggunakan segala sarana dalam
memeranginya.

. £
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30. Dan sekiranya Kami menghendaki, niscaya Kami perlihatkan mereka kepadamu (Muhammad)
sehingga engkau benar-benar dapat mengenal mereka dengan tanda-tandanya’'. Dan engkau benar-
benar akan mengenal mereka dari nada bicaranya’, dan Allah mengetahui segala perbuatan
kamu®>.

3V TIPSR BAPR) S A

31. ***Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu’* sehingga Kami mengetahui orang-
orang yang benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu; dan akan Kami uji perihal kamu’?°.

*'7 Seperti kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan.

°!% Berbeda dengan orang yang mengikuti apa yang menimbulkan keridhaan-Nya dan membenci apa yang
menimbulkan kemurkaan-Nya, maka orang tersebut akan dihapuskan kesalahannya, dilipatgandakan balasan
dan pahalanya.

°' Baik penyakit syubhat maupun syahwat.

%20 Kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum mukmin. Yakni apakah mereka mengira bahwa Allah
Subhaanahu wa Ta'aala tidak akan menampakkan apa yang ada dalam hati mereka berupa kedengkian dan
permusuhan kepada Islam dan kaum muslimin? Ini adalah sangkaan yang tidak sesuai dengan kebijaksanaan
Allah, karena Dia harus memisahkan antara yang benar dengan yang dusta, yaitu dengan adanya ujian dan
cobaan. Orang yang tetap teguh dan tetap beriman ketika ada ujian, maka dia adalah orang mukmin yang
hakiki, adapun orang yang kembali ke belakang (murtad) dan dia tidak sabar terhadapnya, maka ketika ujian
datang ia keluh kesah, melemah imannya dan keluar rasa dengki dalam hatinya serta kelihatan
kemunafikannya. Hal ini tentu sesuai dengan kebijaksanaan Allah.

! Yang tampak di wajah-wajah mereka.

%22 Hal itu karena nada bicara menunjukkan apa yang ada dalam lubuk hati, baik atau buruk.
%3 Lalu Dia akan memberikan balasan terhadapnya.

* Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan ujian paling besar yang Allah uji dengannya
hamba-hamba-Nya, yaitu jihad fii sabilillah.

%> Yakni iman dan kesabaranmu dengan adanya jihad dan lainnya.

%2 Bisa juga diartikan, “dan akan Kami tampakkan perihal kamu.” Yakni taat atau maksiat dalam jihad dan
lainnya.

Barang siapa yang mengikuti perintah Allah dan berjihad di jalan-Nya untuk menolong agama-Nya dan
meninggikan kalimat-Nya, maka dia adalah mukmin hakiki, sebaliknya barang siapa yang malas
terhadapnya, maka ada kekurangan dalam imannya.
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32. **’Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan menghalang-halangi (orang lain) dari jalan Allah
serta memusuhi Rasul setelah ada petunjuk yang jelas bagi mereka’®, mereka tidak akan dapat
memberi mudharat (bahaya) kepada Allah sedikit pun®*’. Dan kelak Allah menghapus segala amal

mereka’>’.

Ayat 33-38: Dorongan kepada orang-orang mukmin untuk berjihad dengan jiwa dan raga
menegakkan kalimatullah, membela agama-Nya dan peringatan kepada mereka agar
berhati-hati terhadap perjanjian damai dengan orang-orang yang zalim.
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33. **'Wahai orang-orang yang beriman! Taatlah kepada Allah dan taatlah kepada Rasul, dan
janganlah kamu merusakkan segala amalmu’2.
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34. *Sesungguhnya orang-orang yang kafir”* dan menghalang-halangi (orang lain) dari jalan
Allah™, kemudian mereka mati dalam keadaan kafir”®®, maka Allah tidak akan mengampuni

mereka’’.

%7 Ancaman ini merupakan ancaman keras kepada orang yang dalam dirinya terkumpul berbagai keburukan,
seperti kafir kepada Allah dan menghalangi manusia dari jalan Allah.

% Yakni menentang Rasul dan menyelisihinya dengan sengaja, bukan karena jahil (tidak tahu).
% Oleh karena itu, kerajaan-Nya tidaklah berkurang karenanya.

%0 Seperti sedekah dan lainnya; mereka tidak akan melihat pahalanya di akhirat. Atau segala usaha mereka
untuk membela kebatilan tidaklah membuahkan apa-apa selain kerugian dan kekecewaan, dan amal yang
mereka harapkan pahalanya tidaklah membuahkan pahala karena tidak ada syarat untuk diterima.

%! Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan kaum mukmin dengan sesuatu yang dapat

menyempurnakan urusan mereka, dan akan menghasilkan kebahagiaan, yaitu taat kepada Allah dan taat
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam baik dalam ushul (dasar-dasar agama) maupun furu’nya. Taat
artinya melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya dengan ikhlas dan mengikuti Rasul-Nya
shallallahu 'alaihi wa sallam.

%2 Dengan berbagai maksiat. Menurut Syaikh As Sa’diy, ayat ini mencakup larangan membatalkannya

setelah mengerjakannya, yaitu dengan mengerjakan sesuatu yang merusaknya, seperti menyebut-nyebutnya
dan merasa ujub dengannya, berbangga dan sum’ah (ingin didengar), mengerjakan maksiat yang membuat
amalnya terhapus dan menghapuskan pahalanya. Termasuk pula merusak saat mengerjakannya, yaitu dengan
memutuskannya atau mengerjakan hal yang merusak atau membatalkan amalannya, seperti pembatal shalat,
pembatal puasa, pembatal haji dsb. Semuanya masuk ke dalam larangan ini, dan bahwa hal itu dilarang. Para
fugaha’ berdalih dengan ayat ini untuk menerangkan haramnya memutuskan amalan wajib dan makruhnya
memutuskan amalan sunat tanpa ada hal yang mengharuskan untuk diputuskan. Jika Allah Subhaanahu wa
Ta'aala melarang membatalkan amalan, maka berarti Dia memerintahkan untuk memperbaikinya,
menyempurnakannya dan mengerjakannya dengan cara yang dapat menjadikannya baik; yang berupa ilmu
maupun amal.

%3 Ayat ini dan ayat yang disebutkan dalam surah Al Baqarah: 217, yaitu, “Barang siapa yang murtad di
antara kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam kekafiran, maka mereka itulah yang sia-sia amalannya di
dunia dan di akhirat, dan mereka itulah penghuni neraka, mereka kekal di dalamnya.” Terdapat dua
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35. Maka janganlah kamu lemah dan mengajak damai’®, karena kamulah yang lebih unggul, dan

Allah pun bersama kamu®*’, dan Dia tidak akan mengurangi segala amalmu’*.

mugayyid (pembatas) terhadap semua nash yang mutlak yang menyebutkan batalnya amal karena kafir, yaitu
jika mati di atas kekafiran.

%4 Kepada Allah, malaikat, kitab-kitab, rasul-rasul, dan hari Akhir.

3 Dengan membuat manusia benci kepada kebenaran, mengajak kepada yang batil serta menghias kebatilan
itu.

¢ Yakni belum sempat bertobat darinya.

%7 Baik dengan perantaraan syafaat maupun selainnya. Hal itu, karena mereka sudah mesti mendapatkan
hukuman dan kehilangan pahala, wajib kekal di neraka serta telah ditutup dari rahmat Allah Subhaanahu wa
Ta'aala Yang Maha Maha Penyayang lagi Maha Pengampun. Mafhum ayat ini menunjukkan, bahwa jika
mereka bertobat sebelum matinya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala akan mengampuni dan merahmati
mereka serta memasukkan mereka ke surga meskipun sebelumnya mereka menghabiskan umurnya di atas
kekafiran, menghalangi manusia dari jalan-Nya dan mengerjakan larangan-Nya. Maka Mahasuci Allah yang
membukakan pintu rahmat kepada hamba-hamba-Nya dan tidak menutupnya dari seorang pun selama ia
masih hidup dan bisa bertobat. Mahasuci Allah Yang Mahasantun yang tidak segera menyiksa orang-orang
yang berbuat maksiat, bahkan memaafkan dan memberi rezeki padahal Dia berkuasa penuh atas mereka.

% Yakni janganlah kamu lemah dan takut ketika bertemu dengan orang-orang kafir, bahkan bersabarlah dan
tetap teguhlah serta kuatkanlah dirimu untuk berperang dan bersabar di dalamnya sambil mengharapkan
keridhaan Tuhanmu, membela Islam dan membuat mereka murka. Dan janganlah kamu meminta damai
karena ingin istirahat.

% Dengan memberikan bantuan dan pertolongan.

0 Ketiga hal ini (lebih unggul, Allah bersama mereka (kaum mukmin) dan Dia tidak akan mengurangi amal
mereka) menghendaki mereka untuk bersabar dan tidak bersikap lemah.

Pertama, mereka lebih unggul, yakni telah sempurna segala sebab kemenangan dan mereka telah dijanjikan
oleh Allah dengan janji-Nya yang benar. Seseorang tidaklah lemah kecuali apabila ia lebih kalah unggul oleh
orang lain dan kurang jumlahnya dan persiapannya serta kekuatannya luar dan dalam.

Kedua, Allah Subhaanahu wa Ta'aala bersama mereka, karena mereka kaum mukmin, sedangkan Allah
bersama orang-orang mukmin dengan memberikan pertolongan dan bantuan-Nya. Hal ini menghendaki hati
mereka menjadi kuat dan siap melawan musuh.

Ketiga, Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak akan mengurangi amal mereka, bahkan akan menyempurnakan
pahala mereka dan menambah dari sisi-Nya, terlebih dalam amalan jihad, maka infak untuknya akan
dilipatgandakan sampai 700 kali lipat dan sampai kelipatan yang banyak. Allah Subhaanahu wa Ta'aala
berfirman, “Tidaklah sepatutnya bagi penduduk Madinah dan orang-orang Arab Badui yang berdiam di
sekitar mereka, tidak turut menyertai Rasulullah (berperang) dan tidak patut (pula) bagi mereka lebih
mencintai diri mereka daripada mencintai diri rasul. Yang demikian itu ialah karena mereka tidak ditimpa
kehausan, kepayahan dan kelaparan pada jalan Allah, dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang
membangkitkan amarah orang-orang kafir, dan tidak menimpakan sesuatu bencana kepada musuh,
melainkan dituliskanlah bagi mereka dengan yang demikian itu suatu amal saleh. Sesungguhnya Allah tidak
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik,” (Terj. At Taubah: 120)

Jika seseorang mengetahui, bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak akan menyia-nyiakan amalnya dan
jihadnya, maka hal itu mengharuskan dirinya semangat, mengerahkan kesungguhannya dalam hal yang
membuahkan pahala yang besar. Lalu bagaimana jika ketiga hal ini (lebih unggul, Allah bersama mereka
(kaum mukmin) dan Dia tidak akan mengurangi amal mereka) berkumpul bersama, tentu akan membuahkan
semangat yang tinggi. Ini adalah dorongan dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya
serta penguatan dari-Nya untuk menguatkan diri mereka terhadap sesuatu yang di sana terdapat kebaikan dan
keberuntungan mereka.

Tafsir Al Qur’an Al Karim Marwan Bin Musa www.tafsir.web.id




LA PE_AT o s ,é’,«*,;,“ Sel v s ot % T NP T
(20 oS5l A2 W3 28752 1 7052 158555 155 5 O s¢l3 Ll ol 8501 e
36. **'Sesungguhnya kehidupan dunia itu hanyalah permainan dan senda gurau. Jika kamu beriman

serta bertakwa’?, Allah akan memberikan pahala kepadamu, dan Dia tidak akan meminta

4
hartamu®*®.
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37. Sekiranya Dia meminta harta kepadamu lalu mendesak kamu (agar memberikan semuanya)

niscaya kamu akan kikir, dan Dia akan menampakkan kedengkianmu’**.
Ao
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38. Ingatlah, kamu adalah orang-orang yang diajak untuk menatkahkan (hartamu) di jalan Allah.

Lalu di antara kamu ada orang yang kikir, dan barang siapa kikir maka sesungguhnya dia kikir

terhadap dirinya sendiri’”’. Dan Allah-lah Yang Mahakaya, sedangkan kamulah yang membutuhkan

(karunia-Nya)**®. Dan jika kamu berpaling (dari iman dan menaati perintah-Nya) Dia akan

menggantikan (kamu) dengan kaum yang lain, dan mereka tidak akan (durhaka) seperti kamu’*’.

*! Ini merupakan pentazhidan (membuat zuhud/tidak suka) dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada

hamba-hamba-Nya terhadap kehidupan dunia, yaitu dengan memberitahukan hakikat keadaannya, bahwa
dunia merupakan permainan dan sesuatu yang melalaikan, membuat badan bermain-main dan membuat hati
lalai, sehingga seorang hamba senantiasa lalai oleh hartanya, anaknya, perhiasannya dan kesenangannya,
seperti wanita, makanan, minuman, tempat tinggal dan lain-lain, sambil bermain-main dalam amal yang
tidak ada faedahnya, bahkan berputar antara kesia-siaan, lalai dan maksiat sampai sempurna dunianya dan
tiba ajalnya. Setelah semua ini ia tinggalkan, maka ia tidak akan memperoleh faedah apa-apa, bahkan akan
memperoleh kerugian dan azab. Oleh karena itu, hal ini seharusnya membuat orang yang berakal zuhud
kepadanya, tidak berharap, serta tidak peduli kepadanya, bahkan yang seharusnya ia perhatikan adalah iman
dan takwa.

2 Yakni beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari Akhir serta qadha’ dan

gadar-Nya, dan mengerjakan ketakwaan yang menjadi bagian dari iman dan konsekwensinya, yakni dengan
mengerjakan perbuatan yang diridhai-Nya secara istigamah dan meninggalkan maksiat. Inilah yang
bermanfaat bagi hamba, dan inilah yang seharusnya dikejar dan diberikan perhatian serta usaha yang serius
dalam mengejarnya, dan itulah maksud yang diinginkan Allah dari hamba-hamba-Nya sebagai rahmat dan
kelembutan-Nya kepada mereka agar Dia memberikan balasan yang besar untuk mereka.

* Dia tidak ingin membebanimu dengan sesuatu yang memberatkan kamu seperti meminta hartamu
dikeluarkan semuanya atau meminta banyak dari hartamu sehingga memadharratkan kamu.

% Jika Dia meminta dari kamu mengeluarkan sesuatu yang tidak kamu sukai.

Bukti bahwa jika Allah Subhaanahu wa Ta'aala meminta dari mereka harta mereka dengan mendesak mereka
akan menolaknya adalah ketika mereka diajak menginfakkan harta di jalan Allah yang sesungguhnya
terdapat maslahat agama maupun dunia padanya, ternyata di antara mereka ada yang bakhil, lalu bagaimana
jika Dia meminta kepada mereka harta untuk hal yang belum mereka lihat maslahatnya secara segera, tentu
mereka lebih menolaknya.

% Karena dia telah menghalangi pahala Allah untuk dirinya dan banyak kebaikan yang hilang, dan hal itu
juga tidak merugikan Allah meskipun sedikit.

%6 Kamu selalu membutuhkan-Nya di setiap waktu untuk segala urusan kamu.

7 Bahkan mereka akan taat kepada Allah dan Rasul-Nya dan mencintai Allah dan Rasul-Nya sebagaimana
firman-Nya di ayat lain, “Wahai orang-orang yang beriman! Barang siapa di antara kamu yang murtad dari
agamanya, maka kelak Allah akan mendatangkan suatu kaum yang Allah mencintai mereka dan merekapun
mencintai-Nya, ...dst.” (Terj. Al Maa’idah: 54)
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Surah Al Fat-h (Kemenangan)
Surah ke-48. 29 ayat. Madaniyyah

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-4: Perdamaian Hudaibiyah adalah suatu kemenangan yang besar bagi kaum
muslimin, kabar gembira kepada Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum
mukmin dengan ampunan dan ketenangan jiwa.

C"a\
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1. ***Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata’*

Selesai tafsir surah Muhammad dengan pertolongan Allah dan taufig-Nya wal hamdulillahi Rabbil ‘aalamiin.

*® Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Habib bin Abi Tsabit ia berkata,
“Aku mendatangi Abu Wa’il untuk bertanya kepadanya, lalu ia berkata, “Kami berada di Shiffin, lalu ada
seorang yang berkata, “Tidakkah engkau melihat orang yang diajak kepada kitab Allah Ta’ala.” Maka Ali
berkata, “Ya (aku lebih berhak kembali kepadanya).” Sahl bin Hunaif berkata (kepada orang-orang yang
mengusulkan dilanjutkan peperangan), “Salahkanlah diri kamu! Sungguh, kami telah menyaksikan keadaan
kami pada hari Hudaibiyah —yakni perjanjian damai yang terjadi antara Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
dengan kaum musyrik-, kalau sekiranya kami melihat bahwa berperang (lebih baik), tentu kami
melakukannya.” Kemudian (ketika itu) Umar datang dan berkata, “Bukankah kita di atas yang hak,
sedangkan mereka di atas yang batil, dan bukankah orang yang terbunuh di antara kita di surga dan orang
yang terbunuh di antara mereka di neraka?” Beliau menjawab, “Ya.”’la (Umar) berkata, “Lalu mengapa kita
memberikan kerendahan dalam agama kita dan kita pulang, sedangkan Allah belum memberikan keputusan
di antara kita?” Beliau menjawab, “Wahai Ibnul Khaththab, sesungguhnya aku Rasulullah dan Dia tidak
akan menyia-nyiakan aku selamanya.” Maka Umar kembali dalam keadaan marah, dan tidak sabar sampai ia
datang kepada Abu Bakar, dan berkata, “Wahai Abu Bakar! Bukankah kita di atas yang hak, sedangkan
mereka di atas yang batil?” Abu Bakar menjawab, “Wahai Ibnul Khaththab! Sesungguhnya Beliau adalah
Rasulullah dan Allah tidak akan menyia-nyiakan Beliau selamanya.” Maka turunlah surah Al Fat-h. (Hadits
ini diriwayatkan pula oleh Muslim, dan di sana disebutkan, “Maka turunlah Al Qur’an kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Beliau mengirim seseorang kepada Umar untuk membacakan surah itu
kepadanya. Maka Umar berkata, “Wahai Rasulullah, apakah itu pertanda kemenangan?” Beliau menjawab,
“Ya.” Maka senanglah hatinya.)

%’ Menurut Pendapat sebagian ahli tafsir yang dimaksud dengan kemenangan itu ialah kemenangan

penaklukan Mekah, dan ada yang mengatakan penaklukan negeri Rum dan ada pula yang mengatakan
perdamaian Hudaibiyah. tetapi kebanyakan ahli tafsir berpendapat bahwa yang dimaksud di sini ialah
perdamaian Hudaibiyah. Menurut Syaikh As Sa’diy, Kemenangan yang disebutkan ini adalah perdamaian
Hudaibiyah saat orang-orang musyrik menghalangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang berumrah
ke Mekah, dimana hal ini berujung dengan diadakan perjanjian damai antara Beliau dengan kaum musyrik
selama sepuluh tahun, dan Beliau harus berumrah pada tahun depan, dan bahwa siapa saja yang ingin masuk
ke dalam ikatan dan sekutu orang-orang Quraisy silahkan masuk ke dalamnya, dan barang siapa yang ingin
masuk ke dalam ikatan dan sekutu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka silahkan masuk ke
dalamnya. Dengan sebab itu, orang-orang merasakan kemananan dan dakwah kepada agama Allah semakin
meluas, setiap mukmin dapat dengan bebas melakukannya, dan orang yang ingin mengetahui hakikat Islam
dapat mengetahuinya sehingga pada masa itu banyak orang-orang yang memeluk Islam. Oleh karena itulah,
Allah Subhaanahu wa Ta'aala menamainya dengan kemenangan dan menyifatinya bahwa kemenangan
tersebut adalah kemenangan yang nyata, yakni jelas. Hal itu, karena maksud menaklukkan negeri-negeri
orang-orang musyrik adalah untuk menguatkan agama Allah dan memenangkan kaum muslimin, dan hal ini
tercapai dengannya. Dari Fath-h (kemenangan) ini, Allah Subhaanahu wa Ta'aala mewujudkan beberapa hal,
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2. Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang akan
datang serta menyempurnakan nikmat-Nya®’ atasmu dan menunjukimu ke jalan yang lurus”",
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3. dan agar Allah menolongmu dengan pertolongan yang kuat (banyak)
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4. *>Dialah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin untuk
menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada)’>*. Dan milik Allah-lah bala tentara
langit dan bumi’>>, dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.

firman-Nya, “Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) atas dosamu yang lalu dan yang
akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya atasmu dan menunjukimu ke jalan yang lurus, "Hal itu —
wallahu a’lam- disebabkan ketaatan yang banyak yang dihasilkannya, dan masuknya manusia ke dalam
agama Allah dalam jumlah besar, dan karena Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam siap memikul syarat-
syarat yang tidak ada yang sabar kecuali para rasul ulul ‘azmi, dan hal ini termasuk keutamaan dan kemulian
Beliau yang besar, bahkan Allah Subhaanahu wa Ta'aala telah mengampuni dosa-dosa Beliau yang lalu
maupun yang akan datang.

% Dengan menguatkan agama-Nya, menolong Beliau terhadap musuh-musuhnya dan menjadikan kalimat-
Nya tinggi.

*! Dimana dengannya seseorang akan mendapatkan kebahagiaan yang kekal dan keberuntungan yang

selamanya.

2 Sehingga Islam tidak menjadi rendah, bahkan akan menang, dan orang-orang kafir akan terkalahkan, hina
dan rendah, sedangkan kaum muslimin semakin kuat, banyak jumlahnya dan berkembang.

%3 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan atsar (pengaruh) dari fat-h tersebut.

%% Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan nikmat-Nya kepada kaum mukmin dengan menurunkan
ketenangan ke dalam hati mereka dan keteguhan ketika menghadapi ujian dan cobaan serta perkara-perkara
yang sulit yang mengacaukan hati dan menggelisahkan pikiran serta melemahkan jiwa. Termasuk nikmat
Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-Nya dalam kondisi ini adalah diteguhkan-Nya hati mereka serta
diturunkan-Nya ketenangan agar siap menerima beban-beban yang berat itu dengan hati yang kokoh dan
jiwa yang tenang, sehingga hamba-Nya siap menegakkan perintah Allah dalam keadaan ini, imannya
menjadi bertambah dan keyakinannya menjadi sempurna.

Para sahabat radhiyallahu 'anhum ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengadakan perjanjian
damai dengan orang-orang musyrik yang tampaknya merendahkan kemuliaan mereka, dimana hal itu
membuat hati setiap orang menjadi tidak kuat bersabar, namun ketika mereka bersabar dan menyiapkan hati
mereka untuknya, maka iman mereka menjadi bertambah.

3 Yakni semuanya milik-Nya, di bawah kepengaturan-Nya dan kekuasaan-Nya. Oleh karena itu, orang-
orang musyrik jangan mengira bahwa Allah tidak akan menolong agama-Nya dan nabi-Nya, akan tetapi
Allah Subhaanahu wa Ta'aala Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana. Hikmah-Nya menghendaki adanya
penggiliran bagian pada manusia dan ditunda-Nya kemenangan kaum mukmin sampai waktu tertentu.

Adapun yang dimaksud dengan tentara langit dan bumi ialah penolong yang diadakan Allah untuk orang-
orang mukmin seperti malaikat-malaikat, binatang-binatang, angin topan dan sebagainya. Yakni jika Dia
ingin membela agama-Nya dengan selain kaum mukmin, Dia juga bisa.
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Ayat 5-9: Kaum mukmin akan dimasukkan ke surga dan ancaman yang disiapkan Allah
Subhaanahu wa Ta'aala untuk kaum munafik dan kaum musyrik.
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5. **°Agar Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai. Mereka kekal di dalamnya dan Dia akan menghapus
kesalahan-kesalahan mereka”™’. Dan yang demikian itu’”® menurut Allah suatu keuntungan yang
besar959
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6. dan Dia mengazab orang-orang munafik laki-laki dan perempuan, dan (juga) orang-orang
musyrik laki-laki dan perempuan yang berprasangka buruk terhadap Allah™®’. Mereka akan
mendapat giliran (azab) yang buruk®®', dan Allah murka kepada mereka®®* dan mengutuk mereka’®
serta menyediakan neraka Jahannam bagi mereka. Dan (neraka Jahannam) itu seburuk-buruk tempat
kembali.
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% Imam Ahmad meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Anas, bahwa ayat ini turun kepada
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam saat Beliau pulang dari Hudaibiyah, sedangkan para sahabat diliputi
kesedihan dan kedukaan, dimana mereka dihalangi dari mendatangi kampung halaman mereka, mereka
sembelih hewan hadyu di Hudaibiyah, yaitu ayat, “Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan
yang nyata.” Sampai ayat, “Shiraatam mustagiimaa.” Beliau bersabda, “Sungguh, telah diturunkan
kepadaku dua ayat yang keduanya lebih baik daripada dunia seluruhnya.” Saat Beliau membacakannya, lalu
ada sescorang yang berkata, “Mudah-mudahan hal itu menyenangkanmu wahai Rasulullah, Dia telah
menjelaskan kepadamu apa yang Dia lakukan untukmu, lalu apa yang Dia lakukan untuk kami? Maka Allah
‘Azza wa Jalla menurunkan ayat setelahnya, “Agar Dia memasukkan orang-orang mukmin laki-laki dan
perempuan ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai....dst.”

7 Ini merupakan hasil terbesar yang diperoleh kaum mukmin, yakni memperoleh semua yang diinginkan
dengan masuk ke surga serta disingkirkan semua yang ditakuti dengan dihapuskan kesalahan-kesalahannya.

% Yakni balasan yang disebutkan untuk kaum mukmin itu.

? Inilah yang Allah lakukan untuk kaum mukmin.

% Yaitu menyangka bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala tidak akan menolong Rasul-Nya dan kaum
mukmin.

%! Kaum munafik laki-laki maupun perempuan, demikian pula kaum musyrik laki-laki maupun perempuan,

maka Allah akan mengazab mereka dan memperlihatkan kepada mereka sesuatu yang menyakitkan mereka,
karena maksud mereka adalah agar kaum mukmin terlantar dan karena mereka berprasangka buruk kepada
Allah, yakni bahwa Allah tidak akan menolong agama-Nya, tidak akan meninggikan kalimat-Nya, dan
bahwa orang yang berada di atas kebatilan akan terus berada di atas orang-orang yang berada di atas yang
hak.

%2 Karena perbuatan mereka menentang Allah dan Rasul-Nya.

*% Yakni menjauhkan mereka dari rahmat-Nya.
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7. Dan milik Allah bala tentara langit dan bumi’®*. Dan Allah Mahaperkasa lagi Mahabijaksana’®”.

(20 (a5 Daces laga ZELSIT)
8. Sungguh, Kami mengutus engkau (Muhammad) sebagai saksi’®®, pembawa berita gembira

pemberi peringatan®®®,
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9. agar kamu semua beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, menguatkan (agama)-Nya,

membesarkan-Nya’®, dan bertasbih kepada-Nya’’® pagi dan petang’’".

Ayat 10-13: Keutamaan orang-orang yang membai’at Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam dalam Bai’aturridhwan, membuka kedok kaum munafik dan bagaimana mereka
bersangka buruk kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala.
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10. Bahwa orang-orang yang berjanji setia kepadamu (Muhammad)®’?, sesungguhnya mereka hanya
berjanji setia kepada Allah’”. Tangan Allah di atas tangan-tangan mereka’ ', maka barang siapa

%% Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengulang berita-Nya bahwa milik-Nya kerajaan langit dan bumi dan apa
yang ada di antara keduanya agar para hamba mengetahui bahwa Dia Yang memuliakan dan menghinakan,
dan bahwa Dia akan menolong orang yang menolong agama-Nya sebagaimana firman-Nya, “Dan
sesungguhnya tentara Kami itulah yang pasti menang,” (Terj. Ash Shaaffaat: 173)

%3 Yakni Dia Mahakuat lagi Maha Mengalahkan. Di samping Dia Mahaperkasa lagi Mahakuat, Dia juga
Mahabijaksana dalam ciptaan-Nya dan dalam pengaturan-Nya; sehingga berjalan sesuai hikmah-Nya.

%% bagi umatmu pada hari Kiamat terhadap perbuatan yang mereka lakukan, baik atau buruk, demikian pula
sebagai saksi terhadap berbagai perkataan dan permasalahan, serta menjadi saksi terhadap keesaan Allah dan
sendiri-Nya Dia dengan kesempurnaan dari berbagai sisi.

%7 Bagi orang yang taat kepada Allah dan taat kepada Rasul-Nya dengan balasan dunia, agama dan akhirat.

%% Bagi orang yang durhaka kepada Allah dengan hukuman yang segera atau lambat. Di antara sempurnanya
pemberian kabar gembira dan peringatan adalah menerangkan amal dan akhlak yang mendapatkan kabar
gembira atau peringatan. Dengan demikian, Beliau adalah yang menerangkan kebaikan dan keburukan, yang
hak dan yang batil. Oleh karena itulah Allah Subhaanahu wa Ta'aala melanjutkan dengan firman-Nya, “Agar
kamu semua beriman kepada Allah dan Rasul-Nya,” yakni disebabkan dakwah Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam kepada kamu dan pengajarannya terhadap hal yang bermanfaat bagimu. Allah Subhaanahu wa
Ta'aala mengutus Beliau agar manusia beriman kepada Allah dan Rasul-Nya yang menghendaki untuk taat
kepada Allah dan Rasul-Nya dalam semua urusan.

*® Dhamir (kata ganti nama) “nya” bisa kembali kepada Allah atau Rasul-Nya. Jika kembali kepada

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah, agar kamu memuliakan Beliau, menghormatinya, memenuhi
hak-haknya karena Beliau memiliki jasa yang besar terhadap kamu.

" Dhamir ini kembali kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

7 Syaikh As Sa’diy berkata, “Allah menyebutkan dalam ayat ini hak yang tergabung antara Allah dan
Rasul-Nya, yaitu beriman kepada keduanya. Yang khusus bagi Rasul adalah dimuliakan dan dihormati,
sedangkan yang khusus bagi Allah adalah mentasbihkan dan mensucikan-Nya baik dengan shalat maupun
lainnya.”

°” Yaitu melakukan Bai’atur ridhwan di Hudaibiyah.
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melanggar janji, maka sesungguhnya dia melanggar atas janji sendiri’*; dan barang siapa menepati
janjinya kepada Allah, maka Dia akan memberinya pahala yang besar’’°.
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11. °*”’Orang-orang Badui’”® yang tertinggal (tidak turut ke Hudaibiyah) akan berkata, "Kami telah

disibukkan oleh harta dan keluarga kami’”’, maka mohonkanlah ampunan untuk kami.” Mereka
mengucapkan sesuatu dengan mulutnya apa yang tidak ada dalam hatinya’®. Katakanlah, "Maka

°7 Pada bulan Zulkaidah tahun keenam Hijriyyah Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam beserta
pengikut-pengikutnya hendak mengunjungi Mekkah untuk melakukan umrah dan melihat keluarga-keluarga
mereka yang telah lama ditinggalkan. Setelah sampai di Hudaibiyah beliau berhenti dan mengutus Utsman
bin Affan lebih dahulu ke Mekah untuk menyampaikan maksud kedatangan Beliau dan kamu muslimin.
Mereka menanti-nanti kembalinya Utsman, tetapi tidak juga datang karena Utsman ditahan oleh kaum
musyrikin kemudian tersiar lagi kabar bahwa Utsman telah dibunuh. Oleh karena itu, Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam menganjurkan agar kamu muslimin melakukan bai'at (janji setia) kepada beliau. Mereka pun
mengadakan janji setia kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan mereka akan memerangi kamu
Quraisy bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam sampai kemenangan tercapai dan tidak akan mundur.
Perjanjian setia ini telah diridhai Allah sebagaimana tersebut dalam ayat 18 surat ini, karena itu disebut
Bai'atur Ridwan. Bai'atur Ridwan ini menggetarkan kaum musyrikin, sehingga mereka melepaskan Utsman
dan mengirim utusan untuk mengadakan perjanjian damai dengan kaum muslimin. Perjanjian ini terkenal
dengan Shulhul Hudaibiyah.

7 Orang yang berjanji setia biasanya berjabatan tangan. Cara berjanji setia dengan Rasul ialah meletakkan
tangan Rasul di atas tangan orang yang berjanji itu. Maksud tangan Allah di atas mereka ialah bahwa mereka
seakan-akan membai’at Allah, dan bahwa berjanji dengan Rasulullah sama dengan berjanji dengan Allah
yang mengharuskan untuk dipenuhi. Hendaklah diperhatikan bahwa Allah Mahasuci dari segala sifat-sifat
yang menyerupai makhluk-Nya.

°> Karena akibat dan hukumannya kembali kepada dirinya.
7% Dimana besar dan ukurannya tidak diketahui kecuali oleh Allah yang memberikannya.

77 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mencela orang-orang yang meninggalkan Rasul-Nya dalam berjihad fii
sabilillah dari kalangan orang-orang Arab badui yang lemah imannya, dimana dalam hati mereka ada
penyakit, prsangka yang buruk kepada Allah Ta’ala, dan bahwa mereka akan meminta uzur kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, bahwa harta dan keluarga mereka membuat mereka sibuk sehingga tidak dapat
ikut berjihad, dan bahwa mereka akan meminta agar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memintakan
ampunan untuk mereka.

% Yang tinggal di sekitar Madinah.
7 Sehingga tidak bisa ikut bersamamu.

0 Yakni mereka dusta dalam ucapannya, karena permintaan mereka agar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam memintakan ampunan untuk mereka seharusnya menunjukkan mereka menyesal, dan mengakui
bahwa mereka berdosa, dan bahwa mereka telah melakukan perbuatan yang butuh diiringi dengan tobat dan
istighfar. Kalau seandainya seperti ini yang ada dalam hati mereka, tentu istighfar Rasulullah shallallahu
'alaihi wa sallam bermanfaat bagi mereka, karena mereka telah bertobat dan kembali, akan tetapi yang ada
dalam hati mereka adalah bahwa mereka tidak ikut itu karena mereka berprasangka buruk kepada Allah.
Mereka menyangka, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum mukmin tidak akan kembali
lagi setelah itu kepada keluarganya selama-lamanya karena terbunuh, dan sangkaan ini telah terhias dalam
diri mereka sehingga mereka tetap tidak mau ikut dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum
mukmin. Sebabnya adalah karena dua hal: Pertama, mereka adalah kaum yang binasa, yakni tidak ada
kebaikannya. Jika ada kebaikan dalam hati mereka, tentu tidak akan ada seperti ini dalam hati mereka.
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siapakah yang dapat menghalang-halangi kehendak Allah jika Dia menghendaki bencana terhadap
kamu atau jika Dia menghendaki keuntungan bagimu? Sungguh, Allah Mahateliti dengan apa yang
kamu kerjakan.”
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12. Bahkan (semula) kamu menyangka bahwa Rasul dan orang-orang mukmin sekali-kali tidak
akan kembali lagi kepada keluarga mereka selamanya’®', dan dijadikan terasa indah yang demikian
itu di dalam hatimu, dan kamu telah berprasangka dengan prasangka yang buruk, karena itu kamu
menjadi kaum yang binasa.

\ ¢

13. Dan barang siapa tidak beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, maka sesungguhnya Kami telah
menyediakan untuk orang-orang yang kafir itu neraka yang menyala-nyala.

Ayat 14-15: Kerajaan semuanya milik Allah Subhaanahu wa Ta'aala; Dia mengampuni siapa
yang Dia kehendaki dan mengazab siapa yang Dia kehendaki, dan arahan bersikap dengan
orang-orang yang meninggalkan jihad.
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14. Dan hanya milik Allah-lah kerajaan langit dan bumi’®. Dia mengampuni siapa yang Dia
kehendaki, dan akan mengazab siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang983
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15. ** Apabila kamu berangkat untuk mengambil barang rampasan’®’, orang-orang Badui yang
tertinggal itu akan berkata, "Biarkanlah kami mengikuti kamu’*.” Mereka hendak mengubah janji

Kedua, lemahnya iman dan keyakinan mereka terhadap janji Allah, yaitu bahwa Dia akan memenangkan
agama-Nya dan akan meninggikan kalimat-Nya.

981
81 Karena terbunuh.

%2 Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang sendiri memiliki kerajaan langit dan bumi, Dia bertindak pada
keduanya dengan apa yang Dia kehendaki berupa hukum-hukum gadari, hukum-hukum syar’i, dan hukum-
hukum jaza’i (balasan). Oleh karena itu, Dia menyebutkan hukum jaza’i terhadap hukum-hukum syar’i-Nya,
firman-Nya, “Dia mengampuni siapa yang Dia kehendaki,” yaitu orang yang mengerjakan perintah Allah.
Firman-Nya, “dan akan mengazab siapa yang Dia kehendaki,” yaitu orang yang meremehkan perintah
Allah.

%3 Sifat-Nya mengampuni dan menyayangi senantiasa melekat pada-Nya dan tidak akan lepas. Oleh karena
itu, Dia senantiasa di setiap waktu mengampuni orang-orang yang bersalah dan memaafkan kesalahan orang-
orang yang berdosa, menerima tobat orang-orang yang bertobat, menurunkan kebaikan-Nya yang berlimpah
di malam dan siang hari.
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Allah®®’. Katakanlah, "Kamu sekali-kali tidak (boleh) mengikuti kami. Demikianlah yang telah
ditetapkan Allah sejak semula’®®” Maka mereka akan berkata, "Sebenarnya kamu dengki kepada
kami’®.” Padahal mereka tidak mengerti melainkan sedikit sekali.

Ayat 16-17: Uzur yang diterima untuk tidak ikut berperang.
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16. *“Katakanlah kepada orang-orang Badui yang tertinggal, "Kamu akan diajak”' untuk
(memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang besar’’, kamu harus memerangi mereka

%4 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan orang-orang yang tidak ikut berjihad di jalan-Nya dan
mencela mereka, maka Dia menyebutkan bahwa hukuman dunia untuk mereka adalah ketika Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya pergi mengambil harta rampasan perang yang di sana sudah
tidak ada peperangan lagi, maka mereka meminta agar diikutsertakan sambil berkata, “Biarkanlah kami
mengikuti kamu,”

%5 Maksudnya, barang rampasan perang di Khaibar.
%% Yakni agar kami boleh mengambilnya.

%7 Yakni janji Allah untuk memberikan ghanimah (harta rampasan perang) Khaibar untuk orang-orang yang
menghadiri Hudaibiyah saja secara syara’ dan qadar.

%% Yakni kamu dihalangi darinya karena kejahatanmu kepada dirimu dan karena kamu tidak mau berperang
pertama kali.

* Yakni “jika kami ikut mengambil ghanimah bersama kamu.” Inilah ujung pengetahuan mereka, kalau

seandainya mereka cerdas tentu mereka akan mengetahui bahwa dihalanginya mereka dari mendapatkan
ghanimah adalah karena kemaksiatan mereka, dan bahwa maksiat itu memiliki hukuman baik terkait dengan
dunia maupun agama. Oleh karena itulah Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Padahal mereka tidak
mengerti melainkan sedikit sekali.”

%0 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan bahwa orang-orang Arab badui itu tidak mau berjihad
di jalan-Nya serta mengemukakan uzur (alasan) yang sebenarnya bukan uzur, dan bahwa mereka meminta
ikut keluar jika di sana tidak ada peperangannya, bahkan ikutnya mereka hanya menginginkan ghanimah
saja, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman menguji mereka, “Katakanlah kepada orang-orang
Badui yang tertinggal, "Kamu akan diajak untuk (memerangi) kaum yang mempunyai kekuatan yang
besar...dst.”

#! Baik oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam maupun yang menjadi penggantinya, yaitu para

khulafa’ur raasyidin dan para imam (pemerintah) kaum muslimin. Menurut Syaikh As Sa’diy, ayat ini
menunjukkan keutamaan para khulafaa’ur raasyidin yang mengajak berjihad melawan orang-orang yang
mempunyai kekuatan yang besar, dan bahwa mereka wajib ditaati dalam hal tersebut.

992

Tentang maksud orang-orang yang mempunyai kekuatan yang besar ada beberapa pendapat dari para
mufassir, di antaranya:

- Orang-orang Hawazin.

- Kaum Tsagif.

- Bani Hanifah.

- Bangsa Persia.

- Bangsa Romawi.

- Para penyembah berhala.
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kecuali mereka menyerah’”. Jika kamu patuhi (ajakan itu) Allah akan memberimu pahala yang
baik; tetapi jika kamu berpaling seperti yang kamu perbuat sebelumnya, Dia akan mengazab kamu
dengan azab yang pedih ”?
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17. ***Tidak ada dosa atas orang-orang yang buta, atas orang-orang yang pincang, dan atas orang-
orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, Dia
akan memasukkannya ke dalam surga yang mengalir di bawahnya sungai-sungai’”; tetapi barang
siapa berpaling®®®, Dia akan mengazabnya dengan azab yang pedih®’.

Ayat 18-23: Allah Subhaanahu wa Ta'aala meridhai orang-orang yang mengadakan
Bai’aturridhwan dan menjanjikan kemenangan bagi kaum muslimin.
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18. ***Sungguh, Allah telah meridhai orang-orang mukmin ketika mereka berjanji setia kepadamu
(Muhammad) di bawah pohon’”’, Dia mengetahui apa yang ada dalam hati mereka'*”, lalu Dia
memberikan ketenangan atas merekalom dan memberi balasan dengan kemenangan yang dekat '°*?,

*’Baik dengan masuk Islam atau membayar jizyah.

%4 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan uzur seseorang boleh tidak ikut berjihad.
%3 Di dalamnya terdapat apa yang diinginkan oleh jiwa dan hal yang menyejukkan pandangan.

% Dari taat kepada Allah dan Rasul-Nya.

%7 Oleh karena itu, kebahagiaan seluruhnya terletak pada ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya, sebaliknya
ksengsaraan terletak pada maksiat kepada Allah dan Rasul-Nya.

%% Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan karunia dan rahmat-Nya dengan meridhai kaum mukmin
ketika mereka membaiat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam bai’at yang menjernihkan wajah-
wajah mereka. Sebab bai’at yang dikenal dengan nama “Bai’aturridhwan” atau “Bai’at Ahlisy syajarah”
adalah ketika terjadi pembicaraan antara Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dengan kaum musyrik pada
hari Hudaibiyah tentang kedatangannya, dan bahwa kedatangan Beliau bukan untuk memerangi seorang pun,
tetapi maksudnya untuk menziarahi Baitullah sambil memuliakannya, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam mengirimkan Utsman bin ‘Affan ke Mekah untuk menyampaikan maksudnya, lalu sampailah berita
yang tidak benar, yaitu bahwa Utsman dibunuh oleh kaum musyrik. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam mengumpulkan kaum mukmin yang ada bersamanya yang jumlahnya kurang lebih 1500 orang, lalu
mereka membaiat Beliau di bawah sebuah pohon untuk memerangi kaum musyrik sampai titik darah
penghabisan dan tidak akan melarikan diri. Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa Dia
ridha kepada kaum mukmin terhadap sikap mereka itu, dimana hal itu merupakan ketaatan yang besar dan
ibadah yang agung.

*® Di Hudaibiyah.
1% Berupa keimanan, kejujuran dan memenubhi janji.

191 Sebagai syukur-Nya kepada mereka karena apa yang ada dalam hati mereka itu. Dia juga menambahkan
petunjuk kepada mereka. Dia mengetahui rasa sedih yang mendalam di hati mereka ketika mereka menerima
syarat yang berat yang diajukan kaum musyrik, maka Dia menurunkan ketenangan kepada mereka yang
mengokohkan mereka dan menenangkan hati mereka.
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19. dan harta rampasan perang yang banyak yang akan mereka peroleh. Dan Allah Mahaperkasa

lagi Mahabijaksana'%%.
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20. Allah menjanjikan kepada kamu harta rampasan yang banyak yang dapat kamu ambil'®**, maka
Dia segerakan (harta rampasan) ini untukmu'®”, dan'’’® Dia menahan tangan manusia'®’ dari
(membinasakan)mu'®® (agar kamu mensyukuri-Nya), dan agar menjadi bukti bagi orang-orang

-1 . . 101 . 1011
mukmin'®”’, dan agar Dia menunjukkan kamu'®'"” ke jalan yang lurus''’,
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21. dan (kemenangan-kemenangan) atas negeri-negeri yang lain yang tidak dapat kamu
perkirakan'®'?, tetapi sesungguhnya Allah telah menentukan-Nya'®’>. Dan Allah Mahakuasa atas
segala sesuatu.

192 yang dimaksud dengan kemenangan yang dekat ialah kemenangan kaum muslimin pada perang Khaibar

setelah pulang dari Hudaibiyah. Mereka yang hanya memperoleh ghanimahnya, tidak selain mereka sebagai
balasan bagi mereka dan syukur-Nya karena mereka taat kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala dan
mengerjakan hal yang diridhai-Nya.

19 Dia memiliki keperkasaan dan kekuasaan, dimana dengannya Dia tundukkan segala sesuatu. Jika Dia
menghendaki, Dia mampu memenangkan kaum muslimin dalam setiap pertempuran, akan tetapi Dia
Mahabijaksana, Dia uji sebagiannya dengan sebagian yang lain dan menguji orang mukmin dengan orang
kafir.

1% Dari penaklukkan-penaklukkan yang dilakukan. Hal ini mencakup semua ghanimah yang diperoleh kaum

muslimin sampai hari Kiamat.

195 Maksudnya, Allah menjanjikan harta rampasan yang banyak kepada kaum muslimin, sebagai
pendahuluan dari harta rampasan yang banyak yang dikaruniakan-Nya itu, Allah memberikan harta
rampasan pada perang Khaibar itu dengan segera.

19% pyjilah Dia, karena Dia menahan tangan manusia dari membinasakan kamu.
"7 yang berkuasa memerangi kamu. Itu adalah nikmat dan keringanan untukmu.

19 Maksudnya, ketika Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam hendak pergi menuju Khaibar dan mengepung
penduduknya, maka beberapa suku dari suku Asad dan Ghatfan hendak menyerang keluarga kaum muslimin
di Madinah, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menahan mereka dari melakukan penyerangan dengan
menanamkan rasa takut ke dalam hati mereka. Ada pula yang menafsirkan, bahwa Allah Subhaanahu wa
Ta'aala menahan tangan manusia, yakni penduduk Mekah dari membinasakanmu dengan adanya perjanjian
damai.

199 Terhadap kemenangan mereka. Yakni agar kaum mukmin berdalil dengannya terhadap kebenaran berita

Allah, janji-Nya yang benar, dan pahalan-Nya untuk kaum mukmin, dan bahwa yang menaqdirkan demikian
akan menaqdirkan lagi yang lain.

1% Dengan sebab yang ditetapkan-Nya.

"' Berupa ilmu, iman maupun amal.

1912 Seperti kemenangan terhadap bangsa Persia dan Romawi.

1983 Maksudnya, Allah telah menjanjikan kepada kaum muslimin untuk menaklukkan negeri-negeri yang lain
yang di waktu itu mereka belum dapat menaklukkannya; tetapi negeri-negeri itu telah dipastikan Allah untuk
ditaklukkan oleh kaum muslimin dan dijaga-Nya dari penaklukan-penaklukan orang-orang lain karena
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22. """Dan sekiranya orang-orang yang kafir itu memerangi kamu, pastilah mereka akan berbalik
melarikan diri (kalah) dan mereka tidak akan mendapatkan pehndung dan penolong'’"’.
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23. (Demikianlah) sunnatullah'”'® yang telah berlaku sejak dahulu, kamu sekali-kali tidak akan
menemukan peubahan pada sunnatullah itu.
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24. '"""Dan Dia-lah yang mencegah tangan mereka'®'® dari (membinasakan) kamu dan (mencegah)

tangan kamu dari (membinasakan) mereka di tengah kota Mekah'*'?, setelah Allah memenangkan
kamu atas mereka'**’. Dan Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan1021

Ayat 24-26: Pembicaraan akhir tentang Bai’aturridhwan, kabar gembira terhadap akan
terwujudnya mimpi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, yaitu akan memasuki
Masjidilharam dengan aman.

sempurnanya kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Janji Allah ini telah terbukti dengan ditaklukkannya
negeri-negeri Persia dan Rumawi oleh kaum muslimin.

191 Ayat ini merupakan kabar gembira dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala kepada hamba-hamba-Nya yang
mukmin, yaitu bahwa Dia akan menolong mereka terhadap musuh mereka, dan bahwa orang-orang kafir itu
jika maju menghadapi kaum mukmin tentu mereka akan berbalik melarikan diri.

' Yang membantu dan mendorong mereka untuk berperang, sehingga mereka senantiasa terlantar —wal
‘iyaadz billah- dan kalah, dan ini adalah sunnatullah pada umat-umat terdahulu, dan kita tidak akan
menemukan terjadinya perubahan pada sunnatullah.

1916 Sunnatullah artinya hukum Allah yang telah ditetapkannya, yaitu bahwa kaum mukmin akan menang dan
kaum kafir akan kalah.

1917 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman memberikan nikmat perlindungan kepada hamba-hamba-Nya
dari kejahatan orang-orang kafir dan dari penyerangan mereka.

"% yaitu penduduk Mekkah.
" yaitu di Hudaibiyah.

1929 Imam Ahmad meriwayatkan dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu ia berkata: Pada hari Hudaibiyah
ada 80 orang penduduk Mekah yang bersenjata mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan para
sahabatnya dari arah gunung Tan’im dengan maksud menyerang mereka (Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam
dan para sahabat) secara tiba-tiba, lalu Beliau mendoakan keburukan atas mereka, kemudian mereka
tertangkap.” ‘Affan berkata, “Maka Beliau memaafkan mereka. Dan turunlah ayat ini, “Dan Dia-lah yang
mencegah tangan mereka dari (membinasakan) kamu dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan)
mereka di tengah kota Mekah, setelah Allah memenangkan kamu atas mereka.”

' Dia akan membalas orang yang beramal dengan amalnya dan mengatur kamu wahai kaum mukmin

dengan pengaturan-Nya yang baik.
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25. ""Merekalah orang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu (masuk) Masjidilharam dan
menghambat hewan-hewan kurban sampai ke tempat (penyembelihan)nya. Dan kalau bukanlah
karena ada beberapa orang berlman laki-laki dan perempuan yang tidak kamu ketahui'***, tentulah
kamu akan membunuh mereka'®** yang menyebabkan kamu ditimpa kesulitan'®® tanpa kamu
sadari; karena Allah hendak memasukkan siapa yang Dia kehendaki ke dalam rahmat-Nya.
Sekiranya mereka terpisah'®*°, tentu Kami akan mengazab orang-orang yang kafir di antara mereka
dengan azab yang pedih'®’.
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26. Ketika orang-orang yang kafir menanamkan kesombongan dalam hati mereka (yaitu)
kesombongan jahiliyah'"*®, maka Allah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Nya, dan kepada
orang-orang mukmin'®?’, dan (Allah) mewajibkan kepada mereka tetap taat menjalankan kalimat-

takwa'®’, dan mereka lebih berhak dengan itu dan patut memilikinya'®'. Dan Allah Maha
Mengetahui segala sesuatu.

1922 Qelanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan beberapa perkara yang mendorong untuk
memerangi kaum musyrik, yaitu kafirnya mereka kepada Allah dan Rasul-Nya, penghalangan mereka
terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan kaum mukmin untuk mendatangi Baitullah serta
penghambatan hewan-hewan kurban untuk sampai ke tempat sembelihannya, yaitu Mekah. Mereka
menghalanginya dengan zalim dan aniaya. Semua ini sebab yang mengharuskan memerangi mereka, namun
di sana ada penghalang, yaitu keberadaan orang-orang yang beriman baik laki-laki maupun perempuan di
tengah orang-orang musyrik.

193 Yang berada di Mekah bersama orang-orang kafir.

1924 Bersama orang-orang kafir, tentu Dia mengizinkan kamu menaklukkan Mekah.

19 Ada yang menafsirkan dengan “dosa.” Yakni agar mereka tidak mendapat dosa, dan agar Allah
memasukkan ke dalam rahmat-Nya siapa yang Dia kehendaki, yaitu dengan melimpahkan nikmat iman
kepada mereka setelah kekafiran, dan melimpahkan nikmat petunjuk setelah kesesatan. Oleh karena sebab
inilah, Dia melarang kamu memerangi mereka.

1926 Dari orang-orang musyrik.
1927 Yaitu dengan mengizinkan kamu menaklukkan Mekah.

1928 Dengan menghalangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabat dari Masjidilharam pada tahun
itu. Demikian pula mereka tolak tulisan “Bismillahirrahmaanirrahim” dan kata-kata “Rasulullah” dalam surat
perjanjian itu.

199 Mereka tidak marah dalam menghadapi sikap kaum musyrik, bahkan bersabar kepada ketetapan Allah

dan melaksanakan syarat-syarat yang tertulis dalam perjanjian itu serta tidak peduli apa yang akan dikatakan
oleh orang-orang.

190 K alimat takwa ialah kalimat tauhid dan memurnikan ketaatan kepada Allah.

11 Karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui kebaikan yang ada dalam hati mereka. Oleh karena

i3]

itulah, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
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Ayat 27-29: Janji Allah Subhaanahu wa Ta'aala untuk menampakkan agama-Nya, sifat-sifat
Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan para sahabatnya di dalam Taurat dan
Injil, dan janji untuk mereka akan diampuni dan mendapatkan keridhaan-Nya.
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27. Sungguh, Allah akan membuktikan kepada Rasul-Nya tentang kebenaran mimpinya bahwa
kamu pasti akan memasuki Masjidilharam, jika Allah menghendaki dalam keadaan aman, dengan
menggundul rambut kepala dan memendekkannya, sedang kamu tidak merasa takut. Maka Allah

mengetahui'®*> apa yang tidak kamu ketahui, dan selain itu Dia telah memberikan kemenangan
yang dekat'"*”.
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28. '"*Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk'®>> dan agama yang benar'**®

agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama'®’. Dan cukuplah Allah sebagai saksi'**®.

1932 yaitu maslahat dan manfaat.

193 Selang beberapa lama sebelum terjadi perdamaian Hudaibiyah, Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam bermimpi bahwa beliau bersama para sahabatnya memasuki kota Mekah dan Masjidil Haram dalam
Keadaan sebagian mereka bercukur rambut dan sebagian lagi menggunting. Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam mengatakan bahwa mimpi beliau itu akan terjadi nanti. kemudian berita ini tersiar di kalangan kaum
muslim, orang-orang munafik, orang-orang Yahudi dan Nasrani. Setelah terjadi perdamaian Hudaibiyah dan
kaum muslimin waktu itu tidak sampai memasuki Mekah, maka orang-orang munafik mengolok-olokkan
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan menyatakan bahwa mimpi Nabi yang dikatakan beliau pasti akan
terjadi itu adalah bohong belaka. Maka turunlah ayat ini yang menyatakan bahwa mimpi Nabi itu pasti akan
menjadi kenyataan di tahun yang akan datang. Dan sebelum itu dalam waktu yang dekat Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam akan menaklukkan kota Khaibar. Seandainya pada tahun terjadinya perdamaian Hudaibiyah
itu kaum Muslim memasuki kota Mekah, maka dikhawatirkan keselamatan orang-orang yang
menyembunyikan imannya yang berada dalam kota Mekah waktu itu.

194 Oleh karena peristiwa itu membuat hati kaum mukmin menjadi bingung dan mereka tidak mengetahui
hikmahnya, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan hikmahnya dan manfaatnya -demikian pula
semua hukum-hukum syar’i isinya petunjuk dan rahmat- Maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala
memberitahukan dengan hukum yang umum, firman-Nya, “Dialah yang mengutus Rasul-Nya dengan
membawa petunjuk dan agama yang benar agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama.”

193 Yaitu ilmu yang bermanfaat; yang menunjuki seseorang agar tidak tersesat dan menerangkan jalan yang
baik dan jalan yang buruk.

196 yakni agama yang keadaannya hak (benar), penuh dengan keadilan, ihsan dan rahmat. Agama yang hak
di sini maksudnya menurut mufassir adalah amal saleh yang menyucikan hati, membersihkan jiwa,
memperbaiki akhlak dan meninggikan kedudukan.

'%7 Dengan hujjah dan bukti serta dengan kekuatan.

198 Bahwa engkau wahai Muhammad adalah Rasul-Nya shallallahu 'alaihi wa sallam.
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29. '%*Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengan dia bersikap keras
terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka'®*’. Kamu meihat mereka ruku'
dan sujud'®' mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya'***. Pada wajah mereka tampak tanda-tanda
bekas sujud'®*. Demikianlah sifat-sifat mereka (yang diungkapkan) dalam Taurat, adapun sifat-sifat
mereka (yang diungkapkan) dalam Injil adalah seperti benih yang mengeluarkan tunasnya,
kemudian tunas itu semakin kuat lalu menjadi besar dan tegak lurus di atas batangnya; tanaman itu
menyenangkan hati penanam-penanamnya'*** karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang
kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allah menjanjikan kepada orang-orang yang beriman
dan mengerjakan amal saleh di antara mereka ampunan dan pahala yang besar'**

199 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan tentang Rasul-Nya dan para sahabatnya dari kalangan
Muhajirin dan Anshar, bahwa mereka dalam keadaan sifat yang paling sempurna dan keadaan yang paling
baik, yaitu bahwa mereka bersikap keras terhadap orang-orang kafir , namun berkasih sayang di antara
sesama mereka seperti satu bangunan, dimana masing-masingnya saling menguatkan dan masing-masingnya
menginginkan kebaikan untuk saudaranya sebagaimana yang ia inginkan untuk dirinya.

1% Inilah mu’amalah mereka dengan manusia. Adapun mu’amalah mereka dengan Tuhan mereka adalah
sebagaimana yang diterangkan dalam lanjutan ayat di atas.

%! Mereka disifati dengan banyak melakukan shalat, dimana rukunnya adalah ruku’ dan sujud.

1% Inilah maksud mereka, yaitu mendapatkan keridhaan Allah dan memperoleh pahala-Nya.

193 Maksudnya, pada air muka mereka kelihatan keimanan dan kesucian hati mereka. Ada pula yang
mengatakan, bahwa di akhirat pada wajah mereka ada cahaya, sehingga dapat diketahui bahwa mereka
orang-orang yang melakukan sujud ketika di dunia. Ada pula yang berpendapat, bahwa ibadah yang mereka
lakukan karena banyak dan bagus membekas pada wajah mereka sehingga tampak wajah mereka bercahaya
setelah batin mereka disinari dengan shalat.

194 Karena sempurnanya, indah dan tegak-lurus tanaman itu. Demikianlah keadaan para sahabat, dimana

keadaan mereka yang sebelumnya lemah dan sedikit kemudian bertambah menjadi banyak, kuat dan
berkembang, dan bahwa mereka saling bantu-membantu dan menguatkan. Menurut Syaikh As Sa’diy,
mereka seperti tanaman dalam memberikan manfaat kepada makhluk dan butuhnya manusia kepada mereka.
Kuatnya iman dan amal mereka seperti kuatnya akar tanaman dan batangnya, sedangkan keadaan yang kecil
dan terakhir masuk Islamnya telah ikut kepada yang besar yang telah mendahuluinya, membantunya dan
menolongnya menegakkan agama Allah dan mengajak manusia kepadanya seperti tanaman yang
mengeluarkan tunasnya, lalu menguatkan tanaman itu dan menjadikannya besar. Oleh karena itu, Allah
Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir.”

19 Para sahabat radhiyallahu 'anhum yang menggabung antara iman dan amal saleh, telah Allah gabungkan
pula untuk mereka antara ampunan -dimana termasuk bagiannya adalah terpeliharanya mereka dari
keburukan dunia dan akhirat- dan pahala yang besar di dunia dan akhirat.

Kisah Perjanjian Hudaibiyah
Untuk memahami surah Al Fat-h ini lebih dalam perlu kiranya disebutkan kisah perjanjian Hudaibiyah. Ibnul
Qayyim dalam Al Hadyu berkata:
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Naafi’ berkata, “(Peristiwa Hudaibiyah) terjadi pada tahun keenam bulan Dzulga’dah,” dan inilah (pendapat)
yang benar. Inilah pendapat Az Zuhriy, Qatadah, Musa bin ‘Ugbah, Muhammad bin Ishaq dan selain
mereka.

Hisyam bin Urwah berkata dari bapaknya, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam pernah keluar ke
Hudaibiyah di bulan Ramadhan, dan terjadinya perjanjian itu adalah pada bulan Syawwal.” Tampaknya ini
wahm (keliru), bahkan peristiwa Fat-h itulah yang terjadi di bulan Ramadhan. Abul Aswad berkata dari
Urwah, “Yang benar ia terjadi pada bulan Dzulga’dah.”

Disebutkan dalam hadits shahih Bukhari dan Muslim dari Anas, bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
melakukan umrah empat kali, semuanya terjadi pada bulan Dzulga’dah. Lalu Anas menyebutkan di
antaranya, yaitu Umrah Hudaibiyah, dimana yang ikut Beliau berjumlah 1500 orang. Demikianlah yang
disebutkan dalam Shahihain dari Jabir. Dari Jabir pula yang disebutkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim,
bahwa mereka berjumlah 1400 orang, dan dalam Shahihain pula namun dari Abdullah bin Abi Aufa, ia
berkata, “Kami berjumlah 1300 orang.” Qatadah berkata, “Aku berkata kepada Sa’id bin Musayyib, “Berapa
orang yang ikut Bai’aturridhwan?”” [a menjawab, “Seribu lima ratus orang.” Qatadah berkata: “Aku berkata,
“Sesungguhnya Jabir bin Abdillah mengatakan bahwa jumlah mereka 1400 orang.” Sa’id bin Musayyib
berkata, “Semoga Allah merahmatinya, ia telah keliru. Dialah yang menceritakan kepadaku bahwa jumlah
mereka 1500 orang.” Aku (Ibnul Qayyim) berkata, “Telah shahih dari Jabir dua pendapat,” Telah shahih
darinya bahwa mereka menyembelih pada tahun Hudaibiyah 70 ekor unta, dimana satu ekor unta dari tujuh
orang.” Lalu ia (Jabir) ditanya, “Berapa jumlah kamu?” la menjawab, “Seribu empat ratus orang; dengan
yang berkuda dan pejalan kaki.” Hati (tampaknya) lebih cenderung kepadanya, dan inilah pendapat Al Barra’
bin ‘Aazib, Ma’qil bin Yasar dan Salamah bin Al Akwa’, dalam riwayat yang paling shahih dari dua riwayat.
Demikian pula sebagai pendapat Musayyib bin Hazn. Syu’bah berkata dari Qatadah dari Sa’id bin Musayyib
dari bapaknya, “Kami bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di bawah pohon dengan jumlah 1400
orang,” dan keliru sekali orang yang mengatakan bahwa mereka berjumlah 700 orang, alasannya karena
mereka menyembelih ketika itu 70 ekor unta, padahal unta telah dianggap sah dari tujuh orang atau sepuluh
orang. Hal ini tidaklah menguatkan kata-katanya, karena di sana ditegaskan bahwa seekor unta pada
peristiwa itu dari tujuh orang, jika 70 dari semuanya tentu mereka berjumlah 490 orang, padahal telah
disebutkan jumlahnya berdasarkan hadits secara lengkap bahwa mereka 1400 orang.

Kisahnya

Ketika mereka telah berada di Dzulhulaifah, maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengalungkan
hewan hadyu dan memberinya tanda serta berihram untuk umrah dan mengirimkan seorang mata-mata dari
Khuza’ah untuk memberi informasi tentang kaum Quraisy, sehingga ketika mereka telah dekat dengan
‘Usfan, maka mata-mata Beliau datang dan berkata, “Sesungguhnya aku telah meninggalkan Ka’ab bin
Lu’ay, sedangkan dia telah mengumpulkan orang-orang Habasy (Mereka adalah orang-orang yang bersekutu
dengan kaum Quraisy di bawah bukit) serta mengumpulkan pasukan yang banyak. Mereka hendak
memerangimu dan menghalangimu dari Baitullah.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bermusyawarah
dengan para sahabat (seraya berkata), “Menurut kamu, perlukah kita mengurusi keturunan mereka ini yang
membantu mereka (musuh) sehingga kita memerangi mereka. Jika mereka duduk, tentu mereka duduk dalam
keadaan teraniaya dan sedih, namun jika mereka selamat, maka mereka menjadi leher yang siap dipotong
Allah ataukah menurut kamu kita tetap menuju Baitullah? Sehingga jika ada yang menghalangi kita, maka
kita akan memerangi dia.” Abu Bakar berkata, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui. Sesungguhnya kita
datang untuk berumrah dan tidak datang untuk memerangi seorang pun. Akan tetapi, barang siapa yang
menghalangi kita dari Baitullah, maka kita akan memeranginya.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
berkata, “Kalau begitu, berangkatlah.” Mereka pun berangkat, sehingga ketika mereka sampai di sebagian
jalan, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya Khalid bin Walid berada di ghamim
(nama lembah di depan ‘Usfan) dengan pasukan berkuda milik kaum Quraisy, maka ambillah (jalan) sebelah
kanan.” Maka demi Allah, Khalid tidak menyadari keberadaan mereka, sehingga ketika ia berada di debu-
debu pasukan, maka ia berangkat dengan memacu kudanya untuk memperingatkan orang-orang Quraisy.
Sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berangkat, sehingga ketika Beliau telah berada di jalan
perbukitan yang turun atas mercka, maka unta Beliau berlutut, lalu orang-orang berkata (kepada unta
Beliau), “Hil-hil (bangun-bangun).” Namun unta itu malah tidak mau bangun. Lalu mereka berkata, “Unta
Qaswa (nama unta Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam) tidak mau bangun.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda, “Unta Qaswa’ bukan tidak mau jalan, dan itu tidak biasanya. Akan tetapi yang menahannya
adalah Tuhan yang menahan gajah (tentara bergajah).” Kemudian Beliau bersabda, “Demi Allah yang jiwaku
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berada di Tangan-Nya. Mereka tidaklah meminta suatu perkara yang di sana hal-hal yang dimuliakan Allah
dihormati kecuali aku akan memberikannya.” Selanjutnya Beliau menyuruhnya bangun, lalu unta itu bangun
dan beralih menuju daerah Hudaibiyah yang paling jauh yang di sana terdapat galian yang airnya sedikit,
dimana orang-orang dapat mengambilnya secara sedikit. Tidak lama kemudian, orang-orang menjauhinya
(tempat itu), lalu mereka mengeluhkan rasa haus kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Selanjutnya
Beliau mengambil sebuah panah dari tabung(tempat)nya, lalu memerintahkan mereka menaruh panah itu di
dalamnya. Demi Allah, air it terus memancar sampai mereka kembali dalam keadaan telah hilang rasa
hausnya, sedangkan orang-orang Quraisy merasa kaget karena singgahnya Beliau kepada mereka, maka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkeinginan mengutus seseorang dari sahabatnya. Beliau
memanggil Umar bin Khaththab untuk menemui mereka (kaum Quraisy), maka Umar berkata, “Wahai
Rasulullah, tidak ada seorang pun yang berada di Mekah dari Bani Ka’ab yang akan marah kepadaku jika
aku disakiti, maka kirimlah Utsman bin ‘Affan karena keluarganya di sana, dan dia akan menyampaikan apa
yang engkau inginkan.” Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memanggil Utsman bin ‘Affan, lalu
mengutusnya menemui orang-orang Quraisy dan berkata, “Beritahukanlah mereka, bahwa kami tidaklah
datang untuk berperang. Kami datang hanyalah untuk berumrah dan ajaklah mereka kepada Islam.” Beliau
juga memerintahkan Utsman agar mendatangi laki-laki dan perempuan yang mukmin yang tinggal di Mekah
agar memberikan kabar gembira kepada mereka dengan kemenangan, dan memberitahukan, bahwa Allah
‘Azza wa Jalla akan memenangkan agama-Nya di Mekah, sehingga tidak ada yang menyembunyikan
keimanan di sana. Utsman pun berangkat dan melewati orang-orang Quraisy di Baldah, lalu mereka berkata,
“Ke mana kamu ingin (pergi)?” Ia menjawab, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengutusku untuk
mengajak kamu kepada Allah dan kepada Islam serta memberitahukan kamu bahwa kami datang bukan
untuk berperang, tetapi hanya untuk berumrah.” Mereka berkata, “Kami telah mendengar kata-katamu, maka
lanjutkanlah keperluanmu.”

Lalu Aban bin Sa’id bin ‘Aash berdiri mendatanginya dan mengucapkan selamat kepadanya, kemudian
memasangkan pelana ke kudanya, dan membawa Utsman di atas kuda, dia melindunginya dan
memboncengnya di belakang sampai ia tiba di Mekah.

Lalu Kaum muslimin (para sahabat) berkata sebelum Utsman kembali, “Utsman telah sampai sebelum kita
ke Baitullah dan berthawaf di sana.” Kemudian Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Saya
tidak mengira ia bisa thawaf di Baitullah sedangkan kita dihalangi.” Para sahabat berkata, “Apa yang
menghalanginya (untuk berthawaf) wahai Rasulullah, sedangkan dia telah sampai?” Beliau bersabda, “Itu
adalah perkiraanku terhadapnya, yaitu ia tidaklah thawaf di Ka’bah sampai kita thawaf bersamanya.” Ketika
itu kaum muslimin bercampur dengan kaum musyrikin tentang masalah shulh (perjanjian damai), lalu salah
seorang di antara dua golongan itu ada yang melepas panah ke yang lain sehingga terjadilah peperangan, dan
mereka saling lempar-melempar panah dan batu, lalu kedua golongan itu berteriak dan masing-masing
golongan menjamin orang yang bersama mereka, dan sampailah berita kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi
wa sallam bahwa Utsman telah terbunuh. Maka Beliau segera mengajak melakukan bai’at. Maka kaum
muslimin segera mendatangi Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam di bawah pohon, mereka membai’at
Beliau untuk tidak melarikan diri, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam memegang dengan tangannya
sendiri dan bersabda, “Ini adalah bai’at untuk membela Utsman.” Setelah bai’at selesai, maka Utsman
kembali lalu kaum muslimin berkata kepadanya, “Engkau telah puas wahai Abu Abdillah karena thawaf di
Baitullah.” Maka Utsman berkata, “Buruk sekali sangkaanmu kepadaku. Demi Allah yang jiwaku di Tangan-
Nya, kalau pun aku tinggal di sana selama setahun, sedangkan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam
berada di Hudaibiyah, maka aku tidak akan thawaf sampai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam thawaf.
Sesungguhnya orang-orang Quraisy telah mengajakku untuk thawaf di Baitullah tetapi aku menolak.” Lalu
kaum muslimin berkata, “Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah orang yang paling tahu tentang
Allah dan paling baik perkiraannya di antara kami.” Umar ketika itu memegang tangan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam untuk dibai’atnya di bawah pohon, lalu kaum muslimin semuanya ikut
membai’at selain Jadd bin Qais. Ketika itu Ma’qil bin Yasar mengambil ranting pohon dan mengangkatnya
dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan orang yang pertama membai’at Beliau adalah Abu Sinan Al
Asadiy, sedangkan Salamah bin Al Akwa’ membai’at Beliau tiga kali di bagian pertama, pertengahan dan
terakhir dari orang-orang.

Ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Budail bin Warqa’ Al Khuzaa’iy datang dalam
rombongan dari Khuza’ah sedangkan mereka adalah orang-orang terpercaya Beliau dari penduduk Tihamabh,
ia berkata, “Sesungguhnya aku meninggalkan Ka’ab bin Lu’ay dan ‘Amir bin Lu’ay yang menempati
beberapa tempat air di Hudaibiyah dengan membawa unta yang banyak susunya. Mereka orang-orang yang
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siap memerangimu dan menghalangimu dari Baitullah.” Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,
“Sesungguhnya kita datang tidak untuk memerangi seorang pun, akan tetapi kita datang untuk berumrah, dan
sesungguhnya orang-orang Quraisy telah dibuat lemah dan rugi oleh peperangan. Jika mereka mau aku
adakan genjatan senjata dalam waktu tertentu dan membiarkan aku dengan orang lain, dan jika mereka mau
masuk ke tempat orang-orang masuk, maka mereka bisa melakukannya. Jika tidak, maka sesungguhnya
mereka telah kuat, dan jika mereka tidak menghendaki selain berperang, maka demi Allah yang jiwaku di
Tangan-Nya, aku akan memerangi mereka di atas urusanku ini sampai aku hanya sendiri atau Allah
memberlakukan urusan-Nya.” Budail berkata, “Aku akan sampaikan apa yang engkau katakan.” Maka
Budail berangkat sampai tiba di tengah orang-orang Quraisy dan berkata, “Sesungguhnya aku telah datang
kepada kamu dari orang itu dan aku mendengar ia berkata sesuatu. Jika kamu kamu, maka aku akan
beritahukan kepada kamu.” Maka orang yang bodoh di antara mereka berkata, “Kami tidak butuh sedikit pun
penyampaianmu tentangnya.” Lalu orang yang berpandangan tajam berkata, “Kemari, apa yang engkau
dengar darinya.” Budail berkata, “Aku mendengar ia berkata begini dan begitu.” Lalu Urwah bin Mas’ud Ats
Tsaqafiy berkata, “Sesungguhnya orang ini telah menawarkan perkara bagus, maka terimalah dan biarkan
aku mendatanginya.” Mereka berkata, “Datangilah dia.” Maka Urwah mendatanginya dan berbicara dengan
Beliau, lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya seperti yang diungkapkan Budail. Ketika
itulah Urwah berkata kepada Beliau, “Wahai Muhammad, bagaimana menurutmu jika engkau menghabisi
kaummu, apakah engkau pernah mendengar ada seseorang dari bangsa Arab yang menghabisi keluarganya
sebelummu?” Jika ada yang lain, maka demi Allah, sesungguhnya aku melihat wajah-wajah dan melihat
rakyat jelata layak untuk lari dan meninggalkan kamu.” Lalu Abu Bakar berkata kepadanya, “Hisaplah
olehmu aurat patung Lata, apakah kami akan lari darinya dan membiarkannya? Ia menjawab, “Siapa ini?” la
menjawab, “Abu Bakar.” Ia berkata, “Demi Allah yang jiwaku berada di Tangan-Nya, kalau bukan karena
kamu pernah memberiku nikmat yang aku belum balas, tentu aku akan jawab.” Maka Urwah berbicara
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan setiap kali dia berbicara dengan Beliau, dia pegang janggut
Beliau, sedangkan Mughirah bin Syu’bah berada melebihi kepala Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dengan
membawa pedang serta memakai topi besi. Setiap kali Urwah hendak memegang janggut Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam, maka dipukul tangannya dengan alas pedangnya dan berkata, “Singkirkanlah tanganmu
dari janggut Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.” Maka Urwah mengangkat kepalanya dan berkata,
“Siapa orang ini?” la menjawab, “Mughirah bin Syu’bah.” Urwah berkata, “Wahai pengkhianat, bukankah
engkau orang yang paling berusaha untuk menolak keburukan pengkhianatanmu?” Mughirah adalah seorang
yang pernah menemani sekelompok orang di zaman jahiliyyah, lalu ia membunuh mereka dan mengambil
harta mereka, lalu ia datang dan masuk Islam.” Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Adapun
Islam, maka aku terima, sedangkan harta maka aku tidak memerlukannya.” Lalu Urwah memandang para
sahabat Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, demi Allah tidaklah Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
berdahak, kecuali dahak itu jatuh di telapak salah seorang di antara mereka, lalu ia gosok ke kulit dan
mukanya.” Ketika Beliau memerintahkan mereka (para sahabat), maka para sahabat bersegera kepadanya,
dan apabila Beliau berwudhu’, maka mereka saling berebutan terhadap air wudhu’nya, dan apabila Beliau
berbicara, maka mereka merendahkan suara di dekatnya dan mereka tidak memandang tajam kepadanya
karena memuliakan Beliau.

Selanjutnya Urwah kembali kepada kawan-kawannya dan berkata, “Wahai kaumku! Demi Allah, aku telah
menjadi utusan terhadap para raja, terhadap Kisra, Kaisar dan Najasyi. Namun demi Allah, aku tidak melihat
raja yang dimuliakan sahabat-sahabatnya seperti para sahabat Muhammad memuliakan Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam. Demi Allah, jika ia berdahak, maka dahaknya jatuh ke telapak tangan salah
seorang di antara mereka lalu ia gosok ke muka dan kulitnya. Apabila Beliau menyuruh mereka, maka
mereka bersegera melakukannya dan apabila Beliau berwudhu’, maka mereka berebut air wudhu’nya, dan
apbila Beliau berbicara, maka mereka merendahkan suaranya di dekat Beliau dan mereka tidak memandang
tajam kepada Beliau karena memuliakannya. Sesungguhnya Dia telah menawarkan kepadamu perkara yang
bagus, maka terimalah.” Lalu ada seorang dari Bani Kinanah berkata, “Biarkanlah aku mendatanginya.”
Mereka menjawab, “Datangilah.” Saat orang tersebut melihat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ini adalah si fulan, ia termasuk orang yang memuliakan
unta, maka kirimlah unta kepadanya.” Lalu mereka mengirimkannya, kemudian orang-orang mendatanginya
sambil menyambut, dan ketika dia melihat hal itu, dia berkata, “Subhaanallah, tidak pantas bagi mereka ini
menghalangi (orang lain) dari Baitullah.” Lalu ia pulang kepada kawan-kawannya dan berkata, “Aku melihat
unta-unta telah diberi kalung dan tanda, menurutku tidak perlu mereka dihalangi dari Baitullah, lalu Mikraz
bin Hafsh bangun dan berkata, “Biarkanlah aku mendatanginya.” Lalu mereka berkata, “Datangilah.” Saat ia
melihat mereka, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Ini adalah Mikraz bin Hafsh, dia adalah
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laki-laki jahat.” Lalu ia berbicara dengan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam. Ketika ia sedang berbicara
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, maka Suhail bin ‘Amr datang, maka Nabi shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda, “Urusanmu telah dimudahkan.” Suhail berkata, “Bawalah kemari! Buatlah catatan
(perjanjian) antara kami dan kamu.” Maka Beliau memanggil juru tulis dan bersabda, “Tulislah
Bismillahirrahmaanirrahim.” Suhail berkata, “Adapun Ar Rahman, maka kami tidak mengetahui apa itu?”
Akan tetapi, tulislah, “Bismikallahumma.” (Dengan nama-Mu ya Allah) sebagaimana yang engkau tulis.”
Maka kaum muslimin berkata, “Demi Allah, kami tidak akan menulisnya kecuali
Bismillahirrahmaanirrahim.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Tulislah
Bismikallahumma.” Lalu Beliau bersabda, Tulislah, “Ini adalah yang diputuskan oleh Muhammad
Rasulullah.” Lalu Suhail berkata, “Demi Allah, kalau kami mengetahui engkau adalah Rasulullah, maka
kami tidak akan menghalangimu dari Baitullah dan tidak akan memerangimu. Akan tetapi, tulislah,
“Muhammad bin Abdullah.” Lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Sesungguhnya aku
Rasulullah meskipun kamu mendustakanku. Tulislah Muhammad bin Abdullah.” Lalu Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam bersabda, ““Yaitu agar kamu membiarkan kami ke Baitullah untuk berthawaf.” Maka Suhail
berkata, “Demi Allah, orang-orang Arab jangan sampai mengatakan bahwa kami ditekan, akan tetapi kamu
boleh pada tahun depan.” Maka ditulislah. Suhail berkata, “Yaitu jika datang seorang laki-laki dari kami
kepadamu meskipun mengikuti agamamu, maka engkau mengembalikan dia kepada kami.” Lalu kaum
muslimin berkata, “Subhaanallah, bagaimana mungkin dikembalikan kepada kaum musyrik padahal ia telah
datang dalam keadaan muslim?” Maka ketika mereka dalam keadaan seperti itu, tiba-tiba Abu Jandal bin
Suhail berjalan dengan kaki terikat dalam belenggu, dimana ia telah keluar dari bawah Mekah, lalu ia
merebahkan dirinya ke tengah-tengah kaum muslimin. Suhail berkata, “Inilah wahai Muhammad, yang
pertama engkau tetapkan, yaitu kamu harus mengembalikan.” Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam
bersabda, “Sesungguhnya kami belum sempat menyelesaikannya.” Suhail berkata, ”Demi Allah, jika
demikian, maka aku tidak akan mengadakan perjanjian damai denganmu selamanya terhadap sesuatu.” Lalu
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Biarkanlah dia untukku.” Suhail berkata, “Aku tidak akan
membiarkannya.” Beliau bersabda, “Bahkan lakukanlah.” Ia berkata, “Aku tidak akan melakukannya.”
Mikraz berkata, “Kami membolehkannya.” Lalu Abu Jandal berkata, “Wahai kaum muslimin, apakah aku
akan dikembalikan kepada kaum musyrik padahal aku datang dalam keadaan muslim? Tidakkah kamu
melihat apa yang terjadi padaku?” Ketika itu ia disiksa di jalan Allah dengan siksaan yang berat.” Umar bin
Khaththab berkata, “Demi Allah, aku tidak ragu sejak masuk Islam kecuali pada hari itu. Lalu aku
mendatangi Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, bukankah engkau Nabi
Allah?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku (Umar) berkata, “Bukankah kita di atas yang hak sedangkan musuh
kita di atas yang batil?” Beliau menjawab, “Ya.” Aku berkata, “Atas dasar apa kita berikan kerendahan
kepada agama kita, lalu kita pulang sedangkan Allah belum memberikan keputusan antara kita dengan
musuh-musuh kita?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah, Dia Penolongku dan aku
tidak mendurhakai-Nya.” Aku berkata lagi, “Bukankah engkau telah menceritakan kepada kami, bahwa kita
akan mendatangi Baitullah dan mengelilinginya?” Beliau bersabda, “Ya. (namun) apakah aku
memberitahukan kepadamu bahwa kamu akan mendatanginya tahun ini?” Aku menjawab, “Tidak.” Beliau
bersabda lagi, “Sesungguhnya engkau akan mendatanginya dan melakukan thawaf di sana.” Umar berkata,
“Lalu aku mendatangi Abu Bakar dan berkata kepadanya seperti yang aku katakan kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, namun Abu Bakar menjawab seperti jawaban Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam, dan menambahkan, “Lalu ia berpegang dengan batang kayu yang dia tancapkan, sampai engkau mati
(tetap taat). Demi Allah, sesungguhnya Beliau berada di atas yang hak.” Umar berkata, “Maka aku
melakukan beberapa amal karenanya.”

Ketika selesai penulisan perjanjian. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Bangkitlah dan
sembelihlah kemudian cukurlah.” Demi Allah, ketika itu tidak ada seorang pun yang berdiri di antara mereka
sampai Beliau mengucapkannya tiga kali. Ketika tidak ada salah seorang pun di antara mereka yang berdiri,
maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bangkit dan masuk menemui Ummu Salamah, lalu Beliau
menyebutkan kepadanya apa yang Beliau dapatkan dari para sahabatnya.” Ummu Salamah berkata, “Wahai
Rasulullah, apakah engkau suka itu (mereka melakukannya)?” Keluarlah dan jangan bicara dengan seorang
pun sampai engkau menyembelih untamu dan engkau panggil tukang cukurmu untuk mencukur rambutmu.”
Maka Beliau bangkit dan keluar serta tidak berbicara dengan seorang pun sampai Beliau melakukan hal itu;
Beliau sembelih untanya, memanggil tukang cukurnya lalu mencukurnya. Ketika orang-orang melihat
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melakukan hal itu, maka mereka bangkit dan menyembelih, dan satu
sama lain saling cukur mencukur sampai seakan-akan sebagian mereka seperti membunuh yang lain karena
sedih. Kemudian datang wanita-wanita mukminah, lalu Allah ‘Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Apabila
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datang berhijrah kepadamu perempuan-perempuan yang beriman, ...sampai ayat yang artinya: “Berpegang
pada tali (perkawinan) dengan perempuan-perempuan kafir,” (Terj. Al Mumtahanah: 10) Maka ketika itu
Umar menceraikan dua istrinya yang pernah bersamanya di masa syirk, lalu yang satunya dinikahi oleh
Mu’awiyah, sedangkan yang satu lagi dinikahi oleh Shafwan bin Umayyah.

Kemudian Beliau pulang ke Madinah, dan saat pulangnya, Allah menurunkan ayat, “Sesungguhnya Kami
telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata,” (Terj. Al Fat-h: 1) sampai akhirnya. Lalu Umar
berkata, “Apakah itu kemenangan wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” Maka para sahabat berkata,
“Sungguh bahagia engkau wahai Rasulullah, lalu apa yang akan kami peroleh?” Maka Allah Subhaanahu wa
Ta'aala menurunkan ayat, “Dia-lah yang telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang
mukmin...dst.” (Terj. Al Fat-h: 4) selesai .

Ya Allah, Engkau telah menurunkan ketenangan kepada Rasul-Mu dan kaum mukmin saat mereka
mendapatkan cobaan, maka berikanlah pula ketenangan kepadaku (Marwan bin Musa) saat menghadapi
cobaan yang aku hadapi ini wahai Tuhanku.

Selesai tafsir surah Al Fat-h dengan pertolongan Allah dan taufig-Nya wal hamdulillahi Rabbil ‘aalmiin.
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Surah Al Hujuraat (Kamar-Kamar)
Surah ke-49. 18 ayat. Madaniyyah

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-5: Tatakrama terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

do
s . 8 - _geg Cge. Sge A G s I IR I P AL
(a1 ) BTT5505 alsl BT 20 G Toh a8 V0 el G

1. 1% 1%%7\Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya'®*®,

dan bertakwalah kepada Allah. Sungguh, Allah Maha Mendengar'®*® lagi Maha Mengetahui'*’.
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1946 Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu Abi Mulaikah, bahwa Abdullah
bin Az Zubair memberitahukan mereka, bahwa ada rombongan orang dari Bani Tamim datang kepada Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu Abu Bakar berkata, “Angkatlah Qa’qa’ bin Ma’bad bin Zurarah.” Lalu
Umar berkata, “Bahkan, angkatlah Aqra’ bin Habis.” Abu Bakar berkata, “Engkau tidak menginginkan
selain menyelisihiku.” Umar menjawab, “Aku tidak bermaksud menyelisihimu.” Maka keduanya berbantah-
bantahan sampai suaranya keras, kemudian turunlah tentang hal itu ayat, “Wahai orang-orang yang beriman!
Janganlah kamu mendahului Allah dan Rasulnya...dst.”

'%7 Syaikh As Sa’diy menerangkan, “Ayat ini mengandung adab terhadap Allah Ta’ala dan adab terhadap
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, membesarkan Beliau, menghormatinya dan memuliakannya. Maka
Allah memerintahkan hamba-hamba-Nya yang mukmin sesuatu yang menjadi konsekwensi beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, yaitu mengikuti perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, dan agar mereka berjalan
di belakang perintah Allah sambil mengikuti sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam semua
urusan mereka. Demikian pula agar mereka tidak mendahului Allah dan Rasul-Nya, tidak berkata sampai
Beliau berkata, dan tidak memerintahkan sampai Beliau memerintahkan. Inilah hakikat adab yang wajib
terhadap Allah dan Rasul-Nya, dan ini merupakan tanda kebahagiaan seorang hamba dan keberuntungannya,
dan jika hilang, maka hilanglah kebahagiaan yang abadi dan kenikmatan yang kekal. Dalam ayat ini terdapat
larangan yang keras mendahulukan ucapan selain Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam di atas ucapan Beliau.
Oleh karena itu, kapan saja jelas sunnah Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, maka wajib diikuti dan
didahulukan di atas yang lainnya siapa pun dia. Selanjutnya Allah memerintahkan untuk bertakwa kepada-
Nya secara umum, yaitu sebagaimana yang dikatakan Thalq bin Habib (tentang takwa), “Kamu mengerjakan
ketaatan kepada Allah di atas cahaya dari Allah dan kamu mengharapkan pahala Allah. Demikian pula
kamu menjauhi durhaka kepada Allah di atas cahaya dari Allah sambil takut kepada siksaan Allah.”

1% Maksudnya orang-orang mukmin tidak boleh menetapkan sesuatu hukum, sebelum ada ketetapan dari
Allah dan Rasul-Nya.

1049 . :
% Yakni semua suara dengan berbagai bahasa.

19% Baik yang tampak maupun yang tersembunyi, yang berlalu maupun yang baru, yang mesti, mustahil
maupun yang mungkin. Disebutkan kedua nama ini “Samii’un ‘Aliim” setelah larangan mendahului Allah
dan Rasul-Nya serta perintah bertakwa kepada-Nya adalah untuk mendorong mengerjakan perkara-perkara
yang baik, adab yang indah serta menakut-nakuti agar tidak mendurhakai.
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2. 1931 1052WWahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu'®® melebihi

suara Nabi, dan janganlah kamu berkata kepadanya dengan suara keras, sebagaimana kerasnya
suara sebagian kamu terhadap yang lain, nanti (pahala) segala amalmu bisa terhapus'®* sedangkan
kamu tidak menyadari.
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3. 'Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan suaranya di sisi Rasulullah, mereka itulah
orang-orang yang telah diuji hatinya oleh Allah untuk bertakwa. Mereka akan memperoleh
ampunan dan pahala yang besar.

! Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Ibnu Abi Mulaikah ia berkata,

“Hampir saja dua orang yang dipilih membuat Abu Bakar dan Umar binasa radhiyallahu 'anhuma, keduanya
mengeraskan suaranya di hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam ketika rombongan dari Bani Tamim
datang kepada Beliau, lalu yang satu menunjuk Aqra’ bin Habis saudara Bani Mujaasyi’, sedangkan yang
satu lagi menunjuk yang lain. Nafi’ (perawi hadits) berkata, “Saya tidak hapal namanya.” Lalu Abu Bakar
berkata kepada Umar, “Engkau tidak bermaksud selain menyelisihiku.” Umar menjawab, “Aku tidak
bermaksud menyelisihimu.” Suara keduanya pun semakin keras dalam hal itu, maka Allah Ta’ala
menurunkan ayat, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu meninggikan suaramu...dst.” Ibnuz
Zubair berkata, “Maka Umar tidak lagi memperdengarkan (mengeraskan suaranya) kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam setelah ayat ini, sampai Beliau meminta kejelasan (kata-katanya).” la tidak
menyebutkan hal itu dari bapaknya, yakni Abu Bakar (Abdullah bin Abi Mulaikah atau Abdullah bin Az
Zubair, tidak menyebutkan dari bapaknya yang tergolong sahabat).” (Syaikh Mugbil menjelaskan, hadits ini
diriwayatkan pula oleh Tirmidzi juz 4 hal. 185, dan di sana disebutkan secara tegas bahwa Abdullah bin Abi
Mulaikah diceritakan oleh Abdullah bin Az Zubair, dan ia (Tirmidzi) menghasankannya. Demikian pula
diriwayatkan oleh Ahmad juz 4 hal. 6, Thabrani juz 26 hal. 119, di sana disebutkan ucapan Nafi’, bahwa
Ibnu Abi Mulaikan telah menceritakan kepadanya dari Ibnuz Zubair, sehingga diketahui bersambungnya
hadits ini sebagaimana diisyaratkan oleh Al Haafizh dalam Al Fat-h juz 10 hal. 212).

1932 Ayat ini merupakan adab terhadap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam berbicara dengan
Beliau, yakni janganlah orang yang berbicara dengan Beliau meninggikan suaranya di atas suara Beliau,
demikian pula jangan mengeraskan suara kepada Beliau, bahkan harus merendahkan suaranya, berbicara
kepadanya dengan sopan dan lembut, dengan memuliakan dan menghormati serta mengagungkan, dan agar
jangan menganggap Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam seperti kawan sesama mereka, bahkan mereka
harus membedakan Beliau dalam berbicara sebagaimana Beliau harus dibedakan daripada yang lain tentang
haknya yang wajib dilakukan oleh umat Beliau, dan wajibnya beriman kepada Beliau serta mencintai Beliau.
Hal itu, karena jika tidak melakukan adab tersebut terdapat bahaya dan dikhawatirkan akan hapus amal
seorang hamba tanpa disadarinya. Sebaliknya, beradab dengan Beliau termasuk sebab memperoleh pahala
dan diterimanya amal.

1053 K etika kamu berbicara.

19 Meninggikan suara lebih dari suara Nabi atau berbicara keras terhadap Nabi adalah suatu perbuatan yang

menyakiti Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Oleh karena itu, dilarang melakukannya dan dapat
menyebabkan hapusnya amal perbuatan.

195 Qelanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memuji orang yang merendahkan suaranya di hadapan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, yaitu bahwa Allah menguji hati mereka untuk bertakwa, sehingga
jelaslah keadaannya, yaitu menjadi cocoknya hati mereka untuk bertakwa. Allah Subhaanahu wa Ta'aala juga
menjanjikan untuk mereka itu ampunan yang di dalamnya mengandung penyingkiran terhadap keburukan
dan hal yang tidak diinginkan, serta pahala yang besar yang tidak diketahui sifatnya kecuali oleh Allah
Ta’ala, dan dalam pahala yang besar itu terdapat hal yang dicintai hamba. Dalam ayat ini terdapat dalil
bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala menguji hati manusia dengan perintah, larangan dan cobaan-cobaan,
maka barang siapa yang tetap mengerjakan perintah Allah dan mengikuti keridhaan-Nya serta bersegera
kepadanya dan mendahulukannya di atas keinginan hawa nafsunya, maka menjadi bersih dan sucilah hati
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4. '"®Sesungguhnya orang-orang yang memanggil engkau (Muhamad) dari luar kamar(mu)
kebanyakan mereka tidak mengerti.
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5. Dan jika sekiranya mereka bersabar sampai kamu keluar menemui mereka. Sesungguhnya hal itu

lebih baik bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang1057.

Ayat 6-8: Bagaimana menghadapi berita yang dibawa orang fasik, pentingnya tatsabbut
(meneliti) dalam menukil berita, berhati-hati terhadapnya karena berakibat memfitnahnya,
selalu taat kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dan penanaman rasa cinta kepada
keimanan di hati kaum mukmin.

=4 z r =z
27 o 7. e 3 87 7 - pose s A R T PP N G o s - L
P Z z' - z - .

P P
(r& R ).
D) )

%.Qd’l-f/

6. '"*Wahai orang-orang yang beriman! Jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa
suatu berita, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena
kebodohan (kecerobohan) yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu.

tersebut sehingga bisa bertakwa. Jika tidak demikian, maka dapat diketahui, bahwa hatinya tidak cocok
untuk bertakwa.

19 Diterangkan dalam Tafsir Al Jalaalain, bahwa ayat ini turun berkenaan dengan orang-orang yang datang
di siang hari, sedangkan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di dalam rumahnya, lalu mereka memanggilnya.
Syaikh As Sa’diy berkata, “Beberapa ayat yang mulia ini (ayat 4 dan 5) turun berkenaan dengan beberapa
orang Arab badui yang Allah Ta’ala sifati mereka dengan sifat kasar, dan bahwa mereka pantas tidak
mengetahui batasan-batasan yang Allah turunkan kepada Rasul-Nya. Mereka datang kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam sebagai utusan, lalu mereka mendapati Beliau berada dalam rumahnya dan di
kamar istrinya. Mereka pun tidak sabar sampai Beliau keluar dan tidak memiliki sopan santun, bahkan
memanggil, “Wahai Muhammad, wahai Muhammad!” maksudnya, keluarlah menghadap kami. Maka Allah
mencela mereka dengan tidak mengerti, dimana mereka tidak mengerti adab dari Allah terhadap Rasul-Nya
shallallahu 'alaihi wa sallam dan tentang menghormatinya, sebagaimana termasuk berakal dan menjadi
tandanya adalah mempraktekkan sopan santun. Oleh karena itu, beradabnya seorang hamba merupakan tanda
berakalnya dan bahwa Allah menginginkan kebaikan padanya. Maka dari itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala
berfirman, “Dan sekiranya mereka bersabar sampai engkau keluar menemui mereka, tentu akan lebih baik
bagi mereka. Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.”

%7 Dja mengampuni dosa yang muncul dari hamba-Nya dan sikap kurang adabnya, serta Maha Penyayang
kepada mereka, dimana Dia tidak segera menyiksa mereka karena dosa-dosa mereka.

195 Ayat ini juga sama menerangkan adab yang harus diperhatikan oleh orang-orang yang berakal, yaitu
apabila ada orang fasik yang memberitahukan kepada mereka suatu berita, maka hendaknya mereka
menelitinya dan tidak langsung menerima beritanya, karena jika demikian terdapat bahaya yang besar dan
terjatuh ke dalam dosa. Hal itu karena jika berita orang fasik menempati posisi berita orang yang yang benar
lagi adil sehingga dibenarkan dan dilanjutkan konsekwensinya tentu akan menimbulkan bahaya, seperti
binasanya jiwa dan harta tanpa alasan yang benar sehingga membuat seseorang menyesal. Oleh karena itu,
yang wajib dalam menerima berita orang fasik adalah tatsabbut (meneliti), jika ada dalil dan garinah (tanda)
yang menunjukkan kebenarannya, maka diberlakukan dan dibenarkan. Tetapi jika dalil dan garinah
menunjukkan kedustaannya, maka didustakan dan tidak diberlakukan. Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa
berita orang yang jujur adalah diterima dan bahwa berita orang yang berdusta adalah ditolak, sedangkan
berita orang fasik, maka tergantung dalil dan garinah. Oleh karena itulah, kaum salaf sampai menerima
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7. '%°Dan ketahuilah olehmu bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasulullah'®, kalau dia menuruti
kemauan kamu dalam banyak hal'®®', pasti kamu akan mendapat kesusahan'°>. Tetapi Allah
menjadikan kamu cinta kepada keimanan, dan menjadikan iman itu indah dalam hatimu, serta
menjadikan kamu benci kepada kekafiran, kefasikan, dan kedurhakaan. Mereka'*® itulah orang-

orang yang mengikuti jalan yang lurus'*®*,

T

-z =
-

(DRSS Sle TG Ay B 5 S
8. Sebagai karunia dan nikmat dari Allah'°®. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana'%®.

Ayat 9-11: Asas-asas untuk tegaknya masyarakat Islam, yaitu mendamaikan kedua golongan
kaum muslimin yang bertenkar, saling cinta satu sama lain dan tidak saling menghina.

banyak riwayat dari orang-orang Khawarij yang terkenal kejujurannya meskipun fasik, demikianlah yang
diterangkan oleh Syaikh As Sa’diy.

1% Yakni hendaknya kamu tetap mengetahui, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam masih berada

di tengah-tengah kamu; dimana Beliau adalah orang yang baik, mulia, cerdas dan menginginkan kebaikan
bagi kamu, sedangkan kamu menginginkan yang buruk bagimu yang Beliau tidak setuju dengannya. Kalau
sekiranya, Beliau menaati kamu dalam banyak hal, tentu yang demikian akan memberatkan kamu dan
menyusahkan kamu, akan tetapi Beliau membimbing dan memilihkanyang terbaik bagimu. Dan Allah Ta’ala
yang menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan menghiasinya di hati kamu. Dia telah menanamkan ke
dalam hatimu rasa cinta kepada kebenaran dan mengutamakannya, disamping Dia telah menegakkan syahid
(penguat) dan bukti yang menunjukkan kebenarannya, dan siapnya hati serta fitrah untuk menerimanya.
Demikian juga karena Dia telah memberikan taufik kepada kamu untuk kembali kepada-Nya, dan karena Dia
telah membuat kamu benci kepada kekafiran dan kefasikan (dosa-dosa besar) serta kemaksiatan (dosa-dosa
kecil), Dia telah menanamkan rasa benci terhadapnya ke dalam hatimu, tidak ada keinginan untuk
melakukannya dan karena Dia telah menegakkan dalil dan syahid yang menunjukkan kebatilannya,
disamping itu, fitrah juga tidak mau menerimanya.

190 Oleh karena itu, janganlah berkata yang batil, karena Allah akan memberitahukannya segera.

191 Seperti mengikuti berita yang kamu sampaikan yang tidak sesuai dengan kenyataan.

192 Bisa juga diartikan, tentu kamu berdosa, bukan Beliau.

193 Yaitu orang-orang yang telah dihiasi (dijadikan indah) oleh Allah keimanan dalam hatinya, dibuat cinta
kepadanya, serta dibuat benci kepada kekafiran, kefasikan dan kemaksiatan.

194 yaitu mereka yang baik ilmu dan amalnya, tetap lurus di atas agama dan jalan yang lurus. Kebalikan dari

mereka adalah orang-orang yang sesat, dimana Dia telah menjadikan mereka cinta kepada kekafiran,
kefasikan dan kemaksiatan serta menjadikan mereka benci kepada keimanan. Dosanya adalah dosa mereka,
karena ketika mereka berbuat fasik, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengunci hati mereka sebagaimana
firman-Nya, "Wa lammaa zaaghu azaaghallahu quluubahum” (ketika mereka menyimpang, maka Allah
menyimpangkan hati mereka), dan karena mereka tidak beriman kepada kebenaran saat ia datang pada
pertama kali, maka Allah balikkan hati mereka.

195 Maksudnya, kebaikan yang diperoleh mereka adalah karena karunia Allah dan ihsan-Nya kepada mereka,
bukan karena usaha dan kekuatan mereka.

1% Dia mengetetahui siapa yang mensyukuri nikmat sehingga Dia memberinya taufik dengan orang yang
tidak mensyukurinya, sehingga Dia meletakkan karunia-Nya sesuai kebijaksanaan-Nya.
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9. 1067 19%nan apabila ada dua golongan orang mukmin berperang, maka damaikanlah antara
keduanya. Jika salah satu dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka
perangilah (golongan) yang berbuat zalim itu sehingga golongan itu, kembali kepada perintah
Allah. Jika golongan itu telah kembali (kepada perintah Allah), maka damaikanlah antara keduanya
dengan adil, dan berlakulah adil'*®. Sungguh Allah mencintai orang-orang yang berlaku adil'®".

o 65 TR AT, el o LA B 0,030 L)

“ \
\x

'%7 Imam Bukhari meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas radhiyallahu 'anhu ia berkata, “Dikatakan
kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, “Sekiranya engkau mendatangi Abdullah bin Ubay.” Maka Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam pergi mendatanginya dan menaiki keledai, dan kaum muslimin ikut pergi
berjalan bersama Beliau. Ketika itu, tanah yang dilewati adalah tanah yang tidak menumbuhkan tanaman.
Saat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam mendatanginya, maka Abdullah bin Ubay berkata, “Menjauhlah
dariku. Demi Allah, bau keledaimu telah menggangguku.” Lalu salah seorang Anshar di antara mereka
berkata, “Demi Allah, keledai Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lebih wangi baunya daripada kamu.”
Maka salah seorang dari kaum Abdullah (bin Ubay) ada yang marah untuknya dan memakinya, sehingga
masing-masing kawannya saling marah. Ketika itu, antara keduanya saling pukul-memukul dengan pelepah
kurma, sandal, dan tangan. Lalu disampaikan kepada kami, bahwa telah turun ayat, “Dan kalau ada dua
golongan dari mereka yang beriman itu berperang hendaklah kamu damaikan antara keduanya!” (Terj. Al
Hujurat: 9)

195 Ayat ini mengandung larangan berbuat zalim antara sesama kaum mukmin dan larangan bagi mereka
untuk saling berperang, dan bahwa jika di antara dua golongan mukmin saling berperang, maka kaum
mukmin yang lain harus memadamkan keburukan besar ini dengan mendamaikan mereka dan bersikap
tengah-tengah secara sempurna sehingga terwujud perdamaian, dan hendaknya mereka menempuh jalan
yang mengarah kepadanya. Jika kedua golongan itu berdamai, maka sangat baik sekali, tetapi jika salah satu
dari keduanya berbuat zalim terhadap (golongan) yang lain, maka perangilah (golongan) yang berbuat
zalim itu sehingga golongan itu, kembali kepada perintah Allah, yaitu kembali kepada ketetapan Allah dan
Rasul-Nya berupa mengerjakan kebaikan dan meninggalkan keburukan yang di antaranya adalah berperang.

199 Ayat ini terdapat perintah untuk berdamai dan perintah berlaku adil dalam shulh (perdamaian), karena
terkadang shulh ada namun tidak adil, bahkan dengan berlaku zalim atau memihak kepada salah satu di
antara kedua golongan. Jika demikian, maka bukanlah shulh yang diperintahkan, ia wajib tidak memihak
hanya karena hubungan kekerabatan, sesuku atau karena maksud dan tujuan tertentu yang membuatnya
menyimpang dari keadilan.

190 Yaitu mereka yang adil dalam memberikan keputusan di antara manusia dan dalam memimpin, bahkan
termasuk pula adilnya seorang suami kepada istri dan anaknya dalam memenuhi hak mereka. Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda:
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“Sesungguhnya orang-orang yang adil di sisi Alah berada di atas mimbar-mimbar dari cahaya di sebelah
kanan Ar Rahman ‘Azza wa Jalla, dan kedua Tangan-Nya adalah kanan. Mereka itu adalah orang-orang yang
adil dalam memberikan keputusan, dalam bersikap kepada keluarga mereka dan dalam hal yang mereka
pimpin.” (HR. Muslim)
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10. Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara'®’', karena itu damaikanlah antara kedua

saudaramu (yang berselisih) dan '*"*bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat.

! Ini merupakan ikatan yang Allah ikat antara kaum mukmin, yaitu apabila ada seseorang baik berada di

timur maupun di barat bumi jika dia beriman kepada Allah, malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya
dan hari Akhir serta beriman kepada qadar yang baik dan yang buruk, maka dia adalah saudaranya, dimana
hal ini menghendaki untuk diberikan sesuatu yang disukainya sebagaimana ia suka mendapatkan hal itu serta
tidak menyukai hal buruk menimpanya sebagaimana dirinya tidak suka mendapatkannya. Oleh karena itu,
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam memerintahkan melaksanakan hak keimanan, Beliau bersabda:
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“Jangan kamu saling hasad, saling najsy (menipu agar barang dagangan laku), saling marah, saling
membelakangi dan jangan kamu menjual barang yang sudah dijual oleh orang lain. Jadilah kamu hamba-
hamba Allah yang bersaudara. Orang muslim yang satu dengan lainnya adalah bersaudara, tidak boleh
dizalimi, ditelantarkan dan dihinakan. Takwa itu di sini, -Beliau berisyarat ke dadanya- 3X, “Cukuplah
seseorang telah melakukan kejahatan kalau menghina saudaranya yang muslim. Setiap muslim adalah
terpelihara darahnya, hartanya dan kehormatannya.” (HR. Muslim)

Beliau shallallahu 'alaihi wa sallam juga bersabda:

“Seorang mukmin terhadap mukmin lainnya seperti bangunan, dimana yang satu dengan yang lain saling
menguatkan.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya untuk menegakkan hak-hak kaum mukmin yang
satu dengan yang lain dan memerintahkan sesuatu yang dengannya dapat terwujud rasa cinta dan persatuan,
di antaranya adalah apabila terjadi peperangan di antara mereka yang dapat menimbulkan perpecahan dan
kebencian, maka hendaknya kaum mukmin mendamaikannya dan berusaha melakukan sesuatu yang dapat
menghilangkan kebencian di antara mereka.

1972 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan untuk bertakwa secara umum serta
menerangkan hasil dari memenuhi hak kaum mukmin dan bertakwa kepada Allah, yaitu mendapatkan
rahmat sebagaimana firman-Nya di akhir ayat. Apabila telah tercapai rahmat, maka akan tercapai kebaikan
dunia dan akhirat. Ayat ini juga menunjukkan, bahwa tidak memenuhi hak kaum mukmin merupakan
penghalang besar mendapatkan rahmat.

Kedua ayat di atas (ayat 9 dan 10) terdapat beberapa faedah selain yang telah disebutkan di atas, yaitu:

- Berperang antara kaum mukmin bertentangan dengan ukhuwwah (persaudaraan) seiman. Oleh
karena itu, hal tersebut termasuk dosa yang besar.

- Iman dan persaudaraan seiman tidaklah hilang meskipun terjadi peperangan sebagaimana jika terjadi
dosa-dosa besar yang lain di bawah syirk.

- Wajibnya mendamaikan kaum mukmin yang bertengkar dengan adil.
- Wajibnya memerangi pemberontak agar mereka kembali kepada perintah Allah.

- Harta mereka adalah ma’shum (terpelihara), karena Allah hanyalah membolehkan darah mereka
ketika berlangsungnya sikap zalim mereka saja, dan tidak harta mereka.
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11. "*Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang lain,
(karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olok),
dan jangan pula perempuan-perempuan mengolok-olokkan perempuan lain, (karena) boleh jadi
yang diperolok-olokkan lebih baik (dari perempuan yang mengolok-olok). Janganlah kamu saling
mencela dirimu'®”* dan '°”janganlah saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk'*’®. Seburuk-
buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk (fasik) setelah beriman'®”’. Dan barang siapa tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim'®"®

Ayat 12-13: Peringatan terhadap sikap tajassus (memata-matai), berkhianat dan membuka
rahasia kaum muslimin, larangan ghibah, dan bahwa manusia yang paling mulia di hadapan
Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah orang yang paling bertakwa.
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197 Ayat ini juga menerangkan hak-hak kaum mukmin satu sama lain, yaitu hendaknya sebagian mereka
tidak mengolok-olok, baik dengan ucapan maupun perbuatan yang menunjukkan penghinaan terhadap
seorang muslim, karena yang demikian haram, dan menunjukkan bahwa orang yang mengolok-olok merasa
ujub (bangga diri) dengan dirinya, padahal bisa saja yang diolok-olok itu lebih baik daripada yang
mengolok-olok sebagaimana seperti itu pada umumnya dan kenyataannya. Hal itu, karena mengolok-olok
tidaklah terjadi kecuali dari hati yang penuh dengan akhlak yang buruk dan tercela. Oleh karena itulah Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, “Cukuplah seseorang telah melakukan kejahatan kalau menghina
saudaranya yang muslim.”

9% Jangan mencela dirimu sendiri maksudnya ialah mencela antara sesama mukmin karana orang-orang

mukmin seperti satu tubuh. Mencela itu bisa dengan ucapan dan bisa dengan perbuatan. Kedua-duanya
adalah haram dan diancam dengan neraka sebagaimana firman Allah, “Wailul likulli humazatil lumazah.”

"% Tirmidzi meriwayatkan dengan sanadnya yang sampai kepada Abu Jabirah bin Adh Dhahhak ia berkata,
“Ada salah seorang di antara kami yang memiliki dua nama atau tiga, lalu dipanggil dengan sebagiannya
maka sepertinya ia tidak suka, sehingga turunlah ayat ini, “Dan janganlah saling memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk.” Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.”

1976 yakni janganlah salah seorang di antara kamu mencela saudaranya dan menggelarinya dengan gelar yang
buruk, dimana orang yang digelari itu tidak suka jika disebut dengannya. Adapun gelar yang tidak tercela,
maka tidak termasuk dalam ayat ini.

1977 panggilan yang buruk ialah gelar yang tidak disukai oleh orang yang digelari, seperti panggilan kepada
orang yang sudah beriman, dengan panggilan, “Hai fasik, hai kafir” dan sebagainya.

9% Tnilah yang wajib dilakukan seorang hamba, yaitu bertobat kepada Allah Ta’ala dan keluar dari hak
saudaranya, yaitu dengan meminta dihalalkan atau meminta dimaafkan, memujinya setelah mencelanya.
Ayat ini menerangkan bahwa manusia ada dua golongan; yaitu orang yang berbuat zalim kepada dirinya dan
orang yang bertobat, dan tidak ada yang ketiganya.
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12. '""”Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka (kecurigaan),
sesungguhnya sebagian dari prasangka itu dosa'®’, dan janganlah kamu mencari-cari kesalahan
orang lain'®', dan janganlah ada di antara kamu yang menggunjing sebagian yang lain'**,
1083 Apakah ada di antara kamu yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Tentu
kamu merasa jijik'®®*. Dan bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah Maha Penerima tobat lagi
Maha Penyayangl085
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13. '®®*Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang
perempuan, kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling

9% Dj ayat ini Allah Subhaanahu wa Ta'aala melarang banyak dari prasangka terhadap kaum mukmin,

karena sebagian dari prasangka adalah dosa, seperti sangkaan yang kosong dari hakikat dan qarinah,
bersangka buruk yang diiringi dengan ucapan dan perbuatan yang diharamkan, karena bersangka buruk di
hati tidak sebatas sampai di situ, bahkan terus menjalar sehingga ia mengatakan kata-kata yang tidak patut
dan melakukan perbuatan yang tidak layak dilakukan, disamping sebagai sikap su’uzzhan terhadap seorang
muslim, membencinya dan memusuhinya, padahal yang diperintahkan adalah kebalikannya.

1% Seperti suu’uzzhan (bersangka buruk) kepada orang-orang yang baik dari kalangan kaum mukmin,
berbeda dengan orang fasik, maka tidak mengapa pada apa yang mereka tampakkan.

'%! yakni biarkanlah kaum muslimin dengan keadaannya dan gunakanlah sikap merasa lengah terhadapnya,

dimana jika dikaji malah tampak perkara yang tidak patut.

%2 yaitu dengan menyebutkan hal yang tidak disukainya meskipun ada padanya.

1% Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan perumpamaan untuk menjauhkan sesorang dari
ghibah.

1% yakni sebagaimana kamu tidak suka dan merasa jijik memakan bangkai saudaramu yang sudah mati,

maka seperti itulah seharusnya sikap kamu terhadap ghibah (menggunjing saudaramu). Ayat ini
menunjukkan ancaman yang keras terhadap ghibah, dan bahwa ghibah termasuk dosa yang besar karena
Allah mengumpamakannya seperti memakan daging saudaranya yang telah mati.

1% Allah adalah At Tawwab, yakni Dia yang mengizinkan tobat hamba-Nya, lalu Dia memberinya taufiq
kepadanya, kemudian menerima tobatnya. Dia Maha Penyayang kepada hamba-hamba-Nya, dimana Dia
mengajak mereka kepada sesuatu yang bermanfaat bagi mereka dan menerima tobat mereka.

1% Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan, bahwa Dia yang menciptakan Bani Adam dari asal yang
satu dan jenis yang satu. Mereka semua dari laki-laki dan perempuan dan jika ditelusuri, maka ujungnya
kembali kepada Adam dan Hawa’. Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebarkan dari keduanya laki-laki dan
perempuan yang banyak dan memisahkan mereka serta menjadikan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar mereka saling kenal-mengenal sehingga mereka bisa saling tolong-menolong, bantu-membantu
dan saling mewarisi serta memenuhi hak kerabat. Meskipun demikian, orang yang paling mulia di antara
mereka adalah orang yang paling takwa, yakni mereka yang paling banyak ketaatannya kepada Allah dan
meninggalkan maksiat, bukan yang paling banyak kerabat dan kaumnya dan bukan yang paling mulia
nasabnya.

Dalam ayat ini terdapat dalil bahwa mengetahui nasab adalah disyariatkan, karena Allah Subhaanahu wa
Ta'aala menjadikan mereka berbangsa-bangsa dan bersuku-suku adalah untuk itu.
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mengenal1087 Sungguh, yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
bertakwa. Sungguh, Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti'***,

Ayat 14-18: Ciri-ciri orang mukmin yang sebenarnya, bersyukur kepada Allah Subhaanahu
wa Ta'aala atas nikmat iman dan hidayah, dan bahwa yang memberikan taufik kepadanya
adalah Allah ‘Azza wa Jalla, dan bahwa Dia mengetahui yang tersembunyi.
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14. ' Orang-orang Arab Badui itu berkata, "Kami telah beriman'®’.” Katakanlah (kepada
mereka), "Kamu belum beriman'®”’, tetapi katakanlah 'kami telah tunduk (Islam)'®?,’ karena iman
belum masuk ke dalam hatimu'®’. Dan jika kamu taat kepada Allah dan Rasul-Nya'***, Dia tidak
akan mengurangi sedikit pun (pahala) amalmu. Sungguh, Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang'°."

P . . :“E/’ /’Ea;///a/q:’,’/ﬂ ﬁ;g;,/,.ﬁa }1}9; 7
d

()

~ g & /’f

15. Sesungguhnya orang-orang mukmin yang sebenarnya = adalah mereka yang beriman kepada
Allah dan Rasul-Nya, kemudian mereka tidak ragu-ragu, dan mereka berjihad dengan harta dan
jiwanya di jalan Allah'”’. Mereka itulah orang-orang yang benar'**®.

1096

%7 Oleh karena itu, janganlah saling berbangga karena tingginya nasab, bahkan yang dapat dibanggakan
adalah ketakwaan.

1% Dia mengetahui siapa di antara mereka yang melaksanakan ketakwaan kepada Allah baik zahir maupun
batin dengan orang yang hanya di zahir (luar) saja bertakwa kepada Allah, sehingga Dia membalas masing-
masingnya dengan balasan yang pantas.

1% Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan perkataan orang-orang Arab badui yang masuk ke dalam
Islam di zaman Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dimana masuknya mereka tidak di atas kesadaran
dan pengetahuan akan kebenaran Islam.

1% yakni ‘kami telah membenarkan dengan hati kami.” Atau ‘kami telah beriman secara sempurna yang
mencakup semua perkara keimanan,” maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Rasul-Nya
menjawab, bahwa mereka belum beriman.

'®! Yakni janganlah kamu mendakwakan diri beriman secara zhahir maupun batin dan beriman secara
sempurna.

192 Yakni kami telah tunduk zhahir(lahiriah)nya. Atau ‘kami telah masuk ke dalam agama Islam.’

193 yakni karena kamu beriman hanyalah karena takut atau berharap sesuatu.

Hal ini ketika di awal mereka masuk Islam, namun setelahnya banyak di antara mereka yang menjadi
mukmin hakiki dan berjihad di jalan Allah.

1% Dengan mengerjakan perbuatan baik dan meninggalkan keburukan.

19 Dia Maha Pengampun bagi orang yang bertobat dan kembali kepada-Nya, dan Dia Maha Penyayang,
dimana Dia menerima tobatnya.

1% Yani mukmin hakiki.

%7 Hal itu karena jihad membuktikan benar dan kuatnya iman mereka. Sebalikanya, orang yang tidak kuat
berjihad, maka yang demikian menunjukkan imannya lemah. Dalam ayat tersebut Allah Subhaanahu wa
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16. Katakanlah (kepada mereka), "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang
agamamu (keyakinanmu), padahal Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di

bumi; dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu'®”."
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17. Mereka merasa berjasa kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah, "Janganlah kamu
merasa berjasa kepadaku dengan keislamanmu, sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat
kepadamu dengan menunjukkan kamu kepada keimanan, jika kamu orang yang benar."

—n

;’// . 2.

“

P N N L T AR & SRNIPRPIC UL P Py
() Oskeds Ly s il )V e ddl ot Sday Al )

18. Sungguh, Allah mengetahui apa yang gaib di langit dan di bumi''®’. Dan Allah Maha melihat

apa yang kamu kerjakan''*",

Ta'aala mensyaratkan iman mereka dengan tidak ragu-ragu, karena iman yang bermanfaat adalah keyakinan
yang pasti kepada apa saja yang diperintahkan Allah untuk diimani, dimana hal itu tidak dicampuri oleh
keraguan sedikit pun.

1% Yang membenarkan iman mereka dengan amal mereka yang baik. Kejujuran adalah dakwaan yang besar
dalam segala sesuatu, dimana pelakunya butuh kepada hujjah dan bukti, dan yang paling besar dalam hal ini
adalah dakwaan beriman yang merupakan pusat kebahagiaan dan keberuntungan. Oleh karena itu, barang
siapa yang mengaku beriman, mengerjakan kewajiban dan lawazim (yang menjadi bagiannya), maka dialah
yang benar imannya atau mukmin hakiki. Jika tidak demikian, maka dapat diketahui, bahwa dia tidak benar
dalam dakwaannya dan tidak ada faedah pada dakwaannya, karena iman dalam hati tidak ada yang
mengetahuinya selain Allah Ta’ala. Dengan demikian, menetapkan dan menafikannya termasuk
memberitahukan kepada Allah apa yang ada dalam hati, dan ini merupakan adab dan sangkaan yang buruk
kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala. Oleh karena itulah pada ayat selanjutnya Dia berfirman, “Katakanlah
(kepada mereka), "Apakah kamu akan memberitahukan kepada Allah tentang agamamu (keyakinanmu),
padahal Allah mengetahui apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi; dan Allah Maha Mengetahui
segala sesuatu."

19 Termasuk di dalamnya apa yang ada dalam hati manusia berupa keimanan dan kekafiran, kebaikan dan

keburukan, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui semua itu dan akan membalasnya. Jika baik,
maka Dia balas dengan kebaikan dan jika buruk, maka Dia balas dengan keburukan.

Inilah salah satu keadaan di antara keadaan orang yang mengaku mukmin padahal tidak demikian, dimana
hal ini berkemungkinan, dia memberitahukan Allah, padahal Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengetahui
segala sesuatu, dan bisa juga maksud ucapan mereka itu adalah menunjukkan jasanya kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam, yakni mereka telah mengorbankan sesuatu untuk Beliau shallallahu 'alaihi wa
sallam padahal yang demikian untuk keberuntungan dirinya sendiri. Ini merupakan berhias dengan sesuatu
yang tidak menghiasinya dan berbangga dengan sesuatu yang tidak pantas dibanggakan kepada Rasul-Nya
shallallahu 'alaihi wa sallam, karena sesungguhnya yang demikian itu adalah nikmat dari Allah atas mereka,
yakni sebagaimana Dia telah memberi nikmat kepada mereka dengan menciptakan dan memberi mereka
rezeki serta nikmat-nikmat yang tampak maupun tersembunyi, Dia juga memberi nikmat kepada mereka
dengan menunjukkan mereka kepada Islam dan iman, dimana nikmat ini merupakan nikmat paling besar.
Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman di ayat selanjutnya, “Mereka merasa berjasa
kepadamu dengan keislaman mereka. Katakanlah, "Janganlah kamu merasa berjasa kepadaku dengan
keislamanmu, sebenarnya Allah yang melimpahkan nikmat kepadamu dengan menunjukkan kamu kepada
keimanan, jika kamu orang yang benar."

"% yakni semua perkara yang samar pada keduanya yang tersembunyi bagi makhluk, seperti yang berada di
dalam lautan, di padang pasir yang sunyi, di kegelapan malam, di penjuru bumi, di dalam dada dan yang
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tersembunyi lainnya, Allah mengetahuinya. Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “Dan pada sisi Allah-
lah kunci-kunci semua yang ghaib; tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia sendiri, dan Dia mengetahui
apa yang di daratan dan di lautan, dan tidak ada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia
mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang nyata (Lauh Mahfudz)" (Terj. Al An’aam: 59)

"l Dia akan menjumlahkan amalmu dan akan memberinya balasan sesuai rahmat-Nya yang luas dan
hikmah-Nya yang dalam.

Selesai dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya, wal hamdulillahi Rabbil ‘aalamiin.
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Surah Qaaf
Surah ke-50. 45 ayat. Makkiyyah
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Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-11: Pengingkaran kaum musyrik terhadap kenabian Muhammad shallallahu 'alaihi
wa sallam dan hari berbangkit, dan bahwa kejadian-kejadian di alam membuktikan
kebenaran adanya hari berbangkit.

1. "Qaaf. Demi Al Quran yang mulia.
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2. (Mereka tidak menerimanya) bahkan mereka''®® tercengang karena telah datang kepada mereka

seorang pemberi peringatan dari (kalangan) mereka sendiri''®, maka berkatalah orang-orang
kafir''®®, "Ini adalah suatu yang sangat ajaib''%®.”
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3. "9 Apakah apabila Kami telah mati dan sudah menjadi tanah (akan kembali lagi)? Itu adalah
suatu pengembalian yang tidak mungkin''%.

1192 Allah Subhaanahu wa Ta'aala bersumpah dengan Al Qur’an yang mulia; luas maknanya dan sungguh
agung, banyak sisi-sisinya dan banyak berkahnya serta banyak kebaikannya. Majd (mulia) artinya luasnya
sifat dan agung, dan ucapan yang paling berhak disifati dengan itu (majd) adalah Al Qur’anul Karim yang
mengandung ilmu orang-orang terdahulu dan yang datang kemudian, yang mengandung kefasihan yang
paling sempurna dan lafaz yang paling fasih, makna yang paling merata dan paling baik. Hal ini tentu
mengharuskan untuk diikuti secara sempurna dan segera tunduk kepadanya serta bersyukur kepada Allah
atas nikmat ini. Akan tetapi kebanyakan manusia tidak menghargai nikmat-nikmat Allah dengan
penghargaan yang semestinya. Oleh karena itu, Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman, “(Mereka tidak
menerimanya) bahkan mereka tercengang karena telah datang kepada mereka seorang pemberi peringatan
dari (kalangan) mereka sendiri.”

"% Yakni orang-orang yang mendustakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam.

"% yaitu Rasul yang memperingatkan mereka dengan neraka. Atau maksudnya, Beliau memperingatkan

mereka sesuatu yang memadharratkan mereka agar mereka menjauhinya dan memerintahkan sesuatu yang
bermanfaat bagi mercka. Beliau berasal dari jenis mereka sendiri yang memungkinkan mereka untuk
menimba ilmu dari Beliau serta mengetahui keadaan Beliau serta kejujurannya. Namun mereka heran
terhadap sesuatu yang tidak pantas diherankan.

"% Dimana kekafiran dan pendustaan mereka mendorong mereka untuk mengatakan seperti yang disebutkan
dalam ayat di atas, bukan karena kurangnya kecerdasan dan pandangan mereka.

"% yakni sesuatu yang anch, dimana keadaan mereka dalam dua kemungkinan; bisa anggapan aneh itu
benar-benar terjadi pada mereka, maka jika demikian menunjukkan dalamnya kebodohan mereka dan
lemahnya akal mereka seperti halnya orang yang gila yang menganggap anch kata-kata orang yang berakal
dan seperti orang yang bakhil yang merasa heran terhadap kedermawanan orang yang dermawan, dan
keheranan mereka menunjukkan dalamnya kezaliman dan kebodohan mereka, atau bisa saja mereka heran
karena tahu kesalahan mereka, maka ini merupakan kezaliman yang paling besar dan paling buruk.
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4. Sungguh, Kami telah mengetahui apa yang ditelan bumi dari (tubuh-tubuh) mereka, sebab pada
Kami ada kitab (catatan) yang terpelihara baik (Al Lauhul Mahfuzh)l 109,

@@A,ﬁld»@sw A o]

5. '"""Bahkan mereka telah mendustakan kebenaran ketika (kebenaran itu) datang kepada mereka,
maka mereka berada dalam keadaan kacau balau''"".
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6. '"'?Maka tidakkah merekam3 memperhatikan langit yang ada di atas mereka'''?, bagaimana cara
Kami membangunnya''"® dan menghiasinya'''®, dan tidak terdapat retak-retak sedikit pun?
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7. Dan bumi yang Kami hamparkan”17 dan Kami pancangkan di atasnya gunung-gunung yang
kokoh, dan Kami tumbuhkan di atasnya tanam-tanaman yang indah'''®,

97 Selanjutnya Allah menyebutkan sisi keheranan mereka.

"% Mereka menyamakan kemampuan Allah Yang Mahakuasa atas segala sesuatu lagi sempurna dari
berbagai sisi dengan kemampuan hamba yang fakir dan lemah dari berbagai sisi, serta menyamakan yang
jahil yang tidak mengetahui sesuatu dengan yang mengetahui segala sesuatu, dimana Dia mengetahui apa
yang ditelan bumi dari (tubuh-tubuh) mereka selama mereka berada dalam kubur mereka, dan Dia mencatat
dalam kitab-Nya yang terpelihara dari perobahan (Lauh Mahfuzh) semua yang terjadi pada mereka ketika
masih hidup dan setelah mereka mati.

"% Ayat ini berdalih dengan kesempurnaan dan keluasan ilmu Allah untuk menunjukkan kekuasaan-Nya
menghidupkan orang-orang yang telah mati.

"% Maksudnya, ucapan yang muncul dari mereka adalah sikap membangkang dan mendustakan kebenaran
yang kebenarannya berada pada posisi yang paling tinggi.

"1 Sesekali mereka mengatakan sebagai sihir, sesekali sebagai sya’ir dan sesekali sebagai dukun. Mereka
tidak kokoh dalam sesuatu, bahkan mereka membagi-bagi Al Qur’an sebagian mereka percayai dan sebagian
lagi mereka ingkari, masing-masing berkata tentang Beliau dan Al Qur’an dengan pendapatnya yang rusak.
Demikianlah semua orang yang mendustakan kebenaran, keadaannya kacau balau, tidak ada arah dan hal
yang tetap. Kita dapat melihat, semua urusannya bertentangan dan dibuat-buat. Sebaliknya, orang yang
mengikuti kebenaran dan membenarkannya, maka akan lurus urusannya, lurus jalannya dan benarnya antara
perbuatan dengan perkataannya.

112 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan keadaan orang-orang yang mendustakan dan celaan
mereka terhadap Rasul dan Al Qur’an yang dibawanya, maka Allah mengajak mereka untuk memperhatikan
ayat-ayat-Nya yang ada di ufuk langit agar mereka mengambil pelajaran dan berdalih dengannya untuk
menunjukkan hakikat kebenaran.

"3 Ketika mereka mengingkari kebangkitan.

"% yang tidak perlu susah payah menyaksikannya, bahkan dapat melihatnya dengan mudah.
"5 Tanpa tiang.

"% Dengan bintang-bintang. Tampak indah dilihat dan tidak tampak adanya cacat dan kekurangan. Allah
Subhaanahu wa Ta'aala menjadikannya sebagai atap bagi penghuni bumi dan menyediakan di dalamnya
segala kebutuhan dharuri (penting) yang dibutuhkan.
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8. untuk menjadi pelajaran dan peringatan bagi setiap hamba yang kembali (tunduk Allah)''".
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9. Dan dari langit Kami turunkan air yang memberi berkah lalu Kami tumbuhkan dengan (air itu)
pepohonan yang rindang dan biji-bijian yang dapat dipanen,
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10. dan pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai mayang yang bersusun-susun,
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11. (sebagai) rezeki bagi hamba-hamba (Kami), dan Kami hidupkan dengan (air itu) negeri yang

mati (tandus)''*°. Seperti itulah terjadinya kebangkitan (dari kubur)''*'.

Ayat 12-15: Pelajaran yang dapat diambil dari umat-umat yang dahulu yang menentang
para nabi.

"7 yakni Allah melapangkannya dan meluaskannya agar semua makhluk hidup dapat tinggal di atasnya dan
dapat menetap serta Dia menyiapkan semua maslahatnya, dan menancapkan gunung-gunung agar tidak
goncang.

""" yang menyenangkan orang yang melihatnya dan membuat tercengang orang yang memandangnya serta
menyejukkan pandangannya. Tanaman-tanaman tersebut dapat dimakan manusia, dimakan hewan serta
memberikan manfaat bagi mereka. Terlebih dengan kebun-kebun yang terdapat buah-buahan yang enak
dimakan seperti anggur, delima, jeruk, apel dan buah-buahan lainnya. Adapula pohon kurma yang menjulang
tinggi ke langit yang mempunyai mayang yang bersusun-susun yang di tangkainya terdapat rezeki bagi
hamba, dimana mereka dapat memakannya dan menyimpannya. Belum lagi dengan apa yang Allah
keluarkan dengan hujan dan yang dihasilkan dari sungai-sungai yang mengalir di permukaan bumi, dan dari
biji-biji yang ada di bumi yang dapat dipanen seperti beras, gandum, jagung, dsb. Maka dengan
memperhatikan semua itu terdapat pelajaran yang dengannya seseorang dapat melihat dari butanya
kebodohan sekaligus sebagai pengingat terhadap hal yang bermanfaat pada agama dan dunianya, dan ia pun
dapat mengingat apa yang Allah dan Rasul-Nya beritakan, namun hal itu tidak untuk semua orang, bahkan
hanya untuk hamba yang kembali (tunduk Allah).

Kesimpulannya, bahwa apa yang tampak di alam semesta berupa penciptaan yang besar, indah dan rapi
terdapat dalil yang menunjukkan sempurnanya kekuasaan Allah, kebijaksanaan-Nya dan ilmu-Nya.
Demikian pula apa yang ada di sana berupa manfaat dan maslahat bagi hamba terdapat dalil yang
menunjukkan luasnya rahmat Allah dan meratanya kepemurahan-Nya. Apa yang tampak di sana berupa
besarnya ciptaan Allah, rapih dan indahnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Allah Ta’ala Mahaesa,
Tuhan yang semuanya bergantung kepada-Nya, Dia tidak beranak dan tidak pula diperanakkan dan tidak ada
seorang pun yang setara dengan Dia, dan bahwa tidak ada yang berhak diibadahi, diberikan kehinaan dan
dicintai selain Allah Ta’ala.

" Yakni yang menghadap kepada-Nya dengan mencintai-Nya, takut dan berharap kepada-Nya serta

memenuhi seruan-Nya. Adapun orang yang mendustakan atau berpaling, maka peringatan dan ayat-ayat
tidaklah bermanfaat baginya.

2% Dihidupkan-Nya bumi setelah matinya terdapat dalil bahwa Allah mampu menghidupkan orang-orang
yang telah mati untuk diberi-Nya balasan.

"2 Lalu mengapa kamu mengingkarinya?
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12. "*?Sebelum mereka, kaum Nuh, penduduk Rass dan Tsamud telah mendustakan (rasul-rasul),
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13. Dan (demikian juga) kaum Aad, kaum Fir'aun dan kaum Luth,
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14. dan (juga) penduduk Aikah serta kaum Tubba'''*. Semuanya telah mendustakan rasul-rasul' ',
maka berlakulah ancaman-Ku atas mereka''>.
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15. "'**Maka apakah Kami letih dengan penciptaan yang pertama‘?” (Sama sekali tidak), bahkan
mereka dalam keadaan ragu-ragu tentang penciptaan yang baru''*®

Ayat 16-19: Gerak-gerik manusia dan perkataannya dicatat oleh para malaikat.
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16. "'*Dan sungguh, Kami telah menciptakan manusia dan mengetahui apa yang dibisikkan oleh
hatinya, dan Kami lebih dekat kepadanya daripada urat lehernya.

122 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengingatkan mereka (orang-orang kafir) dengan ayat-ayat-Nya
yang ada di langit dan yang ada di bumi, maka Dia menakut-nakuti mereka dengan hukuman-Nya kepada
umat-umat terdahulu dan agar mereka tidak terus-menerus mendustakan sehingga mereka ditimpa seperti
yang menimpa saudara-saudara mereka yang mendustakan.

"2 Menurut penyusun kitab tafsir Al Jalaalain, Tubba’ adalah seorang raja di Yaman yang masuk Islam, lalu
mengajak kaumnya masuk Islam, namun mereka mendustakannya. Menurut Syaikh As Sa’diy, Tubba’
adalah semua raja Yaman di zaman dahulu sebelum Islam, kaum Tubba’ mendustakan Rasul yang Allah utus
kepada mereka, namun Allah tidak memberitahukan kepada kita siapa rasul yang didustakan tersebut.
Wallahu a’lam.

"2* Mereka semua mendustakan para rasul yang diutus Allah, maka mereka berhak mendapatkan ancaman

Allah dan hukuman-Nya, sedangkan kamu wahai orang-orang yang mendustakan Nabi Muhammad
shallallahu 'alaihi wa sallam tidaklah lebih baik dari mereka, dan para rasul mereka tidaklah lebih mulia di
sisi Allah dari rasul yang diutus kepada kamu. Oleh karena itu, berhati-hatilah jika kamu tetap mendustakan;
kamu akan ditimpa seperti yang menimpa mereka.

" Yakni sudah mesti azab turun kepada mereka semua. Oleh karena itu, janganlah engkau wahai
Muhammad bersempit dada karena kekafiran orang-orang Quraisy kepadamu.

"6 Selanjutnya Allah Subhaanahu wa Ta'aala berdalih dengan penciptaan-Nya yang pertama untuk
menunjukkan berkuasanya Dia mengulangi penciptaan kembali.

"2 yakni sama sekali tidak, sehingga Dia tidak pula letih mengulangi penciptaan kembali, bahkan
mengulangi penciptaan lebih ringan bagi-Nya daripada memulai pertama kali.

"2 yaitu pembangkitan.

"2 Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberitahukan bahwa Dia sendiri yang menciptakan manusia, baik yang
laki-laki maupun yang perempuan. Dia mengetahui keadaan mereka, apa yang mereka sembunyikan dan apa
yang dibisikkan oleh hati mereka, dan Dia lebih dekat kepada manusia daripada urat lehernya dengan
ketinggian Dzat-Nya. Hal ini menghendaki manusia untuk selalu merasakan pengawasan Allah yang
mengetahui hati dan batin mereka, sehingga mereka merasa malu jika berbuat maksiat karena senantiasa
dilihat-Nya. Demikian pula hendaknya mereka mengetahui bahwa para malaikat yang mencatat ada
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17. (Ingatlah) ketika dua malaikat mencatat (perbuatannya), yang satu duduk di sebelah kanan''*

dan yang lain di sebelah kiri'"*'.
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18. Tidak ada suatu kata yang diucapkannya melainkan ada di sisinya malaikat pengawas yang

selalu siap (mencatat)' >,
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19. Dan datanglah sakaratul maut dengan sebenar-benarnya''**. Itulah yang dahulu hendak kamu
hindari.

Ayat 20-35: Keadaan pada hari Kiamat, kebangkitan dan penghisaban serta membuka tutup
yang menutupi mata manusia agar penglihatannya semakin tajam, hukuman bagi orang-
orang kafir dan balasan bagi orang-orang yang bertakwa di akhirat.
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20. Dan ditiuplah sangkakala. Itulah hari yang diancamkan''**,
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21. Setiap orang akan datang bersama (malaikat) penggiring''*> dan saksi'"*°.
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22. "¥7Sungguh, kamu dahulu lalai tentang peristiwa ini''**, maka Kami singkapkan tutup (yang
menutup) matamu, sehingga penglihatanmu pada hari ini sangat tajam''*’.

bersamanya di sebelah kanan dan sebelah kirinya, sehingga mereka menghormatinya dan berhati-hati agar
tidak mengerjakan atau mengucapkan kata-kata yang tidak diridhai Allah Rabbul ‘aalamin yang kemudian
akan dicatat.

3% yang mencatat amal baiknya.

" 'Yang mencatat amal buruknya.

32 Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Padahal Sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat)

yang mengawasi (pekerjaanmu),--Yang mulia (di sisi Allah) dan mencatat (pekerjaan-pekerjaanmu itu),--
Mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (Terj. Al Infithar: 10-12)

'3 Kepada orang yang lalai lagi mendustakan ayat-ayat Allah.

1134 K epada orang-orang kafir dengan azab.

%% Yang menggiringnya ke tempat pemberhentian di hari Kiamat, sehingga ia tidak dapat menolaknya atau
mundur.

3% yang akan menjadi saksi terhadap amalnya; baik atau buruk, seperti tangan, kaki dan lainnya. Ini
menunjukkan perhatian Allah kepada hamba dan dijaga-Nya amal mereka serta akan diberi-Nya balasan
secara adil. Hal ini adalah sesuatu yang perlu diperhatikan sekali dan diingat oleh seorang hamba.

37 Kemudian dikatakan kepada orang kafir atau orang yang berpaling lagi mendustakan pada hari Kiamat
secara keras.

'3% Yakni meninggalkan beramal saleh untuknya.
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23. Dan (malaikat) yang menyertai dia''*° berkata, "Inilah (catatan perbuatan) yang ada padaku''*'.”
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24. Allah berfirman, "Lemparkanlah olehmu ke dalam neraka Jahannam semua orang yang sangat
ingkar dan keras kepala] 142
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3 melampaui batas''**, dan bersikap ragu-ragu ragu-

25. yang sangat enggan melakukan kebajikan

1145
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26. yang mempersekutukan Allah dengan tuhan lain''*®

yang keras.”

, maka lemparkanlah dia ke dalam azab
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27. (Setan) yang menyertainya''*’ berkata (pula), "Ya Tuhan kami, aku tidak menyesatkannya,
tetapi dia sendiri yang berada dalam kesesatan yang jauh''*®.”

3% yakni engkau melihat secara yakin apa yang telah engkau ingkari di dunia. Atau bisa saja ucapan ini dari

Allah untuk seorang hamba, karena ketika di dunia ia berada dalam kelalaian terhadap tujuan ia diciptakan,
dan pada hari Kiamat ia akan menyadarinya, akan tetapi saat itu bukan waktu untuk mengejar hal yang telah
luput. Ini semua merupakan penakut-nakutan dari Allah kepada semua hamba dengan menerangkan apa yang
akan diperoleh oleh orang yang mendustakan pada hari yang besar itu. Nas ‘alullahas salaamah wal ‘aafiyah.

"% Yaitu malaikat yang Allah serahkan untuk menjaga hamba dan menjaga amalnya, lalu ia mendatangi
hamba itu dan membawakan amalnya sambil berkata seperti yang disebutkan dalam ayat di atas.
1141

2

Yakni aku telah menyelesaikan tugasku, yaitu menjaganya dan menjaga amalnya,’
diberi balasan sesuai amalnya.
1142

sehingga ia akan

Yaitu mereka yang sangat kafir dan keras kepala kepada ayat-ayat Allah, yang banyak melakukan
maksiat dan berani mengerjakan perbuatan dosa.

"3 Seperti zakat, atau ia menghalangi kebaikan untuk dirinya seperti beriman. Demikian pula ia
menghalangi dirinya untuk memberikan manfaat kepada orang lain dengan hartanya dan badannya.

" Yakni zalim kepada hamba-hamba Allah dan melanggar batasan-batasan Allah.

"% Dalam agamanya, atau ia ragu-ragu terhadap janji Allah dan ancaman-Nya, sehingga ia tidak beriman
apalagi berbuat ihsan, bahkan yang ada adalah kekafiran, kezaliman, keraguan dan kebimbangan serta
mengadakan tandingan bagi Allah Ar Rahman.

"% yang tidak berkuasa memberikan manfaat maupun madharrat, tidak berkuasa menghidupkan, mematikan
maupun membangkitkan.

"7 Yang menyesatkannya di dunia berlepas diri darinya.

"% T alu aku mengajaknya, ternyata dia mau mengikutiku. Hal ini sebagaimana firman Allah Ta’ala, “Dan
berkatalah setan ketika perkara (hisab) telah diselesaikan, "Sesungguhnya Allah telah menjanjikan
kepadamu janji yang benar, dan akupun telah menjanjikan kepadamu tetapi aku menyalahinya. sekali-kali
tidak ada kekuasaan bagiku terhadapmu, melainkan (sekedar) aku menyeru kamu lalu kamu mematuhi
seruanku, oleh sebab itu janganlah kamu mencela aku akan tetapi celalah dirimu sendiri. aku sekali-kali
tidak dapat menolongmu dan kamupun sekali-kali tidak dapat menolongku. Sesungguhnya aku tidak
membenarkan perbuatanmu mempersekutukan aku (dengan Allah) sejak dahulu.” (Terj. Ibrahim: 22)
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28. Allah berfirman, "Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku''*

. 11
telah memberikan ancaman kepadamu''*".”

, padahal sungguh, dahulu Aku

e B 0 Eo g cg c2egg_g
9 il i, BTG G0 50T D35 G
S S e =

29. Keputusan-Ku tidak dapat diubah dan Aku tidak menzalimi hamba-hamba-Ku'"".
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30. '"*(Ingatlah) pada hari ketika Kami bertanya kepada Jahannam, "Apakah kamu sudah
penuh''>*?" Ia menjawab, "Masih adakah tambahan?"'">*
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31. Sedangkan surga didekatkan kepada orang-orang yang bertakwa "~ pada tempat yang tidak jauh

(dari mereka)'"°.
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32. (Kepada mereka dikatakan), “Inilah nikmat yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) kepada setiap
hamba yang senantiasa bertobat (kepada Allah)''>’ dan memelihara (semua peraturan-peraturan-
Nya)! 158
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!4 Maksudnya, tidak ada faedahnya kamu bertengkar di hadapan-Ku.

"% yaitu dengan azab di akhirat jika kamu tidak beriman. Para rasul telah datang kepadamu memberikan
peringatan dengan membawa bukti yang nyata sehingga tegak kepadamu hujjah-Nya, namun kamu malah
mengingkari dan menolaknya.

31 Seperti mengazab mereka tanpa ada kesalahan yang mereka lakukan.
'132 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman menakut-nakuti hamba-hamba-Nya.

"33 Hal ini karena banyak sekali orang yang dilemparkan ke dalamnya.

'3 Neraka Jahanam senantiasa meminta tambahan dari para pelaku dosa dan maksiat karena marah kepada

orang-orang kafir, dimana marahnya dilakukan karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala, sehingga Allah
meletakkan kaki-Nya yang mulia ke neraka, maka neraka itu berhimpit sambil berkata, “Cukup-cukup,”
yakni aku telah penuh.

"> yaitu mereka yang melaksanakan perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya.

% Talu mereka melihatnya dan menyaksikan apa yang ada di dalamnya berupa kenikmatan dan
kesenangan, sehingga membuat mereka rindu memasukinya. Allahumma innaa nas’alukal jannah wa
na’'uudzu bika minan naar (Ya Allah, sesungguhnya kami meminta surga kepada-Mu dan berlindung
kepada-Mu dari neraka). Allahumma innaa nas’alukal jannah wa na uudzu bika minan naar. Allahumma
innaa nas alukal jannah wa na 'uudzu bika minan naar.

"7 Yakni surga dan apa yang dijanjikan di dalamnya berupa hal yang disenangi jiwa dan sejuk dipandang
mata, Allah janjikan untuk setiap hamba yang banyak kembali kepada Allah di setiap waktu dengan
beribadah, baik dengan menyebut nama-Nya, mencintai-Nya, meminta pertolongan kepada-Nya, berdoa,
takut dan berharap kepada-Nya.

"% yakni menjaga perintah Allah dengan melaksanakannya secara ikhlas dan sempurna serta menjaga
batasan-batasan (larangan-larangan)-Nya dengan menjauhinya.

Tafsir Al Qur’an Al Karim Marwan Bin Musa www.tafsir.web.id




33. (Yaitu) orang yang takut kepada Allah Yang Maha Pengasih''>®

(olehnya) dan dia datang dengan hati yang bertobat''®,

, sekalipun tidak kelihatan

P
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34. masukilah ke (dalam surga) dengan aman dan damai . Itulah hari yang abadi
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35. Mereka di dalamnya memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada Kami ada

tambahannya''®.

Ayat 36-45: Ancaman terhadap orang-orang yang mengingkari hari berbangkit, perintah
mengambil pelajaran dari umat-umat terdahulu, perintah memperhatikan agungnya
tindakan Allah Subhaanahu wa Ta'aala, dorongan untuk dzikrullah, dan bahwa Al Qur’an
merupakan nasihat dan bimbingan.
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36. ''*“Dan betapa banyak umat yang telah Kami binasakan sebelum mereka''®®, (padahal) mereka
lebih hebat kekuatannya daripada mereka (umat yang belakangan) ini. Mereka pernah menjelajah di

beberapa negeri''®. Adakah tempat pelarian (dari kebinasaan bagi mereka)''®’?
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37. Sungguh, pada yang demikian itu pasti terdapat peringatan bagi orang-orang yang mempunyai
akal atau yang menggunakan pendengarannya, sedang dia menyaksikannya' .

"% Yakni takut kepada-Nya dengan mengenal Tuhannya, berharap kepada rahmat-Nya dan senantiasa takut
kepada Allah dalam keadaan gaibnya, yakni dalam keadaan tidak diketahui manusia. Inilah takut yang
hakiki, adapun takut ketika di hadapan manusia, maka bisa saja riya’ dan sum’ah sechingga tidak
menunjukkan takut. Bahkan takut yang bermanfaat adalah takut baik pada saat terang-terangan maupun
sembunyi-sembunyi. Bisa juga maksud “bilghaib” dalam ayat di atas adalah sekalipun tidak kelihatan
olehnya.

"% yakni sifatnya kembali kepada Allah dan terdorong dirinya untuk mengerjakan hal-hal yang diridhai-
Nya.

%! Dari segala kekhawatiran dan keburukan.

%2 Yang tidak ada lagi kematian dan kefanaan.

"% Dari apa yang mereka kerjakan dan yang mereka minta, dimana tambahan itu tambahan yang belum
pernah mereka lihat, belum pernah mereka dengar dan belum pernah terlintas di hati mereka. Dan tambahan
yang paling besar dan paling agungnya adalah melihat wajah Allah Yang Mulia, mendengarkan firman-Nya
dan bersenang-senang di dekat-Nya. Kita meminta kepada Allah, agar Dia menjadikan kita termasuk
mereka, aamiin ya Mujiibas saailiin.

1164 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman menakut-nakuti kaum musyrik yang mendustakan Rasulullah
shallallahu 'alaihi wa sallam.

1195 yaitu sebelum kaum kafir Quraisy.

"% Mereka bangun benteng-benteng yang kokoh, bangunan-bangunan yang tinggi, menanam pepohonan,
mengalirkan sungai-sungai, memakmurkan area yang kosong, dan lain-lain. Ketika mereka mendustakan
ayat-ayat Allah, maka Allah menyiksa mereka dengan azab yang keras.

"7 Bahkan kekuatan mereka, harta dan anak-anak mereka tidak berguna apa-apa bagi mereka.
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38. "Dan sungguh, Kami telah menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara keduanya
dalam enam hari''" , dan Kami tidak merasa letih sedikit punl 17,
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39. Maka bersabarlah engkau (Muhammad) terhadap apa yang mereka katakan dan

bertasbihlah''” dengan memuji Tuhanmu sebelum matahari terbit''’* dan sebelum terbenam
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40. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada malam hari''’® dan setiap selesai shalat''"”.
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41. Dan dengarkanlah (seruan) pada hari ketika penyeru (malaikat)''™®

menyeru dari tempat yang
dekat''”.
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42. (Yaitu) pada hari ketika mereka mendengar suara dahsyat dengan sebenarnya''*’. Itulah hari
keluar (dari kubur).
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'8 yakni hadir hatinya. Adapun orang yang berpaling yang tidak mau menggunakan pendengarannya untuk
mendengarkan ayat-ayat Allah, maka ayat-ayat itu tidak berfacdah apa-apa baginya, karena tidak ada
kesiapan menerima padanya dan tidak sejalan dengan kebijaksanaan Allah memberi petunjuk kepada orang
yang seperti ini sifatnya.

1% Ayat ini merupakan berita dari Allah Subhaanahu wa Ta'aala tentang kekuasaan-Nya yang besar dan
kehendak-Nya yang berlaku, dimana dengannya Dia ciptakan makhluk-makhluk yang besar.
" Dimulai dari hari Ahad dan diakhiri dengan hari Jum’at.

71 Ayat ini sebagai bantahan terhadap orang-orang Yahudi yang mengatakan, bahwa Allah beristirahat pada
hari Sabtu. Oleh karena itu, Tuhan yang mampu menciptakan makhluk-makhluk yang besar itu tentu mampu
menghidupkan orang-orang yang telah mati.

"2 Berupa celaan dan pendustaan kepada apa yang engkau bawa. Sibukkanlah dengan ketaatan kepada

Tuhanmu dan bertasbihlah kepada-Nya baik di awal siang maupun akhirnya, di malam hari dan setelah
shalat, karena sesungguhnya mengingat Allah dapat menghibur jiwa, menenangkannya dan membantu untuk
bersabar.

"7 Yakni shalatlah.

""" Yaitu shalat Subuh.

" yaitu shalat Zhuhur dan Ashar.
76 Yaitu shalat Maghrib dan Isya.

"7 Maksudnya, kerjakan pula shalat-shalat sunat setelah shalat fardhu. Ada pula yang berpendapat, bahwa
maksudnya perintah untuk mengucapkan tasbih dan tahmid pada waktu-waktu tersebut.

"8 Yaitu malaikat Israfil.

""" Dengan bumi.

"% yaity tiupan kedua untuk kebangkitan.
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43. Sungguh, Kami yang menghidupkan dan mematikan, dan kepada Kami tempat kembali (semua
makhluk).
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44. (Yaitu) pada hari ketika bumi terbelah, mereka''™®' keluar dengan cepat''®. Yang demikian itu

adalah pengumpulan yang mudah bagi kami.
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45. Kami lebih mengetahui tentang apa yang mereka katakan (kepadamu)''®, dan engkau
(Muhammad) bukanlah seorang pemaksa terhadap mereka''®*. Maka berilah peringatan''® dengan

Al Quran kepada siapa pun yang takut kepada ancaman-Ku.

""" Yang berada dalam kubur.

%2 Untuk mendatangi penyeru mereka ke tempat pemberhentian (padang mahsyar) pada hari Kiamat.

" Yang membuat hatimu sedih. Maksudnya, jika Kami lebih mengetahuinya, maka sesungguhnya engkau
mengetahui bagaimana perhatian Kami kepadamu, kemudahan dari Kami terhadap semua urusanmu dan
pertolongan Kami terhadap musuh-musuhmu. Oleh karena itu, tenangkanlah hatimu dan bergembiralah.
Ketahuilah, bahwa Kami lebih sayang kepadamu daripada dirimu sendiri. Oleh karena itu, tidak ada ada lagi
sikap bagimu selain menunggu kedatangan janji-Nya dan mengikuti jejak para rasul ulul ‘azmi.

"% Yakni engkau hanyalah seorang pemberi peringatan.

"> Kata ‘Fadzakkir’ artinya maka ingatkanlah, yakni ingatkanlah dengan Al Qur’an perkara yang telah
terpendam dalam akal dan fitrah berupa mencintai kebaikan, mengutamakannya dan mengerjakannya, serta
kebencian kepada keburukan dan menjauhinya. Namun hanya orang yang takut kepada ancaman Allah-lah
yang dapat ingat atau sadar, sedangkan orang yang tidak takut kepada ancaman Allah dan tidak beriman
kepadanya, maka mengingatkannya hanyalah untuk menegakkan hujjah agar ia tidak berkata, “Belum datang
kepada kami seorang pemberi peringatan dan pembawa kabar gembira.”

Selesai tafsir surah Qaaf dengan pertolongan Allah dan taufiq-Nya, wal hamdulillahi Rabbil ‘aalamiin.
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Surah Adz Dzaariyat (Angin Yang Menerbangkan)
Surah ke-51. 60 ayat. Makkiyyah

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang.

Ayat 1-6: Sumpah Allah Subhaanahu wa Ta'aala untuk menerangkan bahwa kebangkitan,
pengumpulan manusia di padang mahsyar dan pembalasan adalah benar dan pasti terjadi.

1. "'%Demi (angin) yang menerbangkan debu,

2. dan awan yang mengandung hujan''®’,

3. dan (kapal-kapal) yang berlayar dengan mudah''®®,

4. dan (malaikat-malaikat) yang membagi-bagi urusan''*’,

5. sungguh, apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar,

6. dan sungguh, (hari) pembalasan''° pasti terjadi,

Ayat 7-14: Sikap kaum musyrik terhadap adanya kebangkitan, bantahan untuk mereka dan
menerangkan keadaan mereka pada hari Kiamat.

1% Avat ini adalah sumpah dari Allah yang Mahabenar ucapan-Nya dengan makhluk-makhluk-Nya yang
Allah jadikan padanya terdapat maslahat dan manfaat bagi manusia, untuk menerangkan bahwa janji-Nya
adalah benar, hari pembalasan pasti terjadi dan tidak ada yang dapat menghalanginya. Jika yang
memberitakannya adalah Tuhan Yang Mahabenar ucapan-Nya dan Dia bersumpah terhadapnya, Dia juga
telah menegakkan dalil dan bukti-buktinya, maka mengapa orang-orang yang mendustakan masih
mendustakannya dan manusia masih berpaling dengan tidak beramal untuknya.

"7 Dengannya, Allah Subhaanahu wa Ta'aala memberikan manfaat kepada negeri dan hamba.

" Di antara mufassir ada yang menafsirkan Al Jaariyat di ayat ini dengan bintang-bintang yang beredar
secara mudah, menghiasi langit dan dipakai petunjuk di kegelapan baik di darat maupun di laut dan dapat
diambil pelajaran daripadanya.

"% Maksudnya ialah membagi-bagikan urusan makhluk yang diperintahkan kepadanya dengan izin-Nya
seperti perjalanan bintang-bintang, mengurus hujan, rezeki dan sebagainya.

" yakni pembalasan setelah hisab.
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7. Demi langit yang mempunyai jalan-jalan'"®',
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8. sungguh, kamu''®? benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat' ',

9. dipalingkan darinya (Rasul dan Al Quran) orang yang dipalingkan'""*.

10. Terkutuklah orang-orang yang banyak berdusta''®,

\
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11. (yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodohan dan kelalalan1 196

12. mereka bertanya'"”’, "Kapankah hari pembalasan itu?"
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13. (Hari pembalasan itu) ialah pada hari ketika mereka diazab di dalam api neraka.
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"I Maksudnya adalah orbit bintang-bintang dan planet-planet.

%2 Wahai orang-orang yang mendustakan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam.

"% Maksudnya kaum musyrikin berbeda pendapat tentang Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan Al-
Quran. Di antara mereka ada yang mengatakan, bahwa Beliau adalah penyair, ada pula yang mengatakan
bahwa Beliau pesihir, ada pula yang mengataan bahwa Beliau seorang dukun, dan ada pula yang mengatakan
bahwa Beliau sebagai orang gila. Sedangkan terhadap Al Qur’an, mereka menyebutnya sebagai syair, sihir
atau perdukunan.

Pendapat mereka yang berbeda-beda terhadap Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan Al Qur’an
menunjukkan bahwa mereka berada dalam keraguan dan kebimbangan, dan bahwa apa yang mereka pegang
adalah batil. Sebaliknya, kebenaran (Al Qur’an) yang dibawa Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam,
yang satu dengan yang lain saling membenarkan, tidak berbeda dan tidak bertentangan. Hal ini menunjukkan
kebenarannya dan bahwa ia berasal dari sisi Allah ‘Azza wa Jalla. Oleh karena itu, Dia berfirman, “Maka
apakah mereka tidak memperhatikan Al Quran? kalau sekiranya Al Quran itu bukan dari sisi Allah, tentulah
mereka mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya.” (Terj. An Nisaa’: 82)

" Dari hidayah atau dari beriman dalam ilmu Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

"% Yaitu mereka yang berbeda-beda pendapat itu. Atau mereka yang berdusta terhadap Allah, mengingkari
ayat-ayat-Nya, menyibukkan dengan hal yang batil untuk menolak kebenaran dan berkata terhadap Allah apa
yang mereka tidak ketahui.

1% Terhadap akhirat.

97 Secara ragu-ragu dan mendustakan dan menganggap bahwa hal itu mustahil.
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14. (Dikatakan kepada mereka), "Rasakanlah azabmu ini. Inilah azab yang dahulu kamu minta agar
disegerakan''*®."

Ayat 15-23: Membicarakan tentang orang-orang yang bertakwa, sifat dan balasan untuk
mereka, dan peringatan aar memperhatikan ayat-ayat Allah yang ada pada makhluk-Nya.
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15. ""°Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa'*"’ berada di dalam taman-taman (surga)'*"' dan

mata air,
[

) @‘ s 7 T - . _
i e5lz G pde s

. Sesungguhnya mereka
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16. mereka mengambil apa yang diberikan Tuhan kepada mereka'*"*

sebelum itu'*" (di dunia) adalah orang-orang yang berbuat baik '

"% Mereka meminta disegerakan sebagai olok-olokkan terhadapnya. Maka pada hari itu, mereka bersenang-
senang dengan berbagai macam azab dan siksaan, dengan belenggu dan rantai, dengan kemurkaan dan
bencana wal ‘iyaadz billah.

%" Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman menyebutkan pahala orang-orang yang bertakwa dan
menyebutkan amal mereka sehingga membawa mereka ke tempat yang menyenangkan itu.

2% yaity orang-orang yang takwa menjadi syiarnya dan taat kepada Allah menjadi selimutnya.

! yang dipenuhi dengan berbagai macam pohon dan buah-buahan baik yang ada persamaannya dengan di

dunia maupun yang tidak ada, dimana mata belum pernah melihatnya, telinga mereka belum pernah
mendengarnya dan belum pernah terlintas di hati mereka.

122 Bisa maksudnya, bahwa penghuni surga telah diberikan oleh Allah Subhaanahu wa Ta'aala semua yang

mereka inginkan berupa ancka macam kenikmatan, lalu mereka mengambilnya dengan ridha, sejuk mata
mereka, dan jiwa mereka bergembira. Mereka tidak meminta lagi gantinya dan tidak ingin pindah darinya.
Bisa juga maksudnya, bahwa itulah sifat orang-orang yang bertakwa di dunia, yaitu mereka mengambil apa
yang diberikan Tuhan mereka berupa perintah dan larangan; mereka menerimanya dengan lapang dada dan
senang sambil tunduk kepada perintah Allah dengan melaksanakannya secara sempurna dan menjauhi
larangan-Nya secara sempurna. Beban perintah dan larangan adalah pemberian yang paling utama yang
haknya adalah diterima dengan disyukuri dan ditaati.

Namun maksud pertama lebih dekat dengan susunan kalimatnya.

12 .
% Yakni sebelum masuk ke surga.

2% Mereka berbuat ihsan, baik dalam beribadah kepada Allah, maupun dalam bergaul dengan hamba-hamba

Allah.

Contoh berbuat ihsan dalam beribadah adalah mengerjakan ibadah itu baik shalat, puasa, hajji maupun
ibadah-ibadah lainnya dengan benar yakni dengan menyempurnakan syarat dan rukunnya, kemudian
memperhatikan sunnah-sunnah dan adabnya, dan hal ini tidak akan sempurna kecuali apabila seorang hamba
memiliki rasa muragabah (merasa diawasi Allah) yang tinggi sampai seakan-akan ia melihat-Nya atau
minimal merasakan bahwa dirinya sedang diperhatikan Allah. Dengan cara inilah akan tercapai ihsan dalam
beribadah.

Sedangkan contoh ihsan dalam bergaul dengan hamba-hamba Allah adalah:
a. Kepada kedua orang tuanya, yaitu dengan berbakti sebaik mungkin kepada keduanya.

b. Kepada kerabat (saudara dekat), yaitu dengan berbuat baik dan bersikap sayang kepada mereka,
berbuat yang menyenangkan mereka dan menghindarkan diri dari menyakiti mereka.

c. Kepada anak yatim, yaitu dengan menjaga harta mereka, menjaga hak-hak mereka, mendidik mereka,
tidak menyakiti mereka, ceria di hadapan mereka dan mengusap kepala mereka.
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17. Mereka sedikit sekali tidur pada waktu malam'*’’;
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18. dan pada akhir malam “° mereka memohon ampunan (kepada Allah)
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19. Dan pada harta benda mereka ada hak'**® untuk orang miskin yang meminta, dan orang miskin
yang tidak meminta'**’.

20. '*'°Dan di bumi itu'*"" terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)]212 bagi orang- orang yang yakin,
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21. dan (juga) pada dirimu sendiri'*">. Maka apakah kamu tidak memperhatikan?

d. Kepada orang miskin, yaitu dengan memenuhi kebutuhan mereka, menutupkan aurat mereka,
mendorong orang lain memberi makan mereka, tidak mencela kehormatan mereka, tidak menghina dan
tidak menimpakan hal yang buruk atau hal yang tidak disukai mereka.

e. Kepada pelayan, yaitu dengan tidak memaksanya dan tidak membebaninya dengan beban yang tidak
disanggupinya, mengupahnya dsb. Jika sebagai pembantu rumah tangga, maka dengan memberinya
makanan seperti yang dimakannya dan memberinya pakaian seperti yang dipakainya.

f. Kepada semua orang, yaitu dengan berkata-kata yang lembut, bergaul yang baik tentunya dengan
diiringi amr ma’ruf dan nahy mungkar, membimbing yang tersesat, mengajarkan orang yang tidak tahu,
mengakui hak mereka dan menjaga diri dari mengerjakan yang bisa menyakiti dan mengganggu mereka.

g. Kepada amalan kita, yaitu dengan memperbagus amalan, mengosongkannya dari sifat ghisy (keinginan
untuk menipu orang lain) dsb.

Di antara ihsan dalam beribadah kepada Allah, yang paling utama adalah shalat malam, dimana hal ini
menunjukkan keikhlasan dan sejalannya antara hati dengan lisan.

1205 Mereka isi malam mereka dengan shalat, membaca Al Qur’an, dzikr, berdoa dan tadharru’ (bermohon
dengan sungguh-sungguh sambil merendahkan diri kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala).

1200 yakni pada waktu sahur; menjelang fajar.

1297 Mereka memanjangkan shalatnya sampai waktu sahur, lalu mereka duduk di akhir shalat malam mereka
dengan meminta ampunan kepada Allah Ta’ala atas dosa-dosanya.

Meminta ampunan kepada Allah Subhaanahu wa Ta'aala di waktu sahur memiliki keutamaan daripada waktu
selainnya sebagaimana Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyifati orang-orang yang beriman dan bertakwa itu
dengan melakukan permohonan ampun di waktu sahur (lihat surah Ali Imran: 15-17).

2% yang wajib maupun yang sunat.

1209 . .o .
% Karena menjaga diri.

1219 Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengajak hamba-hamba-Nya untuk berpikir dan mengambil pelajaran.

21T Seperti gunung-gunung, daratan, lautan, sungai-sungai, pepohonan, dan lain-lain.

212 yang menunjukkan kekuasaan Allah dan keesaan-Nya. Orang-orang yang memikirkan apa yang ada di

bumi dan memperhatikannya dapat mengetahui keagungan Penciptanya, luasnya kekuasaan-Nya, meratanya
ihsan-Nya, dan meliputnya pengetahuan-Nya terhadap yang tampak maupun yang tersembunyi.
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22. Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rezkimu'*'* dan apa yang dijanjikan kepadamu'?".
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23. '*!°Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh, apa yang dijanjikan itu pasti terjadi seperti apa

yang kamu ucapkan'?'’.

Ayat 24-37: Kisah Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, kabar gembir untuknya dari para malaikat
dengan kelahiran Ishaq ‘alaihis salam dan informasi kepadanya tentang pembinasaan kaum
Luth.
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24. Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (malaikat-malaikat) yang
dimuliakan? '*'*
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25. (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tempatnya lalu mengucapkan, "Salaaman (salam)" Ibrahim
menjawab, "Salaamun (salam).” '*'’(Kamu) adalah orang-orang yang tidak dikenal.

P
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26. Maka diam-diam dia (Ibrahim) pergi menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging anak
sapi gemuk (yang dibakar),
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27. lalu dihidangkannya kepada mereka (tetapi mereka tidak mau makan). Ibrahim berkata,
"Mengapa tidak kamu makan?"
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213 Dari awal penciptaan kamu sampai akhirnya, serta pada susunan tubuhmu yang menakjubkan. Di sana
terdapat pelajaran, hikmah, dan rahmat yang menunjukkan bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala Mahaesa,
Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu, dan bahwa Dia tidak menciptakan makhluk secara
percuma.

1214 Maksudnya, hujan yang dapat menyuburkan tanaman.

"I Yang dimaksud dengan apa yang dijanjikan kepadamu ialah takdir Allah terhadap setiap manusia yang
telah ditulis di Lauhul Mahfuzh.

1216 Setelah Allah Subhaanahu wa Ta'aala menerangkan ayat-ayat-Nya dan mengingatkannya, dimana dengan
ayat-ayat itu orang yang cerdas dan berakal akan sadar, maka Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman,
bahwa janji-Nya dan balasan-Nya adalah hak (benar).

27 Yakni sebagaimana kamu tidak ragu tentang ucapanmu, maka demikian pula tidak patut ragu-ragu
terhadap kebangkitan setelah mati.

2% Serta berita mereka yang asing dan menakjubkan. Mereka adalah para malaikat yang diutus Allah untuk
membinasakan kaum Luth, Allah memerintahkan mereka melewati Nabi Ibrahim lebih dahulu dan mereka
datang kepada Beliau sebagai para tamu.

1219 Menurut penyusun tafsir Al Jalaalain, kata-kata ini diucapkan dalam hati Nabi Ibrahim ‘alaihis salam.
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28. Maka dia (Ibrahim) merasa takut terhadap mereka'**’. Mereka berkata, "Janganlah kamu
takut'**'," dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang
alim (Ishak),
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29. kemudian istrinya'*** datang memekik (tercengang) lalu menepuk wajahnya sendiri'** seraya

berkata, "(Aku ini) seorang perempuan tua yang mandul'?**.”
P
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30. Mereka berkata, "Demikianlah Tuhanmu berfirman'***. Sungguh, Dialah Yang Mahabijaksana
lagi Maha Mengetahui'**.”
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31. Dia (Ibrahim) berkata, "Apakah urusanmu yang penting wahai para utusan'>*’?"
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32. Mereka menjawab, "Sesungguhnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum Luth)'***,
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33. agar kami menimpakan mereka dengan batu-batu dari tanah (yang keras),
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34. Yang ditandai dari Tuhanmu untuk membinasakan orang-orang yang melampaui batas'***.”

1220 K etika Beliau melihat tangan mereka tidak menjamah makanan itu.

22! Yakni kami adalah para utusan Tuhanmu.

1222 yaitu Sarah.

123 Inilah perkataan atau perbuatan yang biasa terjadi pada wanita ketika senang.

12 Yakni bagaimana aku punya anak, sedangkan aku seorang wanita yang mandul dan sudah lanjut usia,

dimana pada usia tersebut biasanya wanita tidak melahirkan. Di samping itu, suaminya (Nabi Ibrahim
‘alaihis salam) adalah seorang yang sudah tua.

122 yakni Allah Subhaanahu wa Ta'aala yang menentukan hal itu dan memberlakukannya, schingga tidak
perlu heran terhadap kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

1226 Dia meletakkan segala sesuatu pada tempatnya dan segala sesuatu telah diketahui-Nya. Oleh karena itu,
terimalah keputusan-Nya dan bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-Nya.

27 Yakni apa urusan dan tujuan kamu? Hal itu, karena Beliau merasaan bahwa mereka (para tamu) itu
adalah utusan Allah, dimana Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengutus mereka untuk urusan penting.

1228 Mereka ini adalah kaum Luth. Mereka berdosa karena telah berbuat syirk, mendustakan rasul mereka,
dan mengerjakan perbuatan keji yang tidak pernah dilakukan oleh generasi sebelum mereka.

122 Batu-batu itu diberi tanda dengan nama orang yang akan dibinasakan. Maka Ibrahim ‘alaihis salam

berbicara dengan mereka (para tamu itu) tentang kaum Luth, semoga saja Allah Subhaanahu wa Ta'aala
mengangkat azab dari mereka, lalu mereka meminta Ibrahim ‘alaihis salam agar tidak melanjutkan
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35. Lalu Kami keluarkan orang-orang yang beriman yang berada di dalamnya (negeri kaum Luth)
. 1230
itu .
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36. Maka Kami tidak mendapati di dalamnya (negeri itu), kecuali sebuah rumah'*' dari orang-
orang muslim (Luth).
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37. Dan Kami tinggalkan padanya (negeri itu)'*** suatu tanda'?*’ bagi orang-orang yang takut
kepada azab yang pedih'***.

pembicaraan tentang itu karena keputusan Allah telah datang, dan bahwa mercka akan ditimpa azab yang
tidak dapat ditolak.

120 Untuk membinasakan orang-orang kafir.

121 Rumah Nabi Luth “alaihis salam dan keluarganya.

122 Setelah membinasakan orang-orang kafir.

123 Tanda di sini ialah batu yang bertumpuk-tumpuk yang dipergunakan untuk membinasakan kaum Luth.
Ada pula yang mengatakan sebuah telaga yang airnya hitam dan busuk baunya. Tanda tersebut adalah tanda
yang menunjukkan kebinasaan mereka.

1% Sehingga mereka tidak melakukan seperti yang dilakukan mereka (Kaum Luth), dan mereka dapat
mengambil pelajaran darinya serta mengetahui bahwa Allah Subhaanahu wa Ta'aala sangat keras siksa-Nya
dan bahwa para rasul-Nya adalah benar.

Di antara sebagian hikmah dan hukum yang dapat diambil dari kisah ini adalah:

- Termasuk hikmah, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menceritakan kepada hamba-hamba-Nya berita
orang-orang yang baik dan orang-orang yang buruk agar mereka dapat mengambil pelajaran dari
keadaan mereka.

- Keutamaan Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, dimana Allah Subhaanahu wa Ta'aala memulai dengan
kisahnya yang menunjukkan untuk diperhatikan.

- Disyariatkan menjamu tamu dan bahwa hal itu termasuk sunnah Nabi Ibrahim ‘alaihis salam, dimana
Allah Subhaanahu wa Ta'aala memerintahkan Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan
umatnya mengikuti ajaran Nabi Ibrahim. Dan lagi, Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyebutkan kisah
Nabi Ibrahim menjamu tamu dengan cara memujinya dan menyanjungnya.

- Tamu hendaknya dimuliakan dengan berbagai bentuk pemuliaan baik dengan ucapan maupun
perbuatan. Hal itu, karena Allah Subhaanahu wa Ta'aala menyifati para tamu Nabi Ibrahim ‘alaihis
salam bahwa mereka dimuliakan, yakni Nabi Ibrahim memuliakan mereka baik dengan ucapan
maupun perbuatan, dan mereka juga dimuliakan di sisi Allah Subhaanahu wa Ta'aala.

- Disyariatkan mengenali orang yang datang kepadanya, karena di sana terdapat banyak faedah.
Pepatah mengatakan, “Tidak kenal maka tidak sayang.”

- Beradabnya Nabi Ibrahim ‘alaihis salam dan lembutnya Beliau dalam berbicara.

- Bersegera menjamu tamu, karena sebaik-baik kebaikan adalah yang dilakukan segera.

- Makanan yang baru disiapkan untuk tamu yang sebelumnya tidak ada termasuk memuliakan tamu.
- Nabi Ibrahim ‘alaihis salam yang langsung menjamu tamunya.

- Nabi Ibrahim ‘alaihis salam membawakan makanan itu ke hadapan tamu, tidak meletakkan makanan
ke tempat yang lain dan menyuruh tamu mendatanginya.
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Ayat 38-46: Membicarakan tentang orang-orang yang angkuh dan mendustakan seperti
Fir’aun, kaum ‘Aad, Tsamud dan kaum Nuh.
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38. Dan pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah) ketika Kami mengutusnya kepada
Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata.
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39. Tetapi dia (Fir'aun) bersama bala tentaranya berpaling (dari iman)'**> dan berkata, "Dia adalah
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seorang pesihir atau orang gila'*¢."
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40. Maka Kami siksa dia beserta bala tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam laut'*’,
T’ E

dalam keadaan tercela'>.
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41. Dan juga pada (kisah) kaum Aad'*” ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang
membinasakan ",
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42. angin itu tidak membiarkan suatu apa pun'**!

yang dilandanya, bahkan dijadikannya seperti
serbuk '**%.

- Hendaknya seseorang menggunakan kata-kata yang baik dan sesuai dengan kondisi ketika itu,
sebagaimana Nabi [brahim ‘alaihis salam mengatakan kepada para tamunya, “Mengapa tidak kamu
makan?".

- Orang yang membuat orang lain takut, hendaknya menghilangkan rasa takut itu serta menyebutkan
sesuatu yang dapat menenangkan rasa takut saudaranya dan menenangkan jiwanya.

125 Mereka tidak sekedar berpaling saja, bahkan mereka mencela kebenaran dan berkata seperti yang
disebutkan dalam ayat di atas.

1236 padahal Fir’aun dan kaumnya mengetahui bahwa Musa ‘alaihis salam adalah benar. Allah Subhaanahu
wa Ta'aala berfirman, “Dan mereka mengingkarinya karena kezaliman dan kesombongan (mereka) padahal
hati mereka meyakini (kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang yang berbuat
kebinasaan.” (Terj. An Naml: 14) Nabi Musa ‘alaihis salam juga berkata kepada Fir’aun, “Sesungguhnya
kamu telah mengetahui, bahwa tidak ada yang menurunkan mukjizat-mukjizat itu kecuali Tuhan yang
memelihara langit dan bumi sebagai bukti-bukti yang nyata; dan sesungguhnya aku mengira kamu, wahai
Fir'aun, seorang yang akan binasa.” (Terj. Al Israa’: 102)

127 Sehingga mereka tenggelam.

2% Karena mendustakan Nabi Musa ‘alaihis salam dan mengaku sebagai tuhan.

1239 yaitu kaum Nabi Huud “alaihis salam.

1% yaitu angin yang tidak ada kebaikannya, karena tidak membawa air hujan dan tidak mengawinkan
pohon-pohon.

1241 Baik jiwa maupun harta.

' Tyhan yang membinasakan mereka dengan keadaan mereka yang kuat menunjukkan bahwa Tuhan

tersebut (Allah) Mahakuasa dan Mahakuat, dimana tidak ada sesuatu pun yang dapat melemahkan-Nya.
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43. Dan pada (kisah) kaum Tsamud'*** ketika dikatakan kepada mereka'***, "Bersenang-senanglah
kamu sampai waktu yang ditentukan."
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44. Lalu mereka berlaku angkuh terhadap perintah Tuhannya, maka mereka disambar petir'**’

sedang mereka melihatnya'>*.
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45. Maka mereka tidak mampu bangun'**’ dan juga tidak mendapat pertolongan
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46. dan sebelum itu (telah Kami binasakan) kaum Nuh. Sungguh, mereka adalah kaum yang
fasik'**®.

-

Ayat 47-51: Di antara tanda-tanda kekuasaan Allah Subhaanahu wa Ta'aala adalah
penciptaan langit, bumi dan apa yang ada di antara keduanya, dan keberhakan Allah
Subhaanahu wa Ta'aala untuk disembah.
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47. "®Dan langit Kami bangun dengan kekuasaan (Kami), dan Kami benar-benar
meluaskannya'**’.
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1251 maka (Kami) sebaik-baik yang menghamparkan.

48. Dan bumi telah Kami hamparkan

128 Terdapat tanda yang besar terhadap kekuasaan Allah. Ketika Allah Subhaanahu wa Ta'aala mengutus
Nabi Shalih kepada mereka, lalu mereka mendustakannya dan membangkangnya, maka Allah mengirimkan
unta kepada Nabi Shalih sebagai mukjizat baginya, tetapi mukjizat itu tidak membuat mereka beriman,
bahkan semakin ingkar. Lebih dari itu, mereka sampai membunuh unta tersebut.

12 Setelah mereka membunuh unta sebagai mukjizat Nabi Shalih ‘alaihis salam.
1% Setelah berlalu tiga hari.

126y akni melihat azab yang menimpa mereka itu dengan mata kepala mereka.
1247 Untuk menyelamatkan diri ketika azab turun.

% Yakni demikian pula apa yang Allah lakukan terhadap kaum Nuh ‘alaihis salam ketika mereka
mendustakan Nuh ‘alaihis salam dan melanggar perintah Allah, maka Allah kirimkan kepada mereka air
yang melimpah dari langit dan bumi, lalu Allah tenggelamkan mereka dengannya. Inilah sunnah atau
kebiasaan Allah terhadap orang-orang yang mendurhakai-Nya.

1249 Allah Subhaanahu wa Ta'aala berfirman menerangkan kekuasaan Allah yang besar.

129 yakni meluaskan penjuru-penjuru dan ujung-ujungnya serta meluaskan rezeki kepada hamba-hamba-Nya
sehingga tidak ada satu makhluk hidup pun yang tinggal